| Oupn i

vetsitas Putera Batan Btm‘

P"‘ROSIJD [NG

SEMINAR NASIONAL ILMU SOSIAL & TEKNOLOGI (SNIST )

PERAN STRATEGIS PERGURUAN TINGGI DALAM
MENINGKATKAN KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA
MELALUI INOVASI PENELITIAN DAN PENGABDIAN
KEPADA MASYARAKAT

2023

786025 " 282980




PROSIDING
SEMINAR NASIONAL ILMU SOSIAL DAN
TEKNOLOGI 5

Peran Strategis Perguruan Tinggi dalam Meningkatkan Kualitas
Sumber Daya Manusia melalui Inovasi Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat

Batam, 15 September 2023
via Zoom Meeting (Daring)
Universitas Putera Batam

UNIVERSITAS PUTERA BATAM

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
(LPPM)
Universitas Putera Batam



PROSIDING
SEMINAR NASIONAL ILMU SOSIAL DAN
TEKNOLOGI 5

Peran Strategis Perguruan Tinggi dalam Meningkatkan Kualitas
Sumber Daya Manusia melalui Inovasi Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat

Steering Committe

Pelindung : Rektor Universitas Putera Batam
Penanggung Jawab : Kepala LPPM Universitas Putera Batam

Ketua Panitia : Tukino, S.Kom., M.SI

Sekretaris : Kiki Dewi Sinta Pandiangan, S.Ak
Amelia Syukma Latifa, S.Ak

Bendahara : Fifi, S.Kom., M.SI.

Reviewer : Tim Reviewer LPPM

Universitas Putera Batam, Kepulauan Riau

Editor : Tukino, S.Kom., M.SI
Universitas Putera Batam, Kepulauan Riau

Cover : Imtas Wahyuni, A.Md

Layout : Tukino, S.Kom., M.SI

ISBN : 978-602-52829-8-0

Cetakan : Kelima, September 2023

Office:

LPPM Universitas Putera Batam

Jalan R. Soeprapto, Tembesi, Batam, Kepulauan ,\LI-'H lppM
Riau, Indonesia UNIVERSITAS PUTERA BATAM

Kampus A, Gedung Y, Ruang 203
http://lppm.upbatam.ac.id/
Ippm@puterabatam.ac.id

Penerbit:

UPB Press "

Jalan R. Soeprapto, Tembesi, Batam, Kepulauan \' /

Riau, Indonesia —_— -
UPB PRESS

https://upbpress.upbatam.ac.id/
upbpress@puterabatam.ac.id



http://lppm.upbatam.ac.id/
mailto:lppm@puterabatam.ac.id
https://upbpress.upbatam.ac.id/
mailto:upbpress@puterabatam.ac.id

Kata Pengantar
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Alhammdulillahi rabbil’alamin. Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat
Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga Seminar
Nasional lImu Sosial dan Teknologi ketiga atau disingkat dengan SNISTEK 5 ini
dapat diselesaikan dengan baik. Kegiatan SNISTEK 5 diselenggarakan oleh
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Putera
Batam pada Hari Jum’at, 15 September 2023, dengan mengangkat tema " Peran
Strategis Perguruan Tinggi dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia
melalui Inovasi Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat ", Sebagai Bagian
Dari Kemajuan IPTEK. SNISTEK 5 ini berbeda dari tahun-tahun sebelumnya
dimana SNISTEK 5 dilakukan dengan menggunakan kemajuan teknolgi yang
semakin berkembang yaitu dengan memanfaatkan software Zoom sehingga
memberikan kemudahan kepada para Narasumber untuk dapat menyampaikan
makalah tanpa harus datang ke Batam serta kemudahan lain juga dirasakan para
pemakalah dan peserta seminar yang terdiri dari peserta umum dan mahasiswa
sehingga mereka juga dapat mengikuti Seminar Nasional ini dengan tidak perlu
datang ke Kampus Universitas Putera Batam Kerjasama yang baik dari berbagai
pihak menjadi kunci keberhasilan pelaksanaan SNISTEK 5 sehingga pada
kesempatan ini panitia menyampaikan ucapan terima kasih dan memberikan
penghargaan setinggi-tingginya, kepada:
Rektor Universitas Putera Batam, Assoc. Prof. Dr. Nur Elfi Husda, S.Kom.,
M.SI, yang telah memberikan dukukan dan memfasilitasi dalam kegiatan ini;
2. Seluruh pembicara utama (keynote speaker), Prof. Zainal Arifin Hasibuan,
Ph.D., Prof. Dr. Rahadian Zainul, S.Pd., M.Si.,, CSCU., CEH. dan Assoc.
Prof. Dr. Nur Elfi Husda, S.Kom., M.SI
3. Bapak/lbu panitia yang telah meluangkan waktu, tenaga, serta pemikiran
demi kesuksesan acara ini;
4. Bapak/Ibu dosen Saudara/l Mahasiswa yang menjadi pemakalah;
5. Adik-Adik Mahasiswa yang menjadi Peserta Seminar Nasional.

Penyelenggaraan kegiatan SNISTEK 5 ini tentu saja tidak luput dari kekurangan,
untuk itu kami menerima segala saran dan kritik demi perbaikan Prosiding
SNISTEK tahun yang akan datang. Akhirnya kami berharap Prosiding SNISTEK 5
ini dapat bermanfaat bagi seluruh pihak terkait.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Batam, 15 September 2023

Ketua Panitia
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Tukino, S.Kom., M.SI
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Abstrak

Peningkatan pertumbuhan ekonomi diharapkan dapat diarahkan untuk meningkatkan pendapatan
publik dan memenuhi kebutuhan sehari-hari. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan
pengaruh Variabel kualitas layanan (X1), harga (X2), dan promosi (X3) terhadap keputusan
pembelian di PT Asia Paramita Indah Batam (Y). Dalam penelitian ini, proses pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan metode non probability sampling, yaitu teknik sampling yang tidak
memberikan kesempatan yang sama untuk dipilih ke dalam sampel. Untuk pengambilan sampel,
penulis menggunakan metode sampling jenuh (saturated sampling). Berdasarkan teknik
pengambilan sampel di atas, dengan menggunakan metode sampling jenuh dari total populasi
sebanyak 135 orang, maka diambil sebagai sampel sebanyak 135 orang. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner yang diukur dengan skala Likert. Penelitian ini menggunakan analisis
regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS versi 20.0. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel kualitas layanan (X1), harga (X2), dan promosi (X3) secara simultan
memengaruhi keputusan pembelian di PT Asia Paramita Indah Batam. Variabel kualitas layanan
(X1), harga (X2), dan promosi (X3) secara parsial memengaruhi keputusan pembelian di PT Asia
Paramita Indah Batam.

Kata kunci: Teknik, Kualitas Sumber Daya Manusia, Inovasi Penelitian, Pengabdian kepada
Masyarakat, Pendidikan Teknik.

PENDAHULUAN Dalam konteks globalisasi dan persaingan
ekonomi yang semakin ketat, negara-negara

Peningkatan  kualitas sumber daya di seluruh dunia mengejar upaya untuk
manusia telah menjadi perhatian utama di meningkatkan kemampuan dan kualitas
berbagai tingkat pembangunan sosial dan sumber daya manusia mereka. Hal ini

ekonomi di seluruh dunia. Sumber daya mencakup investasi dalam pendidikan,

manusia yang berkualitas merupakan elemen
kunci dalam mendorong perkembangan
ekonomi, inovasi, dan Kkesejahteraan
masyarakat. Dalam konteks ini, ranah teknik
memainkan peran yang sangat penting
karena memiliki potensi untuk menghadirkan
solusi inovatif dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Melalui upaya-upaya
riset dan pengabdian kepada masyarakat,
bidang teknik telah memberikan kontribusi
signifikan dalam pengembangan teknologi
pendidikan, pelatihan keterampilan, dan
penerapan teknologi terkini yang dapat
meningkatkan kapasitas dan produktivitas
individu. Oleh karena itu, penelitian yang
mengeksplorasi peran ranah teknik dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia
melalui inovasi penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat menjadi sangat relevan
dan mendesak.

pelatihan, dan pengembangan keterampilan,
serta penerapan teknologi terkini. Namun,
penting untuk memahami bahwa upaya ini
juga  memerlukan pandangan yang
komprehensif terhadap kontribusi teknik
dalam konteks ini. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menjelajahi kontribusi
ranah teknik dalam upaya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan mencari
solusi inovatif yang dapat diterapkan dalam
masyarakat. Dengan pemahaman yang lebih
baik tentang peran teknik dalam proses ini,
kita dapat mengarahkan upaya-upaya menuju
pembangunan sosial dan ekonomi yang lebih
berkelanjutan serta menciptakan masyarakat
yang lebih berdaya dan terampil dalam
menghadapi tantangan global yang terus
berkembang.

Berdasarkan penelitian terkini dalam ranah
teknik yang berfokus pada meningkatkan
kualitas sumber daya manusia melalui inovasi
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penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, ditemukan bahwa sejumlah

perkembangan signifikan telah terjadi. Salah
satu area yang mendapat perhatian adalah
penggunaan teknologi pendidikan yang
semakin  canggih, termasuk aplikasi
pembelajaran online yang adaptif dan
platform e-learning yang interaktif. Selain itu,
penelitian juga menggambarkan kolaborasi
yang semakin erat antara institusi pendidikan,
industri, dan pemerintah dalam merancang
program pelatihan yang relevan dengan
kebutuhan industri. Terlebih lagi, penerapan
teknologi terbaru seperti kecerdasan buatan
(Al) dan Internet of Things (loT) dalam
pendidikan dan pelatihan telah memberikan
cara baru untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dengan pemantauan
yang lebih akurat dan pembelajaran yang
disesuaikan. Temuan ini  memberikan
landasan penting bagi penelitian yang lebih
mendalam dalam upaya terus-menerus untuk
memahami peran teknik dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan
menghadirkan solusi inovatif yang relevan di
masa depan.

Penelitian ini  memberikan kontribusi
signifikan dengan merinci inovasi-inovasi
terbaru dalam ranah teknik yang bertujuan
langsung untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia melalui pendekatan
penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat. Salah satu keunikan utama riset
ini adalah menyoroti interaksi kompleks
antara teknologi, pendidikan, dan pelatihan
keterampilan, serta menggali bagaimana
kolaborasi antara berbagai pemangku
kepentingan, termasuk institusi pendidikan,
industri, dan pemerintah, dapat menghasilkan
solusi inovatif yang berdampak positif pada
pengembangan kapasitas manusia. Dengan
memahami secara mendalam bagaimana
teknik dapat berperan dalam transformasi
sumber daya manusia, penelitian ini memiliki
potensi untuk membuka jalan menuju
perbaikan berkelanjutan dalam kualitas
tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi dan menganalisis peran
kunci teknik dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia melalui inovasi
penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat serta untuk  memberikan
pandangan vyang lebih baik tentang
bagaimana kolaborasi antara berbagai
pemangku kepentingan dapat ditingkatkan
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untuk menciptakan solusi inovatif yang lebih
efektif.

KAJIAN PUSTAKA

Dalam dekade terakhir, ranah teknik telah
memainkan peran yang semakin penting
dalam upaya meningkatkan kualitas sumber
daya manusia melalui inovasi penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Beberapa
penelitian terdahulu telah mengidentifikasi
bahwa teknologi pendidikan adalah salah satu
aspek kunci yang dapat menghadirkan
perubahan signifikan dalam pendidikan dan
pelatihan. Kajian literatur telah menyoroti
bahwa platform  e-learning interaktif,
penggunaan konten digital, dan sistem
pembelajaran yang adaptif mampu
memberikan pengalaman pembelajaran yang
lebih efisien dan efektif. Teknologi ini
memungkinkan akses yang lebih luas ke
pendidikan berkualitas, yang dapat
meningkatkan kualitas sumber daya manusia
dengan menyediakan pembelajaran yang
terpersonalisasi.

Selain itu, penelitian-penelitian terdahulu
juga menunjukkan bahwa kolaborasi antara
berbagai pemangku kepentingan, termasuk
institusi pendidikan, industri, dan pemerintah,
merupakan faktor penting dalam
mengarahkan inovasi teknik ke arah yang
praktis dan berkelanjutan. Studi kasus
sebelumnya menggambarkan bagaimana
kerja sama erat antara perguruan tinggi dan
sektor industri telah menghasilkan kurikulum
yang lebih relevan dengan kebutuhan pasar
kerja. Dalam hal ini, penelitian-penelitian
tersebut menyoroti pentingnya pemahaman
yang mendalam tentang kebutuhan dan
harapan dari berbagai pihak dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Terakhir, dalam perkembangan teknologi
terbaru seperti kecerdasan buatan (Al) dan
Internet of Things (l1oT), penelitian-penelitian

telah menunjukkan potensi besar dalam
menghadirkan  solusi inovatif  dalam
pembelajaran dan pengembangan

keterampilan individu. Al dapat digunakan
untuk menganalisis kinerja pembelajaran
individu dan memberikan rekomendasi yang
tepat, sementara loT dapat memungkinkan
pelacakan yang akurat terhadap
perkembangan keterampilan. Studi-studi ini

memberikan landasan untuk memahami
bagaimana teknologi baru ini dapat
memberikan dampak signifikan dalam

meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Dalam keseluruhan, kajian pustaka
menunjukkan bahwa ranah teknik telah
berkembang pesat dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia melalui inovasi
penelitian dan pengabdian kepada
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masyarakat. Namun, tantangan seperti akses
yang merata terhadap teknologi dan
perubahan paradigma pendidikan juga harus
diperhatikan dalam upaya terus-menerus
untuk memajukan kualitas sumber daya
manusia di era yang terus berubah ini.

Penelitian di ranah teknik telah lama diakui
sebagai kunci untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Dalam konteks ini,
teknik memiliki peran yang signifikan dalam
menciptakan inovasi dan pengabdian kepada
masyarakat yang dapat memperbaliki
pendidikan, pelatihan, dan pengembangan
keterampilan individu. Penelitian di bidang ini
menggabungkan elemen-elemen dari
berbagai disiplin ilmu teknik, termasuk
teknologi pendidikan, otomasi, kecerdasan
buatan, dan manajemen proyek, untuk
mencapai tujuan meningkatkan kualitas
sumber daya manusia.

Salah satu aspek penting dari riset ini
adalah peran teknologi pendidikan dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Seiring dengan perkembangan teknologi,
platform e-learning yang interaktif,
pembelajaran berbasis permainan, dan
metode pembelajaran online yang adaptif
telah menjadi fokus utama. Penelitian terkini
telah menunjukkan bahwa teknologi ini
memungkinkan akses yang lebih luas ke
pendidikan  berkualitas, = memungkinkan
individu untuk belajar secara mandiri, dan
meningkatkan retensi informasi.

Penting untuk mencatat bahwa kolaborasi
antara institusi pendidikan dan industri
merupakan elemen kunci dalam
memaksimalkan dampak inovasi teknik dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Studi kasus telah mengungkapkan bahwa
kerjasama yang erat antara universitas,
perusahaan, dan pemerintah dapat
menghasilkan kurikulum yang lebih relevan
dengan kebutuhan industri, peluang magang
yang berharga, serta solusi pembelajaran
berbasis proyek yang nyata. Kolaborasi ini
adalah aspek penting yang perlu diperhatikan
dalam riset ini.

Selain itu, riset ini juga menggambarkan
bagaimana penerapan teknologi terkini
seperti kecerdasan buatan (Al) dan Internet of
Things (loT) telah mengubah Ilanskap
pendidikan dan pelatihan. Penggunaan Al

dalam analisis data pembelajaran
memungkinkan pendekatan yang lebih
adaptif, yang dapat mengidentifikasi

kebutuhan individu dan memberikan materi
yang sesuai. loT telah memungkinkan
pembelajaran berbasis pengalaman, di mana
simulasi dan praktik langsung dapat
ditingkatkan melalui penggunaan teknologi.
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Meskipun inovasi

teknik  menjanjikan
peningkatan kualitas sumber daya manusia
yang substansial, riset ini juga menyoroti
beberapa tantangan. Salah satunya adalah
kesenjangan akses terhadap teknologi, yang

dapat menghasilkan ketimpangan dalam
pendidikan dan pelatihan. Selain itu,
perubahan paradigma pendidikan dari
pendidikan konvensional ke pendidikan

berbasis teknologi juga memerlukan adaptasi
yang tepat dan dukungan yang berkelanjutan.

Dengan mengeksplorasi peran teknik
dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia melalui inovasi penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, riset ini
memberikan panduan berharga bagi pembuat
kebijakan, institusi pendidikan, industri, dan
pemerintah. Ini juga memaparkan peluang
untuk terus memajukan bidang ini secara
kolektif, dengan memahami kompleksitas dan
potensi inovatifnya.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini peneliti menggunakan
3 metode penelitian yakni tinjauan literatur
komprehensif (literature review). Studi ini
akan dimulai dengan tinjauan literatur yang
komprehensif untuk mengidentifikasi
penelitian-penelitian  terbaru dan relevan
dalam ranah teknik yang berkaitan dengan
peningkatan kualitas sumber daya manusia
melalui inovasi penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat. Sumber-sumber
penelitian yang relevan akan ditemukan
melalui basis data akademis seperti Google
Scholar, IEEE Xplore, dan ACM Digital
Library. Analisis literatur akan mencakup
identifikasi  tren, tema utama, dan
perkembangan terbaru dalam bidang ini. URL
dari situs web basis data ini akan digunakan
untuk mengakses dan mengunduh sumber-
sumber yang relevan.

Selain menggunakan tinjauan literatur,
peneliti juga menggunakan metode studi
kasus dan wawancara (Case Studies and
Interviews). Setelah identifikasi literatur
selesai, studi kasus akan digunakan untuk
menggali lebih dalam implementasi inovasi
dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Studi kasus akan melibatkan
institusi pendidikan, industri, dan organisasi
yang telah berhasil menerapkan inovasi ini.
Wawancara dengan pemangku kepentingan
kunci akan dilakukan untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang
praktik terbaik, tantangan, dan dampak dari
inovasi ini. Kami akan menggunakan
perangkat lunak manajemen wawancara
seperti NVivo untuk analisis data kualitatif.
URL NVivo dapat diakses di
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[https://www.gsrinternational.com/nvivo-
qualitative-data-analysis-software/home].

Selanjutnya data dari tinjauan literatur,
studi kasus, dan wawancara akan dianalisis
secara holistik untuk mengidentifikasi pola,
temuan utama, dan implikasi dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia
melalui inovasi teknik. Analisis data statistik,
seperti analisis regresi dan uji hipotesis, akan
digunakan jika diperlukan. Hasil analisis akan
digunakan untuk membentuk rekomendasi
praktis bagi institusi pendidikan, industri, dan
pemerintah dalam wupaya mereka untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
URL dari perangkat lunak analisis data
statistik, seperti SPSS, dapat diakses di
[https://www.ibm.com/analytics/spss-
statistics-software].

Metode penelitian ini akan memungkinkan
kami untuk menyelidiki peran teknik dalam
peningkatan kualitas sumber daya manusia
melalui pendekatan berbasis inovasi dan
pengabdian kepada masyarakat secara
komprehensif, sambil memanfaatkan
berbagai alat dan aplikasi yang relevan dalam
proses penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggambarkan peran yang
penting dan semakin relevan dari ranah teknik
dalam upaya meningkatkan kualitas sumber
daya manusia melalui inovasi penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Melalui
tinjauan literatur komprehensif, ditemukan
bahwa teknik telah menjadi katalisator bagi
berbagai inovasi yang secara langsung
mempengaruhi pendidikan, pelatihan, dan
perkembangan keterampilan individu. Hal ini
tercermin dalam perkembangan teknologi
pendidikan canggih, seperti pembelajaran
online yang adaptif dan platform e-learning
interaktif, yang memungkinkan akses yang
lebih luas ke pendidikan berkualitas. Selain
itu, hasil studi kasus dan wawancara dengan
pemangku kepentingan kunci menunjukkan
bahwa kolaborasi antara institusi pendidikan,
industri, dan pemerintah adalah faktor penting
dalam mengarahkan inovasi teknik menuju
aplikasi yang praktis dalam masyarakat. Ini
adalah  aspek penting yang perlu
dipertimbangkan oleh pembuat kebijakan dan
praktisi dalam upaya meningkatkan kualitas
sumber daya manusia.

Selain itu, penelitian ini juga
mencerminkan pentingnya adaptabilitas dan
responsivitas dalam ranah teknik terhadap
perubahan yang terus berlanjut dalam
lingkungan sosial dan teknologi. Penerapan
teknologi terbaru seperti kecerdasan buatan
(Al) dan Internet of Things (loT) dalam
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pendidikan dan pelatihan membuktikan
bahwa teknik dapat memainkan peran yang
signifikan dalam mempersiapkan sumber
daya manusia menghadapi tantangan masa
depan. Hasil analisis data juga menyoroti
pentingnya pemahaman mendalam tentang
peran teknik dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia sebagai landasan bagi
upaya perbaikan berkelanjutan.

Dalam konteks ini, penelitian ini
memberikan  panduan berharga  bagi
pengambil keputusan di berbagai sektor, baik
itu pendidikan, industri, maupun pemerintah,
untuk merancang kebijakan dan praktik
terbaik dalam mendukung perkembangan
sumber daya manusia. Namun, perlu
diperhatikan bahwa tantangan seperti akses
yang merata ke teknologi dan integrasi inovasi
dalam berbagai lapisan masyarakat juga
harus diatasi agar upaya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dapat menjadi
lebih inklusif dan berkelanjutan. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi yang berharga untuk pemahaman
dan pengembangan lebih lanjut dalam bidang
ini.

Penelitian ini memberikan pemahaman
yang mendalam tentang bagaimana ranah
teknik berkontribusi secara signifikan dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia
melalui upaya-inovatif berbasis penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Salah satu
temuan utama adalah bahwa teknologi
pendidikan yang semakin canggih dan
aplikasi inovatif dalam pembelajaran telah
membuka pintu bagi akses pendidikan yang
lebih inklusif dan efektif. Hal ini memiliki
dampak positif dalam mempersiapkan
individu dengan keterampilan yang relevan
dan pengetahuan yang mendalam, yang
diperlukan dalam lingkungan ekonomi yang
terus berubah.

Hasil studi kasus dan wawancara
menegaskan pentingnya kolaborasi antara
berbagai pihak, termasuk institusi pendidikan,
industri, dan pemerintah, dalam mengarahkan
inovasi teknik menuju implementasi yang
sukses dalam masyarakat. Kolaborasi ini
memungkinkan transfer pengetahuan yang
lebih baik, pengembangan kurikulum yang
sesuai dengan kebutuhan industri, dan
peluang pelatihan yang relevan. Selain itu,

teknologi terbaru seperti Al dan loT
menunjukkan potensi besar dalam
menghasilkan  pendekatan pembelajaran

yang lebih personal dan adaptif, yang dapat
memberikan hasil yang lebih baik dalam
pengembangan keterampilan dan
peningkatan kapasitas individu.
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Namun, penting untuk mencatat bahwa
sementara inovasi teknik memiliki potensi
besar dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia, tantangan seperti akses yang
merata terhadap teknologi dan perubahan
paradigma pendidikan juga harus
diperhatikan. Kesenjangan dalam akses ke
teknologi dapat membatasi manfaat inovasi
ini, sehingga upaya inklusi harus terus
diprioritaskan. Selain itu, perubahan dalam
paradigma pendidikan dari pendidikan
konvensional ke pembelajaran berbasis
teknologi memerlukan adaptasi yang tepat
dan dukungan yang berkelanjutan. Dengan
memahami kompleksitas dan potensi dari
penelitian ini, kita dapat merancang strategi
yang lebih efektif dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia di era yang
terus berubah.

Penelitian ini dapat dibandingkan dengan
beberapa riset terkait dari beberapa perspektif
dan tinjauan yang relevan dalam ranah teknik
dan pendidikan. Pertama, dalam konteks
peningkatan kualitas sumber daya manusia
melalui teknologi, penelitian ini sejalan
dengan temuan bahwa teknologi pendidikan
telah memainkan peran kunci dalam
memberikan akses pendidikan yang lebih luas
dan berkualitas. Penelitian lain menunjukkan
bahwa platform e-learning yang interaktif dan
pembelajaran berbasis teknologi dapat
membantu individu mengembangkan
keterampilan yang dibutuhkan di era digital.
Namun, penting untuk membandingkan
bagaimana inovasi-inovasi ini telah diadopsi
dalam berbagai konteks dan sejauh mana
kolaborasi antara berbagai pemangku
kepentingan telah ditingkatkan  untuk
memastikan efektivitasnya.

Kedua, dari perspektif pengabdian kepada
masyarakat, penelitian ini sejalan dengan
temuan bahwa kolaborasi lintas sektor
(pendidikan, industri, pemerintah) adalah
kunci dalam menghadirkan dampak nyata
bagi masyarakat. Studi lain menekankan
pentingnya keterlibatan industri  dalam
mendefinisikan kurikulum pendidikan agar
lebih sesuai dengan kebutuhan pasar kerja.
Namun, perbandingan dengan penelitian
terkait dapat mengungkapkan sejauh mana
upaya kolaborasi telah mengarah pada
pelaksanaan inovasi dalam masyarakat dan
bagaimana faktor-faktor seperti kebijakan,
dana, dan dukungan teknis mempengaruhi
kesuksesan pengabdian kepada masyarakat.

Ketiga, dari perspektif teknologi baru
seperti kecerdasan buatan dan 10T, penelitian
ini  mencerminkan tren global di mana
teknologi terkini digunakan untuk
menghadirkan solusi dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk pendidikan dan
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pengembangan
perbandingan

keterampilan.
dengan riset lain
membantu menggambarkan bagaimana tren

Namun,
akan

ini berkembang di berbagai negara dan
budaya, serta sejauh mana penggunaan
teknologi ini telah membuktikan
keefektifannya dalam meningkatkan
kapasitas individu. Dengan membandingkan
penelitian ini dengan riset sejenis, kita dapat
mendapatkan wawasan yang lebih dalam
tentang peran teknik dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia secara global
dan mengidentifikasi peluang untuk terus
memajukan bidang ini secara kolektif.

SIMPULAN

Kesimpulannya, riset ini menggambarkan
peran penting ranah teknik dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia
melalui inovasi penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat. Temuan utama
menyoroti kemajuan teknologi pendidikan,
kolaborasi lintas sektor, dan penerapan
teknologi terkini sebagai faktor kunci dalam
pengembangan keterampilan dan kapasitas
individu. Namun, tantangan seperti akses
yang merata terhadap teknologi dan
perubahan paradigma pendidikan perlu
diatasi untuk memastikan bahwa inovasi ini
dapat memberikan manfaat maksimal. Riset
ini memberikan panduan berharga bagi
pembuat kebijakan, institusi pendidikan,
industri, dan pemerintah dalam upaya mereka
untuk memajukan kualitas sumber daya
manusia di era yang terus berubah dan
kompetitif ini.
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Abstract

College students are in a transitional phase from youth to adulthood. The transition period makes
students still unstable to control their emotions. It makes his curiosity towards new things increase
which then shows his personality traits. The purpose of this study was to find out how researchers
collect data about personality from students, to find out how to classify personality from the data that
has been collected. Research methods start from collecting data using Text Preprocessing
guestionnaires, Data Training, Classification, Testing, to making predictions. After applying the
classification algorithm with the Naive Bayes algorithm, the Train Score is 0.947 and the Test Score
is 0.879. Trials have also been carried out to make predictions with new data whose results are
correct.

Keywords: Personality; predictions; Naive Bayes

Abstrak

Mahasiswa berada pada fase transisi dari remaja ke dewasa. Masa transisi membuat mahasiswa
masih labil untuk mengendalikan emosinya. Hal itu membuat rasa ingin tahunya terhadap hal-hal
baru semakin meningkat yang kemudian menunjukkan ciri-ciri kepribadiannya. Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui cara peneliti melakukan pengumpulan data tentang
kepribadian dari mahasiswa, untuk mengetahui cara mengklasifikasikan kepribadian dari data yang
sudah terkumpul. Metode penelitian mulai dari mengumpulkan data menggunakan mennggunakan
kuisioner Text Preprocessing, Data Training, Klasifikasi, Testing, sampai melakukan prediksi.
Setelah di terapkan algoritma klasifikasi dengan algoritma Naive Bayes menghasilkan Train Score
nya 0,947 dan Test Scorenya 0,879. Sudah dilakukan uji coba juga untuk dilakukan prediksi dengan
data baru yang hasilnya sudah tepat.

Kata Kunci: Kepribadian; Prediksi; Naive Bayes

1. Pendahuluan

Kepribadian adalah suatu sifat yang
tercermin  dan sudah dimiliki dalam diri

tidak menyukai kesendirian, sangat tidak
menyukai kesedihan, dan cenderung sering
mencari cara untuk tetap bahagia. Tipe

seseorang sehingga dapat membedakannya
dengan orang lain. Mahasiswa berada pada
fase transisi dari remaja ke dewasa. Masa
transisi membuat mahasiswa masih labil untuk
mengendalikan emosinya. Hal itu membuat
rasa ingin tahunya terhadap hal-hal baru
semakin meningkat yang kemudian
menunjukkan ciri-ciri kepribadiannya. Masalah
dapat muncul dari perubahan kepribadian.
Dalam lingkungan pendidikan hal ini perlu
ditangani oleh bagian kemahasiswaan atau
bagian Dosen Pembimbing Akademik (Alam:
2020).

Berdasarkan buku Personality Plus, tipe
kepribadian manusia dapat dibagi menjadi 4:
sanguinis, kolerik, melankolis, dan apatis.
Seseorang dengan tipe kepribadian sanguinis
lebih  mengutamakan perasaan daripada
pikiran. Selain itu, tipe kepribadian sanguinis
juga bergairah terhadap semua orang yang
ditemuinya. Kelemahan tipe kepribadian ini

kepribadian choleric memiliki semangat yang
tinggi dan selalu optimis. Namun
kelemahannya adalah keras kepala, mudah
tersinggung, suka mendominasi, tidak sabaran,
suka keributan yang berujung pertengkaran.
Tipe kepribadian melankolis sering kali merasa
khawatir atau takut dan termasuk orang yang
mudah menyerah. Di balik itu, seorang
melankolis adalah seseorang yang sangat
kreatif dan analitis. Sedangkan tipe phlegmatis
tidak menyukai kekerasan dan selalu menyukai
perdamaian. Seorang phlegmatis cenderung
menghindari  kegiatan yang  berpotensi
menimbulkan konflik. Plegmatis juga lebih
menyukai ketenangan (Thandan: 2022).

Semua manusia memiliki ciri-ciri
kecerdasan, terdapat indikator pada setiap
kecerdasan yang bekerja sama lintas semua
budaya mulai dari kemampuan pola dasar yang
diekspresikan melalui hobi dan kemampuan
yang memerlukan bantuan khusus.
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Metode Naive Bayes adalah metode untuk
melakukan Kklasifikasi yang menggunakan
probabilitas dan statistik dan dipresentasikan
oleh seorang ilmuwan Inggris bernama Thomas
Bayes. Berdasarkan pengalaman masa lalu,
algoritma Naive Bayes memprediksi masa
depan. Adapun tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui cara peneliti melakukan
pengumpulan data tentang kepribadian dari
mahasiswa. Serta untuk mengetahui cara
mengklasifikasikan kepribadian dari data yang
sudah terkumpul.

2. Kajian Literatur (Arial, 10, Bold)

Saat ini tes kepribadian otomatis telah
dilakukan pada platform media sosial tertentu
untuk prediksi sifat manusia. Penelitian saat ini
mencoba kepada mahasiswa. Analisis
kepribadian manusia, yang terus berupaya
menganalisis perilaku pengguna di media
sosial, adalah salah satu opsi yang tersedia
untuk jenis data ini. Untuk tujuan ini, metode
pembelajaran mesin yang berbeda dapat
digunakan untuk  memprediksi ciri-ciri
kepribadian manusia yang berada dalam
kelompok media sosial. Dengan bantuan Model
Lima Besar, kegiatan yang diusulkan ini
berfokus untuk memprediksi ciri-ciri
kepribadian pesan sosial media. Dengan
melakukan ini, model pemisahan dengan
beberapa label ringan akan dikembangkan dan
diuji. Meskipun ada pelajaran  untuk
memprediksi kepribadian dari Twitter Salah
satu aspek baru dari inisiatif yang diusulkan ini
adalah bahwa analisis manusia dilakukan pada
kelompok sosial media daripada profil
pengguna individual.

Proyek saat ini berfokus pada memprediksi
ciri-ciri  kepribadian yang menonjol dalam
kumpulan tweet untuk masalah tertentu dan
mengelompokkannya ke dalam kategori
berikut.

1. Ekstroversi

2. Neuroticism

3. Agreeableness

4. Conscientiousness

5. Keterbukaan terhadap Pengalaman

Penilaian kepribadian seseorang ini memiliki
dampak yang signifikan terhadap karir dan
kehidupan pribadinya. Banyak perusahaan
telah mulai menciutkan pelamar berdasarkan
kepribadian mereka untuk meningkatkan
efisiensi  kerja karena orang tersebut
mengerjakan sesuatu yang dia sukai daripada
sesuatu yang terpaksa dia lakukan (Liu: 2016).

3. Metode Penelitian
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Berikut ini merupakan kerangka metode
yang diusulkan seperti digambarkan di bawah
ini:

| Start |

!

| Read the Datasets |

!

| Preprocessor |

!

| Clasivication Naive Bayes |

| Training |

!

| Testing |

[

| Prediction |

Kerangka Metode yang di usulkan (Krisdianto:
2021). Penelitian ini akan dimulai dari
pengumpulan data dengan CrawdTangle yang
akan di jadikan raw material. Kemudian
preprocessing ada  beberapa langkah
diantaranya case folding, tkenizing, filtering,
clieansing, dan stemming. Tahap berikutnya
melkukan klasifikasi data menggunakan Naive
Bayes, dan terakhir dilakukan visualisasi data.

Pengumpulan Dataset

Rencana penelitian ini akan mengambil
menggunakan kuisioner kepada mahasisiwa di
Batam. Metode pengumpulan datanya
menggunakan penyeberan kuisioner. Adapun
yang mengisi dari berbagai macam program
studi.
Preprocessing

Data yang tak terstruktur akan dikumpulkan
dan dilakukan taham preprocessing. Dimana
merupakan tahapan yang lumayan penting
untuk dilakukan. Tahapan ini dilakukan
beberapa langkah yang dilaksanakan urut,
penjelasannya di bawah ini:
1. Tahap Case Folding:
Tahap Case Folding adalah sebuah tahapa
agar mengubah semua huruf kedalam ulasan
jadi huruf bukan kapital secara semuanya atau
sering dikenal lowercase .
2. Tahap Tokenizing:
Tahap Tokenizing adalah sebuah tahapan
membagi inputan yang telah dilaksanakan
disetiap kata kedalam penyusunan.
3. Tahap Filtering:
Tahap Filtering merupakan
menghapus kata yang tak punya arti.
4. Tahap Cleansing:
Tahap Cleansing adalah sebuah tahapan untuk
menghilangkan tiap karakter kedalam ulasan
tak termasuk dalam alfabet, hingga dapat
menghapus karakter yang tak diharapkan atau
tak punya makna. Sebagai contoh seperti
angka, *, $, +, maupun tautan dari sebuah web
yang ada didalam suatu ulasan.
5. Tahap Stemming:

tahapan
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Tahap Stemming adalah tahapan mengubah
tiap kata dimana ada tambahan menjadi
sebuah kata dasar.

Naive Bayes

Klasifikasi Naive Bayes dibuat mengikuti
data train dalam pembelajran yang sudah di
siapkan di algoritma. Kegunaan dari algoritma
yakni dimanfaatkan agar melihat estimasi
kemungkinan yang ada mengikuti dari pilihan
data train. Klasifikasi Naive Bayes dikerjakan
dengan cara mejadikan satu tambahan
pengetahuan yang sudah ada ke yang baru.

Visualisasi

Langkah tahapan visualisasi tersebut yakni
membuat tampilan output klasifikasi
menggunakan  klasifikasi  Naive  Bayes
mengikuti pembagian emosi ke polaritas setiap
kata.

4. Hasil dan Pembahasan
Pengumpulan data menggunakan
penyebaran kuisioner kepada para mahasiswa.
Total jumlah pertanyaanya sebanyak 40.
Dimana pertanyaan tersebut menggambarkan
4 kategori kepribadian dari mahasiswa yaitu
1.Sanguinis, 2. Koleris, 3. Melankolis dan 4.
Plegmatis.
(.

D,
Kuisioner yang disebarkan kepada mahasiswa.

Setelah data dikumpulkan, dilakukan
pembersihan data. Seperti ada jawaban yang
kosong, kita hapus. Data yang pengisianya
keliru atau bentuk kejanggalan yang lain, agar
nanti hasil dari pengolahan data berikutnya
lebih bagus.

Tabel Dataset yang akan diolah.

Nama 2 3 4 6 & w 32 33 34 35 36 37 38 39 40 kepribadian
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165 rows x 42 columns

Split Data untuk Train dan Test
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Sebelum dilakukan train data dan
testing peneliti melakukan pebagian data
terdulu. Mana data yang akan di jadikan data
trainnig dan mana data yang akan dijadikan
data testing.

Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1. X = df.drop(columns="kepribadian")": Di sini,
kita menggunakan DataFrame “dff dan
menghapus kolom "kepribadian” menggunakan
metode “drop()°. Variabel X' akan berisi
DataFrame yang terdiri dari fitur-fitur yang
digunakan untuk melatih model.

2. 'y = df.kepribadian’: Di sini, kita mengambil
kolom "kepribadian" dari DataFrame “df dan
menyimpannya dalam variabel “y'. Variabel "y’
akan berisi target atau label yang sesuai
dengan fitur-fitur dalam “X'. Dalam konteks ini,
kita mengasumsikan bahwa "kepribadian"
adalah kolom target yang ingin diprediksi.

3. train_test_split(X, vy, test size=0.2,
random_state=5)": Fungsi train_test_split’
digunakan untuk membagi dataset menjadi
subset pelatihan (training set) dan subset
pengujian (test set). Argumen pertama adalah
*X', yang merupakan DataFrame fitur, dan
argumen kedua adalah 'y’, yang merupakan
Series target. Argumen ‘test size=0.2"
menunjukkan bahwa 20% data akan digunakan
untuk pengujian. ‘random_state=5" digunakan
untuk mengontrol randomization sehingga hasil
pembagian dataset dapat direproduksi dengan
konsisten.

4. “X_train, X_test, y_train, y_test: Hasil dari
pemanggilan “train_test split” disimpan dalam
empat variabel terpisah. “X_train” berisi subset
pelatihan fitur, *X_test” berisi subset pengujian
fitur, 'y_train” berisi subset pelatihan target, dan
'y_test’ berisi subset penguijian target.

5. “X_train.shape, X_test.shape,
y_train.shape, vy test.shape: Kode ini
digunakan untuk menampilkan bentuk (shape)
dari setiap subset. "X _train.shape” memberikan
jumlah baris dan kolom dalam °X train,
"X_test.shape” memberikan jumlah baris dan
kolom dalam "X test, ‘y_train.shape’
memberikan jumlah elemen dalam ‘y_train’,
dan ‘y_test.shape™ memberikan jumlah elemen
dalam 'y _test".

Dengan melihat hasil bentuk (shape)
subset pelatihan dan pengujian, kita dapat
memastikan bahwa pembagian dataset telah
dilakukan dengan benar sesuai proporsi yang
ditentukan. Subset pelatihan ("X_train® dan
'y_train’) akan digunakan untuk melatih model,
sementara subset pengujian (X _test® dan

10
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y_test’) akan digunakan untuk menguiji kinerja
model.

Preprocessor

Preprocessing (pre-pemrosesan)
dalam konteks data merupakan serangkaian
langkah atau teknik yang diterapkan pada data
mentah sebelum data tersebut digunakan untuk
membangun model atau melakukan analisis
lebih lanjut. Tujuannya adalah untuk mengubah
data menjadi format yang lebih cocok,
memperbaiki masalah yang ada, dan
mempersiapkannya agar dapat memberikan
hasil yang lebih baik saat dianalisis atau
digunakan dalam model machine learning.
Adapun kode yang di esksekusi sebagai
berikut:

preprocessor = ColumnTransformer([
{'numeric', num_pipe(), ["A", "B", "C", "D"])
D

Dalam kode yang diberikan, “preprocessor
adalah sebuah objek dari kelas
“ColumnTransformer’. Ini adalah bagian dari
pipeline pemrosesan data yang digunakan
untuk mengubah data mentah sebelum
digunakan untuk membangun model atau
melakukan analisis lebih lanjut. Penjelasan
mengenai “preprocessor :

1. "ColumnTransformer® adalah suatu objek
yang memungkinkan untuk menerapkan
serangkaian transformer pada kolom-kolom
tertentu dalam dataset secara terpisah. Hal ini
memungkinkan untuk melakukan pemrosesan
yang berbeda pada kolom-kolom dengan tipe
data yang berbeda, seperti data numerik dan
kategorikal.

2. *(‘numeric', num_pipe(), ['A", "B", "C", "D"])’
adalah sebuah tupel yang memberikan
spesifikasi untuk transformer yang akan
digunakan pada kolom numerik. Di sini:

3. 'numeric” adalah nama atau label yang
diberikan kepada transformer ini. Dapat
memberikan nama yang sesuai dengan
preferensi kita.

4. 'num_pipe()" adalah fungsi yang digunakan
untuk membangun pipeline pemrosesan data
pada kolom numerik.

5. "'A", "B", "C", "D"" adalah daftar nama
kolom  numerik yang ingin  diproses
menggunakan “num_pipe()°. Dalam contoh ini,
kolom numerik yang akan diproses adalah "A",
"B", "C", dan "D".

Dengan menggunakan “ColumnTransformer
seperti yang ditunjukkan dalam kode di atas,
Anda dapat menggabungkan transformer yang
berbeda untuk kolom numerik dan kategorikal
dalam satu objek preprocessor. Ketika
menjalankan pipeline pemrosesan data dengan
menggunakan  “preprocessor.transform(df)’,
"ColumnTransformer® akan secara otomatis
menerapkan transformer yang sesuai pada
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kolom-kolom numerik yang ditentukan ("A", "B",
"C", dan "D") dan menjaga kolom-kolom
kategorikal tetap tidak berubah.

Misalnya, jika memiliki dataframe °df° yang
berisi kolom-kolom "A", "B", "C", "D" sebagai
kolom numerik bersama dengan kolom-kolom

lainnya, dapat menerapkan pipeline
pemrosesan data pada kolom numerik tersebut
dengan menggunakan

“preprocessor.transform(df)”. Hasilnya akan
menjadi dataframe yang telah diproses dengan
langkah-langkah pemrosesan data numerik
yang telah ditentukan.

4.3 Naive Bayes.

Klasifikasi Naive Bayes dibuat
mengikuti data train dalam pembelajran yang
sudah di siapkan di algoritma. Kegunaan dari
algoritma yakni dimanfaatkan agar melihat
estimasi kemungkinan yang ada mengikuti dari
pilihan data train. Klasifikasi Naive Bayes
dikerjakan dengan cara mejadikan satu
tambahan pengetahuan yang sudah ada ke
yang baru.

from sklearn.naive_bayes import GaussianlB
pipeline = Pipeline([

('prep', preprocessor),

('algo', GaussianNB())
1

Dalam kode yang berikan, terdapat
penggunaan "Pipeline’ dari scikit-learn dan
integrasinya dengan “preprocessor’ serta
model Naive Bayes Gaussian. Berikut ini
penjelasan langkah-langkahnya:

1. “from sklearn.naive_bayes import
GaussianNB™: Pada baris ini, kita mengimpor
kelas "GaussianNB™ dari modul “naive_bayes’
dalam library scikit-learn. "GaussianNB" adalah
implementasi Naive Bayes dengan asumsi
bahwa fitur-fitur numerik diikuti oleh distribusi
Gaussian.
2. “pipeline = Pipeline([('prep’, preprocessor),
(algo’, GaussianNB())]): Di sini, kita
mendefinisikan sebuah objek “Pipeline’.
“Pipeline” digunakan untuk menggabungkan
berbagai tahapan pemrosesan data dan model
ke dalam satu aliran kerja yang terstruktur.
a) (‘prep', preprocessor)’: Ini adalah tahapan
pertama dalam pipeline dengan nama “'prep".
‘preprocessor’  yang telah  didefinisikan
sebelumnya akan digunakan di tahap ini untuk
melakukan pemrosesan data pada fitur-fitur.
b) “(‘algo’, GaussianNB())': Ini adalah tahapan
kedua dalam pipeline dengan nama “'algo”. Di
sini, kita menggunakan model “GaussianNB’
sebagai algoritme yang akan digunakan untuk
melatih dan melakukan prediksi pada data yang
telah diproses sebelumnya

Dengan menggunakan ‘Pipeline” seperti
yang ditunjukkan dalam kode di atas, dapat
memasukkan beberapa tahapan pemrosesan
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data (dalam hal ini, “preprocessor’) dan model
(dalam hal ini, "GaussianNB()") dalam satu
aliran kerja yang teratur. Ini mempermudah
dalam menjalankan pipeline secara
keseluruhan dengan memanggil metode
seperti “fit()" untuk melatih model dan “predict()’
untuk melakukan prediksi.

Misalnya, dapat melatih model Naive
Bayes Gaussian pada data yang telah melalui
pemrosesan menggunakan
“pipeline.fit(X_train, y train)” dan kemudian
melakukan prediksi pada data pengujian
menggunakan “pipeline.predict(X_test)". Hal ini
memungkinkan untuk mengintegrasikan
pemrosesan data dan model ke dalam satu
aliran kerja yang lebih efisien dan mudah
digunakan.

Train dan Test
Instruksi yang digunakan adalah sebagai
berikut:

pipeline.fit(X_train, y_train)

pipeline.score(X_train, y_train)
pipeline.score(X_test, y_test)

Perintah pipeline.fit(X_train, y_train)
merupakan metode fit() dari objek pipeline
digunakan untuk melatih model pada data
pelatihan. Data pelatihan terdiri dari fitur-fitur
(X_train) dan target (y_train). Dalam konteks
ini, pipeline akan menjalankan langkah-langkah
pemrosesan data yang telah ditentukan dalam
preprocessor terlebih dahulu pada X_train.
Kemudian, model Naive Bayes Gaussian yang
ditentukan dalam tahap ‘'algo’ akan dilatih
menggunakan data yang telah diproses. Ini
berarti  pipeline akan  menggabungkan
pemrosesan data (preprocessing) dan
pembuatan model dalam satu aliran kerja yang
terstruktur. Setelah menjalankan metode fit(),
model akan belajar dari data pelatihan dan siap
digunakan untuk melakukan prediksi pada data
baru. Adapun train score nya 0.0,947 dan test
score nya 0.879. Untuk melihat secaravisul bisa
dilihat gambar dibawabh ini.

Train score: 0.947

lest score: 0.879

2- 1 2- (i} 4 (1]
3 2 0 1 2
0 0 o o
I :Predlcl_ion‘ : .Hed,ction‘
Gambar Hasil Train dan Test
Prediksi
Prediksi  digunakan untuk menghasilkan

nilai atau kelas yang diprediksi oleh model
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berdasarkan input yang diberikan. Dalam
konteks pemodelan dan pembelajaran mesin
(machine learning), prediksi adalah proses
menggunakan model yang telah dilatih untuk
memperkirakan atau memprediksi output yang
diharapkan berdasarkan input yang diberikan.
Tujuan utama dari prediksi ini untuk mengambil
data baru vyang tidak diketahui dan
menggunakannya untuk menghasilkan hasil
yang diharapkan berdasarkan model yang telah
dilatih sebelumnya. Dengan memprediksi nilai
atau kelas yang diharapkan, kita dapat
mengambil keputusan atau  mengambil
tindakan berdasarkan hasil prediksi tersebut.

X_pred = pd.read_csv("DatakepribadianiTes.csv")
X_pred

A BCD
0 3 16 & 15

pipeline.predict(X_pred)
array([2], dtype=int64)

X_pred["kepribadian™] = pipeline.predict(X_pred)
X_pred

A B C D kepribadian

0 3 16 6 15 2

Keterangan:

1. X _pred = pd.read_csv("data/testing.csv"):
Pada baris ini, kita menggunakan fungsi
read_csv() dari library pandas (pd) untuk
membaca file CSV yang berisi data pengujian.
File CSV tersebut diberikan dalam parameter
"DataKepribadian.csv". Perhatikan bahwa path
file dapat berbeda tergantung pada struktur
direktori Anda. Data yang dibaca dari file CSV
akan disimpan dalam variabel X_pred. Setelah
menjalankan kode di atas, X_pred akan berisi
data pengujian yang telah dibaca dari file CSV.
Anda dapat menggunakan X_ pred untuk
melakukan prediksi dengan model yang telah

dilatih sebelumnya menggunakan
pipeline.predict(X_pred).

2. Dalam kode vyang Anda berikan,
pipeline.predict(X_pred)  digunakan  untuk

melakukan prediksi menggunakan model yang
telah dilatih pada data pengujian X_pred.
pipeline.predict(X_pred): Di sini, kita
menggunakan metode predict() dari objek
pipeline untuk melakukan prediksi pada data
pengujian X _pred. Metode predict() akan
menerapkan langkah-langkah pemrosesan
data yang telah ditentukan dalam preprocessor
terlebih dahulu pada X_pred, kemudian
menggunakan model yang telah dilatih untuk
menghasilkan prediksi pada data tersebut.
Hasil prediksi akan dikembalikan sebagai array
atau objek Seri, yang berisi prediksi kelas atau
nilai yang dihasilkan oleh model untuk setiap
sampel dalam X_pred. Dengan menjalankan
pipeline.predict(X_pred), Anda dapat
memperoleh hasil prediksi dari model pada
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data pengujian X pred. Anda dapat
menggunakan hasil prediksi ini untuk evaluasi
lebih lanjut atau keperluan lain yang sesuai
dengan tujuan analisis Anda.

3. Hasil yang ditampilkan, yaitu array([O],
dtype=int64), merupakan contoh hasil prediksi
yang diberikan oleh model pada satu sampel
data pengujian. Nilai 0 dalam array tersebut
menunjukkan prediksi kelas atau nilai yang
dihasilkan oleh model untuk sampel tersebut.
4. Perlu dicatat bahwa jenis nilai yang
ditampilkan dalam dtype (int64 dalam contoh
ini) tergantung pada tipe data target yang
digunakan dalam pemodelan. Dalam hal ini,
tipe data target yang digunakan adalah tipe
data integer dengan ukuran 64-bit. Jika Anda
memiliki lebih dari satu sampel data pengujian,
maka hasil prediksi akan ditampilkan sebagai
array dengan ukuran yang sesuai dengan
jumlah sampel tersebut. Misalnya, jika Anda
memiliki 10 sampel data pengujian, hasil
prediksi bisa terlihat seperti array([0, 1, O, 1, O,
1, 1, 0, O, 1], dtype=int64), di mana masing-
masing nilai dalam array menunjukkan prediksi
untuk setiap sampel data.

5. Dalam kode yang X_pred["kepribadian"] =
pipeline.predict(X_pred)  digunakan  untuk
menambahkan kolom "kepribadian" ke data
pengujian X_pred yang berisi hasil prediksi
yang diberikan oleh model. Penjelasan
langkah-langkahnya:

X_pred["kepribadian"]: Dengan menggunakan
X_pred["kepribadian"], kita merujuk pada kolom
"kepribadian" di dalam DataFrame X_pred. Jika
kolom tersebut belum ada, maka kolom baru
akan dibuat. pipeline.predict(X_pred): Di sini,
kita menggunakan metode predict() dari objek
pipeline untuk melakukan prediksi pada data
pengujian X pred. Metode predict() akan
menerapkan langkah-langkah pemrosesan
data yang telah ditentukan dalam preprocessor
terlebih dahulu pada X pred, kemudian
menggunakan model yang telah dilatih untuk
menghasilkan prediksi pada data tersebut.
Hasil prediksi akan menjadi nilai-nilai yang akan
ditambahkan ke kolom "kepribadian" di X_pred.
X _pred: Setelah menjalankan pernyataan
X_pred["kepribadian”] =
pipeline.predict(X_pred), DataFrame X pred
akan terupdate dengan penambahan kolom
"kepribadian" yang berisi hasil prediksi dari
model.

Dengan menambahkan kolom hasil prediksi
ke DataFrame X_pred, Anda dapat dengan
mudah melihat prediksi yang diberikan oleh
model untuk setiap sampel data pengujian dan
melakukan analisis lebih lanjut jika diperlukan.
Jika dilihat dari koding diatas maka hasil
prediksinya adalah angka 2, yang artinya
mahasiswa tersebut termasuk yang memiliki
kepradian Koleris.
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5. Kesimpulan dan Saran

Hasil kegiatan penelitian yang dimana
pengambilan dataset menggunakan
penyebaran kuisioner kepada mahasiswa di
Kota Batam. Dan sudah dilakukan
preprocessing dan dilakukan pembagian data
train dan data testing serta telah diterapkan
klasifikasi dengan algoritma Naive Bayes
menghasilkan Train Score nya 0,947 dan Test
Scorenya 0,879. Sudah dilakukan uji coba juga
untuk dilakukan prediksi dengan data baru yang
hasilnya tepat. Adapun saran diharapkan untuk
pengambilan data kedepan tidak menggunakan
kusioner agar hasilnya tidak biar. Bisa
menggunakan metode lain seperti crawling
data dari mahasiswa di sosial media. Atau
dengan cara scraping web sosial media.
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Abstract

May 29 2006 is the day when the Lapindo Mud disaster occurred in Sidoarjo Regency. This natural
disaster is a disaster where the ground releases gas along with hot mud with a temperature of 100
degrees Celsius. The Lapindo Mud disaster has inundated several villages located in several sub-
districts in Sidoarjo Regency, where until now the condition of hot mudflow around the center of the
eruption is still increasing. The village of Panggreh, situated in the Jabon District, Sidoarjo Regency,
serves as a resettlement area for the victims of the Lapindo Mudflow. The region has a settlement
where a portion of the Lapindo mudflow disaster victims have been relocated. The objective of this
study is to comprehend the socio-economic situation of the Lapindo Mud Disaster victims in
Panggreh Village. This research applies primary and secondary data collection methods along with
descriptive qualitative research methodology that uses photo mapping techniques. The study's
findings reveal that the educational facilities in Panggreh Lengap village are in excellent condition,
the buildings were still sturdy and very decent, the educational services were very good. Health
facilities and services are also good. The economy of the middle to lower class community. The
majority of people feel the negative impact of moving their residence because of the Lapindo.

Keywords : Impact; Socio-economic; Educational.

Abstrak

Tanggal 29 Mei 2006 adalah hari dimana terjadinya bencana lumpur lapindo di Kabupaten Sidoarjo.
Bencana alam tersebut merupakan bencana yang dimana tanah mengeluarkan gas beserta lumpur
panas dengan suhu 100 derajat celcius. Bencana Lumpur Lapindo telah menggenangi beberapa
desa yang terletak dalam beberapa kecamatan di Kabupaten Sidoarjo yang sampai sekarang kondisi
semburan lumpur panas di sekitar pusat semburan tersebut masih terus bertambah. Desa Panggreh,
yang berada di Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo, adalah lokasi relokasi bagi masyarakat yang
terdampak oleh Lumpur Lapindo. Daerah ini berisikan pemukiman warga yang digunakan sebagai
lokasi relokasi untuk para korban bencana lumpur Lapindo, dan banyak dari mereka telah direlokasi
ke daerah ini. Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi kondisi sosio-ekonomi masyarakat korban
bencana Lumpur Lapindo yang berada di Desa Panggreh. Pengumpulan data utama dan sekunder
dilakukan, dan metode penelitian deskriptif kualitatif diterapkan dengan teknik pemetaan foto.
Berdasarkan penelitian didapatkan hasil sarana pendidikan yang terdapat di desa panggreh lengkap
dari segi bangunan kondisi sangat baik gedung yang masih kokoh dan sangat layak, pelayanan
pendidikan sangat baik. Sarana kesehatan dan pelayanan juga sudah baik. Perekonomian
masyarakat menengah kebawah Mayoritas masyarakat merasakan dampak negatif dari
perpindahan tempat tinggal karena terjadinya bencana lumpur lapindo seperti kehilangan pekerjaan
terdahulu, adapun sebagian masyarakat merasakan dampak positif. Kondisi sosial masyarakat desa
masih sangat erat dimana masyarakat masih rutin menjalankan kegiatan rutin yang sudah menjadi
tradisi masyarakat desa.

Kata Kunci : Dampak; Sosio-ekonomi; Pendidikan.

1. Pendahuluan apabila partisipasi masyarakat cukupa tinggia

Keberlanjutan  sistem  sosial  (social serta dijalankan secara sistematis, Sedangkan
sustainability)  lebih  menekankan pada Keberlanjutan ekonomi diartikan sebagai
peningkatan segi kualitas daripada aspek proses pengelolaan sumber daya dengan cara
pertumbuhan  yang bersifat  kuantitas. yang efisien dan bertanggung jawab untuk
Keberlanjutan sistem sosail dapat dicapai menciptakan dampak sosial dan lingkungan
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yang  positif  dalam
(Asdak,2018).

Tanggal 29 Mei 2006 merupakan peristiwa
keluarnya gas dan lumpur panas dari dalam
tanah dengan suhu 100°C yang telah
menggenangi beberapa desa di Kabupaten
Sidoarjo (Rukmana & Shofwan, 2018).

Musibah tersebut mempengaruhi aktifitas
perekonomian di daerah yang terkena dampak
lumpur lapindo tersebut. (Intakhiya et al., 2021).

Terdapat 12 desa dari tiga kecamatan yang
terdampak oleh lumpur lapindo salah satunya
yakni Desa Panggreh (Shofwan & NurAini,
2017).

Desa Panggreh berada di Kecamatan
Jabon, Kabupaten Sidoarjo, telah menjadi
pilihan karena berada dalam Zona IIl yang
berjarak 3- 5 Km dan di luar area yang berisiko
akibat luapan Lumpur Lapindo yang menjadi
salah satu kawasan relokasi (Shofwan &
Rukmana, 2017).

Pada Desa Panggreh terdapat permukiman
komunal merupakan permukiman masyarakat
(Desa Besuki) yang terdampak bencana
lumpur lapindo yang kemudian merelokasikan
tempat tinggal mereka secara bersama di Desa
Panggreh. (Shofwan & Agustina, 2023).

Kawasan relokasi berguna untuk menjamin
kebutuhan lingkungan hidup serta
keselamatan, kemampuan, kesejahteraan, dan
mutu hidup generasi masa kini dan generasi
masa depan (Canpil, 2019).

Kebutuhan akan tempat
permukiman, sebagai akibat dari
urbanisasi (Gandarum,2008).

jangka  panjang

tinggal
proses

2. Kajian Literatur

Penelitian terdahulu dilakukan oleh peneliti
untuk mengetahui perbandingan antara
penelitian-penelitian yang sudah ada dan
nantinya akan menemukan inspirasi baru untuk
penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini.

Peneliti telah melakukan perbandingannya
tersebut dengan beberapa penelitian yang
dilakukan oleh orang lain, dan menemukan
perbedaan metode yang akan digunakan oleh
peneliti sekarang yaitu pada metode dengan
menggunakan teknik foto mapping.

3. Metode Penelitian

Penelitian yang berjudul "Kondisi Sosial-
Ekonomi Masyarakat Korban Bencana Lumpur
Lapindo Pada Kawasan Permukiman di Desa
Panggreh, Kecamatan Jabon, Kabupaten
Sidoarjo" menerapkan metodologi penelitian
deskriptif kualitatif. Studi ini bertujuan untuk
mengevaluasi hubungan, aktivitas, situasi, dan
mengungkapkan sikap atau perilaku individu
(Fadli, 2013).

Dalam penelitian ini, teknik pemetaan foto
digunakan dalam metode deskriptif kualitatif.
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Pengumpulan data primer melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, serta
pengumpulan data sekunder melalui studi
literatur dan instansi terkait juga dilakukan
(Sugiyono, 2016)

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Kondisi Sosial-Ekonomi Masyarakat
Korban Bencana Lumpur Lapindo di Desa
Panggreh
4.1.1 Kualitas Pendidikan Desa Panggreh
Berdasarkan hasil survei Mayoritas
penduduk Desa Panggreh mampu
menyelesaikan sekolah dijenjang pendidikan
SMP dan SMA. Berdasarkan Forum Grup
Diskusi (FDA) dengan komunitas Al Faz Desa
Panggreh, diketahui bahwa tingkat pendidikan
masyarakat desa panggreh  khususnya
masyarakat yang sebelumnya bermukim di
desa besuki menunjukan terdapat 4 orang
lulusan SD atau sederajat, 9 orang lulusan SMP
atau sederajat dan 7 orang lulusan SMA atau

sederajat. Kemudian untuk mendukung
kegiatan belaja mengajar memerlukan sarana
pendidikan.

Pada Desa Panggreh terdapat 2 TK, 3 SD,
1 SMP, 1 SMU, dan 7 TPQ. Terdapat SMK
Negeri 1 Jabon, SD Negeri 2 Panggreh, Taman
kanak-kanak Desa Panggreh yang berada di
Desa Panggreh Saran pendidikan yang
terdapat di desa panggreh dari segi bangunan
kondisi sangat baik gedung yang masih kokoh
dan sangat layak bagi murid sehingga dalam
segi pelayanan juga sangat baik selain dari segi
bangunan tenaga pengajar juga memiliki
kompetensi yang baik guna memberikan ilmu
kepada murid di Desa Panggreh. Dalam hal ini
ketersediaan sumber daya manusia (SDM)
yang memadai dan mumpuni dan merupakan
desa potensi akan sumber daya manusia cukup
memadai.

Berikut gambar dan tabel yang
menunjukkan sarana pendidikan yang terdapat
di Desa Panggreh :

Tabel 1. Jumlah Sarana Desa Panggreh

No. Jenis Sarana Jumlah (Unit)

Pendidikan
PAUD

TK/RA
SD / Mi
SMP / MTS
SMU / SMK

6. TPQ/TPA
Sumber: Hasil Survei 2023
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Jumlah Sarana Pendidikan di
Desa Panggreh
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Gambar 1. Bagan Jumlah Sarana Pendidikan Desa
Panggreh

e —FOTO MAPPING————— n

Gambar 2. Foto Mapping Sarana Pendidikan Desa
Panggreh

Gambar 3. Peta Sarana Pendidikan Desa Panggreh

4.2.1 Kualitas Kesehatan Desa Panggreh

Berdasarkan data lapangan kondisi sarana
kesehatan di Desa Panggreh baik bahkan
dalam wawancara bersama ketua RT. 06 desa
Panggreh mengatakan bahwa

“...Kalau gedung sarana kesehatan disini
bagus mbak, bahkan untuk posyandu sudah
dibangunkan gedung sendiri yang sebelumnya
gedungnya ikut Polindes”.

Dengan kondisi gedung kesehatan di Desa
Panggreh yang baik akan memenuhi
pelayanan yang baik pula di Desa Panggreh.
Hal ini selaras dengan pernyataan warga Desa
Panggreh dimana masyarakat mengakatan
mendapat pelayanan kesehatan yang baik.

“...baik kok mbak nggak ada masalah,
waktu jaman covid itu kami juga mendapat
pelayanan yang baik dan juga tanggap waktu
pemberian vaksin itu.” Ibu mansiah (57 tahun).

Terdapat 4 sarana Kesehatan di Desa
Panggreh yakni Polindes dan Posyandu. Pada
Desa panggreh juga terdapat praktek dokter
umum dan juga praktek bidan. Berikut gambar
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dan tabel yang menunjukkan sarana kesehatan
yang terdapat di Desa Panggreh:

Tabel 2. Jumlah Sarana Kesehatan Desa Panggreh

No. Jenis Sarana Jumlah (Unit)
Kesehatan
1.  Polindes 1
2. Posyandu

Sumber : Hasil Survei 2023

P —FOTO MAPPING ————— w

Gambar 4. Foto Mapping Sarana Kesehatan Desa
Panggreh

Gambar 5. Peta Sarana Kesehatan Desa Panggreh

4.3.1 Pekerjaan Masyarakat Desa Panggreh
Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Mata
Pencaharian Desa Panggreh
No. Jenis pekerjaan Jumlah
(Jiwa)
1. Perangkat Desa 10
2. PNS-Pensiunan- 34
TNI/Polri
3. Petani/Buruh 507
4. Guru Non PNS 21
5. Pedagang 146
6. Karyawan 2.032
7. Tukang Batu/Kayu 26
8. Sopir 87
9. Tukang Ojek 5
10. Tukang Potong 12
Rambut
11. Lainnya 146

Sumber : Hasil Survei 2023
Terdapat 11 mata pencaharian masyarakat

Desa Panggreh, dimana mayoritas masyarakat
Desa Panggreh bekerja sebagai karyawan.
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Dapat dilihat pada Tabel 3, mata
pencaharian terbanyak masayarakat desa

pangggreh yakni bekerja sebagai karyawan
sebanyak 2.032 Jiwa pada bidang industri.
Kemudian mayoritas mata pencaharian di desa
panggreh yakni bekerja sebagai petani/ buruh
sebanyak 507 Jiwa yang dimaksud dalam hal
ini yakni masyarakat Desa Panggreh menjadi
buruh petani ataupun buruh pabrik dimana
mereka tidak memilik lahan pertanian sendiri
dikarenakan area relokasi ini bukanlah tempat
tinggal asli masyarakat khususnya masyarakat
RT 06 dan RT 07 yang merupakan pendatang
dari Desa Besuki yang terdampak bencana
lumpur lapindo, sehingga sebagian besar
masyarakat desa berganti pekerjaan dari
pekerjaan  sebelum  relokasi, kemudian
daripada itu mata pencaharian petani yakni
mayoritas asli warga desa panggreh yang
memang memiliki lahan pertanian di desa
panggreh.

4.4.1 Pendapatan dan
Terhadap Lingkungan (Sosial
Masyarakat Desa Panggreh
Berdasarkan hasil survey pada Desa
Panggreh terdapat permukiman komunal
merupakan permukiman masyarakat yang
terdampak bencana Ilumpur lapindo yang
kemudian merelokasikan tempat tinggal
mereka secara bersama di Desa Panggreh.
Terjadinya bencana lumpur lapindo berdampak
pada kehidupan masyarakat, salah satunya
dalam pendapatan masyarakat dimana yang
dulunya bekerja sebagai pedagang dan bidang
pertanian harus memulai usaha kembali dari 0
mulai dari usaha rumahan, ibu rumah tangga,
penjual sayur, petani, buruh tani, maupun buruh
pabrik dan lain sebagainya. Berdasarkan hasil

Pengenalan
Ekonomi)

survei pendapatan usaha rumahan vyaitu
perbulannya  diperkirakan  Rp.1.500.000—
Rp.3.000.000. Tidak semua masyarakat

merasakan dampak negatif dari perpindahan
lokasi permukiman yang baru, ada beberapa
warna yang justru merasakan dampak positif
dari segi perekonomian setelah pindah dilokasi
permukiman yang baru.

Ibu Nur Cahayani (30 Tahun) dalam hasil
wawancara mengenai dampak yang dirasakan
dari tempat tinggal yang lama dengan tempat
tinggal baru dari segi ekonomi mengatakan
bahwa:

“....Alhamdulillah mbak perekonomian saya
semakin meningkat walaupun tidak banyak
semenjak berpindah dilokasi sekarang itu ada
aja bisa buat tambahan untuk sehari-hari, dulu
saya kerja sebagai karyawan kemudian setelah
pindah saya memutar otak untuk tetap
berpengasilan walaupun hanya dirumah saja”.

Kemudian ibu Safiyah (40 Tahun) juga
mengatakan mengenai kondisi perekonomian
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setelah pindah dilokasi yang baru, sebagai
berikut:

“....Alhamdulillah mbak saya juga sama,
istilah e mungkin bejo atau mungkin rejeki saya
disini, setelah pindah disini perekonomian saya
meningkat. Ya nyobak aja mbak namanya juga
usaha, usaha apapun yang penting halal to
mbak yaa Alhamdulillah saya bisa mendirikan
toko dan cukup banyak warga sekitar yang beli
di toko saya’.

Seperti yang disampaikan ibu Nur Cahayani
(30 Tahun) dan ibu Safiyah (40 Tahun) dari
hasil wawancara dimana setelah berpindahnya
lokasi di Desa Panggreh dari lokasi lama desa
Besuki  perekonomian meningkat  dari
pekerjaan  sebelumnya. Tetapi banyak
mayarakat yang justru merasakan dampak
negative dari perpindahan lokasi ini, hanya
beberapa warga saja yang merasakan dampak
yg baik dalam segi perekonomian.

Ibu Siti Anifah (33 Tahun) mengatakan bahwa:

“...Saya bekerja sebagai Karyawan pabrik,

yang saya rasakan dari perpindahan lokasi ini
itu jarak dari rumah ke pabrik yang cukup jauh,
jadi ya pengeluaran lebih banyak misal uang
bensin juga semakin bertambah begitu”.
Begitu juga yang sampaikan ibu miftachul
jannah (35 Tahun) bagaimana kondisi
perekonmian setelah berpindah ke lokasi yang
baru, seperti:

“...saya sekarang sudah tidak bekerja
mbak, saya cuma dirumah jadi ibu rumah
tangga aja, ya penghasilan bisa dibilang
berkurang, tapi masih cukup untuk kehidupan
sehari-hari”.

Dari hasil wawancara bersama ibu Siti
Anifah (33 Tahun) dan ibu miftachul jannah (35
Tahun) mengatakan jika terjadinya bencana
lumpur lapindo yang mengharuskan mencari
tempat baru untuk berlindung memberikan
dampak pada perekonomian dimana jarak
tempuh dari lokasi baru ke tempat bekerja
cukup jauh sehingga cukup mengurus biaya
transportasi, kemudian ibu mifttachul memilih
untuk berhenti dari pekerjaan sebelumnya dan
menjadi ibu rumah tangga saja.

Kondisi sosial masyarakat desa masih
sangat erat dimana masyarakat masih rutin
menjalankan kegiatan rutin yang sudah
menjadi tradisi masyarakat desa. Kegiatan rutin
yang dilakukan masyarakat yakni kegiatan
keagaaman seperti tahlilan bersama, diba’an
kemudian juga kegiatan bersama ibu ibu PKK
seperti membuat barang yang mempunyai nilai
jual dari kardus bekas atau warga bekerjasam
dengan SMK untuk membuat batik dimana hasil
batik tersebut kemudian dijual. Desa Panggerh
juga memiliki organisasi yang bernama
“Paguyuban Remaja Kreatif” yang didirikan
remaja Desa Panggreh dimana memiliki tugas
untuk memajukan Desa dan kegiatan yang ada

18



UNIVERSITAS PUTERA BATAM

PROSIDING
SEMINAR NASIONAL ILMU SOSIAL & TEKNOLOG!

(SNISTEK) 5 TAHUN 2023
di Desa  Panggreh kemudian  juga
menanggulangi berbagai masalah

kesejahteraan sosial terutama yang dihadapi
generasi muda dan pengembang potensi

generasi muda di lingkungan Desa Panggreh.
Kegiatan yang pernah diadakan Paguyuban
Remaja Kreatif yaitu kegiatan rutin agustusan
dan kegiatan sosial lainnya.

Gambar 6. Forum Grup Diskusi masyarakat
Desa Panggreh 2023

5. Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan  hasil
pendidikan masyarakat Desa Panggreh
khususnya masyarakat yang sebelumnya
bermukim di desa besuki mayoritas lulusan
SMP atau sederajat dan SMA sederajat.
Kemudian sarana pendidikan yang terdapat di
desa panggreh lengkap mulai dari tingkat
kanak-kanak hingga tingkat SMA sederajat,
kemudian dari segi bangunan kondisi sangat
baik gedung yang masih kokoh dan sangat

layak, pelayanan pendidikan sangat baik.

Sarana kesehatan dan pelayanan juga
sudah baik selaras dengan hasil wawancara
warga Desa Panggreh, jumlah sarana
kesehatan yang lengkap dapat melayani
masyarakat dengan baik.

Mayoritas masyarakat Desa Besuki yang
terdampak bencana lumpur lapindo yang juga
merupakan pendatang di Desa panggreh
bekerja sebagai buruh tani atau buruh pabrik
dimana mereka tidak memilik lahan pertanian
sendiri dikarenakan area relokasi ini bukanlah
tempat tinggal asli. Perekonomian masyarakat
menengah kebawah, perpindahan tempat
tinggal membuat masyarakat memulai dari O.

penelitian  tingkat
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Mayoritas masyarakat merasakan dampak
negatif dari perpindahan tempat tinggal karena
terjadinya bencana lumpur lapindo seperti
kehilangan pekerjaan terdahulu, adapun
sebagian masyarakat merasakan dampak
positif dengan membuka usaha rumahan.
Kondisi sosial masyarakat desa masih sangat
erat dimana masyarakat masih rutin
menjalankan kegiatan yang sudah menjadi
tradisi masyarakat desa. Desa Panggreh juga
memiliki organisasi yang bernama “Paguyuban
Remaja Kreatif” yang bertugas memajukan
Desa dan kegiatan yang ada di Desa Panggreh

kemudian juga menanggulangi berbagai
masalah kesejahteraan sosial.
Dengan adanya kesimpulan tersebut,

adanya saran yang peneliti berikan yaitu
perlunya kontribusi masyarakat untuk menjaga
dan merawat gedung sarana yang sudah berdiri
di wilayah tersebut seperti menjaga bangunan
yang ada tetap baik dan layak untuk digunakan
yakni dengan kerja bakti untuk memotong
rumput yang sudah panjang, mengecat bagian-
bagian bangunan yang dirasa sudah cukup
usang, kemudian juga menanami area sekitar
dengan tumbuhan hijau. Perlunya peningkatan
kapasitas perangkat desa untuk memberikan
pemahaman dan pengarahan kepada pemuda
pemudi maupun masyarakat yang masih belum
memiliki pekerjaan, peningkatan kapasitas
perangkat desa juga penting bagaimanapun
juga perangkat desa inilah yang nantinya akan
memberikan pemahaman dan pengarahan
kepada pemuda pemudi maupun masyarakat
yang masih belum memiliki pekerjaan. Perlu
adanya pelatihan peningkatan berlanjut
sehingga masyarakat dapat lebih memahami
materi yang telah disampaikan.
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Abstract

The Lapindo mud disaster forced local residents to flee to a safe place, one of which was Panggreh
Village, which has an area of 171.78 hectares or 3%. As a result, the population in Panggreh Village
has automatically increased. Several cases show that if there is a change or regional development
in a location, then in a short time the land around it will also change progressively. The purpose of
this study was to determine changes in the form of land use in Panggreh Village due to the relocation
of victims of the Lapindo Mud Disaster. Collecting data in this study using documentation,
observation and using Google Earth imagery. The analytical method used is quantitative descriptive
analysis with a before-after analysis technique. The results showed that there was a significant
increase and decrease in land use that occurred in Panggreh Village in 2005 and 2022. The
residential land area in 2005 was 48.95 Ha and in 2022 it increased to 69.99 Ha or 59%, The area
of paddy fields in 2005 was 109.32 Ha and in 2022 it decreased to 94.69 Ha or 46%, The area of
dry land or fields in 2005 was 13.51 Ha and in 2022 it decreased to 7.10 Ha or 34 %. Government
policies related to land use and population are expected to be realized in the community so that there
are no policy deviations that originate from uncontrolled population growth and land use that is not
in accordance with the policy.

Keywords : Disaster; Characteristics; Change; Relocation; Region

Abstrak

Bencana lumpur Lapindo memaksa penduduk sekitar untuk menyelamatkan diri ke tempat yang
aman salah satunya Desa Panggreh yang memiliki luas wilayah sebesar 171,78 Ha atau 3%.
Akibatnya, jumlah penduduk di Desa Panggreh secara otomatis mengalami peningkatan. Beberapa
kasus menunjukkan jika di suatu lokasi terjadi perubahan atau perkembanga wilayah, maka dalam
waktu yang tidak lama lahan di sekitarnya juga berubah secara progresif. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui perubahan bentuk penggunaan lahan di Desa Panggreh akibat relokasi
korban Bencana Lumpur Lapindo. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
Dokumentasi, observasi serta menggunakan Citra Google Earth. Metode analisis yang digunakan
adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan teknik analisis before-after. Hasil penelitian menunjukan
bahwa terdapat peningkatan serta penurunan luas penggunaan lahan yang cukup signifikan yang
terjadi di Desa Panggreh di tahun 2005 dan 2022. Luasan lahan permukiman pada tahun 2005
sebesar 48,95 Ha dan pada tahun 2022 naik menjadi 69,99 Ha atau 59 %, Luasan lahan persawahan
pada tahun 2005 sebesar 109,32 Ha dan pada tahun 2022 turun menjadi 94,69 Ha atau 46 %,
Luasan lahan tegalan atau ladang pada tahun 2005 sebesar 13,51 Ha dan pada tahun 2022 turun
menjadi 7,10 Ha atau 34 %. Kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan penggunaan lahan dan
penduduk diharapkan bisa direalisasikan di masyarakat sehingga tidak terjadi penyimpangan
kebijakan yang berawal dari pertambahan penduduk yang tidak terkendali dan penggunaan lahan
yang tidak sesuai kebijakan.

Kata Kunci : Bencana; Karakteristik; Perubahan; Relokasi; Wilayah

1. Pendahuluan keluarnya gas dan lumpur panas dari dalam

Salah satu fenomen bencana yang terjadi di tanah dengan suhu 100°C yang telah
Kabupaten Sidoarjo dan sampai saat ini masih menggenangi beberapa desa di Kabupaten
terus dirasakan oleh masyarakat setempat Sidoarjo  (Shofwan & Rukmana, 2017).
adalah Bencana Lumpur Lapindo. Bencana Bencana Lumpur Lapindo ini memang tidak
lumpur yang terjadi di Kabupaten Sidoarjo sejak merenggut korban jiwa manusia secara
tanggal 29 Mei 2006 merupakan peristiva langsung, tetapi secara perlahan-lahan telah

menenggelamkan area permukiman dan area
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persawahan sehingga memaksa penduduk
sekitar untuk menyelematkan diri ke tempat
yang aman. Menurut Shofwan & Rukmana
(2017), sebagian besar permukiman komunal
masyarakat korban Lumpur Lapindo tinggal di
zona lll (minimal jarak 3 Km kearah luar dari titik
luapan lumpur) vyaitu sebesar 66,7 %.
Perpindahan penduduk ini dikenal sebagai
migrasi terpaksa (forced migration) karena
keinginan menyelamatkan diri dari bahaya
(Daulay, 2019). Akibatnya banyak warga yang
terdampak Lumpur Lapindo berpindah ke
daerah yang tidak terdampak langsung
Bencana Lumpur Lapindo, salah satu desa
yang menjadi tujuan adalah di Desa Panggreh
Kecamatan Jabon karena letaknya yang
berbatasan langsung dengan Kecamatan
Porong.

Desa Panggreh merupakan salah satu desa
yang terletak di wilayah Kecamatan Jabon
Kabupaten Sidoarjo yang memiliki luas wilayah
sebesar 171,78 Ha atau 3% dari luas
keseluruhan Kecamatan Jabon. Jumlah
penduduk Desa Pangreh sebanyak 4.861 jiwa
yang terdiri dari 1599 kepala keluarga dengan
kepadatan penduduk sebesar 28,29 Jiwa/Ha.
Bencana Lumpur Lapindo mengakibatkan
sebanyak 10.641 kk mengungsi atau berpindah
lokasi. Akibat dari perpindahan korban
Bencana Lumpur Lapindo, jumlah penduduk di
Desa Panggreh secara otomatis mengalami
peningkatan. Peningkatan tersebut
mengakibatkan terbatasnya lahan pemukiman
karena kebutuhan tempat tinggal tentu saja
mempengaruhi kebutuhan lahan, yang hingga

akhirnya memanfaatkan lahan pertanian
sehingga jumlahnya semakin berkurang.
Perubahan penggunaan lahan pertanian

menjadi kawasan permukiman merupakan hal
yang lazim. Beberapa kasus menunjukkan jika
di suatu lokasi terjadi perubahan atau
perkembanga wilayah, maka dalam waktu yang
tidak lama lahan di sekitarnya juga berubah
secara progresif (Igbal & Sumaryanto, 2017).

2. Kajian Literatur
2.1 Perubahan Penggunaan Lahan

Perubahan penggunaan lahan pada
dasarnya adalah peralihan fungsi lahan yang
tadinya untuk peruntukan tertentu berubah
menjadi peruntukan tertentu pula (yang lain).
Dengan perubahan penggunaan lahan tersebut
daerah tersebut mengalami perkembangan,
terutama adalah perkembangan jumlah sarana
dan prasarana fisik baik berupa perekonomian,
jalan maupun prasarana yang lain. Dalam
perkembangannya perubahan lahan tersebut
akan terdistribusi pada tempat-tempat tertentu
yang mempunyai potensi yang baik (Anam,
2019). Perubahan penggunaan lahan adalah
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bertambahnya suatu penggunaan lahan dari
satu sisi penggunaan ke penggunaan yang
lainnya diikuti dengan berkurangnya tipe
penggunaan lahan yang lain dari suatu waktu
ke waktu berikutnya, atau berubahnya fungsi
suatu lahan pada kurun waktu yang berbeda
(Eko & Rahayu, 2012).

Perubahan penggunaan lahan disebabkan
oleh beberapa faktor seperti faktor lokasi, faktor
ekonomi, faktor kependudukan dan faktor
sosial budaya. Perubahan penggunaan lahan
di Desa Panggreh lebih disebabkan oleh faktor
kependudukan. Hal ini akibat Bencana Lumpur
Lapindo yang membuat korban mengungsi dan
berpindah ke beberapa desa termasuk ke Desa
Panggreh, sehingga bertambahnya jumlah
penduduk. Secara otomatis lahan permukiman
semakin berkurang dan terjadilah alih fungsi
lahan yang sebelumnya lahan pertanian
menjadi lahan permukiman. Penggunaan lahan
di Desa Panggreh meliputi sawah, non sawabh,
permukiman dan tegal atau ladang. Jenis
pengunaan lahan yang paling mendominasi di
Desa Panggreh adalah sawah dengan luas
sebesar 93 Ha atau 35 % dari luas keseluruhan
wilayah Desa Panggreh.

Dalam perkembangannya perubahan
lahan tersebut akan terdistribusi pada tempat-
tempat tertentu yang mempunyai potensi yang
baik. Selain distribusi perubahan penggunaan,
lahan akan mempunyai pola-pola perubahan
penggunaan lahan.

2.2 Pengertian Bencana

Menurut Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana, bencana adalah peristiva atau
rangkaian peristiva yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan
masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor
alam, faktor non alam maupun faktor manusia
sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta
benda, dan dampak psikologis. Definisi
tersebut menyebutkan bahwa bencana
disebabkan oleh faktor alam, non alam, dan
manusia. Oleh karena itu, Undang-Undang

Nomor 24 Tahun 2007 tersebut juga
mendefinisikan mengenai bencana alam,
bencana nonalam, dan bencana sosial.
Bencana alam adalah bencana yang

diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian
peristiwa yang disebabkan oleh alam antara
lain berupa gempa bumi, tsunami, gunung
meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan
tanah longsor. Bencana non alam adalah
bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau
rangkaian peristiwva nonalam yang antara lain
berupa gagal teknologi, gagal modernisasi,
epidemi, dan wabah penyakit. Bencana sosial
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adalah bencana yang diakibatkan oleh
peristiwa atau serangkaian peristiwva yang
diakibatkan oleh manusia yang meliputi konflik
sosial antarkelompok atau antarkomunitas
masyarakat, dan teror. Kejadian Bencana
adalah peristiwva bencana yang terjadi dan
dicatat berdasarkan tanggal kejadian, lokasi,
jenis bencana, korban ataupun kerusakan. Jika
terjadi bencana pada tanggal yang sama dan
melanda lebih dari satu wilayah, maka dihitung
sebagai satu kejadian.

3. Metode Penelitian

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Deskriptif kuantitatif adalah suatu
jenis penelitian yang bertujuan
menggambarkan atau melakukan deskripsi
angka-angka yang telah diolah sesual
standardisasi tertentu (Sugiyono, 2019).
Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini dibagi menjadi dua tahapan
pengumpulan data, yakni pengumpulan data
secara primer yang terdiri observasi dan
dokumentasi, pemgumpulan data selanjutnya
secara sekunder berupa literasi dan kajian
Pustaka. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis Before-After, dengan data guna
lahan tahun 2005 dan tahun 2022 yang
diperoleh dari citra Google Earth.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Perubahan Bentuk Penggunaan Lahan
Desa Panggreh Tahun 2005

Penggunaan lahan di Desa Panggreh
tahun 2005 terdiri dari permukiman, sawah
serta tegalan atau ladang. Permukiman di Desa
Panggreh pada tahun 2005 seluas 48,95 Ha,
sawah di Desa Panggreh pada tahun 2005
seluas 109,32 Ha dan tegalan atau ladang di
Desa Panggreh seluas 13,51 Ha. Berikut ini
merupakan Tabel 1 yang berisi tentang luasan
pengunaan lahan di Desa Panggreh di tahun
2005.

Tabel 1. Luas Penggunaan Lahan Tahun 2005

No Penggunaan Luasan Persentase
) Lahan (Ha) (%)
1 Permukiman 48,95 28
2. Sawah 109,32 64
3 Tegalan/Ladang 13,51 8
Jumlah 171,78 100
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m Permukiman
m Sawah
Tegalan/Ladang

Gambar 1. Diagram Penggunaan Lahan Tahun
2005

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1, dapat
diketahui bahwa penggunaan lahan yang
mendominasi wilayah Desa Panggreh adalah
sawah dengan luas 109,32 Ha atau 64 % dari
wilayah keseluruhan Desa Panggreh. Hal ini
karena Desa Pangreh merupakan salah satu
wilayah pertanian di Kecamatan Jabon dan di
Kabupaten Sidoarjo. Selanjutnya adalah
penggunaan lahan permukiman dengan luas
sebesar 48,95 Ha atau 28 %, diikuti dengan
pengunaan lahan tegalan atau ladang dengan
luas sebesar 13,51 Ha atau 8 % dari luas
keseluruhan Desa Panggreh.

T

Gambar 2. Peta Penggunaan Lahan Tahun 2005

4.2 Perubahan Bentuk Penggunaan Lahan
Desa Panggreh Tahun 2022

Penggunaan lahan di Desa Panggreh
tahun 2022 serupa dengan penggunaan lahan
pada tahun 2022, yakni terdiri dari permukiman,
sawah serta tegalan atau ladang. Permukiman
di Desa Panggreh pada tahun 2022 seluas
69,99 Ha, sawah di Desa Panggreh pada tahun
2022 seluas 94,69 Ha dan tegalan atau ladang
di Desa Panggreh seluas 7,10 Ha. Berikut ini
merupakan Tabel 2 yang berisi tentang luasan
pengunaan lahan di Desa Panggreh di tahun
2022.

Tabel 2. Luas Penggunaan Lahan Tahun 2022

No Penggunaan Luasan Persentase
' Lahan (Ha) (%)
1. Permukiman 69,99 41
2.  Sawah 94,69 55
3. Tegalan/Ladang 7,10 4
Jumlah 171,78 100
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m Permukiman
= Sawah
Tegalan/Ladang

Gambar 3. Diagram Penggunaan Lahan Tahun
2022

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 53,
dapat diketahui bahwa penggunaan lahan yang
mendominasi wilayah Desa Panggreh adalah
sawah dengan luas 94,69 Ha atau 55 % dari
wilayah keseluruhan Desa Panggreh. Hal ini
karena Desa Pangreh merupakan salah satu
wilayah pertanian di Kecamatan Jabon dan di
Kabupaten Sidoarjo. Selanjutnya adalah
penggunaan lahan permukiman dengan luas
sebesar 69,99 Ha atau 41 %, diikuti dengan
pengunaan lahan tegalan atau ladang dengan
luas sebesar 7,10 Ha atau 4 % dari luas
keseluruhan Desa Panggreh.

Gambar 4. Peta Penggunaan Lahan Tahun 2022

4.3 Perubahan Bentuk Penggunaan Lahan
Desa Panggreh Tahun 2005 dan 2022

Setelah diketahuinya luasan penggunaan
lahan di Desa Panggreh pada tahun 2005 dan
tahun 2022, langkah selanjutnya adalah
mengetahui peningkatan maupun penurunan
luasan lahan dari setiap jenis penggunaan
lahan yang ada di Desa Panggreh. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Selisih Luas Penggunaan Lahan Tahun
2005 dan 2022
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Gambar 5. Diagram Penggunaan Lahan Desa
Panggreh Tahun 2005 dan 2022

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 5, dapat
dilihat bahwa terdapat peningkatan serta
penurunan luas penggunaan lahan yang cukup
signifikan yang terjadi di Desa Panggreh di
tahun 2005 dan 2022. Luasan lahan
permukiman pada tahun 2005 sebesar 48,95
Ha dan pada tahun 2022 naik menjadi 69,99
Ha, dengan selisih sebesar 21,04 Ha dan
mengalami kenaikan sebesar 59 %. Luasan
lahan persawahan pada tahun 2005 sebesar
109,32 Ha dan pada tahun 2022 turun menjadi
94,69 Ha, dengan selisih sebesar 14,63 Ha dan
mengalami penurunan sebesar 46 %. Luasan
lahan tegalan atau ladang pada tahun 2005
sebesar 13,51 Ha dan pada tahun 2022 turun
menjadi 7,10 Ha, dengan selisih sebesar 6,41
Ha dan mengalami penurunan sebesar 34 %.
Berikut ini merupakan Tabel 4 yang merupakan
hasil analisis before-after.

Tabel 4 Hasil Analisis Before-After Penggunaan
Lahan Desa Panggreh

No. Penggunaan Analisis
Lahan

1 Permukiman 1 : Meningkat

2. Sawah | : Menurun

3 Tegalan/Ladang | : Menurun

No Penggunaan Selisih Persentase
) Lahan (Ha) (%)
1. Permukiman 21,04 59
2. Sawah 14,63 46
3. Tegalan/Ladang 6,41 34

Perubahan tersebut merupakan salah satu
dampak dari meningkatnya jumlah penduduk.
Peningkatan jumlah penduduk menyebabkan
meningkatnya kebutuhan ruang untuk tempat
tinggal, sehingga dapat menambah luasan
lahan permukiman di Desa Pangreh dari tahun
2005 ke tahun 2022. Hal ini berbanding terbalik
dengan luasan sawah serta tegalan atau
ladang yang semakin menurun dari tahun 2005
ke tahun 2022. Penurunan tersebut diakibatkan
oleh alih fungsi lahan menjadi lahan
permukiman seiring dengan peningkatan
jumlah penduduk.

Perubahan penggunaan lahan adalah
bertambahnya suatu penggunaan lahan dari
satu sisi penggunaan ke penggunaan yang
lainnya diikuti dengan berkurangnya tipe
penggunaan lahan yang lain dari suatu waktu
ke waktu berikutnya, atau berubahnya fungsi
suatu lahan pada kurun waktu yang. Dalam
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perkembangannya perubahan lahan tersebut
akan terdistribusi pada tempat-tempat tertentu
yang mempunyai potensi yang baik.
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan
sebelumnya, hanya guna lahan permukiman
yang mengalami peningkatan yakni sebesar 59
%. Sebaliknya, penggunaan lahan sawah dan
tegalan atau ladang mengalami penurunan,
masing-masing sebesar 46 % dan 34 %.

Perubahan penggunaan lahan di Desa
Panggreh lebih disebabkan oleh faktor
kependudukan. Hal ini akibat Bencana Lumpur
Lapindo yang membuat korban mengungsi dan
berpindah ke beberapa desa termasuk ke Desa
Panggreh, sehingga bertambahnya jumlah
penduduk. Secara otomatis lahan permukiman
semakin berkurang dan terjadilah alih fungsi
lahan yang sebelumnya Ilahan pertanian
menjadi lahan permukiman. Selain itu,
peningkatan jumlah penduduk yang meningkat
dari tahun ke tahun. Pada tahun 2005 jumlah
penduduk di Desa Panggreh sebesar 4.040
jiwa dengan jumlah kepala keluarga mencapai
1.012 KK. Jumlah penduduk tersebut kemudian
meningkat pada tahun 2022, dengan jumlah
penduduk sebanyak 4.583 jiwa dengan jumlah
kepala keluarga mencapai 1.558 KK. Hal
tersebut tentunya berdampak pada kebutuhan
ruang tempat tinggal yang semakin meningkat.
Peningkatan jumlah penduduk tersebut tidak
diiringi dengan jumlah ketersediaan lahan,
sehingga lahan menjadi terbatas dan terjadilah
perubahan penggunaan lahan dari persawahan
dan tegalan/ladang menjadi permukiman.
Sehingga dalam kurun waktu tahun 2005
hingga tahun 2022 lahan permukiman
mengalami peningkatan dan lahan persawahan
serta tegalan/ladang mengalami penurunan
sebagai dampak dari alih fungsi lahan untuk
permukiman.

5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan

Terdapat perubahan luas penggunaan
lahan yang cukup signifikan yang terjadi di
Desa Panggreh di tahun 2005 dan 2022.
Luasan lahan permukiman pada tahun 2005
sebesar 48,95 Ha dan pada tahun 2022 naik
menjadi 69,99 Ha, dengan selisih sebesar
21,04 Ha dan mengalami kenaikan sebesar 59
%. Luasan lahan persawahan pada tahun 2005
sebesar 109,32 Ha dan pada tahun 2022 turun
menjadi 94,69 Ha, dengan selisih sebesar
14,63 Ha dan mengalami penurunan sebesar
46 %. Luasan lahan tegalan atau ladang pada
tahun 2005 sebesar 13,51 Ha dan pada tahun
2022 turun menjadi 7,10 Ha, dengan selisih
sebesar 6,41 Ha dan mengalami penurunan
sebesar 34 %.
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5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan sehubungan
dengan hasil penelitian ini adalah (1) Bagi
pemegang kebijakan  hendaknya juga
memperhatikan kepada etika perubahan
lingkungan karena tidak dapat dipungkiri
bahwasanya perubahan penggunaan lahan
lebih mengarah ke sektor pertanian, hal ini
semakin lama akan semakin sedikitnya
produksi bahan pangan yang terjadi di Desa
Panggreh. (2) Kebijakan pemerintah yang
berkaitan dengan penggunaan lahan dan
penduduk diharapkan bisa direalisasikan di
masyarakat sehingga tidak terjadi
penyimpangan kebijakan yang berawal dari
pertambahan penduduk yang tidak terkendali
dan penggunaan lahan yang tidak sesuai
kebijakan.
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Kota Mojokerto

Raditya Anindyajati®*, Moch. Shofwan®
abyniversitas PGRI Adi Buana, Surabaya

radityaaj2000@gmail.com.com, shofwan.moch@unipasby.ac.id

Abstract

Magersari Subdistrict is one of the subdistricts located in Mojokerto City which has a risk area for
domestic wastewater, household waste and environmental drainage. The method used in this
research is descriptive qualitative with the data collection techniques used in this research namely
observation and documentation. The purpose of this study is to find out how much effort the
community has made in carrying out sanitation and also the proper handling. The results of the
analysis based on IFAS and EFAS calculations show that the matrix quadrant is located in quadrant
I. This shows that Magersari District has great strengths and advantages from the internal and
external sectors in handling residential sanitation in Magersari District.

Keywords : Handling; Sanitation; Sattlement

Abstrak

Kecamatan Magersari merupakan salah satu kecamatan yang terletak di Kota Mojokerto yang
memiliki kawasan risiko air limbah domestik, sampah rumah tangga dan drainase lingkungan.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian yaitu observasi dan dokumentasi. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui seberapa besar upaya Masyarakat dalam menjalankan sanitasi dan juga penanganan
yang tepat. Hasil analisis berdasarkan perhitungan IFAS dan EFAS tersebut maka diketahui kuadran
matriks terletak pada kuadran | hal ini menunjukkan bahwa Kecamatan Magersari memiliki
kekuatan dan keuntungan besar dari sektor internal maupun sektor eksternal dalam melakukan
penanganan sanitasi permukiman di Kecamatan Magersari.

Kata Kunci : Penanganan; Sanitasi; Permukiman

1. Pendahuluan

Sanitasi seing disebut juga dengan sanitasi
lingkungan atau Kesehatan lingkungan,

Prajuritkulon dengan luas wilayah Kota
Mojokerto sebesar 20,21 Km? dengan
kepadatan penduduk rata-rata sebesar 6.594
jiwa/Km2. Kecamatan Magersari merupakan

sebagai suatu usaha pengendalian semua
faktor yang ada pada lingkungan fisik manusia
yang diperkirakan dapat menimbulkan hal-hal
yang menggangu perkembangan fisik,
Kesehatan dan keberlangsungan hidup (Intania
and Budiarti 2020). Sanitasi lingkungan
merupakan kegiatan untuk menciptakan
kondisi lingkungan di suatu wilayah secara
sehat, berwawasan lingkungan dan
berkelanjutan (Mudiatun & Daryanto 2017).
Sanitasi dapat diakatakan sebagai urusan
pribadi, namun sanitasi juga menjadi urusan
bersama apabila kawasan permukiman atau
lingkungan kotor dan menimbulkan berbagai
penyakit (Winarsih 2009).

Kota Mojokerto memiliki jumlah penduduk
sebanyak 140.544 jiwa yang terdiri dari 69.674
jiwa penduduk laki-laki dan 70.870 jiwa
penduduk Perempuan. Kota Mojokerto terdiri
dari 3 Kecamatan, yakni Kecamatan Magersatri
Kecamatan Kranggan dan Kecamatan

salah satu Kecamatan di Kota Mojokerto
dengan luas wilayah sebesar 8,27 Km2 dengan
jumlah penduduk sebanyak 60.126 jiwa yang
terdiri dari 29.811 jiwa penduduk laki-laki dan
30315 jiwa penduduk Perempuan dengan
kepadatan penduduk rata-rata sebesar 7270
jiwa/Km? (BPS Kota Mojokerto 2023).
Banyaknya penduduk di Kota Mojokerto
menyebabkan adanya dampak mengenai
sanitasi yang berkaitan dengan Air Limbah
Domestik, Sampah Rumah Tangga dan
Drainase Lingkungan. Perkembangan volume
sampah di Kota Mojokerto setiap tahunnya
mengalami kenaikan seiring dengan tingkat
komsumtif =~ masyarakat yang  semakin
meningkat. Jumlah timbulan sampah yang
dihasilkan oleh kegiatan perkotaan yang paling
banyak yaitu terdapat pada lokasi perumahan
yaitu 120,5 m3/hari, yang disusul oleh sarana
kota lainnya yaitu pasar 82 m3/hari, jalan arteri
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dan kolektor 32 m3hari, sekolah 22 mé&/hari.
Jadi secara keseluruhan sampah yang
dihasilkan perhari sebesar 256,5 mé/hari.

Kehadiaran Sampah akan menjadi suatu
masalah apabila tidak ada pengelolaan yang
baik, yang akan berdampak pada Kesehatan,
Lingkungan dan Sosial Ekonomi masyarakat.
Dalam pengelolaan sampah diperlukan adanya
sarana dan prasarana yang mendukung
pengelolaan sampah. Kota Mojokerto hanya
memiliki satu TPA, yaitu TPA Randegan
dengan luas lahan kurang lebih 3,5 ha dan
kecenderungan volume timbulan sampahnya
meningkat di TPA dan beroperasi dengan
metode open dumping. Saat ini TPA Randegan
menerima sampah kurang lebih 350 m3/hari
sampai 400 m3/hari. Pengelolaan sampah di
Kota Mojokerto sudah berjalan dengan baik,
terbukti dari penghargaan Adipura yang
berhasil diraih. Namun permasalahannya pada
volume timbulan sampah yang dikarenakan
jumlah penduduk yang semakin meningkat dan
menyebabkan TPA Randegan kurang mampu
lagi menampung timbulan sampah perhari
(Prasetyo 2014).

Hal-hal yang menyebabkan terjadinya
genangan air di Kota Mojokerto adalah
perubahan tata guna lahan, jenis tanah dengan
permeabilitas rendah sehingga tingkat resapan
air hujan kecil, perubahan fungsi saluran, lokasi
daerah cekungan, tersumbatnya saluran oleh
endapan, sedimentasi atau timbunan sampah
sehingga kapasitas saluran berkurang(Endah,
M., and Dermawan; Very 2012).

2. Kajian Literatur
Sanitasi permukiman terbagi menjadi 3
aspek vyakin; air limbah domestik, sampah
rumah tangga dan drainase lingkingan.
Menurut (Jessica; Veronica; Ingerid,
2015) Air limbah domestik adalah limbah cair
yang berasal dari dapur, kamar mandi, cucian
dan kotoran manusia. Air limbah rumah tangga
dikelompokkan menjadi 2 frakasi penting, yaitu:
1. Grey Water, merupakan air bekas cucian
daur, mesin cuci dan kamar mandi.
2. Black Water, atau tinja yang berpotensi
mengandung mikroba pathegon dan air seni
(urine).

Menurut (Kementerian Pekerjaan Umum
2013) sampah rumah tangga adalah sampah
yang berasal dari kegiatan sehari-hari dalam
rumah tangga, yang tidak termasuk tinja dan
sampah spesifik.

Menurut (Alhie Djamal, 2016) Drainase
adalah suatu bentuk jaringan atau saluran yang
berfungsi menyalurkan air hujan pada suatu
kawasan hingga kebadan air penerima.
Menurut (Abda, 2021) terbentuknya drainase
secara umum terbagi menjadi 2 macam, yaitu:
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1. Drainase alamiah
Drainase ini terbentuk karena terkikisnya
permukaan tanah oleh air

2. Drainase buatan
Drainase ini sengaja dibuat oleh manusia
dengan tujuan tertentu yang terbuat dari
beton, gorong-gorong, maupun pipa-pipa.

3. Metode Penelitian

Penelitian kajian tingkat risiko sanitasi
permukiman di Kecamatan Magersari Kota
Mojokerto dengan menggunakan Deskriptif
Kuantitatif dan Deskripsi Kualitatif. Deskriptif
Kuantitatif digunakan untuk menjabarkan data
mengenai Kawasan risiko Sanitasi yang lebih
menekankan pada kondisi sarana sanitasi yang
ada saat ini. Penelitian ini menggunakan
Penelitian Kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan upaya dalam  menemukan
pengetahuan, menyelidiki masalah
berdasarkan  pengalaman  empiris  dan
melibatkan berbagai teori, desain, hipotesis,
serta menemukan subjek penelitian. Berikut
adalah bagan ailr peneiltian kajian tingkat risiko
sanitasi permukiman di Kecamatan Magersari
Kota Mojokerto.

Gambar 1 Bagan Alir Penelitian

4. Hasil dan Pembahasan (Arial, 10, Bold)
A. Kondisi Drainase Lingkungan

Drainase lingkungan di Kecamatan
Magersari terdapat 3 jenis, yakni drainase
sekunder, drainase primer dan drainase
tersier. Berikut adalah panjang drainase

menurut jenisnya yang berada pada

kelurahan Balongsari, Kelurahan

Kedundung, dan Kelurahan Magersari.
Tabel 1

Panjang Drainase Pada Kecamatan Magersari

Panjang Drainase (Km)
e Sekunder | Primer | Tersier
1 | Balongsari | 6,04 29 7,0
2 | Kedundung | 13,7 14 0,7
3 | Magersari | 7,2 1.4 8,2
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Panjang Drainase (Km)
eIl Sekunder | Primer | Tersier
Jumlah 26,94 5,7 15,9

Sumber: Hasil Survei, 2023

Pemeliharaan drainase di 3 kelurahan
tersebut berupa pengerukan sedimentasi
atau endapat lumpur yang terdapat pada
drainase tersier atau drainase yang berada
disekitar kawasan permukiman.
Pengerukan sedimentasi pada drainase ini
telah memiliki jadwal atau agenda rutin
setiap bulannya. Berikut adalah kegiatan
pengerukan sedimentasi yang dilakukan di
3 kelurahan tersebut.

Tabel 2
Jadwal Pelaksanaan Pengerukan Sedimentasi
No | Kelurahan Pelaksanaan
Pengerukan
1 | Balongsari | 2 Bulan 1 Kali
2 | Kedundung | 2 Bulan 1 Kali
3 | Magersari | 3 Bulan 1 Kali

-

Gambar 2 Jaringan Drainase Sekunder

Berdasarkan foto tersebut Drainase
Sekunder yang berada di Kelurahan
Magersari memiliki kondisi yang baik dan
dapat mengalirkan air dengan lancar.

Gambar 3 Jaringan Drainase Primer

Berdasarkan foto tersebut Drainase
Primer yang berada pada Kelurahan
Kedundung memiliki kondisi yang kurang
baik yang disebabkan terdapat endapan
lumpur dan tersapat tumpukan sampabh,
yang menyebabkan kurang lancarnya aliran
air pada drainase tersebut.

15 September 2023
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Gambar 4 Jaringan Drainase Tersier

Berdasarkan foto drainase tersier yang
berada di Kelurahan Balongsari drainase
tersebut tertata dengan rapi dan tertutup
untuk mencegah terjadinya sumbatan yang
disebabkan oleh sampah.

Untuk mengetahui jaringan drainase di
Kecamatan Magersari dapat diketahui
melalui gambar berupa peta dibawah ini

Q.

Gambar 5 Peta Jaringan Drainase

B. Kondisi Pengelolaan Air Limbah

Kondisi Pengelolaan Air Limbah di
Kecamatan Magersari melihat berdasarkan
Prasarana Air Limbah Seperti terdapat IPAL
dan MCK Pribadi, dan pengelolaan Air
Limbah yang telah diterapkan di setiap
rumah maupun lingkungan.

Prasarana air limbah di Kelurahan
Balongsari, Kelurahan Kedundung dan
Kelurahan Magersari terdapat MCK ber
septic tank dan terdapat IPAL Komunal dan
IPAL Domestik, berikut adalah jumlah
prasarana air limbah yang ada pada 3
kelurahan tersebut.

Tabel 3 Jumlah Prasarana Air Limbah
No Kelurahan MCK IPAL

Septictank | Komunal | Domestik
(unit)
1 Balongsari 2226 1 1
2 Kedundung 4427 2 2
3 Magersari 1706 0 0
Jumlah 8359 3 3

Sumber: Hasil Survei, 2023

Berdasarkan data berupa tabel diatas
dapat diketahui Kelurahan Balongsari
memiliki jumlah MCK ber Septic tank
sebanyak 2226 unit, IPAL Komunal
sebanyak 1 unit dan IPAL Industri sebanyak
1 unit. Kelurahan Magersari memiliki jumlah
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MCK ber Septic tank sebanyak 1706 unit,
dan tidak memiliki IPAL Komunal maupun
Industri. Kelurahan Kedundung memilki
MCK ber Septic tank sebanyak 4427 unit,
IPAL Komunal sebanyak 2 unit dan IPAL
Industri Sebanyak 2 unit.

Gambar 6
Titik Pipa Kolektor pada Kelurahan Kedundung

Untuk mengetahui lokasi [IPAL di
Kecamatan Magersari dapat diketahui pada
gambar Peta Jaringan Air Limbah Pada
Kecamatan Magersari.

W Y D R g
g ¢

Gambar 7 Peta Jaringan Alr Limbah

C. Kondisi Pengelolaan Persampahan

Prasarana Persampahan di Kecamatan
Magersari meliputi Bak Sampah, Bank
Sampah, TPS, dan TPA. Bak sampah di
kawasan permukiman di Kecamatan
Magersari sudah terdapat di setiap rumah
warga dan juga terdapat bak sampah
berdasarkan jenis sampahnya. Bak sampah
berdasarkan jenis sampahnya hanya
terdapat pada jalan utama dan di setiap
sarana perkantoran, baik Kantor Kelurahan,
Kantor Kecamatan  maupun  Kantor
Pemerintahan.

Pada wilayah  studi Kelurahan
Balongsari memiliki TPS berjumlah 2 unit
dengan nama TPS Pasar Tanjung dan TPS
Pasar Burung, Kelurahan Kedundung
memiliki TPS berjumlah sebanyak 1 unit
TPS dengan nama TPS Kedundung dan 1
Unit TPS3R dengan nama Muria Berseri,
pada Kelurahan Magersari 3 TPS dengan

ISBN 978-602-52829-8-0
15 September 2023

nama TPS Rumah Dinas Walikota, TPS
Hayam Wuruk, TPS Asrama TNI Cikaran.

Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) yang
terletak di Kelurahan Kedundung yang
Bernama TPA Randegan dengan luas yaitu
3,5 Ha. Jarak untuk menuju TPA dari
kawasan permukiman sekitar 0,5 Km. TPA
Randegan dengan sistem semi control
landfill melayani tiga kecamatan di seluruh
Kota Mojokerto, yakni Kecamatan Prajurit
Kulon, Kecamatan Magersari dan
Kecamatan Kranggan.

Tabel 4 Jumlah Prasarana Persampahan

No | Kelurahan Jumlah (Unit)
Bank TPS | TPS3R | TPA
Sampah
1 Balongsari 0 2 0 0
2 Magersari 0 3 0 0
3 Kedundung 1 1 1 1
Sumber : Hasil Survei, 2023

..... 7

Gambar 8 Bak Sampah Depan Rumah Warga

Mayoritas warga menggunakan bak
sampah berupa tabung sebagai penampung
sampah rumah tangga yang sebelum di
angkut oleh petugas kebersihan.

Gambar 9 Sarana Pengangkutan Sampah

Pengangkutan sampah di kawasan
permukiman menggunakan kendaraan
bermotor roda 3 yang mengangkut sampah
rumah tangga dan dibuang pada TPS
terdekat.
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TPS Hayam Wuruk yang menjadi
tempat penampungan atau pembuangan
sampah sementara sebelum diangkut dan
dibuang ke TPA.

&
y

Gambar 11 TPA Randegan

TPA Randegan yang berada di
Kelurahan Kedundung memiliki luas area
3,5 Ha dengan metode open dumping.
Untuk mengetahui lokasi Bank Sampah,
TPS, dan TPA di Kecamatan Magersari

dapat diketahui pada gambar Peta Jaringan
PersampahanPada Kecamatan Magersari.

Rl ' 4 Vb aaes Mo e

e

Gambar 12 Jaringan Persampahan

D. Analisis SWOT

Menurut (Nisak, 2004) Analisis SWOT
yakni mencakup upaya-upaya untuk
mengenali kekuatan, kelemahan,
keuntungan dan ancaman yang
menentukan kinerja perusahaan. Analisis
SWOT pada penelitian ini digunakan
sebagai penentu dalam menangani risiko
sanitasi  permukiman di Kecamatan
Magersari. Berdasarkan hasil survei di
kawasan Kecamatan Magersari dan
diperkuat dari hasil kuesioner yang ditebar

ISBN 978-602-52829-8-0
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Kelurahan
Magersari
didapatkan Analisis Faktor Strategi Internal
(IFAS) sebagai berikut:

di  Kelurahan
Kedundung dan

Balongsatri,
Kelurahan

Mo trenght ) Skor | Bobat | Total
Kalurshan Kedundung yang memiliki Sarana Persampahan 4 i 4
terlengkap, mulzi dari Bank Sampah, TPS, TPS3R, dan

pat TPA Randegan dengan sistem semi contral famdfil

-

2 |Terdapat IPAL Komunal di Kelurahan Balongsari dan 3| 075|235
Kelurahan Kedundung

3 |Terdapat TPA Skala Kota yang berada di Kelurahan 3 | 075|225
kedundung

4 |Memilki tingkat pelayanan sanitasi cukup baik dengan 2|05 1

interval 60,31% - 68, 68%

Terdapat Bank Sampah yang masih aktf di kelurahan 2 0,5 i
Kedundung

5

6 _|Setiap rumah terdapat septictank 4 1 4
7 |Setiap kelurhan memiliki drainase bersier terbuty 0,75 | 2,35
8 |Sarana pengangkutan sampah yang baik dengan 0,5 1

kan mobil pickup dan motor tiga roda

w

ta

Total 23 [ 575 | 17,8
Sumber: Hasil Analisis 2023
No k (I ] Skor | Bobot | Total
1 |Masih banyak countainer sampah dengan jenis tarbuka 3 [ 0,753,325
3 Terdapat countainer sampah yang rusak di Kelurahan 3 | 07|22
Magersari dan Kedundung
3 Kapasitas drainase tersier yang tidak mampu menahan 4 i 4
debit air hujan apabila terjadi hujan lebat dan lama
a Terdapat beberapa draianase yang mengalami penumpukan s 1 s
sampah
Tidak samua rumah memiliki bak kontrol sebagai sarana air
5 limbah skala rumah tangga 3| 075|235
6 |Banyak Bank Sampah yang sudah tidak akiif 2105 1
Tatal 19 | 475 | 158

Sumber: Hasil Analisis 2023

Sedangkan pada analisis faktor strategi
eksternal (EFAS) didapatkan hasil sebagai
berikut:

No Oppartunity (Keunutungan) Skor (Bobot Total
1 |Memili agenda rutin dalam pelaksanaan kebarcihan 3| 075 2,35
ik
2 |Memiliki jarzak kurang lzbih 500 meter dengan TPA 2|05 1
Randegan
3 |Upaya pemilahan sampah skalz rumah tangga telah 3 | 075 2,25
| |dilakukan aleh baberapa masyarakat
4 |Drainase tersier tertutup dapat maminimalisic penumpukan | 3 [ 0,75| 2,25
sampah pada saluran

Total 11 | 275 775
Sumber: Hasil Analisis 2023
No Threats (Ancaman) Skor (Bobot| Total
1 |Terhirup baw tidak sedap di Kawasan permukiman yang 3 [075] 225
dekat dangan TPS dan TPA Randag
2 |Terjadi banjir lokal apabila terjadi hujan lebat dan lama 3 | 075 235
3 |Kecamatan Magersari memiliki jumlsh penduduk tertinggi 2|03 1
dan akan menyababkan banyak timbulan sampah
Tatal a 2 5,3

Sumber: Hasil Analisis 2023

Berdasarkan hasil tabel analisis IFAS
dan EFAS tersebut maka didapatkan selisih
dari faktor kekuatan dikurangi kelemahan
dan selisih dari faktor peluang dikurangi
ancaman, dirumuskan dalam perumusan
strategi yaitu sebagai berikut:

1. Kondisi Internal
X=17,8—-15,8
X=2

2. Kondisi Ekternal
Y=775-5,5
Y =2,25
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Kisadran 1
12, 2,25

Berdasarkan perhitungan IFAS dan EFAS
tersebut maka diketahui kuadran matriks
terletak pada kuadran | hal ini menunjukkan
bahwa Kecamatan Magersari memiliki situasi
yang menguntungkan dimana memiliki peluang
yang besar untuk menangani kualitas sanitasi
agar menjadi lebih layak.

5. Kesimpulan dan Saran Kesimpulan
Diperlukan sosialisai kepada masyarakat
agar dapat melakukan pemilahan sampah
untuk mengurangi beban timbulan sampah
pada TPA maupun TPS, selain melakukan
sosialisai pemerintah juga perlu menghidupkan
kembali bank sampah yang sudah tidak aktif
selain berguna untuk mengurangi timbulan
sampah juga berguna untuk meningkatkan nilai
ekonomi penduduk/masyarakat setempat.
Saran
(1) Peran  pemerintah dalam  melakukan
pembenahan sarana sanitasi yang rusak
atau yang perlu pemeliharaan;

(2) Peran pemerintah untuk dapat
mensosialisasikan  pentingnya memilah
sampabh,;

(3) Pemerintah perlu meningkatkan pelayanan
sanitasi menjadi kategori baik atau sangat
baik dengan dukungan masyarakat untuk
menjaga dan merawat sarana prasarana
sanitasi permukiman di Kecamatan
Magersari;

(4) Diperlukan keaktifan masyarakat untuk
mengurangi terjadinya banijir lokal dengan
melakukan pembersihan saluran drainase;

(5) Diperlukan kajian tentang lingkungan hidup
untuk mengatasi bau tidak sedap yang
bersumber dari TPA Randegan;

(6) Pemerintah perlu melakukan sosialisasi
mengenai hidup sehat dengan pengelolaan

sampah;
(7) Pemerintah perlu melaksanakan penataan
lingkungan untuk menekan atau

meminimalisir terjadinya banjr dan bau tidak
sedap dari TPA;

(8) Pemerintah perlu meningkatkan pelayanan
prasarana dan sarana sanitasi permukiman.
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Perancangan dan Implementasi Sistem Pencatatan Akuntansi
dengan Microsoft Access pada Sinar Bulan Bintang

Kelly®*, Mardianto®
abUniversitas Internasional Batam, Batam

*2042079.kelly@uib.edu, mardianto.zhou@uib.ac.id

Abstract

This study aims to design an accounting record system using Microsoft Access to overcome the
constraints and deficiencies faced by Sinar Bulan Bintang. Sinar Bulan Bintang is one of the MSMEs
in Batam that operates as a minimarket. This business has been running for 18 years and during that
time the owner recorded receipts and expenses manually and even making estimates based on
memory. As a result, partners experience difficulties recording and bookkeeping, which results in
inaccurate decisions. Therefore, the right solution to deal with this problem is to design a
computerized accounting recording system through Microsoft Access. The method of collecting data
is by interviewing, observing, and documenting the owners and members of Sinar Bulan Bintang.
The results of this research are in the form of a system designed with Microsoft Access and available
various features needed by partners. One of these features also involves generating financial reports
in the form of income statements, balance sheets, capital reports, trial balance reports, and sales
reports. This system allows owners and partners to make more accurate and informed decisions
during their daily operations.

Keywords : MSME, Mini Market, Accounting Recording System, Financial Statements, Microsoft Access

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk merancang suatu sistem pencatatan akuntansi menggunakan
Microsoft Access untuk mengatasi kendala dan kekurangan yang dihadapi oleh Sinar Bulan Bintang.
Sinar Bulan Bintang merupakan salah satu UMKM di Batam yang beroperasi dalam bentuk
minimarket. Usaha ini telah berjalan selama 18 tahun dan selama itu, pemilik masih mencatat
transaksi keuangan secara manual bahkan perkiraan berdasarkan ingatannya. Hal ini menyebabkan
mitra untuk mengalami permasalahan dalam pencatatan dan pembukuan sehingga menghasilkan
keputusan yang kurang tepat. Oleh karena itu, solusi yang tepat untuk menghadapi masalah yang
dihadapi mitra yaitu dengan merancang sistem pencatatan akuntansi berbasis komputerisasi melalui
Microsoft Access. Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan
dokumentasi kepada pemilik dan anggota Sinar Bulan Bintang. Hasil penelitian ini berupa sistem
yang dirancang dengan Microsoft Access dan tersedia berbagai fitur-fitur yang dibutuhkan oleh mitra.
Salah satu fitur tersebut juga melibatkan dalam menghasilkan laporan keuangan berupa laporan
laba rugi, laporan neraca, laporan perubahan ekuitas, laporan neraca saldo, dan laporan penjualan.
Dengan sistem ini, pemilik dan anggota mitra dapat lebih mudah menjalankan kegiatan operasional
sehari-harinya dan mengambil keputusan yang tepat dan akurat.

Kata Kunci : UMKM, Minimarket, Sistem Pencatatan Akuntansi, Laporan Keuangan, Microsoft Access

1. Pendahuluan

Globalisasi dan kemajuan teknologi
informasi telah membawa perubahan signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam bidang bisnis. Penggunaan teknologi
telah mengubah cara perusahaan menjalankan
bisnisnya, salah satunya vyaitu aspek
pencatatan akuntansi. Meskipun demikian,
banyak negara, terutama di negara
berkembang, sebagian besar Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah (UMKM) masih
mengandalkan sistem pencatatan manual
dalam operasionalnya (Rohmana, 2023).
Sistem  pencatatan  akuntansi manual

merupakan  metode tradisional = dalam
pencatatan keuangan yang melibatkan praktik
penulisan tangan dan penggunaan buku besar,
jurnal, dan dokumen-dokumen pendukung
lainnya. Sebelum kemajuan teknologi
informasi, bisnis, termasuk UMKM, banyak
yang bergantung pada catatan fisik seperti
buku besar, jurnal, dan catatan lainnya untuk
melacak transaksi keuangan mereka. Metode
ini memang sederhana dan tidak memerlukan
perangkat khusus, tetapi rentan terhadap
kesalahan manusia dan memerlukan waktu
yang lebih lama untuk pemrosesan dan analisis
data. Meskipun metode ini mungkin tampak
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kuno di era digital saat ini, namun untuk
beberapa UMKM, metode manual masih
menjadi pilihan utama karena beberapa alasan.

Banyak UMKM memiliki keterbatasan
sumber daya, baik dari segi keuangan maupun
sumber daya manusia (Adawiyah, 2014).
Pengadaan sistem akuntansi berbasis
teknologi memerlukan investasi awal yang
mungkin dianggap besar bagi beberapa
UMKM. Sebagian pemilik UMKM belum familiar
dengan teknologi atau merasa bahwa
implementasi sistem teknologi akan rumit dan
memerlukan waktu untuk adaptasi. Beberapa
UMKM juga merasa bahwa sifat bisnis mereka
tidak memerlukan sistem yang kompleks.
Sebagai contoh, UMKM yang bergerak di
bidang minimarket tradisional mungkin merasa
bahwa sistem manual lebih mudah dan efisien
untuk kebutuhan mereka. Salah satu UMKM di
Batam yang setuju dengan pemikiran tersebut
adalah minimarket Sinar Bulan Bintang.

Sinar Bulan Bintang merupakan sebuah
UMKM vyang bergerak di bidang perdagangan
dan beroperasi dalam bentuk minimarket.
Bisnis ini berpusat pada penjualan makanan
ringan, bahan makanan pokok, dan
perlengkapan rumah tangga. Usaha ini telah
berdiri selama 18 tahun, namun pencatatan dan
pembukuan yang diterapkan masih bersifat
manual. Beberapa kegiatan operasional tidak
dicatat seperti persediaan barang dagangan
tidak dicatat dan hanya mengandalkan ingatan
sendiri. Mitra juga tidak memiliki label harga
pada barang yang dijual. Label harga hanya

ditulis dengan spidol pada bungkusan
persediaan itu sendiri.
Dengan demikian, sistem pencatatan

akuntansi dirancang untuk menjadi solusi bagi
permasalahan yang dihadapi pemilik usaha
untuk meningkatkan kapabilitas usaha dalam
mengelola data keuangan dengan lebih efisien
dan akurat, serta membantu dalam
pengambilan keputusan yang lebih tepat.

2. Kajian Literatur

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
merupakan tulang punggung ekonomi di
banyak negara, termasuk di Indonesia. UMKM
mempunyai peran penting dalam mendukung
pembangunan perekonomian di Indonesia
(Rais.R, 2019). UMKM mampu
menyumbangkan signifikan terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB), menciptakan lapangan
kerja  terbesar, membantu redistribusi
pendapatan dan pemerataan ekonomi, dan
menjadikan sumber inovasi dan kreativitas di
sektor ekonomi.

Pencatatan sistem manual pada UMKM
merujuk pada metode tradisional pencatatan
yang dilakukan tanpa menggunakan perangkat
lunak atau sistem komputer. Metode ini
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biasanya melibatkan buku dan dokumen kertas
untuk mencatat semua transaksi keuangan dan
operasional (Felia Putri & Nurlaila, 2022).
Penyimpanan dokumen seperti faktur, nota,
dan  dokumen lainnya dalam folder.
Keuntungan dari pencatatan manual adalah
biaya awal yang rendah dan tidak memerlukan
pengetahuan  teknologi. Namun, risiko
kesalahan manusia lebih tinggi, dan prosesnya
bisa memakan waktu. Dengan perkembangan
teknologi, banyak UMKM beralih ke sistem
pencatatan digital karena lebih efisien dan
akurat. Namun, bagi mereka yang belum siap,
memahami prinsip dasar pencatatan manual
sangat penting.

Pencatatan sistem akuntansi menggunakan
Microsoft Access merupakan salah satu
alternatif yang banyak digunakan oleh
perusahaan kecil hingga menengah (Fatimah,
Wira, dan Gustati, 2021). Microsoft Access
adalah perangkat lunak basis data yang
memungkinkan pengguna untuk mendesain,
mengembangkan, dan mengelola aplikasi basis
data dengan mudah. Sebagai bagian dari paket
aplikasi Microsoft Office, Access memiliki
keunggulan integrasi dengan aplikasi lain
seperti Excel, Word, dan Outlook. Kelebihan
dari penggunaan Microsoft Access sebagai
pencatatan akuntansi adalah memungkinkan
untuk mengembangkan sistem akuntansi yang
disesuaikan dengan kebutuhan mereka serta
dapat mengembangkan desain yang
diinginkan. Selain itu, data dapat dengan
mudah diimpor atau diekspor ke aplikasi lain
seperti Excel, yang memudahkan analisis dan
pelaporan. Biaya dibandingkan dengan sistem
akuntansi berbasis cloud atau perangkat lunak
ERP lainnya, Microsoft Access cenderung lebih
murah dan lebih mudah untuk dikelola. Namun,
terdapat beberapa keterbatasan seperti
meskipun cocok untuk perusahaan kecil hingga
menengah, Access mungkin tidak ideal untuk
organisasi besar dengan jumlah data yang
sangat besar karena keterbatasan kapasitas
basis data. Serta sistem yang dikembangkan
adalah kustom, sehingga pemeliharaan dan

pembaruan mungkin membutuhkan lebih
banyak waktu dan sumber daya.
3. Metode Penelitian

Menurut  Sugiyono  (2018), metode

pengumpulan data dapat dibagi menjadi dua
yaitu data primer dan data sekunder. Metode
pengumpulan data yang dilakukan pada Sinar
Bulan Bintang adalah data primer, yang
merupakan pengumpulan data oleh penulis
sendiri secara langsung dari objek penelitian.
Pengumpulan data primer yang dilakukan pada

Sinar Bulan Bintang adalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Wawancara
dilakukan secara langsung dengan
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mengunjungi lokasi mitra dan melakukan tanya
jawab dengan pemilik dan anggota mitra. Pada
penelitian ini juga melakukan wawancara
melalui whatsapp untuk mengetahui profil
usaha, kegiatan operasional usaha, dan
kendala yang dihadapi pada sistem pencatatan
akuntansi usaha. Selain itu, penelitian ini
menggunakan  metode  observasi  dan
dokumentasi dimana penulis mendatangi
secara langsung ke tempat mitra dan
mengamati untuk mendapatkan data yang
akurat, seperti foto lokasi, kondisi mitra, list
harga dan persediaan, dan lain-lainnya.

4. Hasil dan Pembahasan

Proses pelaksanaan sistem akuntansi
tersebut dimulai dengan tahap persiapan yang
melibatkan permintaan izin dan persetujuan
dari pemilik usaha. Setelah mendapatkan
persetujuan dari pemilik usaha, kemudian akan
dilakukan  konsultasi dan  pembahasan
mengenai permasalahan apa yang dihadapi.
Setelah identifikasi permasalahan tersebut,
penulis akan mengumpulkan data dan
informasi dari mitra yang dibutuhkan untuk
perancangan sistem. Dari pengumpulan data
dan informasi tersebut, penulis akan
memahaminya dan mulai merancang sistem
pencatatan akuntansi menggunakan Microsoft
Access.

Hasil dari perancangan tersebut dapat
memudahkan penginputan data transaksi
sehari-hari dan mampu menghasilkan laporan
keuangan dengan otomatis dari hasil data yang
telah diinput. Laporan keuangan yang
dihasilkan meliputi laporan neraca, laba rugi,
perubahan modal, penjualan, dan neraca
saldo. Sebelum menyerahkan sistem tersebut
kepada mitra, akan dilakukan tahap pengujian
untuk memastikan bahwa sistem berfungsi
sesuai harapan sebelum digunakan secara
aktif. Setelah sistem berjalan dengan lancar,
akan diberikan pelatihan kepada pemilik dan
anggota mitra mengenai bagaimana menginput
data, menjalankan proses transaksi,
mengakses laporan, dan menangani masalah
umum. Apabila pemilik merasa adanya
ketidakpuasan atau kekurangan dalam sistem,
penulis akan melakukan revisi sesuai dengan
preferensi pemilik sehingga dapat memenuhi
harapannya.

4.1 Menu Login

Menu Login merupakan tampilan pertama
ketika sistem dibuka. Pengguna akan
memasukkan user name dan password untuk
mengakses sistem.
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Gambar 1. Login Menu

4.2 Menu Utama

Menu utama adalah tampilan kedua ketika
berhasil login dengan tersedianya beberapa
sub-menu untuk mengakses pada menu
account, menu journal, menu customer, menu
supplier, menu inventory, menu sales, menu
purchase, dan menu reports.

=3 Main Menu - o x

Sinar Bulan Bintang

MAIN MENU

iter  52arch

Gambar 2. Menu Utama

4.3 Formulir Daftar Akun

Formulir ini berfungsi untuk penginputan
atau pengeditan dan kategorasi nomor dan
nama akun sehingga penginputan transaksi,
laporan, dan jurnal lebih terorganisir. Formulir
daftar akun terdiri dari nomor header akun,
nama header akun, nomor akun, dan nama
akun.

[=1 F_Chart_of Account - o =

hecoun_Hede-Nome

Sinar Bulan Bintang

H 4 »» M & & ~» & B

| Recard: 14 [1of2s | v M Ve Filter [Search

Gambar 3. Formulir Daftar Akun

4.4 Formulir Jurnal Umum

Formulir ini berfungsi untuk menginput
semua transaksi selain transaksi pembelian
dan penjualan, seperti biaya utilitias, biaya gaji,
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dan lainnya. Formulir jurnal umum terdiri dari
nomor transaksi, tanggal transaksi, deskripsi,
dan tabel penginputan debit, kredit dan total
untuk mempermudah penginputan.

|| = General lournal Farm & o % |‘

Sinar Bulan Bintang

T
]
Deposit cash and BCA

Debit = Credit - Amount
110(~  Rpyoosc.oos,oe
111 Rp3o.ooc.oooo0

~ Accou nt_No =
Rpoos  Rpjoooo ooono
Rpooo Rpio.ooo.ooooo

301 Rpooo Rpiog 000 000,00 Rploo 000 oo, 00
#* ] Rpo,oo Rpo,oo Rpo,0a
| Record 4 < [Tot3 | b Mo | o Fimer | Search 1
Grand Total Rp200.000.000,00
M 4 » H 4 * - 2 @
Jors b b [ B o Rt [iSearth

Gambar 4. Formulir Jurnal Umum

4.5 Formulir Pelanggan

Formulir ini berfungsi untuk mendaftarkan
dan menginput informasi pelanggan ke dalam
sistem. Formulir pelanggan meliputi kode
pelanggan, nama pelanggan, dan alamat
pelanggan.
E Custome 1 )

[Costemer-code o

Sinor Bulon Binfung

4 4 » 31 (A € # H Al

| Recaret 14 < f1ofs | » om b | B woFils | [Search

Gambar 5. Formulir Pelanggan

4.6 Formulir Vendor

Formulir ini berfungsi untuk mendaftarkan
dan menginput informasi vendor ke dalam
sistem. Formulir vendor terdiri dari kode vendor,
nama vendor, dan alamat vendor.

| 2] F_Supplier = o ><

Sinar Bulan Bintang

H 4« » W & MN&s 2 B

Recorck: H 4 [1af4 | b W ki | W tinFilter |[Search

Gambar 5. Formulir Vendor
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4.7 Formulir Persediaan

Formulir ini berfungsi untuk menginput
setiap persediaan yang dimiliki oleh mitra.
Formulir ini terdiri dari nomor item, nama item,
dan harga item.

[=5] Firvertory = m] *

Sinar Bulan Bintang
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Gambar 6. Formulir Persediaan

4.8 Formulir Penjualan

Formulir ini berfungsi untuk menginput
semua transaksi penjualan. Formulir ini terdiri
dari nomor penjualan, tanggal penjualan, kode
pelanggan, deskripsi serta tabel penginputan
kuantitas item dan harga.

H SalesForm = ] W

Sinar Bulan Binlung

e N ||
Itermy Mo - | ltemn Oty - | ltem_Price - | Amaunt_Sales —
TSoo1 | ‘20 Rp8oogoo Rpifioooo
| MNoos 10 Rpgoocen Rp4o.000
* o Rpo,00 Rooco
| Recora 14« 1012 konoaes | B NaRitter | [Search

Grand Total  Rp200.000,00

H 4 » M 7 §l - B B8

Recorg 4+ Tors | o wiosi| T woFiter | [Searcn

Gambar 7. Formulir Penjualan

4.9 Formulir Pembelian

Formulir ini berfungsi untuk menginput
semua transaksi pembelian. Formulir ini terdiri
dari nomor pembelian, tanggal pembelian, kode
vendor, deskripsi serta tabel penginputan
kuantitas item dan harga.
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Gambar 8. Formulir Pembelian

4.10 Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi adalah laporan yang
menyajikan ringkasan pendapatan dan beban
selama periode tertentu. Laporan ini dapat di
konversikan menjadi versi pdf.

SINAR BULAN BINTANG
Laperan Laba Rugi
Periode Jonuori 2023

Ry

TOTAL REVENUES | Apser |
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Gambar 9. Laporan Laba Rugi

4.11 Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan perubahan ekuitas adalah
laporan yang menyajikan perubahan dari akun-
akun yang termasuk dalam ekuitas pemilik
selama periode waktu tertentu. Laporan ini

memberikan informasi tentang transaksi
dengan pemilik dan laba atau rugi yang
dihasilkan  perusahaan selama periode

pelaporan. Seperti pada laporan laba rugi,
laporan ini juga dapati dikonversi menjadi pdf.

L

B g Capéal Fip 700000000

SINAR BULAN BINTANG
Laporan Pervbahan Ekuitas
Periode Januvari 2023

et Profit Fpl A7, 30000
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Tncreass b Capies] Fipi.4e 500,00

Ending Capital Ep sonsan.s00

Gambar 10. Laporan Perubahan Ekuitas
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4.12 Laporan Neraca

Laporan neraca adalah laporan yang
menyajikan aset, kewajiban, dan ekuitas pada
periode tertentu. Untuk  memudahkan
pembacaan laporan, dapat dikonversi dalam
bentuk pdf,

. SINAR BULAN BINTANG
4 : " Neraca
Periode Januari 2023
_ Acegrp Account Huader No Acoount No Account_Name Balanceshoet

Asset

1 Casth

" Mk M SO0 415 00
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Unearned Revenur Hipeaxl

K
a1 Equity

e Brie

Gambar 11. Laporan Neraca

4.13 Laporan Neraca Saldo

Laporan neraca saldo adalah laporan
yang menyajikan semua saldo akun dalam
buku besar pada periode tertentu.

SINAR BULAN BINTANG
Meraco Saldo
Periode Januarl 2023

Felpyiied B Ryeiaes oo Mjuim

Puge | a2

Gambar 12. Laporan Neraca Saldo

4.14 Laporan Penjualan

Laporan penjualan adalah laporan yang
menyajikan rincian total penjualan selama
periode tertentu.

An

SINAR BULAN BINTANG
Laporan Penjualan
Periode Jonvari 2023
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Gambar 13. Laporan Penjualan
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5. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisa yang telah
dilakukan pada Sinar Bulan Bintang dan
perancangan serta implementasi sistem
pencatatan akuntansi, dapat disimpulkan
bahwa sistem pencatatan akuntansi tersebut
telah diimplementasi dengan cepat, user
friendly, dan mudah dipahami. Penerapan
sistem pencatatan akuntansi menggunakan
Microsoft Access cocok untuk Sinar Bulan
Bintang. Sistem yang dirancang terdiri dari
keamanan login sistem, tujuh formulir untuk
memudahkan penginputan transaksi, dan
dapat menghasilkan lima laporan keuangan
untuk mempermudah dalam pengambilan
keputusan.

Perancangan dan implementasi sistem ini
diharapkan dapat membantu Sinar Bulan
Bintang untuk menjalankan operasional sehari-
hari tanpa mengkhawatirkan potensi hilang
nota atau kerusakan fisik seperti nota terkena
air, dan lainnya. Selain itu, penulis berharap
penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi para
peneliti selanjutnya dalam penelitian mengenai
perancangan sistem pencatatan akuntansi.
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Abstract

The mud disaster that has occurred in Sidoarjo Regency since May 29 2006 was an event of hot gas
and mud coming out of the ground with a temperature of 100°C which has inundated several villages
in Sidoarjo Regency. Before the disaster, Porong was a productive area because there were many
rice fields, shops and factories. The three districts affected by the Lapindo mudflow, namely Porong
District, Tanggulangin District, and Jabon District, previously in 2005, based on satellite imagery, had
the form of a spreading Green Open Space (RTH). The impact that resulted from the occurrence of
the Lapindo mud disaster was the occurrence of land conversion, especially in the Green Open
Space (RTH) sector. Based on these problems, it is necessary to identify the pattern of distribution
of green open spaces in the Lapindo Mud Disaster Area. This research discusses the distribution
pattern of Green Open Space (RTH) in the Lapindo mud disaster area using the Nearest Neighbor
Average (NNA) Analysis method. Based on the results of the Nearest Neighbor Average (NNA), the
distribution pattern generated in the Lapindo Mud Disaster Area has a random distribution pattern
(Random). Porong clustered (Clustered).

Keywords : Distribution Pattern; Green Open Space; Lapindo Mud Disaster Area.

Abstrak

Bencana lumpur yang terjadi di Kabupaten Sidoarjo sejak tanggal 29 Mei 2006 merupakan peristiwa
keluarnya gas dan lumpur panas dari dalam tanah dengan suhu 100°C yang telah menggenangi
beberapa desa di Kabupaten Sidoarjo. Sebelum terjadi bencana, Porong merupakan daerah yang
produktif karena banyak areal persawahan, pertokoan dan pabrik-pabrik. Tiga Kecamatan yang
terdampak lumpur lapindo yakni Kecamatan Porong, Kecamatan Tanggulangin, dan Kecamatan
Jabon dulunya pada tahun 2005 berdasarkan citra satelit memiliki bentuk sebaran Ruang Terbuka
Hijau (RTH) yang menyebar. Dampak yang di timbulkan dari terjadinya bencana lumpur lapindo
tersebut yakni tejadinya alih fungsi lahan terutama pada sektor Ruang Terbuka Hijau (RTH).
Berdasarkan permasalahan tersebut, perlunya ldentifikasi terhadap Pola Sebaran Ruang Terbuka
Hijau Pada Kawasan Bencana Lumpur Lapindo. Penelitian ini membahas terkait pola sebaran Ruang
Terbuka Hijau (RTH) pada kawasan bencana lumpur lapindo dengan menggunakan metode Analisis
Nearest Neighbour Average (NNA). Berdasarkan hasil Nearest Neighbour Average (NNA),pola
sebaran yang dihasilkan di Kawasan Bencana Lumpur Lapindo yaitu memiliki pola persebaran acak
(Random).Sedangkan pada Kecamatan Tanggulangin pola yang di hasilkan yakni acak (Random),
Kecamatan Jabon menyebar (Dispersed), dan Kecamatan Porong mengelompok (Clustered).
Kata Kunci : Pola Sebaran; Ruang Terbuka Hijau; Kawasan Bencana Lumpur Lapindo.

1. Pendahuluan

Rencana Tata Ruang yang telah dibuat
tidak mampu mencegah alih fungsi lahan
diperkotaan sehingga Ruang Terbuka Hijau
(RTH) semakin terancam dan kota semakin
tidak nyaman untuk beraktivitas. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah ATR BPN No 14 Tahun
2022 Tentang Penyediaan Dan Pemanfaatan

dengan mempertimbangkan aspek fungsi
ekologis, resapan air, ekonomi, sosial budaya,
dan estetika.

Infrastruktur hijau membawa manfaat kepada
alam dan manusia sebagai salah satu upaya
mitigasi bencana dimana kawasan-kawasan
rawan bencana semestinya tidak untuk
pengembangan permukiman atau urban area

Ruang Terbuka Hijau (RTH), Ruang Terbuka
Hijau yang selanjutnya disingkat RTH adalah
area memanjang/jalur dan/atau mengelompok
yang penggunaannya lebih bersifat terbuka,
tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh
secara alamiah maupun yang sengaja ditanam,

tetapi sebagai kawasan yang dijaga secara
alami untuk buffer terhadap kawasan urban
sebagai tempat genangan banjir, tanah
longsor, kawasan rawan kebakaran dan aspek
bencana lainnya. (Suning, 2017)
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Risiko Secondary Hazardsdi kawasan luapan
lumpur lapindo bervariatif  diantaranya
pencemaran air dan tanah, pencemaran
udara, amblesan tanah dan perubahan mata
pencaharian. Terdapat tiga kecamatan yang
menjadi daerah terdampak bencana lumpur
yaitu Kecamatan porong, Tanggulangin dan
Jabon. (Rukmana & Shofwan, 2018)

Sebelum terjadi  bencana, Porong
merupakan daerah yang produktif karena
banyak areal persawahan, pertokoan dan
pabrik-pabrik. Tiga Kecamatan yang terdampak
lumpur lapindo yakni Kecamatan Porong,
Kecamatan Tanggulangin, dan Kecamatan
Jabon dulunya pada tahun 2005 berdasarkan
citra satelit memiliki bentuk sebaran Ruang
Terbuka Hijau (RTH) yang menyebar. Dampak
yang di timbulkan dari terjadinya bencana
lumpur lapindo tersebut yakni tejadinya alih
fungsi lahan terutama pada sektor Ruang
Terbuka Hijau (RTH).

Bencana lumpur yang terjadi di Kabupaten
Sidoarjo sejak tanggal 29 Mei 2006 merupakan
peristiwa keluarnya gas dan lumpur panas dari
dalam tanah dengan suhu 100°C yang telah
menggenangi beberapa desa di Kabupaten
Sidoarjo (Batubara dalam Shofwan, 2014).
Bencana lumpur memberikan dampak yang
signifikan terhadap lansekap Kabupaten
Sidoarjo, khususnya di Kecamatan Porong,
Kecamatan Tanggulangin, dan Kecamatan
Jabon. Kerugian terbesar akibat bencana
lumpur lapindo adalah terjadinya alih fungsi
lahan terutama pada sektor Ruang Terbuka
Hijau (RTH). Berdasarkan permasalahan
tersebut, perlunya ldentifikasi terhadap Pola
Sebaran Ruang Terbuka Hijau Pada Kawasan
Bencana Lumpur Lapindo.

Pola distribusi merupakan pola
mengelompokkan antara individu dalam
perbatasan populasi. Banyaknya individu yang
ada pada populasi habitatnya menyebar
berdasarkan salah satu tiga pola penyebaran
yang dikenal dengan pola distribusi intern.
Menurut (Wahyuni, 2022)

2. Kajian Literatur

Pola sebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH)
pada kawasan bencana Ilumpur lapindo
menurut (Musdiana, 2023) terdiri dari:

a. Bentuk Mengelompok (Clustered)

Bentuk ruang terbuka hijau yang memiliki
bentuk mengelompok (Clustered) merupakan
bentuk RTH yang mengelompok pada suatu
titik. Bentuk mengelompok merupakan ruang
terbuka hijau dengan komunitas vegetasinya
terkonsentrasi pada 1 areal dengan jumlah
vegetasi minimal 100 pohon dengan jarak
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tanam rapat tidak beraturan
b. Bentuk Acak (Random)

Bentuk ruang terbuka hijau scattered
merupakan suatu bentuk RTH yang acak, tidak
mempunyai bentuk  tertentu, dengan
komunitas vegetasinya tumbuh menyebar
terpencar dalam membentuk rumpun atau
gerombol-gerombol kecil.

c. Bentuk Menyebar (Dispersed)

Bentuk menyebar adalah penghubung
bentuk mengelompok ataupun menyebar,
yang pada akhirnya akan membentuk jaringan
koridor hijau. Dengan minimal lebar 30 m,
meliputi jalur sempadan sungai, jalur hijau dan
jalur pengaman tegangan tinggi, pinggir-
pinggir jalan atau jalur pedestrian.

0 0.7 1.0 1.4 215
I I 1 I 1

.
LY oo L . 9.:.
e . L)

LE L]
LR R
. .

Mengelampok Acak Seragam
Gambar 1. Ilustrasi Pola sebaran Ruang Terbuka
Hijau (RTH) pada kawasan bencana lumpur lapindo

menurut (Musdiana, 2020)

3. Metode Penelitian

Analisis pola persebaran ruang terbuka hijau
menggunakan metode analisis  nearest
neighbor average untuk mengetahui pola
sebaran RTH publik pada kawasan bencana
lumpur Lapindo. Analisis ini digunakan untuk
menentukan pola sebaran kegiatan, apakah
mengikuti pola random, mengelompok atau
seragam, yang ditunjukkan dari besarnya nilai
T. Hasil dari analisis ini, bisa memberikan
gambaran terhadap kecenderungan suatu
kegiatan, mengapa menunjukkan
kecenderungan pada suatu pola tertentu.
Dengan mengenali pola tersebut dan dikaitkan
dengan masalah dan tujuan pembangunan
maka dapat disusun kebijakan penataan lokasi
suatu kegiatan. (Muta‘ali, 2015)

a. Menghitung Ju

=2 i, (1)
N
Ju : jarak rata-rata yang diukur antara
satu titik dengan titik

tetangganya yang terdekat.

> 1 : jumlah jarak centroid satu dengan
yang lainnya.
> N : jumlah titik centroid pada setiap
wilayah
b. Menghitung Kepadatan Titik P
N
= Z ............................. (2)
P . kepadatan titik dalam tiap km?

yaitu jumlah titik (N) dibagi luas
wilayah dalam kmz (A)
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N : jumlah titik centroid pada tiap
wilayah
A : luas wilayah dalam km?

c. Menghitung Jh

T : Indeks penyebaran tetangga
terdekat

Apabila nilai T= 0-0,7, maka pola Ruang
Terbuka Hijau (RTH) tersebut adalah
mengelompok. Apabila nilai T= 0,71-1,14,
maka pola Ruang Terbuka Hijau (RTH) tersebut
adalah Menyebar. Apabila Apabila nilai T=
1,14-2,15, maka pola Ruang Terbuka Hijau
(RTH) tersebut memanjang. Pada analisis pola
persebaran Ruang Terbuka Hijau
menggunakan software ArcMap 10.2. Langkah
yang digunakan ialah dengan menginput data
titik lokasi setiap RTH, dan luasan wilayah studi
pada menu Arctoolbox — Spatial Statistic Tools-
Analyzing Pattern — Nearest Neighbor Analysis.
Maka diperoleh pola persebaran Ruang
Terbuka Hijau (RTH) menyebar, memanjang
dan mengelompok.
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Mengelompok Acak Heragam
Gambar 2. Pola Prsebaran Ruang Terbuka Hijau
Menggunakan Metode Analisis Nearest Neighbor

Average (NNA), (Permana & Widyastuty, 2021)

4. Hasil dan Pembahasan

a. Pola Sebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH)
Kecamatan Tanggulangin

Berdasarkan hasil analisis tetangga

terdekat (NNA) untuk menentukan pola
sebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH) di
Kecamatan Tanggulangin dengan luas
wilayah 322.862 Ha. Titik lokasi objek
Ruang Terbuka Hijau (RTH) paling dekat
adalah jarak antara Taman PPLS Lumpur
Lapindo dengan Pulau Jalan yang berjarak
0,93 Km. Titik lokasi objek Ruang Terbuka
Hijau (RTH) dengan jarak terjauh antar
objek adalah Taman PPLS Lumpur Lapindo
dengan Taman Budaya Tanggulangin yang
berjarak 1,78 Km. Pola sebaran yang
dihasilkan di Kecamatan Tanggulangin yaitu
memiliki pola persebaran acak (Random).
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Gambar 3. Hasil Analisis Pola Sebaran RTH
Kecamatan Tanggulangin

Pola sebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH)
yang menghasilkan pola acak atau random
seringkali disebabkan oleh berbagai faktor
yang tidak mengikuti pola atau rencana
tertentu. Beberapa faktor yang dapat
menyebabkan pola sebaran RTH yang acak
termasuk: Pengembangan Tidak Terencana,
Kepemilikan Lahan yang Beragam, Reklamasi
Lahan, Faktor Ekologi, Kebijakan Lingkungan,
Penggunaan Lahan  Sebelumnya, dan
Kehendak Pemilik Lahan. Pola sebaran RTH
yang acak dapat mencerminkan keragaman
dalam penggunaan lahan dan kebutuhan yang
bervariasi di berbagai area. Namun, penting
untuk memastikan bahwa pembangunan dan
pemeliharaan RTH yang acak ini tetap
konsisten dengan tujuan keberlanjutan
lingkungan dan kesejahteraan masyarakat.
Dalam beberapa kasus, perencanaan dan
koordinasi lebih lanjut mungkin diperlukan
untuk mengoptimalkan manfaat RTH di wilayah
yang memiliki pola sebaran yang acak.

i G;mb;r 4.'Eetay-PoliaﬂSebgran:ﬁTH Kecamatan
Tanggulangin

b. Pola Sebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH)
Kecamatan Jabon
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Berdasarkan hasil analisis tetangga
terdekat (NNA) untuk menentukan pola

sebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH) di
Kecamatan Jabon dengan luas wilayah 8.642
Ha. Titik lokasi objek Ruang Terbuka Hijau
(RTH) paling dekat adalah jarak antara Taman
Edukasi Sampah dengan Taman Wisata Bahari
Tlocor yang berjarak 9,05 Km. Pola sebaran
yang dihasilkan di Kecamatan Jabon vyaitu
memiliki pola persebaran menyebar
(Dispersed).

Mearest Neighbor Ratio: 2726551

z-score; 457119
prvalue: 9,000003

Critical Valua
(z-score)
=-258
-2.58 - -1.96
1,96 - -1.65
165~ 1.6
155-1.95
1.96- 258
> 2.58

Significanca Lewel
{p-valus)
0.0t
o.0s
Lo

0.10
o.05
o.M

gooon

Clustered Randam Bispersed

(Given the z-score of 467119236397, thers is 3 less than 1% likelihoad that this dispersed
pattem could be the resuit of random chance

Gambar 5. Hasil Analisis Pola Sebaran RTH
Kecamatan Jabon

Sebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH) di
Kecamatan Jabon yang membentuk pola yang
tersebar (dispersed) dapat disebabkan oleh
sejumlah faktor yang mempengaruhi kebijakan
perencanaan tata kota dan pengembangan
lingkungan di wilayah tersebut diantaranya
seperti: perencanaan tata kota, kebutuhan
lokal, penggunaan lahan  sebelumnya,
karakteristik geografis, kebijakan pelestarian
lingkungan, dan pembangunan berkelanjutan.
Sebaran RTH yang terdispersi bisa memiliki
manfaat, termasuk memberikan akses yang
lebih luas kepada masyarakat dan mendukung
keberlanjutan ekologi, tetapi juga dapat
menghadirkan tantangan dalam pemeliharaan
dan pengelolaan. Oleh karena itu, perencanaan
kota yang bijaksana dan perhatian terhadap
penggunaan lahan yang berkelanjutan sangat
penting dalam mencapai pola
sebaran RTH yang sesuai dengan kebutuhan k
ota dan lingkungannya.
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KABUPATEN PASSRUAN

Gambar 6. Peta Pola Sebaran RTH Kecamatan
Jabon

c. Pola Sebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH)
Kecamatan Porong

Berdasarkan hasil analisis tetangga
terdekat (NNA) untuk menentukan pola
sebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH) di
Kecamatan Porong dengan luas wilayah 2.982
Ha. Titik lokasi objek Ruang Terbuka Hijau
(RTH) paling dekat adalah jarak antara Taman
Apkasi dengan Taman Dwarakerta yang
berjarak 0,43 Km. Pola sebaran yang dihasilkan
di Kecamatan Porong vyaitu memiliki pola
persebaran mengelompok (Clustered).
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Glven the z-score of -2.11041823431, there is 2 less than 5% likelihood that this dustered
pattem coutd be the result of random chance.

Gambar 7. Hasil Analisis Pola Sebaran RTH
Kecamatan Porong

Sebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH) di
Kecamatan Porong yang membentuk pola yang
tersebar (Clustered). Dapat disebabkan oleh
sejumlah faktor yang menyebabkan RTH
terkumpul atau terpusat di wilayah-wilayah
tertentu. Beberapa faktor yang menyebabkan
pola sebaran RTH yang berkelompok yakni:
faktor perencanaan kota, kebijakan pelestarian

lingkungan, ketersediaan lahan, faktor
geografis, kebutuhan komunitas,
pengembangan wilayah, dan faktor
pengembangan lahan sebelumnya. Pola

sebaran RTH yang berkelompok dapat memiliki
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manfaat seperti menciptakan kawasan hijau
yang lebih besar dan padat, memudahkan
pengelolaan, dan menciptakan pusat-pusat
rekreasi yang populer. Namun, perlu
diperhatikan bahwa perencanaan yang baik dan
pemeliharaan yang tepat juga diperlukan untuk
memastikan bahwa RTH tersebut bermanfaat
dan berkelanjutan dalam jangka panjang.

o

T

Gambar 8. Peta Pola Sebaran RTH Kecamatan
Porong

d. Pola Sebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH)
Pada Kawasan Bencana Lumpur Lapindo
Berdasarkan hasil analisis tetangga terdekat

(NNA) untuk menentukan pola sebaran Ruang
Terbuka Hijau (RTH) di Kawasan Bencana
Lumpur Lapindo dengan luas wilayah 334.486
Ha. Titik lokasi objek Ruang Terbuka Hijau
(RTH) paling dekat adalah jarak antara Taman
Apkasi dengan Taman Dwarakerta yang
berjarak 0,43 Km. Titik lokasi objek Ruang
Terbuka Hijau (RTH) paling Jauh adalah jarak
antara Taman Budaya Tanggulangin dengan
Wisata Bahari Tlocor yang berjarak 17,62 Km.
Pola sebaran yang dihasilkan di Kawasan
Bencana Lumpur Lapindo yaitu memiliki pola
persebaran acak (Random).
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. {prval ue) {z-szove)
001 mm <258
005 BN -258--1.96
010 [ -L96--163
—~ [ -163-163

Dlg [ 1.65-196
o3 EE  1.56-238
001 W -158

{ Randam) p—

Clustered Random Dispersed

Given the z-scors of 138211063608, the patern does not sppear to be signsficantly diferent
than randam.

ISBN 978-602-52829-8-0
15 September 2023

Gambar 9. Hasil Analisis Pola Sebaran RTH
Kawasan Bencana Lumpur Lapindo

Pola sebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH)
pada Kawasan Bencana Lumpur Lapindo yang
menghasilkan pola acak atau random seringkali
disebabkan oleh berbagai faktor yang tidak
mengikuti pola atau rencana tertentu. Beberapa
faktor yang dapat menyebabkan pola sebaran
RTH yang acak termasuk: Pengembangan
Tidak Terencana, Kepemilikan Lahan yang
Beragam, Reklamasi Lahan, Faktor Ekologi,
Kebijakan Lingkungan, Penggunaan Lahan
Sebelumnya, dan Kehendak Pemilik Lahan.
Pola sebaran RTH yang acak dapat
mencerminkan keragaman dalam penggunaan
lahan dan kebutuhan yang bervariasi di
berbagai area. Namun, penting untuk
memastikan bahwa pembangunan dan
pemeliharaan RTH vyang acak ini tetap
konsisten dengan tujuan  keberlanjutan
lingkungan dan kesejahteraan masyarakat.
Dalam beberapa kasus, perencanaan dan
koordinasi lebih lanjut mungkin diperlukan
untuk mengoptimalkan manfaat RTH di wilayah
yang memiliki pola sebaran yang acak.

MABUPATEN PASURIAR

H'Gamt_).ar 10“.-Peta"i30|a éebarr;n RTH Kawasan
Bencana Lumpur Lapindo

5. Kesimpulan dan Saran

Pola sebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH)
pada Kawasan Bencana Lumpur Lapindo yang
menghasilkan pola acak atau random seringkali
disebabkan oleh berbagai faktor yang tidak
mengikuti pola atau rencana tertentu. Beberapa
faktor yang dapat menyebabkan pola sebaran
RTH yang acak termasuk: Pengembangan
Tidak Terencana, Kepemilikan Lahan yang
Beragam, Reklamasi Lahan, Faktor Ekologi,
Kebijakan Lingkungan, Penggunaan Lahan
Sebelumnya, dan Kehendak Pemilik Lahan. Pola
sebaran RTH yang acak dapat mencerminkan
keragaman dalam penggunaan lahan dan
kebutuhan yang bervariasi di berbagai area.
Namun, penting untuk memastikan bahwa
pembangunan dan pemeliharaan RTH yang
acak ini tetap konsisten dengan tujuan
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keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan
masyarakat. Dalam beberapa kasus,
perencanaan dan koordinasi lebih lanjut
mungkin diperlukan untuk mengoptimalkan
manfaat RTH di wilayah yang memiliki pola
sebaran yang acak. Sedangkan pada
Kecamatan Tanggulangin pola yang di hasilkan
yakni  acak (Random) Kecamatan Jabon
menyebar (Dispersed), dan Kecamatan Porong
mengelompok (Clustered).
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Abstract

Digital marketing has become a crucial element in the marketing strategy of higher education
institutions. This research, adopting a qualitative descriptive research approach and conducted on
September 2-3, 2023, aims to provide an in-depth understanding of the practical application of the
SOSTAC Model within the framework of Universitas Putera Batam. The research results indicate
that the social media performance of Universitas Putera Batam is excellent. On YouTube, there are
428 videos ranking first in terms of video content quantity, along with 1,970 subscribers ranking third
among private universities in the Riau Islands. On Instagram, there are 2,887 posts and 11,400
followers, while the Facebook account has 7,500 likes and 7,900 followers, demonstrating excellent
performance across all platforms. To enhance engagement, Universitas Putera Batam can take
several strategic steps. On the YouTube channel, they can create more informative content that
piques the interest of prospective students, such as admission announcement videos. On Instagram,
the focus can be directed towards increasing the number of likes by organizing contests or
campaigns involving followers to boost engagement. Meanwhile, on Facebook, it is crucial to respond
promptly to comments and follower messages and consider sharing more diversified content to
improve user interaction. By leveraging the SOSTAC Model and continuously monitoring digital
media performance, Universitas Putera Batam can maximize the impact of digital marketing
strategies in achieving marketing goals and maintaining attractiveness in the competitive higher
education market.

Keywords SOSTAC Model; Digital Marketing;Youtube Channel; Putera Batam University

Abstrak

Pemasaran digital telah menjadi elemen krusial dalam strategi pemasaran institusi pendidikan tinggi.
Penelitian yang mengadopsi pendekatan penelitian deskriptif kualitatif dan dilakukan pada tanggal
2-3 September 2023 ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang
penerapan praktis Model SOSTAC dalam kerangka Universitas Putera Batam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa performa media sosial Universitas Putera Batam sangat baik. Di YouTube,
terdapat 428 video yang menduduki peringkat pertama dalam jumlah video konten, serta 1.970
subscribers yang menduduki peringkat ketiga untuk universitas swasta di Kepulauan Riau. Di
Instagram, terdapat 2.887 postingan dan 11.400 pengikut, sementara akun Facebook memiliki 7.500
likes dan 7.900 pengikut, menunjukkan kinerja yang sangat baik di semua platform. Untuk
meningkatkan engagement, Universitas Putera Batam dapat mengambil beberapa langkah strategis.
Di saluran YouTube, dapat menghasilkan lebih banyak konten informatif yang menarik minat calon
mahasiswa, seperti video pengumuman penerimaan mahasiswa baru. Di Instagram, fokus dapat
diberikan pada peningkatan jumlah likes dengan mengadakan kontes atau kampanye yang
melibatkan pengikut untuk meningkatkan keterlibatan. Sedangkan di Facebook, penting untuk
merespons komentar dan pesan pengikut dengan cepat dan mempertimbangkan untuk membagikan
konten yang lebih bervariasi untuk meningkatkan interaksi pengguna. Dengan memanfaatkan Model
SOSTAC dan terus memantau kinerja media digital, Universitas Putera Batam dapat
memaksimalkan dampak strategi pemasaran digital dalam mencapai tujuan pemasaran dan
menjaga daya tarik di pasar pendidikan tinggi yang kompetitif.

Kata Kunci Model SOSTAC; Pemasaran Digital; Saluran Youtube; Universitas Putera Batam

1. Pendahuluan halnya dengan Universitas Putera Batam.

Dalam era digital yang terus berkembang Perguruan tinggi harus aktif beradaptasi
pesat, pemasaran digital telah menjadi bagian dengan tren teknologi dan digital agar tetap
integral dari strategi pemasaran untuk lembaga kompetitif dalam menarik calon mahasiswa,
pendidikan tinggi (Sanga, 2023). Demikian menjaga mahasiswa yang ada, dan

membangun citra institusi yang kuat, menerima
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dan bereksperimen dengan model-model
pembangunan merek yang lebih baru dan
berorientasi konsumen yang mengandalkan
konten pemasaran digital yang berharga dan
menarik (Pharr, 2019).

Model SOSTAC (Situational Analysis,
Objectives, Strategy, Tactics, Actions, dan
Control) adalah kerangka kerja yang telah
terbukti efektif dalam perencanaan strategis
pemasaran (Putera & Heikal, 2021). Dengan
menerapkan Model SOSTAC, Universitas
Putera Batam dapat mengidentifikasi peluang
dan tantangan dalam lingkungan pemasaran
digital (Satrio & Andrariladchi, 2018),
merumuskan tujuan yang jelas (Irwanto et al.,
2021), mengembangkan strategi yang relevan
(Arsyadi et al., 2023), dan mengukur efektivitas
pelaksanaan strategi (Rizvanovic et al., 2023).
Penelitian yang berjudul “Analisis Implementasi
Strategi Pemasaran Digital dengan
Pendekatan Model SOSTAC di Universitas
Putera Batam® ini menyelidiki pelaksanaan
Model SOSTAC di Universitas Putera Batam
untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang
yang dihadapi, serta menyusun rekomendasi
yang bermanfaat guna meningkatkan strategi
pemasaran digital institusi tersebut.

2. Kajian Literatur

(1) Pemasaran Digital. Pemasaran digital
adalah  dimensi strategis penting dari
transformasi  digital, Pemasaran digital
berbeda secara mencolok dengan pemasaran
tradisional karena didasarkan pada teknologi
baru, komunikasi pemasaran yang responsif
dan dapat diukur, serta pendekatan multi
saluran, yang memungkinkan orkestrasi
berbasis data dari alat-alat digital (Peter & Dalla
Vecchia, 2021). Penggunaan teknologi dan alat
pemasaran digital yang dapat digunakan
secara lebih efektif untuk meningkatkan strategi
pemasaran tradisional karena kata "digitalisasi"
telah mulai mengambil alih dunia. Alat-alat
pemasaran digital adalah salah satu cara
terbaik untuk terhubung dengan pelanggan dan

menarik  perhatian mereka (Ravi &
Rajasekaran, 2023). (2) Analisis SOSTAC.
Model = SOSTAC  (Situational  Analysis,

Objectives, Strategy, Tactics, Actions, dan
Control) adalah alat atau kerangka kerja untuk
perencanaan strategis yang mudah diikuti dan
mampu mengidentifikasi elemen-elemen kunci
yang perlu diatasi dalam analisis pemasaran
dan perencanaan bisnis untuk mencapai tujuan
(Chaffey, 2015), yang terdiri dari 6 tahap: (a)
Analisis Situasi (Situation Analysis), digunakan
untuk memahami kondisi sekitar suatu
perusahaan. Hasil analisis situasi ini dapat
digunakan oleh perusahaan sebagai bahan
untuk membuat strategi pemasaran digital.
Tujuan dari analisis situasi adalah untuk
menganalisis kondisi saat ini dan masa depan
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perusahaan guna mencapai tujuan. Analisis
situasi dapat dilakukan dengan menggunakan
Analisis SWOT. (b) Tujuan (Objective),
digunakan oleh perusahaan untuk menentukan
apa yang ingin dicapai. Tujuan biasanya
dikenal sebagai 5S: menjual (sell), melayani
(serve), berbicara (speak), menghemat (save),
dan memikat (sizzle). (c) Strategi (Strategy),
bagian ini sangat penting karena strategi
memainkan peran yang signifikan dalam
mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan
strategi yang baik, tujuan menjadi lebih mudah
dicapai. (d) Taktik (Tactics), adalah langkah-
langkah yang akan diambil oleh perusahaan
dalam mengembangkan sistem dan taktik yang
berasal dari strategi yang dirumuskan oleh
perusahaan. (e) Tindakan (Actions), adalah
langkah-langkah konkret yang diambil oleh
perusahaan setelah menetapkan strategi dan
taktik yang akan diimplementasikan. (f)
Pengendalian (Control), melibatkan evaluasi
dan pemeriksaan apakah tindakan yang
diambil berjalan lancar dan sejalan dengan
tujuan untuk mencapai hasil maksimal. (3)
SWOT Analysis. Analisis SWOT adalah metode
untuk mengevaluasi kekuatan dan kelemahan
internal serta peluang dan ancaman eksternal
yang mempengaruhi organisasi. Kekuatan dan
kelemahan adalah aspek internal, sementara
peluang dan ancaman berkaitan dengan faktor-
faktor eksternal. Ini membantu organisasi
merancang strategi dengan memanfaatkan
kekuatan internal dan mengatasi kelemahan
serta menghadapi ancaman dan
memanfaatkan peluang. (4) Pemasaran Digital
5S. Menurut (Chaffey & Smith, 2017),
pemasaran digital menawarkan beberapa
manfaat yang dikategorikan sebagai menjual,
berbicara, melayani, menghemat, dan
memikat. Aspek menjual melibatkan
peningkatan penjualan melalui saluran online
dan offline, sedangkan berbicara berfokus pada
berinteraksi dengan pelanggan dan memahami
kebutuhan mereka. Melayani menambah nilai
melalui konten dan penawaran, menghemat
mengurangi biaya dengan menggantikan
metode tradisional, dan memikat memperluas
merek secara online dan meningkatkan
pengalaman pelanggan. Contoh tujuan meliputi
peningkatan penjualan online, kunjungan situs
web, pelanggan berlangganan, dan
pengurangan biaya terkait  dukungan
pelanggan dan akuisisi. (5) Strategi STP.
Menurut (Kotler et al.,, 2019), penyesuaian
pasar, yang juga dikenal sebagai STP
(Segmentation, Targeting, dan Positioning),
adalah komponen dasar dari strategi
pemasaran. Melalui segmentasi, sebuah
perusahaan mengidentifikasi kebutuhan yang
berbeda dan kelompok-kelompok dalam pasar.
Kemudian, perusahaan memilih segmen-target
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yang dapat mereka layani secara kompetitif dan
menempatkan penawarannya untuk
menciptakan citra yang unik dan mudah
dikenali. (6) Bauran Pemasaran 7P. Bauran
pemasaran 7P adalah konsep pemasaran yang
melibatkan tujuh elemen penting dalam
merancang strategi pemasaran yang efektif,
terutama dalam konteks pemasaran layanan.
Ini memperluas konsep bauran pemasaran
tradisional 4P  (Product, Price, Place,
Promotion) dengan tiga elemen tambahan yang
relevan dalam pemasaran layanan (Kotler et
al., 2023). Elemen-elemen tersebut adalah: (1)
Product (Produk) - produk atau layanan yang
ditawarkan, termasuk fitur-fitur, kualitas, merek,
dan desainnya. (2) Price (Harga) - jumlah uang
yang harus dibayar pelanggan. (3) Place
(Tempat) - saluran distribusi, termasuk saluran
digital. (4) Promotion (Promosi) - kegiatan
pemasaran seperti iklan dan promosi
penjualan. (5) People (Orang) - karyawan
perusahaan yang terlibat dalam pemasaran. (6)
Process (Proses) - proses bisnis untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan. (7) Physical
Evidence (Bukti Fisik) - bukti fisik tentang
produk atau layanan, seperti desain toko dan
kemasan produk. Ini adalah elemen-elemen
penting  yang membantu perusahaan
merancang strategi pemasaran yang holistik

dan efektif untuk memenuhi kebutuhan
pelanggan dalam lingkungan pemasaran
layanan.
3. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan metode

deskriptif kualitatif, dilakukan pada tanggal 2-3
September 2023. Objek penelitian dalam
penelitian ini adalah strategi pemasaran digital
yang diterapkan oleh Universitas Putera Batam
di Kota Batam.

4. Hasil dan Pembahasan

(1) Analisis Situasi (Situation Analysis).
Pada tahap ini dilakukan situational analysis
untuk mengetahui situasi lingkungan pada
Universitas Putera Batam menggunakan
analisis SWOT. Strengths Universitas Putera
Batam mencakup reputasi yang solid di tingkat
lokal, fasilitas modern yang berkualitas, dan
fakultas yang terampil. Weaknesses yang
harus diatasi mencakup anggaran pemasaran
digital yang terbatas dan kurangnya
pengalaman dalam integrasi platform digital
secara optimal. Opportunities yang ada meliputi
pertumbuhan pasar pendidikan tinggi di Batam
dan potensi peningkatan mahasiswa
internasional. Di sisi lain, Threats yang dihadapi
oleh universitas mencakup persaingan sengit
dengan universitas lain, perubahan regulasi
pendidikan, dan fluktuasi tren pasar yang dapat
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memengaruhi penerimaan mahasiswa. Analisis
SWOT ini menjadi landasan penting dalam
merumuskan strategi pemasaran digital yang
cerdas dan taktik yang tepat untuk Universitas
Putera Batam, memungkinkan mereka untuk
memaksimalkan kekuatan, mengatasi
kelemahan, memanfaatkan peluang, dan
menghadapi tantangan yang muncul dalam
lingkungan pendidikan tinggi yang dinamis. (2)
Analisis  Objektif  (Objective  Analysis).
Universitas Putera Batam
mengimplementasikan strategi pemasaran 5S
yang terdiri dari Sell, Serve, Speak, Save, dan
Sizzle sebagai bagian dari upaya mereka untuk
memperkuat kehadiran dan daya tarik mereka
dalam pasar pendidikan tinggi yang semakin
kompetitif. (a) Sell (Menjual): Universitas
Putera Batam fokus pada meningkatkan
penjualan, terutama dalam hal menarik calon
mahasiswa baru. Mereka menerapkan
berbagai strategi pemasaran online dan offline
untuk meningkatkan jumlah pendaftar. Ini
termasuk kampanye iklan digital yang
tersegmentasi  dengan baik, pameran
pendidikan, serta promosi khusus yang dapat
menarik perhatian calon mahasiswa. (b) Serve
(Melayani): Universitas ini berusaha
memberikan layanan yang unggul kepada
mahasiswa saat mereka sudah terdaftar.
Mereka ~memastikan bahwa mahasiswa
mendapatkan pengalaman pendidikan yang
bermutu tinggi dengan fasilitas modern,
dukungan akademik yang kuat, dan program-
program ekstrakurikuler yang kaya. (c) Speak
(Berbicara): Dalam rangka untuk memahami
kebutuhan dan harapan mahasiswa,
Universitas Putera Batam aktif berkomunikasi
dengan mereka. Mereka menggunakan saluran
komunikasi seperti media sosial, survei
kepuasan mahasiswa, dan forum diskusi untuk
berbicara dengan mahasiswa dan
mendengarkan masukan mereka. (d) Save
(Menghemat): Untuk meningkatkan efisiensi
operasional, universitas berusaha menghemat
biaya dengan menggantikan beberapa metode
tradisional dengan strategi pemasaran digital
yang lebih efektif. Ini termasuk penggunaan
kampanye iklan online yang dapat mengurangi
biaya pemasaran dan iklan offline yang mahal.
(e) Sizzle (Memikat): Universitas Putera Batam
memikat dengan cara memperkuat merek
mereka secara online. Mereka memastikan
bahwa konten digital mereka menonjolkan
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prestasi dan keunggulan universitas,
membangun citra yang kuat di dunia maya, dan
memberikan pengalaman online yang menarik
untuk calon mahasiswa dan stakeholders
lainnya. (3) Analisis Strategi (Strategi Analysis).
Tahap selanjutnya adalah menentukan strategy
dengan menggunakan strategi STP. (a)
Segmentation, dengan mengidentifikasi
segmen mahasiswa potensial yang berbeda. Ini
dapat mencakup segmen berdasarkan usia,
minat, latar belakang pendidikan, atau
geografis.  Misalnya, universitas  dapat
membedakan antara mahasiswa lokal dan
internasional, serta antara mereka yang

mencari program sarjana dan program
pascasarjana. (b) Targeting, dengan
menentukan segmen mana yang paling

menarik dan bernilai tinggi bagi Universitas
Putera Batam. Ini dapat melibatkan penilaian
potensi  pertumbuhan, profitabilitas, dan
kesesuaian segmen dengan nilai dan misi
universitas. Universitas dapat memilih untuk
fokus pada segmen tertentu, seperti
mahasiswa internasional yang mencari
program bisnis. (c) Positioning dengan
mengembangkan pesan dan strategi
pemasaran yang dapat menggambarkan
universitas sebagai solusi terbaik untuk
kebutuhan dan keinginan segmen tersebut. Ini
mencakup menyoroti keunggulan dan nilai
yang ditawarkan universitas, seperti program
studi unik, kualitas pendidikan, fasilitas modern,
atau peluang karir. Posisi ini harus menciptakan
citra positif dan membedakan universitas dari
pesaing. (4) Analisis Taktik (Tactics Analysis).
Universitas Putera Batam dapat menggunakan
bauran pemasaran 7P (Product, Price, Place,
Promotion, People, Process, Physical
Evidence) dalam analisis SOSTAC untuk
merancang dan mengelola strategi pemasaran
digital mereka dengan lebih efektif. (a) Product
(Produk), dalam konteks pendidikan tinggi
adalah program-program studi yang ditawarkan
oleh universitas. Universitas Putera Batam
perlu memastikan bahwa program-program ini
relevan, berkualitas, dan sesuai dengan
kebutuhan dan minat calon mahasiswa. (b)
Price (Harga), dalam pendidikan tinggi tidak
hanya berkaitan dengan biaya kuliah, tetapi
juga dengan nilai pendidikan yang diberikan.
Universitas perlu mempertimbangkan harga
yang adil untuk program-program mereka,
sambil tetap ~mempertahankan kualitas
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pendidikan. (c) Place (Tempat), mencakup
bagaimana universitas membuat informasi
tentang program-program mereka tersedia
secara online. Ini termasuk situs web
universitas, platform e-learning, dan saluran
digital lainnya. Dalam hal ini secara digital
Universitas Putera Batam menggunakan
website  https://www.upbatam.ac.id/ seperti

ditunjukkan pada gambar 1
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Gambar 1. Website Universitas Putera Batam

Sumber : https://lwww.upbatam.ac.id/

(d) Promotion (Promosi), Universitas Putera
Batam perlu merencanakan strategi promosi
digital untuk mempromosikan  program-
program mereka. Ini dapat mencakup iklan
online, kampanye media sosial, webinar
informatif, dan konten yang relevan. (e) People
(Orang), karyawan dan staf universitas yang
terlibat dalam pemasaran digital memiliki peran
penting. Mereka harus memiliki keterampilan,
pengalaman, dan sikap yang mendukung
upaya pemasaran digital universitas. (f)
Process (Proses): Proses dalam pemasaran
digital melibatkan cara universitas berinteraksi

dengan calon mahasiswa, mulai dari
permintaan informasi hingga pendaftaran.
Proses ini perlu dioptimalkan  untuk

memberikan pengalaman yang mulus dan
positif kepada calon mahasiswa. (7) Physical
Evidence (Bukti Fisik), dalam pendidikan tinggi,
bukti fisik dapat mencakup desain situs web,
materi promosi cetak, atau bahkan fasilitas fisik
universitas. Semua ini harus dirancang untuk
menciptakan kesan positif tentang universitas
seperti ditunjukkan pada gambar 2.

Gambar 2. Kampus Tembesi UPB
Sumber : https://www.upbatam.ac.id/
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(5) Analysis Aksi (Action Analysis). Universitas
Putera Batam sebaiknya menggunakan Gantt
Chart untuk merencanakan dan melacak
pelaksanaan strategi pemasaran digital. Ini

mencakup identifikasi tugas, penentuan
tanggal mulai, estimasi durasi, penyusunan
jadwal, penugasan tanggung jawab,

monitoring, dan fleksibilitas untuk penyesuaian.
Dengan Gantt Chart, mereka dapat mengelola
proyek dengan lebih terstruktur dan efisien. (6)
Analisis Kontrol (Control Analysis). Tahap
kontrol menggunakan analisis performance
media digital. (a) Youtube, performance
youtube Universitas Putera Batam memberikan
performance yang sangat baik yang ditandai
dengan video konten sebanyak 428 video yang
menduduki peringkat pertama terbanyak dan
jumlah 1.970 subscribers menduduki peringkat
ketiga terbanyak dibandingkan universitas
swasta lain di Kepulauan Riau. Untuk jumlah
views terhitung cukup baik dan dapat
ditingkatkan dengan memproduksi konten
berupa informasi seperti halnya pengumuman
penerimaan mahasiswa baru yang terbukti
memiliki jumlah views terbanyak, yaitu sebesar
156 views. Namun dari beberapa keunggulan
tersebut, terdapat kelemahan dalam jumlah
likes nya yang rendah. Untuk ini diperlukan
strategi untuk meningkatkan jumlah likes yang
dapat dilakukan dengan  mengadakan
kompetisi dengan memberikan hadiah bagi
konten yang memiliki likes terbanyak.

=
UNIVERSITAS PUTERA BATAM @

-

https://www.youtube.com/@Universitas_Putera Bat
am

Tabel 1. Sembilan Youtube Channel Universitas
Swasta di Kepulauan Riau
Sumber: data diolah
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Tabel 2. Sepuluh Konten Youtube Terbaru UPB
Sumber: data diolah
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(b) Instagram. Instagram Universitas Putera
Batam univputerabatam.official memberikan
performance yang sangat baik dengan 2.887
posts dan 11.400 followers. Dengan hampir
3.000 postingan, menunjukkan aktivitas posting
yang konsisten. Dengan 11.400 pengikut, akun
ini memiliki basis pengikut yang cukup besar,
meskipun perlu diperhatikan relevansi dan
keterlibatan pengikut. Pentingnya engagement
rate tercermin dari jumlah like, komentar, dan
berbagi yang diterima, yang jika tinggi, bisa
menjadi indikator positif. Jenis konten yang
beragam dan relevan dengan audiens dapat
meningkatkan keterlibatan, dan performa akun
sebaiknya dinilai sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai, seperti meningkatkan kesadaran
merek atau mendapatkan mahasiswa baru.

Zuen

@ i OeO00e

a L (] S

Gambar 3. Tampilan Instagram UPB
Sumber:
https://www.instagram.com/univputerabatam.official/
(c) Facebook, performance akun facebook
Universitas Putera Batam sangat baik karena
memiliki 7.500 likes dan 7.900 followers dan hal
ini menunjukkan bahwa terdapat basis pengikut

yang cukup solid. Namun, perlu
dipertimbangkan faktor engagement yang
mencerminkan interaksi pengguna pada

postingan, jenis konten yang diunggah, tujuan
khusus akun ini, respons terhadap komentar
dan pesan pengikut, serta perbandingan
dengan pesaing sejenis. Dengan
memanfaatkan alat analitik yang disediakan
oleh Facebook, Universitas Putera Batam
dapat lebih mendalam menganalisis performa
mereka di platform ini dan mengoptimalkan
strategi pemasaran digital untuk mencapai
tujuan yang diinginkan
e

PENTRMAMN
MAKASIEWA BAHU
22023
.

Gambar 4. Tamﬁlan Facebook UPB
Sumber:
https://www.facebook.com/univ.puterabatam/
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5. Kesimpulan dan Saran

Dalam analisis situasi, Universitas Putera
Batam telah mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman yang
menghadang di lingkungan pendidikan tinggi
yang dinamis. Ini memberikan dasar yang kuat
untuk merumuskan strategi pemasaran digital
yang sangat baik karena telah mengadopsi
model 5S dalam strategi, yang mencakup
menjual, melayani, berbicara, menghemat, dan
memikat. Penerapan bauran pemasaran 7P
(Product, Price, Place, Promotion, People,
Process, Physical Evidence) telah membantu
merancang strategi pemasaran digital yang
lebih efektif. Untuk melaksanakan strategi ini,
Universitas Putera Batam dapat menggunakan
Gantt Chart untuk perencanaan dan pelacakan
yang lebih terstruktur. Terakhir, kontrol adalah
elemen penting yang memungkinkan untuk
memonitor kinerja media digital, seperti
YouTube, Instagram, dan Facebook, dan
mengoptimalkan strategi berdasarkan data dan
hasil yang diperoleh.

Universitas Putera Batam dapat
meningkatkan engagement di saluran YouTube
dengan menghasilkan lebih banyak konten
informatif yang menarik minat calon
mahasiswa, seperti video pengumuman
penerimaan mahasiswa baru. Di Instagram,
bisa lebih fokus pada meningkatkan jumlah
likes dengan mengadakan kontes atau
kampanye yang melibatkan pengikut untuk
meningkatkan keterlibatan. Di Facebook,
penting untuk merespons komentar dan pesan
pengikut dengan cepat dan
mempertimbangkan untuk membagikan konten
yang lebih bervariasi untuk meningkatkan
interaksi pengguna.
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Abstract

Along with the decline in the covid pandemic in the city of Batam, the government has reopened the
tourism faucet to the Batam area. The growth of tourist visits from month to month has increased.
However, when compared to the level of tourist arrivals to Batam in the year before the Covid
pandemic, it was very much different. Even though the government has improved tourism supporting
infrastructure, service levels, better security conditions, the growth of visits has not met expectations.
There is one aspect that needs to be developed, namely the aspect of information technology as a
communication mouthpiece, travel guide and as an assistant in tourism travel. Information
technology is able to solve existing problems in tourism activities in Batam City. For this reason, it is
necessary to develop an integrated tourism portal between visitors, tour service providers consisting
of the government, the private sector as tourism business managers in the city of Batam and other
interested parties. The development of tourism portals is still individual in nature which is still not
effective for visitors, because every visitor who needs information and tourism services must open
various websites. For this reason, it is necessary to have an interactive web portal that is integrated
from various aspects of needs and is expected to become a communicator from stakeholders in the
Batam city tourism sector, and is also able to provide precise information on various types of activities
in Batam City.

Keywords : Tourism; Information technology; service levels; Portal Web

Abstrak

Seiring dengan penurunan pendemi covid di kota Batam, membuat pemerintah telah membuka
kembali kran wisata masuk ke wilayah Batam. Pertumbuhan kunjungan wisata dari bulan ke bulan
telah meningkat. Namun jika dibandingkan dengan tingkat kedatangan kunjungan wisata ke Batam
pada tahun sebelum pendemi covid sangat jauh berbeda. Walaupun pemerintah telah memperbaiki
sarana prasarana infrasturktur pendukung wisata, tingkat layanan, kondisi keamanan yang lebih
baik, namun belum pertumbuhan kunjungan belum juga sesuai harapan. Ada satu aspek yang dirasa
perlu dikembangkan, yaitu aspek teknologi informasi sebagai corong komunikasi, panduan
perjalanan dan sebagai asisten dalam perjaalan wisata. Teknologi infomasi mampu memecahkan
permasalahan yang ada dalam kegiatan periwisata di Kota Batam. Untuk itu perlu di kembangkan
protal wisata yang terintegrasi antara pengunjung, penyedia layanan wisata yang terdiri dari pihak
pemerintah, pihak swasta sebagai pengelola bisnis wisata kota Batam dan pihak pihak yang
berkepentingan lainya. Pengembangan portal wisata masih berifat individual yang masih belum
efektif bagi pengunjung, karena setiap pengunjung butuh informasi dan layanan wisata harus
membuka beragai web. Untuk itu perlu adanya portal web interaktif yang terintegrasi dari berbagai
aspek kebutuhan dan diharapkan dapat menjadi komunikator dari pihak pihak stakeholder di bidang
pariwasata kota Batam, dan juga mampu memberikan informasi yang tepat dari berbagai jenis
aktivitas-aktivitas di Kota Batam.

Kata Kunci : Pariwisata; Teknologi Informasi; Tingkat Layanan; Portak Web.

1. Pendahuluan mengalami kasus pendemi covid juga sudah

menurun.
Perkembangan pendemi covid tahun 2022 Dari kondisi yang sudah membaik juga
di Indonesia sudah mulai turun, begitu juga di berdampak  kepada tingkat  kunjungan

wilayak Kepulauan Riau, khususnya di Kota
Batam kasus aktif dari 0-0.2%, dengan tingkat
kematian 0%, dan tingkat kesembuhan
mencapai 98%. Selain itu juga bisa dilihat dari
tingkat hunian pasien rumah sakit yang

pariwisata dikota Batam juga sudah mulai
meningkat, namun jika dibandingkan dengan
jumlah kunjuangan sebelum pendemi covid
masih sangat jauh berbeda. Hal ini dapat dilihat
dari informasi statistik kunjungan kota Batam
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dari dinas budaya dan pariwisata kota Batam
tanggal 22 juni 2022 sebagai berikut.

/
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1.000 16.761

251
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58.248 172.461 154810 145,447 175.001 147
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Gambar 1. 1 Grafik Kunjungan Wisata Batam

tahun 2022
Dari Gambar 1.1 dapat dilihat
perkembangan yang siginifican  tingkat

kunjungan pariwisata di kota Batam, namun
dibandingkan tingkat kunjungan pada tahun
2018-2019 masih sangat jauh, hal ini karena
dampak pendemi covid, tetapi kita tidak bisa
menyalahkan kondisi covid saja, kita juga harus
bisa melihat aspek lain yang bisa meningkatkan
kunjungan. Selain dari ketersidiaan sarana
pendukung, tingkat pelayaanan dan kondisi
kota Batam yang kondusif ada aspek lain yang
perlu di perhatikan yaitu aspek informasi.
Portal budaya dan pariwisata di kota Batam
sudah ada, begitu juga portal pariwisata yang
dibangun oleh pihak pihak pengusaha
pariwisata sudah berkembang dengan baik.
Namun jika kita buka satu persatu, bentuk
tampilanya banyak dalam bentuk web standar
dan tidak up date apalagi interaktif, juga
ditambah dengan tingkat akses vyang
membutuhkan pasword yang seharusnya
semua orang bisa mengakses sehingga
memberikan informasi yang bermanfaat bagi
pengunjung sebagai panduan perjalanan
wisata kota Batam. Hal ini akan menjadi

kesulitan bagi pengunjung dalam setiap
aktifitasnya yang berbeda beda harus
membuka dan mencari portal web yang

berbeda juga, ada baiknya disediakab portak
web yang interaktif cukup dibuat satu web

interaktif yang mampu melayani seluruh
pelayanan dengan berbagai pihak yang
berbeda.

Meskipun demikian laman terkait belum
menyediakan fasilitas secara optimal pada
elemen perekaman eksternal (hit counter dan
electronic guestbook dan fasilitas
pengunduhan) serta konkurensi (email, forum
diskusi, bulletin boards, chatroom atau dengan
bentuk automatic feedback forms dan
electronic surveys). Untuk itu disarankan
pengelola laman melengkapi konten laman
dengan fasilitas perekaman eksternal dan

167.398 144
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konkurensi agar promosi kepariwisataan di
Kepri dapat lebih maksimal.(Budiarjo, 2017)

Berdasarkan paradigman diatas maka
peneliti tertarik untuk membuat model interaktif
yang dapat memadukan berbagai komponem
komponem yang terlibat dalam proses bisnis
pariwisata baik pihak pemerintah, pihak swasta
dan masyarakat sehingga mampu memberikan
pelayanan bagi pengunjung dari berbagai
stakeholder dengan judul “Pengembangan
Model Web Interaktif dalam Mendukung
Pariwisata di Kota Batam”, dengan harapan
mampu  terbentuk  sistem pelayaanan
kunjungan pariwisata dikota Batam, dan
memberikan informasi informasi  kegitan
periwisata yang dapat dimanfaatkan oleh
pelaku usaha pariwisata serta mempromosikan
produknya masing masing baik dalam bentuk
barang maupun jasa pelayanan.

Untuk menjawab permasalahan diatas agar
pembahasan lebih fokus pada akar
permasalahana maka dilakukan pembatasan
terhadap masalah adalah sebagai berikut:

1. Penelitian dimulai dari ruang lingkup

pariwisata di kota Batam

2. Penilitian merancang sistem berbasis web
interaktif yang dapat di gunakan olah
berbagai pihak yang berikepentingan
dibidang pariwisata di kota Batam.

Berdasarkan batasan masalah yang
dibahas diatas maka dapat di uraikan rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah merancang model web

interaktif yang terintegrasi dengan pihak
stakehloder dibidang pariwisata di kota
Batam.

2. Bagaimanakah
model web interaktif yang
dengan pihak stakehloder
pariwisata di kota Batam.

mengimplementasikan
terintegrasi
dibidang

Adapun tujuan penelitian ini jika dilihat dari
rumusan masalah adalah sebagai berikut:

1. Untuk Mengetahui bagaimanakah
merancang model web interaktif yang
terintegrasi dengan pihak stakehloder

dibidang pariwisata di kota Batam.

2. Untuk Mengetahui bagaimanakah
mengimplementasikan model web interaktif
yang terintegrasi dengan pihak stakehloder
dibidang pariwisata di kota Batam.

2. Kajian Literatur
2.1 Pengertian Teknologi Informasi

Informasi menurut (Laudon, 2008) adalah data
yang telah dibuat ke dalam bentuk yang
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memiliki arti dan berguna bagi manusia.
Sedangkan McLeod dan Schell (2008: 9)

mendefinisikan informasi sebagai data yang
telah diolah menjadi bentuk yang lebih berarti
bagi penerimanya. Alat pengolah informasi
dapat meliputi elemen komputer, elemen non
komputer atau kombinasinya. (Laudon, 2008)
Sistem dapat diartikan sebagai kumpulan
dari hal-hal atau elemen-elemen yang bekerja
sama untuk membentuk suatu kesatuan dan
saling bekerja sama untuk mencapai suatu
tujuan. Menurut Jogiyanto (2005: 1) “Sistem
adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-
prosedur yang saling berhubungan, berkumpul
bersama-sama untuk melakukan suatu
kegiatan atau untuk menyelesaikan sasaran
yang tertentu”. Suatu sistem mempunyai
karakteristik yaitu komponen sistem
(componenents), batasan system (boundary),

lingkungan sistem (environments),
penghubung sistem (interface), Masukan
sistem (input), pengolahan (processing),

keluaran sistem (output), sasaran (objective)
dan tujuan (goal).(Hartono, 2005).

Menurut (Sutabri, 2005)memberikan
pengertian Sistem Informasi dengan
menyatakan bahwa “Sistem Informasi adalah
suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan  kebutuhan  pengolahan
transaksi yang mendukung fungsi operasi
organisasi yang bersifat manejerial dengan
kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk
dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu
dengan laporan-laporan yang
diperlukan”.(Sutabri, 2005)

Menurut Sutabri (2005: 42) Sistem informasi
mempunyai komponen-komponen yang
disebut dengan istilah blog yang saling
berinteraksi satu dengan lainnya membentuk
satu kesatuan untuk mencapai sasaran, terdiri
dari:(Sutabri, 2005)

1. Blok Masukan (Input Block)

Input blok ini mewakilkan data yang masuk
kedalam sistem informasi. Disini termasuk
metode dan media untuk menangkap data yang
akan memanipulasi data input dan data yang
tersimpan dibasis data dengan cara yang
sudah tertentu untuk menghasilkan yang
diinginkan.

2. Blok Model (Model block)

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur,
logika dan model matematik yang akan
memanipulasi data input dan data yang
tersimpan dibasis data dengan cara yang
sudah tertentu untuk menghasilkan yang
diinginkan.

3. Blok Keluaran (Output Block)

Hasil dari sistem informasi adalah keluaran
yang merupakan informasi yang merupakan
informasi yang berkualitas dan dokumentasi
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yang berguna untuk semua
manajemen serta pemakai sistem.
4. Blok Teknologi (Technologi Block)

Teknologi merupakan tool box (kotak alat)
dalam sistem informasi karena digunakan
untuk menerima input, menjalankan model,
menyimpan dan mengakses data
menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan
membantu pengendalian dari sistem secara
keseluruhan.

5. Blok Basis Data (Database Block)

Basis data merupakan kumpulan data yang
saling berhubungan satu dengan yang lainnya,
tersimpan diperangkat keras komputer dan
digunakan perangkat lunak untuk
mamanipulasinya.

6. Blok Kendali (Control Blok)

Banyak hal yang merusak sistem informasi
seperti air, debu, api dan sebagainya.
Beberapa pengendali perlu dirancang dan
diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal
tersebut dapat dicegah.

Peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa
Sistem Informasi mempunyai tiga kegiatan
utama yaitu: menerima data sebagai masukan,
kemudian memprosesnya dengan melakukan
perhitungan, penggabungan unsur-unsur data
dan akhirnya dapat diperoleh informasi yang
diperlukan sebagai keluaran. Prinsip tersebut
berlaku baik bagi Sistem Informasi manual
maupun Sistem Informasi modern dengan
penggunaan perangkat komputer.

Untuk Sistem didesain sesuai prinsip user
friendly, dibuat menarik dan sederhana, dapat
memuat semua informasi berupa teks, gambar,
animasi dan video yang nantinya akan
ditampilkan dalam perangkat smartphone
(Santoso & Jaka, 2020)

2.2 Sistem Informasi Manajamen

Defnisi sistem informasi manajemen
menurut Achmad Sudiro (2017) adalah sistem
yang megubah data dalam sistem frontoline,
sebagai sistem pengolahan transaksi menjadi
informasi yang berguna bagi manajer. Berikut
model sistem informasi manajemen menurut
McLeod dalam Achmad Sudiro (2017) dapat
digambarkan sebagai berikut :

tingkatan
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il pembuat T Pihak
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Gambar 2. 1. Model Sistem Informasi

2.3 Rekayasa Perangkat Lunak
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Istlah Rekayasa Perangkat Lunak (RPL)
secara umum disepakati sebagai terjemahan

dari istilah  Software Engineering. Istilah
Software  Engineering dipopulerkan tahun
1968 pada Software Engineering
Conference yang diselenggarakan oleh
NATO. Sebagian orang mengartikan RPL

hanya sebatas pada bagaimana membuat
program komputer. Padahal ada perbedaan
yang mendasar antara perangkat lunak
(Software) dan program komputer.

Menurut Pressman (2010: 14), Rekayasa
Perangkat Lunak adalah pembuatan dan
penggunaan prinsip-prinsip keahlian teknik
untuk mendapatkan perangkat lunak yang
ekonomis yang handal dan bekerja secara
efisien pada mesin yang sesungguhnya.
Rekayasa Perangkat Lunak mendirikan suatu
pondasi untuk proses perangkat lunak yang
lengkap dengan mengidentifikasi sejumlah
aktifitas kerangka kerja yang berlaku untuk
semua proyek perangkat lunak, terlepas dari
hal ukuran dan kompleksitas. Pengertian RPL
sendiri adalah sebagai berikut: "Suatu disiplin
llmu yang membahas semua aspek produksi
perangkat lunak, mulai dari tahap awal yaitu
analisa kebutuhan pengguna, menentukan
spesifikasi dari kebutuhan pengguna, disain,
pengkodean, pengujian sampai memelihara
system setelah di gunakan”.

Secara umunmm tujuan RPL tidak berbeda
dengan bidang rekayasa yang lain. Hal ini
dapat kita lihat pada Gambar di bawabh ini

Gambar 2. 2.Tujuan RPL

Dari Gambar di atas dapat diartikan bahwa
bidang rekayasa akan selalu berusaha
menghasilkan output yang kinerjanya tinggi,
biaya rendah dan waktu penyelesaian yang
tepat. Secara lebih khusus kita dapat
menyatakan tujuan RPL adalah:

1. Memperoleh biaya produksi perangkat lunak

yang rendah

2. Menghasilkan pereangkat Ilunak yang
kinerjanya tinggi, andal dan tepat waktu

3. Menghasilkan perangkat lunak yang dapat
bekerja pada berbagai jenis platform

4. menghasilkan perangkat lunak yang biaya
perawatannya rendah
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telah

definisi
disampaikan sebelumnya, maka ruang lingkup
RPL dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2. 3. Ruang lingkup RPL (Abran et.al.,
2004).

2.4 Website

Menurut Wahyu (2020) Website atau umum
di sebut situs merupakan sekumpulan informasi
dalam bentuk tesk, gambar, video atau audio
yang bersifat statis atau dinamis dihubungkan
kedalam jaringan jaringan halaman atau
hyperlink(Kurniawan et al., 2020)

Menurut Rahardja dalam Wahyu (2020),
website mempunyai beberapa fungsi sebagai
berikut (Kurniawan et al., 2020)

1. Media Promosi Sebagai media promosi
dapat dibedakan menjadi media promosi
utama yang berfungsi sebagai search
engine atau toko online, atau sebagai
penunjang promosi utama, dapat berisi
informasi yang lebih lengkap daripada
media promosi offline seperti koran atau
majalah.

2. Media Pemasaran Pada toko online atau
sistem afiliasi, website merupakan media
pemasaran yang cukup baik, dan dapat
beroperasi 24 jam walaupun pemilik website
tersebut sedang istirahat atau sedang tidak
ditempat, serta dapat diakses dari mana
saja.

3. Media Informasi Website portal dan radio
atau tv online menyediakan informasi yang
bersifat global karena dapat diakses dari
mana saja selama dapat terhubung ke
internet, sehingga dapat menjangkau lebih
luas dari pada media informasi konvensional
seperti koran, majalah, radio atau televisi
yang bersifat lokal.

4. Media Pendidikan Ada komunitas yang
membangun website khusus berisi informasi
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atau artikel yang sarat dengan informasi
ilmiah misalnya wikipedia, e-learning.

5. Media Komunikasi Sekarang banyak
terdapat website yang dibangun khusus
untuk berkomunikasi seperti forum yang
dapat memberikan fasilitas fasilitas bagi
para anggotanya untuk saling berbagi
informasi atau membantu pemecahan
masalah tertentu.

2.5 Web Intraktif

Konsep web interaktif dapat dilihat dari model
web yang dinamis dan mampu memberikan
bentuk interaksi dua arah.antara pengunjung
dengan pengelola web atau pengunjung
dengan pengunjung, hal ini akan mebuat web
akan selalu digunakan pemakai.

2.6 Pariwisata

Menurut pengertian secara Etimologis (ilmu
tentang asal mula kata), kata “pariwisata“ yang

berasal dari bahasa Sansekerta,
sesungguhnya bukanlah berarti “tourisme”
(bahasa Belanda) atau “tourism” (bahasa

Inggris). Kata Pariwisata menurut pengertian ini
sinonim dengan pengertian “tour”. Dengan
demikian  pariwisata  diatikan  sebagai
perjalanan atau berpergian (Aji, 2017)

Pengembangan dampak pariwisata ini akan
berdampak sangat luas dan signifikan dalam
pengembangan ekonomi upaya-upaya
pelestarian sumber daya alam dan lingkungan
serta akan berdampak terhadap kehidupan
sosial budaya masyarakat terutama
masyarakat lokal. Pengembangan kawasan
wisata mampu membarikan kontribusi terhadap
pendapatan asli daerah, membuka peluang
usaha dan kesempatan kerja serta sekaligus
berfungsi menjaga kelestarian kekayaan alam
dan hayati.(Mukhsin, 2015)

Pengembangan pariwisata dapat dilakukan
dengan menggunakan pendekatan masyarakat
(the community approach). Pendekatan ini
menekankan pada pelibatan penuh kepada
masyarakat dalam proses pengembangan
pariwisata. Pendekatan pengembangan
masyarakat (community development) dapat
digunakan untuk  membangun model
pengembangan pariwisata di  kawasan
Pantai.(Suta & Mahagangga, 2018)

2.7 Adobe Dreamweafer

Adobe Dreamweaver merupakan program
penyunting halaman web keluaran Adobe
Systems yang dulu dikenal sebagai
Macromedia Dreamweaver keluaran
Macromedia. Program ini banyak digunakan
oleh pengembang web karena fitur-fiturnya
yang menarik dan kemudahan
penggunaannya. Versi terakhir Macro- media
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Dreamweaver sebelum Macromedia dibeli oleh
Adobe Systems yaitu versi 8. Versi terakhir
Dream- weaver keluaran Adobe Systems
adalah versi 12 yang ada dalam Adobe
Creative Cloud (sering disingkat Adobe Cc)
Adobe Dreamweaver adalah aplikasi desain
dan pengembangan web yang menyediakan
editor WYSIWYG visual (bahasa sehari-hari
yang disebut sebagai Design view) dan kode
editor dengan fitur standar seperti syntax
highlighting, code completion, dan code
collapsing serta fitur lebih canggih seperti real-
time syntax checking dan code introspection
untuk menghasilkan petunjuk kode untuk
membantu pengguna dalam menulis kode.
Tata letak tampilan Design memfasilitasi desain
cepat dan pembuatan kode seperti memung-
kinkan pengguna dengan cepat membuat tata
letak dan manipulasi elemen HTML.
Dreamweaver memiliki fitur browser yang
terintegrasi untuk melihat halaman web yang
dikembangkan di jendela pratinjau program
sendiri agar konten memungkinkan untuk
terbuka di web browser yang telah terinstall.
Aplikasi ini menye- diakan transfer dan fitur
sinkronisasi, kemampuan untuk mencari dan
mengganti baris teks atau kode untuk mencari
kata atau kalimat biasa di seluruh situs, dan
templating feature yang memungkinkan untuk
berbagi satu sumber kode atau memperbarui
tata letak di seluruh situs tanpa server side
includes atau scripting. Behav- ior Panel juga
memungkinkan penggunaan JavaScript dasar

tanpa pengetahuan coding, dan integrasi
dengan Adobe Spry Ajax framework
menawarkan akses mudah ke konten yang
dibuat secara dinamis dan
interface.(Kurniawan et al., 2020)
3. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  metode

penelitian deskriptif jenis studi kasus. Menurut
Sulistyo (2010: 110), penelitian deskriptif
mencoba mencari deskripsi yang tepat yang
cukup dari semua aktivitas, objek, proses, dan
manusia. Penelitian deskriptif berkaitan dengan
pengumpulan fakta dan data secara valid untuk
memberikan gambaran mengenai objek yang
diteliti.

Metode penelitian ini yang digunakan dalam
penelitian menggunakan metode Water Fall
yang dikembangkan oleh Pressnan dengan
melakukan pendekatan sistematis yang diawali
dari level kebutuhan system lalu dilanjutkan ke
tahap analisis, disain, coding , testing, dan
maintenance. Adapun skema gambar water fall
menurut Pressmant dalam arifard ivan watung
(2014) dapat digambarkan sebagai barikut :
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Data dianalisis menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan mendeskripsikan
secara menyeluruh data yang didapat selama
proses penelitian.(Satori, 2011)
mengungkapkan bahwa dalam mengolah data
kualitatif dilakukan melalui tahap reduksi,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

1. Reduksi

Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-
hal pokok dan penting kemudian dicari tema
dan polanya (Satori, 2011)

2. Penyajian Data

Data disajikan dalam bentuk tabel dan
uraian penjelasan yang bersifat deskriptif.
3. Penarikan Kesimpulan

Setelah semua data tersaji permasalahan
yang menjadi objek penelitian dapat dipahami

Gambar 3 1. Model Waterfall

dan kemudian ditarik kesimpulan yang
merupaan hasil dari penelitian ini.
4. Hasil dan Pembahasan

Untuk pengembangan sistem informasi

pariwisata berbasis web yang terintegrasi
dilakukan rancangan model baru dalam
bentukbliran sistem informasi baru meliputi :

User Sistem Informasi | Pengunjung
Penawara
Input -
n produk Permintaan
dan jasa kedatabase informasi

Input
permintaan

‘ Konfirmasi

Informasi
konfirmasi

Informasi
konfirmasi

Gambar 4. 1. Aliran Sistem Informasi
Pariwisata Berbasis Web Terintegrasi
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Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa sistem
yang dibangun akan menyebabkan integrasi
antara pengunjung dengan user yang memiliki
produk atau jasa yang diperlukan oleh
pengunjung sehingga terjadi komunikasi
melalui sistem yang dibangun yang dapat
diurutkan dengan proses sebagai berikut :

1. User mengajukan permohonan penawaran

produk/jasa untuk di input didalam database
sistem informasisi periwisata sesuai dengan
lokasinya.

2. Produk dan jasa sudah terisimpan dan
dialokasikan didalam database.

3. Pengunjung yang telah terkoneksi ke sistem
informasi pariwsata mengimput kebutuhan
nya kedalam database sistem informasi

pariwisata.
4. Sistem akan memberikan informasi
konfirmasi kepada user sesuai dengan

permitanaan pengujung untuk tindak lanjut
permintaan.

5. Sistem juga memberikan konfirmasi status
permintaan yang diajukan pengunjung.

Bentuk Usecase Diagram yang dirancang akan
menjelaskan bagaimana output interaksi antara
pengunjung dengan penyedia produk dan
pelayanan pariwisata melalui sistem informasi
pariwisata terintegrasi yang dapat digambarkan
sebagai berikut :

Gambar 4. 2.Usecase Diagram

Pengembangan Usecase Diagram diatas
dilanjutkan melalui penjabaran activity diagram
yang teridiri dari 2 bagian yaitu berikut :

1. Penyedian Produk/Layanan
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Peryedia Produk Sistern infomnasi pariwisata
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Gambar 4. 3. Activity diagram penawaran

produk/layanan
Dari gambar diatas di jelaskan bagaimana
berbagai pihak yang terlibat sebagai penyedia
produk yang berasal dari berbagai stakeholder
(pihak pemerintah, swasta, dan masyarakat)
mengisi form penawaran produknya dan akan
disimpan didalam database dan akan di
tampilkan di galeri, sistem juga akan
memberikan konfirmasi status dan
kelengkapan datanya. Bentuk aktivity diawali
dengan penyedia produk/layanan login,
kemudian mengisi form penawaran, dan data
disimpan/ditampilkan di galeri. Kegiatan diakhiri
dengan konfirmasi status dan kelengkapan
data.

2. Permintaan produk layanan

Pangunjung 5istem Informasi pariwisata

[ Input Permintaan

Buka galer

Gambar 4. 4. Activity diagram penawaran
produk/layanan

Dari gambar diatas di jelaskan bagaimana
berbagai pihak yang terlibat sebagai
pengunjung form pemesanan produk/layanan

yang tersedia didalam database dan akan di
tampilkan di galeri, sistem juga akan
memberikan konfirmasi status
produk/lanyannya termasuk lokasi dan jarak.
Bentuk aktivity diawali dengan pengunjung
login, kemudian mengisi form pemesanan, dan
data disimpan/ditampilkan di galeri. Kegiatan

diakhiri dengan konfirmasi status dan
kelengkapan data, tinggal komunikasi dengan
pihak penyedia.

Bentuk sequence diagram sesuai dengan
usecase diagram dibagi menjadi 4 kegiatan
meliputi :
1. Login

- E3 Ex=
I =

Gambar 4. 5. Sequence Diagram Login User

2. Penawaran

||.oku||
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Gambar 4. 6. Sequence Diagram Penawaran
Produk/Layanan

3. Pemesanan

X =]

usar

‘ Lokasi ‘

Permintaan

10 1. input pin !

T
I
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Gambar 4. 7. Sequence Diagram Pemesanan
Produk/Layanan
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4. Konfirmasi
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Gambar 4. 8. Sequence Diagram Konfirmasi

Bentuk user interface yang menggambarkan
tata kelola komponem apa saja yang
dibutuhkan agar terbentuk integrasi antara
penyedia produk/layanan dengan pengunjung
melalui 4 aktifitas meliputi :

1. Disain interface login

Batam Integrated Taurizem

Daftar

Nama

Contact

Gambar 4. 3. Disain interface login user

2. Disain interface penawaran

Batam Integrated Taurizem

Hotel
Jarak

Transportasi

Kuliner

No. Contact

Gambar 4. 4. Disain interface penawaran

Shopping
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3. Disain interface pemesanan
a. User Interface Dasboard

Batam Integrated Taurizem

Lokasi Wisata

Hotel

Transportasi

Kuliner

Shopping

Gambar 4. 5. Disain interface dashboard

b. User Interface Wisata

Batam Integrated Taurizem

Wisata

Pelayanan dan
Produk

Hotel

Map Transportasi
Kuliner

Shopping

Gambar 4. 6. Disain interface wisata

c. User Interface Hotel

Batam Intearated Taurizem

Hotel

Pelayanan dan
Produk

Wisata

Transportasi

NoO. Conatact

Gambar 4. 7. Disain interface hotel

Kuliner

Shoppina

o)
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d. User Interface Transportasi

Batam Integrated Taurizem
Transportasi

Nama

Pelayanan
dan Produk

Lokasi

Hotel
Jarak

Contact Ut

Gambar 4. 8. Disain interface transportasi

Kuliner

Shopping

e. User Interface Kuliner

Batam Integrated Taurizem

Kuliner

Pelayanan

ama dan Produk

Lokasi
Hotel
Jarak

Transportasi

Contact

Gambar 4. 9. Disain interface kuliner

Wisata

Shopping
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f. User Interface Shoping

Batam Integrated Taurizem

Shooping

Pelayanan
dan Produk

NETE!

Lokasi

Hotel
Jarak

Transportasi
Contact

Gambar 4. 10. Disain interface shopping

Kuliner

Wisata

4. Disain interface konfirmasi

Batam Integrated Taurizem
Konfirmasi
Nama Nama

Lokasi Lokasi

Jarak Jarak

Status Konfirmas

Gambar 4. 11. Disain interface konfirmasi

Disain database dalam bentuk Entity
Relationship Diagram (ERD) dapat
digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 4. 12. Entity Relationship Diagram
(ERD)

Dari gambar diatas dapat dilihat, bahwa kita
butuh 6 entitas yang meliput entitas penyedia,
entitas penawaran, entitas produk layanan,
entitas pesanan, entitas pengunjung dan
entitas konfirmasi.

1. Kesimpulan dan Saran

Dari pembahasan diatas dapat diambil
kesimpulan  sesuai rumusan  masalah
dinyatakan sebagai berikut:

1. Dalam merancang model web interaktif

yang terintegrasi dengan pihak stakehloder
dibidang pariwisata di kota Batam
didapatkan dua aktor utama meliputi
penyedia yang terdiri dari pihak pemerintah,
pihak swasta, masyarakat dan aktor
pengunjung sebagai pengguna utama
aplikasi pariwisata.

2. Dalam mengimplementasikan model web
interaktif yang terintegrasi dengan pihak
stakehloder dibidang pariwisata di kota
Batam menghasilkan 4 aktifitas meliputi
pendaftaran/login oleh penyedian dan
pengunujung, kemudian pengisian
penawaran yang akan tersimpan di
database dan tampil di galeri, dilanjutkan
dengan pengisian pesanan oleh
pengunjung, terakhir terjadi konfirmasi
dengan penyedia.

Secara umum implemetasi web yang
terintegrasi menghaisilkan aplikasi tunggal
dengan banyak fungsi dan fitur dari berbagai
produk dan layanan yang diberikan oleh
beberpa penyedia dalam satu kesatuan aplikasi
permintaan akan terbentuk integrasi antara
pengunjung dengan beberapa penyedia

ISBN 978-602-52829-8-0
15 September 2023

layanan dan produk pariwisata.sehingga
memudahkan pengunjung di kota Batam.

Ada beberapa saran yang perlu di
perhatikan setelah dilakukan analisis terhadap
hasil penelitian diatas diantaranya dijabarikan
sebagai barikut :

1. Untuk membangun sistem informasi
pariwisata berbasis web yang terintegrasi
maka dibutuhkan diharapkan dapat

dikembangkan lagi dengan fitur fitur yang
lebih lengkap dan ergonomis sehingga
meningkatkan tingkat adopsi pengunjung
menggunakan aplikasi yang berbasis
pariwisata

2. Model web interaktif yang terintergrasi tidak
hanya dapat diterapkan dalam ruang lingkup
kota Batam, tetapi juga bisa dikembangkan
kedalam ruang lingkup propinsi atau skala
nasional.
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Abstract

This research was proposed to discover conversation analysis especially from yielding the turn
strategy by using the theory from (Stenstrom, 1994). This theory describes three strategies for
yielding the turn, there are appealing strategy, prompting strategy, and giving up strategy. This
research took the data source from Piers Morgan’s Uncensored YouTube video entitled “Piers
Morgan vs Kari Lake”. For analyzing the data, this research used the qualitative method from
Creswell (2013), since the researchers did not use statistics or numeric in collecting and analyzing
the data. This research also used observational method from (Sudaryanto, 2015). In collecting and
analyzing the data, this research used the theory identity method from (Sudaryanto, 2015). And for
the data transcription, this research used transcription convention theory from (Paltridge, 2021). And
it was found 12 data of yielding the turn strategies from conversation between Piers Morgan and Kari
Lake in the YouTube video. Thus from 12 data, there are 6 data of appealing strategies, then there
are 5 data of prompting strategies, and the last is 1 data of giving up strategies. Therefore, the most
frequent data is showed by appealing strategy with 6 data, and the least is the giving up strategy with
only found 1 data.

Keywords: Conversation Analysis; Yielding the Turn; Qualitative

Abstrak

Penelitian ini diusulkan untuk menemukan analisis percakapan, khususnya dari strategi
menghasilkan giliran dengan menggunakan teori dari (Stenstrom, 1994). Teori ini menguraikan tiga
strategi untuk menghasilkan giliran, yaitu strategi menarik, strategi mendorong, dan strategi
menyerah. Penelitian ini mengambil sumber data dari video YouTube Piers Morgan Uncensored
yang berjudul “Piers Morgan vs Kari Lake”. Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dari Creswell (2013), karena peneliti tidak menggunakan statistik atau angka dalam
mengumpulkan dan menganalisis data. Penelitian ini juga menggunakan metode observasional
(Sudaryanto, 2015). Dalam pengumpulan dan analisis data, penelitian ini menggunakan metode teori
identitas dari (Sudaryanto, 2015). Dan untuk transkripsi datanya, penelitian ini menggunakan teori
konvensi transkripsi dari (Paltridge, 2021). Dan ditemukan 12 data strategi menghasilkan giliran dari
percakapan antara Piers Morgan dan Kari Lake dalam video YouTube. Jadi dari 12 data tersebut,
terdapat 6 data strategi menarik, kemudian terdapat 5 data strategi mendorong, dan terakhir terdapat
1 data strategi menyerah. Oleh karena itu, data yang paling banyak ditunjukkan oleh strategi menarik
sebanyak 6 data, dan yang paling sedikit adalah strategi menyerah yang hanya ditemukan 1 data.
Kata Kunci: Analisis Percakapan; Menghasilkan Giliran; Kualitaif

1. Introduction

Language and communication are
inextricably linked. because language is a tool

use has on social identities and relationships. It
also takes into account how language is used
to create identities and worldviews.

we use to communicate. When individuals
speak to one another, they frequently ask and
provide information. Discourse analysis
examines language usage develops across
texts and takes into account how language
interacts with social and cultural environments.
Discourse analysis also takes into account how
language is used to convey various worldviews
and conceptual frameworks (Paltridge, 2021). It
looks at how participant connections affect
language usage as well as the impact language

A conversation can occur in various places.
When there is a speaker and a listener, it is
considered to be a conversation. A
conversation may result in a variety of
occurrences that may be further examined. One
of these occurrences is the use of turn-taking
strategies by the lecturer and student during a
conversation that took place in the classroom.
Lecturer : “Where is the other? Only these

two?”
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Student “Maybe they will be coming
O(Iate)o!!
The utterance is occurring in the
Sociolinguistics class at the University of Putera
Batam. In this situation it is described that there
are only two students in the class, then a
lecturer came and asked where the other
students were, and one of the students in the
class answered “Maybe they will be coming
°(late)*”. According to Stenstrom (1994), the
expressions conveyed by these students are
included in yielding the turn with the type of
giving up. This is because the student did not
know whether his other friends would come late
or would not come to class that day.
Furthermore, people are now familiar with
the use of social media. In the use of social
media, one can communicate, get information,
and exchange opinions. And one of the social
media platforms that can be accessed easily by
the public is YouTube. Therefore, the
researchers found the phenomenon from the
existing data on one of the YouTube channels.
Kari Lake “l thought it was amazing you
know I'm: I'm all for countries
making sure that they maintain
their culture and that is such a
huge part of British culture it
was wonderful it was so you
know? the people of London
are tough?”

Piers : “Hmm.”

Morgan

The utterance is occurring in the Piers
Morgan vs Kari Lake Interview YouTube video.
According to Stenstrom (1994), the expressions
conveyed by Kari Lake are included in yielding
the turn with appealing type, because she said
“you know” with strongest where it has a
questioning effect to Piers Morgan about the
people of London are tough. Then, Piers
Morgan answer with “Hmm”. And the answer
from Piers Morgan indicating that he
understood the question from Kari Lake.

Research on this conversation analysis has
been previously studied by several previous
studies. For the first is from (Sinaga et al.,
2021). This research examines types of turn-
taking strategies and to find the most dominant
types of turn-taking strategies in the
conversation between President Jokowi and
Boy William used the theory from (Stenstrom,
1994). The researchers found several types of
turn-taking strategies, there are taking the turn
strategy (starting up: hesitant start, clean start;
take over: uptakes, link; interrupting: alert,
meta-comments). Then, holding the turn
strategy (filled pause, silent pause, repetition).
The last is yielding the turn strategy (prompting,
appealing, and giving up). And the most

ISBN 978-602-52829-8-0
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dominant types of turn-taking strategies are
repetition that occurs 11 times from 28 data.

The second research was conducted by
(Amir & Jakob, 2020). The researchers
examine about the kinds of turn-taking
strategies, why using turn-takin strategies, and
the differences of turn-taking strategies
between male and female used in EFL
classroom interaction used the theory from
(Stenstrom, 1994). And the researchers found
three kinds of turn-taking strategies, namely
taking the turn that divided into three, starting
up, taking over and interrupting. Then, for the
next is holding the turn that divided into four,
filled pause and verbal filler, silent pause,
lexical repetition and new start. The last is
yielding the turn that divided into three,
prompting, appealing, and giving up. And for the
reason is to get attention, simplify the question
and order, repeat the explanation and order,
and use it to order too silent. And for the
differences between male and female is
sometimes reflex, meanwhile for female is to
get students’ attention and think what she will
say next.

Based on the explanation for the two
previous research, there must be similarity and
difference. The similarity between previous
research and this research is that they both
analyze about conversation analysis and used
the same theory by Stenstrom (1994), and used
qualitative method. Meanwhile, the difference
between previous research with this research is
that previous research examined the three
types of taking the turn, namely turn taking,
holding the turn, and yielding the turn. While in
this research, the researchers examined about
yielding the turn.

2. Literature Review

Conversation analysis is a method for
analyzing spoken speech that focuses on how
individuals control routine conversational
encounters. Aspects of spoken discourse such
as adjacent pairs of related utterances,
preference organization for specific
combinations of utterances, turn-taking,
feedback, repair, conversational openings and
closings, discourse markers, and response
tokens has all been studied in conversation
analysis (Paltridge, 2021). As already
mentioned, turn-taking is one of the aspects of
spoken discourse, and this research focuses
more on turn-taking, especially for yielding the
tun in the Piers Morgan vs Kari Lake Interview.
The best technique to control who speaks and
who listens in a discussion is to take turns.
According to Stenstrom (1994), a turn is
everything spoken by the present speaker
before the next speaker takes the stage. From
the explanations, it can be concluded that turn-
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taking occurs when the second speaker takes
over the preceding speaker’s turn to speak, and
vice versa.

According to Stenstrom (1994), there are
three kinds of turn-taking in conversation, such
as taking the turn, holding the turn, and yielding
the turn. If participants wish to make the most
of these chances to speak in the discussion,
taking the turn is helpful. When the people take
the effort to strike up a conversation or suggest
a topic for discussion, there must be a
collaboration between the speakers and
listeners. Holding the turn means continuing to
talk. Holding the turn involves planning and
organizing what to say while attempting to take
advantage of possibilities. To prevent
breakdowns, speakers should utilize a few
technigues, such as verbal padding, silent
pauses, word repeats, and new starts rather
than alternates.

And for the last is yielding the turn, this
means that the final strategy is to make a
counter-proposal. While the speaker may be a
bit reluctant at times of need, there’s generally
not much to complain about. And in this
condition, a speaker invites participation from
the audience or the interlocutor. According to
Stenstrom (1994), there are three types of
yielding the turn, such as prompting, appealing,
and giving up. The first type is prompting, it
means that different speech actions elicit
stronger reactions from the opposite person
than others. They instantly become turn-
yielders as a result of that. Examples of such
acts are greetings, questions, and requests.
Example of prompting:

Boy William : “Are you ready for a ride?”
Cinta Laura : “I'm ready for a ride with you.”
Boy William : “Come on!”

Cinta Laura : “What a jaw man, thank you!”

(Tyas & Pratama, 2022, p.102)

In the example above, the question from Boy
William included in the prompting strategy. This
is because Boy William expected the respond
from Cinta Laura in his question.

Then, for the second type means that the
listener is explicitly informed that some form of
response would be acceptable by the turn-final
or appealer. The ‘prompting force’ of an appeal
might be very mild or very strong. For example,
all right, right, okay, you know, and you see.
Example of appealing:

STD : “If the open question is like: Do you
have difficulties in Writing English
Language text? What do you think,
miss?”

LEC : “What kind of answers do you
expect from question like this?”

STD : “Yes, | feel difficulties.”

(Mulyati et al., 2023, p. 107)
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The example above included in the appealing
strategy, demonstrated how the enticing tactic
came into play once the students had clarified
the research instrument. The lecturer used a
method to learn more about the expectations of
the students for their study. The study did
produce spontaneous reactions, but in
response to the student's comments, another
lecturer suggested techniques for getting the
students to consider themselves research
participants rather than just researchers.

And for the last is giving up, either the
speaker realizes that there is nothing more to
say, or the speaker believes it is time for the
listener to speak. Turns are given in the
unproblematic circumstances at a completion
point, which is when prosody converges with
syntactic and semantic completion and serves
as an effective cue for the listener to take
control. If for whatever reason they do not take
the hint, there will be a delay, and the longer the
wait, the more pressure is placed on the listener
to respond (Stenstrom, 1994).

Example of giving up:

Karni : “Where was Mrs. Fanny born?”
Mrs. : “l was born in Jogjakarta, sorry,
Fanny I can’t answer anything right

know, °because:®”
Karni . “Well, if both of you do not want to
answer, we won't force it either”
(Sari et al., 2021, p. 55)

In the example data above, utterances from
Mrs. Fanny included the giving-up strategy. It
can be seen that Mrs. Fanny paused her
statement, it seems that she had no idea and
the conversation had stopped. It is because the
speaker cannot share the information in her
mind.

In conversation analysis, the transcription of
data is also included in the analysis. The
transcript is text taken from audio or video,
which is then analyzed simultaneously when
transcribed. According to Paltridge (2021),
transcription conventions are important in
analysis because too able to clarify text with
symbols as markers such as the use of high
pitches, or specific speech sequences. Some of
the symbols contained in the transcription
conventions are (h) which means plosiveness —
the sound associated with laughing, crying,
breathlessness, etc, :: which means that the
prolongation of the immediately prior sound.
The next symbol is _ (underline) which means
stressed sound. For the next is the WORD
symbol or all capital letters which means
especially loud sound relative to the
surrounding talk.

Then the symbol ° which means sounds are
softer than the surrounding talk, even
whispered, then there is (.) which means a brief
interval (about a tenth of a second) within or
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between utterances, the symbol .hhh which
means an in-breath, the more hhh, the longer
the in-breath, the . preceding the hhh indicates
it is inaudible, then there is an arrow symbol 1
which means shift onto the especially high
pitch, next, there is a symbol < > which means
that bracketed material is slowed down
compared to the surrounding talk, the symbol =
means indicating a latched utterance — there is
no break or gap between the stretches of talk,
next is (()) which means surrounding the ring of
the telephone or the others that indicates a
sound that is not transcribed, while the symbol
() indicates barely audible speech, then there is
a symbol [ ] which means indicate the point of
overlap in the utterances, symbol ? has
meaning to indicate rising intonation (Paltridge,
2012). And for the last that is . or full stop means
to indicate falling intonation.

3. Research Method

In this research, the researchers used a
qualitative method. This is because both data
source and analysis used by the researchers
are in the form of words. According to Creswell
(2013), the objective of this qualitative study is
to investigate a phenomenon or what may be
called a population problem that affects society.
And thus, qualitative research’s goal is to gain
a thorough knowledge of both the fundamental
understanding and the more specific
understanding (Creswell, 2013).  This
qualitative study used a variety of methods to

gather its data, including interviews,
observations, documents, and behavioral
investigations.

Furthermore, the data for this research were
gathered using an observational method. The
observation method, as citied in Sudaryanto
(2015) illustrates the necessity of data
collection by seeing the data source. The
researchers were not actively involved in the
research process or referred to as a non-
participant since in this research they employed
observational methods. This non-participant
method, according to Sudaryanto (2015),
entails that a researchers only collects the data
and does not require the researchers
participation in the communication process that
serves as the data source. To collect the data,
the researchers used identity method.

Therefore, the steps wused by the
researchers for this research are the first by
watching the video which is the data source on
the “Piers Morgan Uncensored” channel. Then
the researchers transcribed the conversation
using note-taking while watching the video. And
the last step is to identify and highlighted the
raw data that has been transcribed based on
the yielding the turn strategy. Whereas, in the
process of writing the transcript, the
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researchers used the transcription conventions
theory from (Paltridge, 2021).

And for the analysis of the data that has
been collected, the researchers used
identification method and the technique was
identity. There are some steps in analyzing the
data. The first, the researchers selected data
that has been highlighting to find the main data.
The main data used to analyze yielding the turn
strategy. And for the last, the researchers
matched the data with the theory that related in
yielding the turn strategy.

4, Result and Discussion

This research found 12 data in the Piers
Morgan vs Kari Lake interview and it contained
yielding the turn strategies. The table below
shows the final result of this research.

No. Strategies Frequency
1 Prompting Strategy 5
Appealing Strategy 6
Giving Up Strategy 1
Data 1
Kari Lake “[And] It's so good to be here

it's wonderful to be in London
um we were here for a quite a

bit of history with the
coronation an[d:]”
Piers : “[What] did you make of it?”
Morgan
Kari Lake “I thought it was amazing you

know I'm: I'm all for countries
making sure that they
maintain their culture and that
is such a huge part of British
culture it was wonderful it was
so you know? The people of
London are tough?”

The data showed that the prompting strategy
occurs after Kari Lake speaks. Then, Piers
Morgan asked more about what did Kari Lake
make about the history of the coronation in
London. And Piers was expected to get a
response from Kari Lake about his question.
Therefore, according to Stenstrom (1994), this
question included to the prompting strategy,
because it means that different speech actions
elicit stronger reactions from the opposite
person than others.

Data 2

Kari Lake “That rain coming from the
desert of Arizona | was kind
of like do we want to stand in
the rain any longer and then
| decided you know? What
for history it's worth it.”

Piers . “That was like a summer’s

Morgan day for us.”
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The above utterance showed an appealing
strategy. This is because the term “you know”
by Kari Lake asked a question to Piers Morgan,
then he answered spontaneously, and it means
that Piers understands what Kari means. The
appealing strategy included when the speaker
expected to get feedback from the hearer
(Stenstrom, 1994).

Data 3
Piers
Morgan

“But it was that it was amazing
how do you feel about a
monarchy because | think a lot
of Americans it's interesting
obviously you drove us out he
drove King George Il out um:,
and that's how you gained
independence as a country
obviously, | think that was a
terrible strategic era by the
Americas um::, but you did.
What do you feel about the
idea of a monarch it’'s a
whole debate raging in this
country some people believe
it’s kind of had his time?”
“Well | think, | think the culture
of England is amazing and I'm
all for 190 different countries in
the world maintaining their
culture and it’s a really beautiful
part of the culture of England,
i's not something we’re for
obviously you know 200 and
roughly 40 plus years ago we
threw off the shackles of the
monarchy in a:: in a revolution
and uh maintained and:: and
secured our freedom so it's not
for us but | love the culture, |
love going to other countries
and experiencing their culture
and it's truly remarkable what
you have here in England and
you know this hasn’t happened
for what 70 years.?”

The data shows that the prompting strategy
occurred on Piers Morgan's question. He asked
more about what did Kari Lake feel about the
idea of the monarch. Furthermore, in Piers’s
question, he expected to get a response from
Kari, and then Kari also gave her response to
Piers’s question that it is an amazing and
beautiful part of the culture of England.
Stenstrom (1994) stated that, prompting
strategy indicates that some verbal activities
elicit from the other person greater reactions
than others. As a result, they quickly become
turn-yielders.
Data 4
Kari Lake

Kari
Lake

“Well | think, | think the culture
of England is amazing and I'm
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all for 190 different countries
in the world maintaining their
culture and it's a really
beautiful part of the culture of
England, it's not something
we're for obviously you know
200 and roughly 40 plus years
ago we threw off the shackles
of the monarchy in a:: (0.3) in
a revolution and uh:
maintained and: and secured
our freedom, so, it's not for us
but | love the culture. | love
going to other countries and
experiencing their culture and
it's truly remarkable what you
have here in England and you
know? This hasn’'t happened
for what 70 years?”

Piers “Yeah, so | mean that's the

Morgan [experience]”

The utterance above is included in an
appealing strategy. And it's become an
appealing strategy because Kari Lake said “you
know”, and the word elicited a spontaneous
answer from Piers. According to Stenstrom
(1994), the hearer is expressly notified that the
turn-final or appealer would accept any sort of
reaction. An appeal’s ‘prompting force’ might be
extremely weak or very strong.

Data 5
Piers
Morgan

“=[Pretty] extraordinary to have
gone through my entire life with
one Monarch.”

“Yes, and | think it's really
amazing that you know? it all
goes back to God | mean
there’s just a really a vein of: of
God and Christianity that kind
of runs through this as well
(0.3) and | thought it was
beautiful | think the Pomp and
Circumstance was beautiful
(0.3) again it's not for us we
(0.3) we’re not part of [them]’
“IDidn’t] give you a little itchy
foot to get the [royals] back
in charge?”

“[No::], did not (h) but, (0.5) I
did find it wonderful | found the
people have been incredibly
polite and charming, and:: (0.5)
I’m enjoying my stay in London
my sister actually lives here so
it was wonderful to visit with
her a bit hhh as well.”

The data above shows that there is a
prompting strategy for Piers Morgan's question.
Itis included in the prompting strategy because
Piers Morgan asked about Kari Lake’s
willingness to put the royals in charge again,
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then Kari Lake replied that she did not want to
put royalty in charge because she enjoyed
staying in London. Therefore, in Piers’s
question, he expected to get a response from
Kari. According to the prompting method,
certain verbal interactions evoke from the other
person more responses than others. They thus
swiftly start turning yielders (Stenstrom, 1994).
Data 6

Kari Lake “Okay, here we are again
right?”

Piers “Right.”

Morgan

The utterance above shows that there is an
appealing strategy for Kari Lake's question. The
word ‘right” was included in the appealing
strategy because the hearer or Piers Morgan
explicitly informed that some form of his
response would be acceptable. Therefore, the
word “right” from Kari Lake strongly elicited an
acceptable response from Piers Morgan.
According to Stenstrom (1994), an appealing
strategy is expected to get feedback from the
interlocutory. And for this data, Kari Lake
expected to get feedback from Piers Morgan by

saying “right”.

Data 7

Kari Lake “And: and | think | know
youre a father and I'm a
mother, [and] it's: it's painful
to see anybody any loss of life
especially, you know? You
never expect your children to
die before you do.”

Piers ‘Hmm.] Hmm.”

Morgan

The above utterance is included in an
appealing strategy. This is because the term
“you know” by Kari Lake means that she made
the question that they would never know if their
child could die before them. This question was
spontaneously answered by Piers with “Hmm”
which meant that he understood this. Thus, the
turn-final or appealer explicitly informs the
hearer that they would welcome any type of
response. The ‘prompting force’ of an appeal
might be either very faint or very strong
(Stenstrom, 1994).

Data 8

Piers “t1 remember hang on but

Morgan you raise cars: (0.3) they
decreased by 95%. And it
was a very interesting piece
which is (0.3) why don’t you
justregulate gu:ns, like you
did cars?”

Kari Lake “There are million tens of

millions of: of gun owners in

America:”
The prompting strategy is included in the
data above, because of the question from Piers
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Morgan about why didn't Kari just regulate
guns, like she did cars. Then the response
uttered by Kari was that there are million tens of
gun owners in America, which means that she
didn't want it. The prompting strategy claims
that some verbal exchanges elicit more
answers from the other person than others.
They quickly begin turning yielders as a result
(Stenstrom, 1994).

Data 9

Kari Lake “Who wouldn’t dream of (0.5)
doing a mass shooting,
they’re legal their: their own
their guns legally, and we
have a second amendment,
it's: it's a God-given right?”

Piers “‘Ehmm.”

Morgan

The data above is included in the appealing
strategy. It can be seen by the word “right” from
Kari Lake. And it becomes a question because
having a gun legally is a would give by God.
Then Piers answered with “Ehmm”, and it
meant that he agreed with Kari. The appealer or
turn-finalist expressly states to the hearer that
they would appreciate any kind of answer. An
appeal’s ‘prompting force’ may be extremely
weak or extremely strong (Stenstrom, 1994).
Data 10

Piers “Who’s the Tyranny?”
Morgan
Kari Lake “The Tyranny was from the

monarchy.”

The above utterance is included in the
prompting strategy. Because, Piers asked
“Who’s the Tyranny?”, and this question can
lead to a turn-yielders from Kari Lake.
According to the prompting strategy, certain
verbal interactions lead to more responses from
the other person than others. As a result, they
immediately start turning yielders (Stenstrom,

1994).

Data 11

Kari Lake ‘[Let me tell you what let me
tell]”

Piers “[TLet me  just on,

Morgan <okay::>]”

Kari Lake ‘Il thought, | am,] a much
better mother, that | have
firearms and can protect to
my family.”

Piers “‘Hmm.”

Morgan

The giving up strategy was shown by Piers
Morgan. This happened because Piers
believed that it was time for Kari to speak, and
he signaled this by lowering his voice. Then
after that, Kari Lake immediately took over.
According to Stenstrom (1994), the giving up
strategy occurs when the speaker either knows
they have finished speaking or feels the hearer

67



LLUPPM

UNIVERSITAS PUTERA BATAM

PROSIDING

SEMINAR NASIONAL ILMU SOSIAL & TEKNOLOGI
(SNISTEK) 5 TAHUN 2023

should now take the turn. At a completion point,
where prosody converges with syntactic and
semantic completion and acts as an effective
indication for the listener to assume control,
turns are provided in the absence of problems.

5. Conclusion

The purpose of this research is to examine
yielding the turn strategy that was used in Piers
Morgan vs Kari Lake interview YouTube video.
Conversation analysis by Stenstrom (1994) was
used in this research. And from the transcription
data is used the theory from (Paltridge, 2021).
According to Stenstrom (1994), there were
three strategies of yielding the turn, it is
prompting strategy, appealing strategy, and
giving up strategy. And the researchers found
12 data of yielding the turn strategies. Thus
from 12 data, there are 6 data of appealing
strategies, then there are 5 data of prompting
strategies, and the last is 1 data of giving up
strategies. Therefore, the most frequent data is
showed by appealing strategy. Furthermore,
the appealer or turn-finalist explicitly informs the
hearer that they would be grateful for any
response. The ‘prompting force’ of an appeal
may be very strong or very feeble.
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Abstract

Komodo District is also one of the areas that is prone to disasters, especially floods, as happened in
2019 when a flood hit three villages, namely Gorontalo Village, Macang Tanggar Village and Golo
Bilas Village, Komodo District. The purpose of this study was to determine the risk level of flood-
prone areas in Komodo District, West Manggarai Regency. Methods of data collection in this study
using documentation, observation, literature studies and related institutions. The analytical method
used is quantitative descriptive analysis with overlay analysis techniques. The results showed that
based on the results of the risk assessment analysis for West Manggarai Regency, the index for the
flood hazard class for Komodo District was the moderate class index. This is in line with the results
of research conducted where the Komodo District is included in the moderate risk level.

Keywords : Flood Disaster; Region; Risk Level

Abstrak

Kecamatan Komodo juga merupakan salah satu wilayah yang rentan terjadi bencana, terlebih
bencana banijir, seperti yang terjadi pada tahun 2019 terjadi bencana banijir yang melanda tiga desa
yakni Desa Gorontalo, Desa Macang Tanggar dan Desa Golo Bilas, Kecamatan Komodo. Tujuan
dari penelitian ini adalah mengetahui tingkat risiko kawasan rawan banjir di Kecamatan Komodo
Kabupaten Manggarai Barat. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
dokumentasi, observasi, studi literatur serta instansi terkait. Metode analisis yang digunakan adalah
analisis deskriptif kuantitatif dengan teknik analisis overlay. Hasil penelitian menunjukan bahwa
Berdasarkan hasil analisa kajian risiko Kabupaten Manggarai Barat, didapatkan indeks kelas bahaya
banjir untuk Kecamatan Komodo adalah indeks kelas sedang. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan dimana wilayah Kecamatan Komodo masuk kedalam tingkat risiko yang sedang.

Kata Kunci : Bencana Banijir; Kawasan; Tingkat Risiko

1. Pendahuluan

Kabupaten Manggarai Barat adalah suatu
kabupaten di provinsi Nusa Tenggara Timur,
Indonesia. Kabupaten Manggarai Barat
merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten
Manggarai (UU No. 8, 2003). Wilayahnya
meliputi daratan Pulau Flores bagian Barat dan
beberapa pulau kecil di sekitarnya, diantaranya
adalah Pulau Komodo, Pulau Rinca, Pulau
Seraya Besar, Pulau Seraya Kecil, Pulau
Bidadari dan Pulau Longos. Luas wilayah
Kabupaten Manggarai Barat adalah 9.450 km?
yang terdiri dari wilayah daratan seluas
2.947,50 km2 dan wilayah lautan 7.052,97 km2,
dengan jumlah penduduk tahun 2019 sebanyak
274.689 jiwa.

Kecamatan Komodo adalah sebuah
Kecamatan yang berada di wilayah paling ujung
Kabupaten Manggarai Barat, provinsi Nusa
Tenggara Timur, Indonesia. Ibu Kkota
kecamatan ini adalah Kelurahan Labuan Bajo,
yang juga merupakan ibukota dari Kabupaten
Manggarai Barat. Wilayah Kecamatan Komodo

terdiri dari sebagian daratan di Pulau Flores,
Pulau Komodo, Pulau Rinca serta pulau-pulau
kecil lainnya. Selain itu, Kecamatan komodo
juga merupakan salah satu wilayah yang rentan
terjadi bencana, terlebih bencana banijir.
Seperti yang terjadi pada tahun 2019 yaitu
terjadi bencana banjir yang melanda tiga desa
yakni Desa Gorontalo, Desa Macang Tanggar
dan Desa Golo Bilas, Kecamatan Komodo,
Mabar. Banijir tersebut di sebabkan oleh curah
hujan yang terjadi selama beberapa hari yang
mengakibatkan Kali Wae Mese meluap dan
menggenangi perumahan warga setenggi 2
meter. Berdasarkan data dari BPBD Kabupaten
Manggarai Barat banjir tersebut mengakibatkan
7 oranng luka-luka, 3 orang hilang dan 1 orang
meninggal dunia. Sebanyak 648 warga
diungsikan ke Kantor Bupati Manggarai Barat
dengan rincian 261 jiwa dari Desa Gorontalo,
136 jiwa dari Desa Macan Tangar dan 287 jiwa
dari Desa Golo Bilas. Sedangkan total fasilitas
terdampak akibat bencana ini sebanyak 41 unit
dengan rincian rumah warga 25 unit, fasilitas
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umum 7 unit, fasilitas pemerintah 6 unit, dan
fasilitas pendidikan 3 unit. Berdasarkan jumlah
tersebut, sebanyak 24 fasilitas mengalami
rusak berat dan 17 fasilitas lainnya rusak
sedang. Selain itu sebanyak 569 hektar sawah
juga ikut terendam dengan kerugian mencapai
11 miliar (POS KUPANG, Edisi 8 Maret 2019).

2. Kajian Literatur
2.1 Definisi Bencana Banijir

Menurut Undang-Undang No. 24 Tahun
2007 tentang Penanggulangan Bencana,
bencana dapat didefinisikan sebagai peristiwa
atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan masyarakat yang
disebabkan oleh faktor alam dan/atau faktor
non alam maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan  korban  jiwa  manusia,
kerusakan lingkungan,kerugian harta
benda,dan dampak psikologis. Menurut BNPB
(2008), bencana merupakan suatu proses alam
atau bukan alam yang menyebabkan korban
jiwa, harta dan mengganggu tatanan
kehidupan. Dampak dari bencana ini sangat
merugikan, baik dari segi lingkungan maupun
sosial ekonomi. Sedangkan definisi bencana
menurut World Health Organization (WHO)
(2007) adalah  setiap kejadian  yang
menyebabkan kerusakan, gangguan ekologis,
hilangnya nyawa manusia atau memburuknya
derajat kesehatan atau pelayanan kesehatan
pada skala tertentu yang memerlukan respon
dari luar masyarakat atau wilayah yang terkena.

Banjir adalah bencana akibat curah hujan
yang tinggi dan tidak didimbangi dengan
saluran pembuangan air yang memadai
sehingga merendam wilayah-wilayah yang
tidak terkendali. Banjir bisa juga terjadi karena
jebolnya sistem aliran yang ada sehingga
daerah yang rendah terkena dampak kiriman
banjir (Khambali, 2017). Banjir merupakan
salah satu bentuk fenomena alam yang terjadi
akibat intensitas curah hujan yang tinggi di
mana terjadi kelebihan air yang tidak
tertampung oleh suatu sistem (Suripin, 2014),

2.2 Jenis-Jenis Banjir

Banjir dibedakan menjadi lima tipe sebagai
berikut, (BNPB, 2018):
a. Banjir Bandang

Banjir bandang yaitu banjir yang sangat
berbahaya karena bisa mengangkut apa
saja. Banijir ini cukup memberikan dampak
kerusakan cukup parah. Banjir bandang
biasanya terjadi akibat gundulnya hutan
dan rentan terjadi di daerah pegunungan
(Hermon, 2021).
b. Banijir Air
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Banjir air merupakan jenis banjir yang
sangat umum terjadi, biasanya banjir ini
terjadi akibat meluapnya air sungai, danau
atau selokan. Karena intensitas banyak
sehingga air tidak tertampung dan meluap,
itulah banjir air (Hermon, 2021).

c. Banjir Lumpur
Banjir Lumpur merupakan banjir yang
mirip dengan banjir bandang tapi banijir
lumpur yaitu banjir yang keluar dari dalam
bumi yang sampai ke daratan. Banijir
lumpur mengandung bahan yang
berbahaya dan bahan gas yang
mempengaruhi kesehatan mahkluk hidup
lainnya (Hermon, 2021).

d. Banjir Rob (Banjir Laut Air Pasang)
Banijir rob adalah banjir yang terjadi akibat
air laut. Biasanya banijir ini menerjang
kawasan di wilayah sekitar pesisir pantai
(Hermon, 2021).

e. Banijir Cileunang
Banjir Cileunang mempunyai kemiripan
dengan banijir air, tapi banijir cileunang
terjadi akibat deras hujan sehingga tidak
tertampung (Hermon, 2021).

2.3 Faktor Penyebab Terjadinya Banijir

Penyebab banjir secara alami
termasuk sebab-sebab alami
adalah : (Syukur, 2021)

. Curah hujan

Pengaruh fisiografi

Erosi dan Sedimentasi
Kapasitas sungai

Kapasitas drainase yang tidak memadai
Pengaruh air pasang

Yang
diantaranya

~ooooTp

Penyebab banijir akibat aktivitas manusia
Banjir juga dapat terjadi akibat ulah/aktivitas
manusia sebagai berikut:

a. Perubahan kondisi daerah aliran sungai

b. Kawasan kumuh dan sampah

c. Drainase perkotaan dan pengembangan
pertanian

d. Kerusakan bangunan pengendali air

e. Perencanaan sistem pengendalian banjir
tidak tepat

f.  Rusaknya hutan
alami)

(hilangnya vegetasi

3. Metode Penelitian

Penelitian  ini  merupakan penelitian
deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Deskriptif kuantitatif merupakan
salah satu jenis penelitian yang sistematis,
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spesifik, terstruktur dan terencana dengan baik
dari awal hingga akhir mendapat sebuah
kesimpulan  (Sugiyono, 2019). Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua tahapan
pengumpulan data, yakni pengumpulan data
secara primer yang terdiri observasi dan
dokumentasi, pemgumpulan data selanjutnya
secara sekunder berupa literasi dan kajian
Pustaka. Teknik analisis dalam penelitian ini
menggunakan teknik overlay dengan bantuan
ArcGIS.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Indeks Ancaman

Ancaman merupakan merupakan peristiwa
atau kondisi fisik yang berpotensi menyebabkan
kerusakan pada manusia seperti luka-luka,
kerusakan properti dan infrastruktur, kerusakan
lingkungan, gangguan terhadap kegiatan
ekonomi atau segala kerugian dan kehilangan
yang dapat terjadi (Kwa, 2023). Penentuan
ancaman bencana menggunakan metode
overlay dengan GIS dimana menggabungkan
jenis tanah, curah hujan, topografi, serta
kemiringan lereng. Ancaman bencana banjir di
Kecamatan Komodo dapat di lihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tingkat Ancaman Banjir di Kecamatan
Komodo

Kelurahan/

No. Nilai Keterangan
Desa

1. Komodo 2 Sedang
2. Papa Garang 2 Sedang
3. Pasir Panjang 2 Sedang
4.  Golo Mori 3 Tinggi
5.  Warloka 2 Sedang
6.  Tiwu Nampar 2 Sedang
7. Golo Pongkor 2 Sedang
8. Macang Tanggar 2 Sedang
9. Pasir Putih 2 Sedang
10. Goron Talo 1 Rendah
11. Golo Bilas 1 Rendah
12. Nggorang 1 Rendah
13.  Watu Nggelek 1 Rendah
14. Wae Kelambu 1 Rendah
15. Batu Cermin 1 Rendah
16. Labuan Bajo 2 Sedang
17. Pantar 1 Rendah
18. Seraya Maranu 1 Rendah
19. Compang Longgo 1 Rendah

Perhitungan pada Tabel 1, merupakan
hasil olah data shapefile ancaman risiko banjr
yang bersumber dari data BAPPEDA
Kabupaten Manggarai Barat. Dari data tersebut
kemudian disimpulkan tingkat ancaman banjir
berdasarkan luasan wilayah yang lebih luas
dari setiap kelas ancaman dari setiap desa atau
kelurahan di Kecamatan Komodo. Selanjutnya
hasil tersebut dikonversikan kedalam 3 skor
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yakni 1 untuk tingkat ancaman rendah, 2 untuk
tingkat ancaman sedang dan 3 untuk tingkat
ancaman tinggi. Kemudian hasil perolehan skor
teresbut yang akan diambil untuk mencari
tingkat risiko banjir keseluruhan.

PETA INDEKS ANCAMAN BANJIR KECAMATAN KOMODO

i ke e n

Gambar 1. Peta Indeks Ancaman Bénjir di
Kecamatn Komodo

4.2 Indeks Kerentanan

a. Kerentanan Fisik

Parameter yang digunakan  untuk
kerentanan fisik adalah rumah (permanen,
semi permanen, dan non permanen),
ketersediaan bangunan fasilitas umum dan
ketersediaan fasilitas kritis. Kepadatan rumah
diperoleh dengan membagi mereka atas area
terbangun dan dibagi berdasarkan wilayah
(dalam Ha) dan dikalikan dengan harga satuan
dari masing-masing parameter (Arridha et al.,
2019). Berikut merupakan tabel kerentanan
fisik di Kecamatan Komodo.

Tabel 2. Kerentanan Fisik di Kecamatan Komodo

No. Kelurahan/Desa Skor Akhir
1. Komodo 0,70
2. Papa Garang 0,70
3. Pasir Panjang 0,70
4. Golo Mori 0,70
5.  Warloka 0,70
6. Tiwu Nampar 0,70
7. Golo Pongkor 0,70
8. Macang Tanggar 0,70
9. Pasir Putih 0,70
10. Goron Talo 1,10
11. Golo Bilas 0,70
12. Nggorang 0,70
13.  Watu Nggelek 1,10
14. Wae Kelambu 1,10
15. Batu Cermin 0,70
16. Labuan Bajo 1,10
17. Pantar 0,70
18. Seraya Maranu 0,70
19. Compang Longgo 0,70
b. Kerentanan Sosial
Indikator yang digunakan untuk

kerentanan sosial adalah kepadatan penduduk,
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rasio gender, tingkat kemiskinan, tingkat No. Kelurahan/Desa Skor Akhir
kecacatan dan tingkat kelompok usia. Indeks 9. Pasir Putih 0.6
kerentanan sosial didasarkan pada bobot rata- 10. Goron Talo 1,2
rata kepadatan penduduk (60%), kelompok 11. Golo Bilas 1,2
rentan (40%), yang terdiri dari rasio gender 12. Nggorang 0,6
(10%), tingkat kemiskinan (10%), tingkat 13. Watu Nggelek 1.2
kecacatan (10%) dan kelompok usia (10%). 1;* \éva;e Eelamb“ 1;
Berikut merupakan tabel tingkat kerentanan - DauLermin ’
ial di K K d 16. Labuan Bajo 1,2
sosial di Kecamatan Komodo. 17. Pantar 06
o 18. Seraya Maranu 0,6
Tabel 3. Kerentanan Sosial di Kecamatan Komodo 19. Compang Longgo 1.2
No. Kelurahan/Desa Skor Akhir
1. Komodo 0,31 d. Kerentanan Lingkungan
2. Papa Garang 1,59
i- Pals'r'\P/la’TJang 8’33 Pada dasarnya, banjir disebabkan oleh
c \?V(;ﬁok;)” 061 curah hujan yang tinggi, sehingga air hujan
6 Tiwu Nampar 050 tidak dapat diserap oleh tanah karena kondisi
7 Golo Pongkor 1:02 ta_mah (Ariyora et al_, 2015). Kondjsi tanah
8. Macang Tanggar 0,80 dipengaruhi oleh tingkat manusia, yang
9. Pasir Putih 2,60 menyebabkan tingkat tutupan lahan dan
10. Goron Talo 7,66 kerusakan saluran irigasi. Pada ujung air,
11. Golo Bilas 2,15 meluap dan genangan air terbentuk, membuat
12.  Nggorang 1,07 daerah tersebut menjadi daerah rawan banijir
13.  Watu Nggelek 1,23 (Pontoh et al., 2021). Berikut merupakan tabel
14. Wae Kelambu 3,84 : :
15 Batu Cermin 619 kerentanan lingkungan di Kecamatan Komodo.
16. Labuan Bajo 3,74 . .
17 Pantar 0.66 -Izitrfcl)dg' Kerentanan Lingkungan di Kecamatan
18. Seraya Maranu 0,78
19. Compang Longgo 1,49 No. Kelurahan/Desa Skor Akhir
1. Komodo 0,50
c. Kerentanan Ekonomi 2. Papa Garang 0,40
3. Pasir Panjang 0,40
Kerentanan ekonomi menggambarkan 4. Golo Mori 0,40
keadaan besarnya kehancuran ekonomi dalam 5. Warloka 0,40
. L 6. Tiwu Nampar 0,20
menghadapi ancaman bencana. Kinerja
. N 7. Golo Pongkor 0,20
ekonon_1| atau status |nd|V|d_u atau masyarakat 8. Macang Tanggar 0.30
kemudian menentukan tingkat kerentanan 9.  Pasir Putih 0,30
terhadap ancaman bahaya (Nugraha et al, 10. Goron Talo 0,30
2022). Secara umum, orang-orang di daerah 11. Golo Bilas 0,20
miskin atau kurang efisien lebih rentan 12. Nggorang 0,20
terhadap bahaya (Rahman, 2015). Karena 13.  Watu Nggelek 0,20
tidak memiliki sumber daya keuangan yang 14. Wae Kelambu 0,30
cukup untuk melakukan pencegahan atau 12 E:tt)‘:];:negg'.g 8’28
mitigasi bencana. Semakin rendah nilai sosio- 17 Pantar I 020
ekonomi, semakin tingg_i ker_erjtanan t(_arha_dap 18. Seraya Maranu 0:40
bencana. Pada penelitian ini sengaja tidak 19. Compang Longgo 0,20
menasukan tingkat PDRB karena terkendala
data yang tidak tersedia. Berikut merupakan e. Indeks Kerentanan Total
tabel kerentanan ekonomi di Kecamatan
Komodo. Berdasarkan hasil analisis data pada ke
o empat indeks kerentanan diatas, sehingga
Iabeld4. Kerentanan Ekonomi di Kecamatan indeks kerentanan banjir di Kecamatan
omodo - Komodo adalah :
No. Kelurahan/Desa Skor Akhir
1. Komodo 0,6
2. Papa Garang 0,6 Tabel 6. Kerentanan Banjir di Kecamatan Komodo
z' galsw,\PAan_jang 82 No. Kelurahan/Desa Indeks Keterangan
5' W?afl)okg” 0,6 1. Komodo 2,11 Rendah
) . ' 2. Papa Garang 3,29 Rendah
6. Tiwu Nampar 0,6 . )
7. Golo Pongkor 06 3. Pasir Pan;ang 2,04 Rendah
’ ' 4. Golo Mori 2,09 Rendah
8. Macang Tanggar 0,6
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No. Kelurahan/Desa Indeks Keterangan
5. Warloka 2,31 Rendah
6.  Tiwu Nampar 2,00 Rendah
7. Golo Pongkor 2,52 Rendah
8. Macang Tanggar 2,40 Rendah
9. Pasir Putih 4,20 Rendah
10. Goron Talo 10,26 Tinggi
11. Golo Bilas 4,25 Rendah
12. Nggorang 2,57 Rendah
13. Watu Nggelek 3,73 Rendah
14. Wae Kelambu 6,44 Sedang
15. Batu Cermin 8,49 Tinggi
16. Labuan Bajo 6,44 Sedang
17. Pantar 2,16 Rendah
18. Seraya Maranu 2,48 Rendah
19. Compang Longgo 3,59 Rendah

Hasil keseluruhan dari masing-masing
nilai indeks kerentanan kemudian dijumlahkan
untuk memperoleh nilai indeks kerentanan
keseluruhan.  Selanjutnya nilai tersebut
dikelompokan kedalam tig 3 kelas kategori
berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh
dengan cara mengurangi nilai indeks terbesar
dan terkecil lalu membagikan dengan 3 yang
merupakan jumlah interval.

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 6,
diperoleh hasil bahwa kerentanan banjir yang
paling rendah berada di Desa Komodo, Desa
Papa Garang, Desa Pasir Panjang, Desa Golo
Mori, Desa Warloka, Desa Tiwu Nampar, Desa
Golo Pongkor, Desa Macang Tanggar, Desa
Pasir Putih, Desa Golo Bilas, Desa Nggorang,
Desa Watu Nggelek, Desa Pantar, Desa
Seraya Maranu dan Desa Compang Longgo.
Kapasitas banjir sedang berada di Desa Wae
Kelambu dan Kelurahan Labuan Bajo, serta
kapasitas ancaman banijir tertinggi berda di
Kelurahan Gorontalo dan Desa Batu Cermin.

PETA INDERS KERENTANAN BANIR KECAMATAN KOMODO

Gambar 2. Peta Indeks Kerentanan Banijir di
Kecamatan Komodo

4.3 Indeks Kapasitas

Kapasitas (capacity) adalah kemampuan
daerah dan masyarakat untuk melakukan
tindakan pengurangan ancaman dan potensi
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kerugian akibat bencana secara terstruktur,
terencana dan terpadu (Hayati et al, 2019).
Pada penelitian ini, indeks kapasitas dapat
diukur  menggunakan parameter yang
disesuaikan dengan Peraturan Kepala BNPB
Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum
Pengkajian Risiko Bencana. Indeks kapasitas
terdiri  dari aturan dan kelembagaan
penanggulangan bencana, peringatan dini dan
kajian risiko bencana, pendidikan
kebencanaan, pengurangan faktor risiko dasar,
dan pembangunan kesiapsiagaan pada seluruh
lini. Berikut merupakan tabel indeks kapasitas
di Kecamatan Komodo.

Tabel 7. Indeks Kapasitas Banjir di Kecamatan
Komodo

No. Kelurahan/Desa Indeks Keterangan
1. Komodo 1,00 Rendah
2. Papa Garang 1,00 Rendah
3. Pasir Panjang 1,00 Rendah
4. Golo Mori 1,00 Rendah
5.  Warloka 1,00 Rendah
6. Tiwu Nampar 1,10 Rendah
7. Golo Pongkor 1,00 Rendah
8. Macang Tanggar 1,10 Rendah
9. Pasir Putih 1,35 Sedang
10. Goron Talo 1,45 Tinggi
11. Golo Bilas 1,00 Rendah
12. Nggorang 1,10 Rendah
13. Watu Nggelek 1,00 Rendah
14. Wae Kelambu 1,00 Rendah
15. Batu Cermin 1,45 Tinggi
16. Labuan Bajo 1,55 Tinggi
17. Pantar 1,00 Rendah
18. Seraya Maranu 1,00 Rendah
19. Compang Longgo 1,00 Rendah

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 7,
diperoleh hasil bahwa kapasitas banjir yang paling
rendah berada di Desa Komodo, Desa Papa Garang,
Desa Pasir Panjang, Desa Golo Mori, Desa Warloka,
Desa Tiwu Nampar, Desa Golo Pongkor, Desa Golo
Bilas, Desa Nggorang, Desa Watu Nggelek, Desa
Wae Kelambu, Desa Pantar, Desa Seraya Maranu,
Desa Compang Longgo dan Desa Macang Tanggar.
Kapasitas banjir sedang berada di Desa Pasir Putih,
serta kapasitas ancaman banjir tertinggi berda di
Kelurahan Gorontalo, Kelurahan Labuan Bajo dan
Desa Batu Cermin.

PETAINDERS KAPASITAS BANJIR KECAMATAN KOMODO
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Gambar 3. Peta Indeks Kapasitas Banjir di
Kecamatan Komodo

4.4 Tingkat Risiko Kawasan Banijir

Setelah teridentifikasi komponen indeks
ancanam (Hazard), indeks kerentanan
(Vulnerabilility) dan indeks kapasitas (Capacity),
perhitungan risiko bencana Kecamatan Komodo
dapat dilakukan dengan menggunakan perhitungan
risiko bencana (BPBD, 2019). Perhitungan risiko
bencana Kelurahan Masiri kemudian
dilakukandengan nilai indeks hasil ancaman (H),
kerentanan (V), dan kapasitas (C) yang telah
diidentifikasi dengan mengacu pada Peraturan
Kepala BNPB No. 2 Tahun 2012. Perhitungan risiko
bekawasan banjir di Kecamatan Komodo diperoleh
dengan menggunakan persamaan seperti berikut ini

Risk (R)=Hx V/C
Keterangan :
R =Risiko Bencana
H = Ancaman
\% Kerentanan
C =Kapasitas

Berdasarkan hasil analisis nilai dari ancaman
(hazard), kerentanan (vulnerability) dan kapsitas
(capacity) yang ada di Kecamatan Komodo diperoleh
klasifikasi risiko bencana banjir dengan interval
masing-masing kelas seperti tercantum pada Tabel
8.

Tabel 8. Interval Kelas Risiko Bencana Banjir
Kelas

Interval Zona
Ancaman
2,16-4,21 Rendah
4,22-6,27 Sedang
6,28-8,33 Tinggi [

Dengan demikian, perhitungan risiko kawasan
rawan bencana banjir menghasilkan nilai indeks
risiko dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Tingkat Risiko Kawasan Banjir di
Kecamatan Komodo

No. Kelg(razgan/ Té?s%tit Keterangan Zona
1. Komodo 4,22 Sedang

2. Papa Garang 6,58 Sedang

3. Pasir Panjang 4,08 Rendah

4. Golo Mori 6,27 Sedang

5. Warloka 4,62 Sedang

6. Tiwu Nampar 3,64 Rendah

7. Golo Pongkor 5,04 Sedang

8. Macang Tanggar 4,36 Sedang

9. Pasir Putih 6,22 Sedang

10. Goron Talo 7,08 Tinggi |
11. Golo Bilas 4,25 Sedang

12. Nggorang 2,34 Rendah

13. Watu Nggelek 3,73 Rendah

14. Wae Kelambu 6,44 Tinggi [N
15. Batu Cermin 5,86 Sedang

16. Labuan Bajo 8,31 Tinggi |
17. Pantar 2,16 Rendah

18. Seraya Maranu 2,48 Rendah

19. Compang Longgo 3,59 Rendah
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Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 9,
diperoleh hasil bahwa tingkat risiko kawasan rawan
banjir di Kecamatan Komodo yang paling rendah
berada di Desa Pasir Panjang, Desa Tiwu Nampar,
Desa Nggorang, Desa Watu Nggelek, Desa Pantar,
Desa Seraya Maranu dan Desa Compang Longgo.
Tingkat risiko kawasan rawan banjir sedang berada
di Desa Komodo, Desa Papa Garang, Desa Golo
Mori, Desa Warloka, Desa Golo Pongkor, Desa
Macang Tanggar, Desa Pasir Putih, Desa Golo Bilas
dan Desa Batu Cermin, serta Tingkat risiko kawasan
rawan banjir tertinggi berada di Kelurahan Gorontalo,
Kelurahan Labuan Bajo dan Desa Batu Cermin.

Berdasarkan hasil pengamatan, kejadian banijir di
Kecamatan Komodo lebih di dominasi oleh tingginya
curah hujan yang terjadi secara terus menerus.
Selain itu beberapa wilayah yang berada pada
kategori tingkat risiko tinggi merupakan wilayah yang
dilalui oleh aliran sungai yang letaknya tidak begitu
jauh dengan permukiman penduduk. Dengan
adanya curah hujan yang tinggi menyebabkan
meninkatnya volume air sungai hingga akhirnya
meluap dan membanjiri permukiman penduduk
(Lusiana, 2021). Solusi yang dapat dilakukan guna
mengurangi dampak dari banjir tersebut dapat
dilakukan dengan cara penataan daerah aliran
sungai secara terpadu dan sesuai fungsi lahan, tidak
membangun rumah dan pemukiman di bantaran
sungai serta di daerah banjir serta membuat program
penghijauan daerah hulu sungai harus serta
mengurangi aktifitas di bagian sungai rawan banijir.

[

PETA TINGKAT RISIKO BANJIR KECAMATAN KOMODO \

Gambar 4. Peta Tingkat Risiko Kawasar? Banjrir di
Kecamatan Komodo

5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan

Tingkat risiko kawasan rawan banjir di
Kecamatan Komodo yang paling rendah
berada di Desa Pasir Panjang, Desa Tiwu
Nampar, Desa Nggorang, Desa Watu Nggelek,
Desa Pantar, Desa Seraya Maranu dan Desa
Compang Longgo. Tingkat risiko kawasan
rawan banijir sedang berada di Desa Komodo,
Desa Papa Garang, Desa Golo Mori, Desa
Warloka, Desa Golo Pongkor, Desa Macang
Tanggar, Desa Pasir Putih, Desa Golo Bilas
dan Desa Batu Cermin, serta Tingkat risiko
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kawasan rawan banjir tertinggi berada di
Kelurahan Gorontalo, Kelurahan Labuan Bajo
dan Desa Batu Cermin. Berdasarkan Dokumen
Kajian Risiko Bencana Kabupaten Manggarai
Barat tahun 2019-2023 diketahui bahwa total
wilayah terancam bencana Banijir di Kabupaten
Manggarai Barat adalah seluas 27,065.79 Ha
yang meliputi wilayah 10 Kecamatan di
Kabupaten Manggarai Barat, terutama di
Kecamatan Komodo. Berdasarkan hasil analisa
kajian risiko Kabupaten Manggarai Barat,
didapatkan indeks kelas bahaya banjir untuk
Kecamatan Komodo adalah indeks kelas
sedang. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan dimana wilayah Kecamatan
Komodo masuk kedalam tingkat risiko yang
sedang.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan sehubungan
dengan hasil penelitian ini adalah (1)
pemerintah daerah Kabupaten Manggarai
Barat perlu melakukan perencanaan pemulihan
pelayanan dasar Pemerintah pra bencana, saat
bencana dan pasca Bencana. Perencanaan
dapat dilakukan BPBD bersama dengan
Bappeda, Dinas Sosial dan Dinas PU
Kabupaten Manggarai Barat. (2) Pemerintah
daerah Kabupaten Manggarai Barat perlu
menyusun mekanisme pemulihan infrastruktur
penting pasca bencana banjir. BPBD
berkoordinasi dengan Dinas Pekerjaan Umum
melakukan pemulihan infrastruktur di lokasi
terdampak bencana banjir (3) Pemerintah
daerah Kabupaten Manggarai Barat perlu
membangun system dan mekanisme perbaikan
rumah penduduk pra bencana, saat bencana
dan pasca Bencana banjir. Perencanaan
dimulai dengan laporan masyarakat terkait
jumlah kerusakan rumah kepada Dinas terkait
Kabupaten Manggarai Barat. (4) Pemerintah

daerah Kabupaten Manggarai Barat perlu
melakukan penguatan kebijakan dan
mekanisme Pemulihan Penghidupan

Masyarakat pra bencana, saat bencana dan
pasca Bencana dengan Berorientasi pada

Pengurangan Risiko Bencana. Penguatan
kebijakan  dan  mekanisme  pemulihan
penghidupan masyarakat pasca bencana

dilakukan oleh BPBD bekerjasama dengan
Dinas terkait seperti Dinas PU, Dinas Sosial
maupun masyarakat yang tergabung dalam
Forum PRB
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Abstract

The aimed of this research are to examined conversation analysis, specifically turn-taking strategy by type
of holding the turn in a channel, YouTube of Matt Walsh, A Trans “Mother” Debates Matt Walsh on
Womanhood. This research was used a qualitative technique by Creswell and Sudaryanto and
Stenstroom's framework was used to assess the turn-taking strategy used in the conversation, with types
of holding the turn being filled pause, repetition, and silent pause. The analysis consists of four steps:
watching A Trans “Mother” Debates Matt Walsh on Womanhood, creating the transcription of the dialogue,
and the data must be classified and interpreted. According to the findings of this study, a turn-taking strategy
appears in the conversation. Filled pauses or verbal fillers, repetition, and silent pauses were all present.
Filled pauses of verbal fillers and repetition are the most commonly employed turn-taking strategies on the
data source. Therefore, this study suggests that conversation analysis is important for understanding the
intent of people's speech. Furthermore, this research can be used to reflect on both theoretical and practical
contributions. This study lends credence to the hypothesis of conversation analysis in turn-taking strategy.
The researchers found the data of filled pause (5), repetition (4), and silent pause (1).

Keywords: Conversational Analysis; Turn-Taking Strategy; YouTube

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji analisis percakapan, khususnya strategi pengambilan giliran bicara
berdasarkan jenis memegang giliran bicara dalam channel YouTube Matt Walsh, A Trans "Mother"
Debates Matt Walsh on Womanhood. Penelitian ini menggunakan teknik kualitatif dari Creswell dan
Sudaryanto dan kerangka kerja Stenstroom untuk menilai strategi turn-taking yang digunakan dalam
percakapan, dengan tipe-tipe menahan giliran berupa jeda terisi, pengulangan, dan jeda senyap. Analisis
terdiri dari empat langkah: menonton acara A Trans "Mother" Debates Matt Walsh on Womanhood,
membuat transkripsi dialog, dan data harus diklasifikasikan dan ditafsirkan. Menurut temuan dari penelitian
ini, strategi pengambilan giliran muncul dalam percakapan. Jeda terisi atau pengisi verbal, pengulangan,
dan jeda senyap semuanya ada. Jeda terisi pengisi verbal dan pengulangan adalah strategi turn-taking
yang paling sering digunakan pada sumber data. Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan bahwa
analisis percakapan penting untuk memahami maksud dari pembicaraan seseorang. Selain itu, penelitian
ini dapat digunakan untuk merefleksikan kontribusi teoritis dan praktis. Penelitian ini memberikan
kepercayaan pada hipotesis analisis percakapan dalam strategi turn-taking. Para peneliti menemukan data
jeda yang terisi (5), pengulangan (4), dan jeda diam (1).

Kata Kunci: Analisis Percakapan; Strategi Pengambilan Giliran; YouTube

1. Introduction conversational encounters. According to

Many people communicate with each other using
language. For people all across the world,
communicating with other speakers is essential.
Language allows people to communicate with one
another. Language is crucial for people to understand
one other's cultures in addition to being used for
communication. Conversations are dynamic and
context-dependent claims (Yule, 2015). Effective
communication requires understanding the social and
cultural norms that regulate conversations. Discourse
analysis aimed to comprehend how language
functions in particular situations, how meaning is
created and contested, and how language use reflects
and reproduces power and ideologies.

Conversation analysis analyzes spoken discourse
that focuses on how people handle their ordinary

Paltridge (2021), it investigates how spoken
discourse is organized and evolves when
speakers engage in these exchanges.
Conversation analysis has looked at things like
related utterance sequences (adjacency pairs),
preferences for specific combinations of
utterances (preference organization), turn-
taking, feedback, repair, conversational
openings and closings, discourse markers, and
response tokens. Conversation analysis uses
recordings of spoken material to do meticulous
and fine-grained analyses. The concept of
ordinary conversation as the most basic kind of
speaking is a key problem in conversation
analysis. Evidence of holding the turn also
occurs in the interview between Inara and the
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interviewers in the Instagram video belonging to the
@lambeturah account. In the video, the interviewer
asked how Inara's decision was when she officially
divorced with Virgoun:

Inara . ‘nanti itu tanya sendiri aja ke
lawyernya, aku bukan lawyernya”

Interviewer “apasih kak pertimbangannya?
misalnya anak atau yang lain?

Inara . “ehm.. liat nanti aja gimana”

Based on the conversation above, Inara said “ehm
liat nanti aja gimana” It is a type of filled pause and
verbal filler. According to Stenstrém & Anna-Brita
(1994) when the speaker used filled pauses and
verbal fillers like “ehm”, at the same time as she
attempted to think of what to say. Inara said “ehm” in
an attempt to think of what to say and paused her
utterance twice.

This holding the turn also occurs in many
conversations, for example, this is what occurs in the
video on the YouTube channel by Matt Walsh entitled
A Trans Mother Debates Matt Walsh on Womanhood:
ATrans - “.... So, the question, how can
mother you assert that nobody would

ever see me as a woman when
my material experience tells me
you are wrong”

Matt : “.... Okay it is interesting that is
part of my talk you chose to ask a
question about because that is
not in my talk at all... table for
conversation and so | am going to
say you you would not fool me at
all, | mean | see a man 100 and |
think that most people would
now...”

According to Stenstrém & Anna-Brita (1994),
repetition in holding the turn is occurs when speakers
repeatedly say the same term. Based on the utterance
above showed that Matt said “... | am going to say you
you would not fool me at all...” By saying “you you”
repetition on holding the turn. He spoke one word
more than once or repeatedly. It means that he
wanted to make sure of the words to continue his
statement.

The first previous research by Putu et al (2021)
entitled “Conversational Analysis: Turn Taking on
Indonesia Lawyer Club Talk Show” aimed at analyzing
the turn-taking strategy in a debate of Sunda Empire
in Indonesia Lawyer Club (ILC) talk show broadcasted
by TV One aimed the turn-taking strategy in a debate
of Sunda Empire in Indonesia Lawyer Club (ILC) talk
show broadcasted by TV One. This study applied the
conversational approach by Stenstrdom & Anna-Brita
(1994). The result showed that every turn-taking
tactic—starting up, taking over, interrupting,
overlapping, repairing, silent pause, repeating words,
filed pause, promoting, appealing, and giving up
tactic—appears in the argument. The beginning-up
technique was used the most often when taking turns.
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The second previous research by Tyas &
Pratama (2022) entitled “Conversation
Analysis: Turn-Taking Analysis on Boy William
Podcast Episode 06 in Collaboration with Cinta
Laura" the goal was to analyze conversation
analysis, particularly for turn-taking strategy, in
Boy William's podcast, particularly in the sixth
episode, in collaboration with Cinta Laura Kiel,
an Indonesian artist." The qualitative technique
was used in this study, and Stenstrom's
framework was used to assess the turn-taking
strategy used in the conversation. This study's
findings  demonstrated that turn-taking
strategies are used in discussion. Beginning,
promoting, repeating words, taking over,
overlapping, appealing, quiet pause, and filled
pause were all used. The most common turn-
taking technique is the promotion technique.

Based on the previous research reviewed
above, there are similarities and differences
related to this research. The similarity lies in the
focus of the study, turn-taking in conversational
analysis. The difference lies in the guiding
theory applied in the research. Previous studies
have explained three types of turn-taking,
taking the turn, holding the turn and yielding the
turn. Meanwhile, this research focused on one
of them, that is holding the turn. Therefore, this
research was conducted by applying the theory
of Stenstrdm & Anna-Brita (1994) conversation
analysis. Researchers are interested in this
research because it relates to everyday
activities such as debates, and conversation
with interlocutors, there is contain turn-taking.

2. Literature Review

Conversation analysis is a key field of
research in discourse analysis. Conversation
analysis analyzes spoken discourse that
focuses on how people handle their ordinary
conversational encounters. According to
Paltridge, (2021), it investigates how spoken
discourse is organized and evolves when
speakers engage in these exchanges. The
concept of ordinary conversation as the most
basic kind of speaking is a key problem in
conversation analysis. All other forms of talk-in-
interaction are thus descended from this
fundamental form of communication.

In English, the primary rule is that one
person speaks at a time, after which they may
nominate another speaker, or another speaker
may take up the turn without being nominated.
There are several ways to indicate that we have
reached the conclusion of a turn. This could be
accomplished by completing a syntactic unit or
utilizing falling intonation and halting. It can also
finish a unit with a signal like 'mmm’ or ‘anyway,’
Taking turns refers to how each participant or
speaker has an opportunity to speak during a
discourse. Talking is carried out by holding the

78



2UPPM

UNIVERSITAS PUTERA BATAM

PROSIDING

SEMINAR NASIONAL ILMU SOSIAL & TEKNOLOGI
(SNISTEK) 5 TAHUN 2023

turn. It is about how the speaker wishes to hold a
chance, but they are unable to control and arrange
what the things have to say.

According to Stenstrdm & Anna-Brita (1994), three
fundamental tactics make up the turn-taking system.
Turn taking has several types which include taking the
turn, holding the turn and yielding the turn. taking a
turn has three types (starting up, taking over, and
interrupting), yielding the turn (prompting, appealing,
and giving up). Holding the turn means continuing to
speak, but because the speaker's planning at the start
of the turn may not be sufficient for the entire turn, and
because it is difficult to plan what to say and speak at
the same time, she or he may have to stop talking and
start replanning halfway through the turn. There are
three types of holding the turn below:

2.1 Filled Pause and Verbal Fillers
Filled pauses and verbal fillers like [em], [ahh],
[am], and [a..] which are verbal fillers, at the same time
as they are attempting to think of what to say.
Example:
JH Yah, bertanya ke publik itu kan
penting. Dan kita juga paham bahwa
ada pro dan kontra di publik, gitu kan.
eeee tetapi kita lihat fenomena yang
ada itu, sepertinya eeee, penolakan
terhadap revisi UU KPK.... (Habibi et
al., 2020)
2.2 Repetition
The strategy of holding the turn, repetition is it
occurs when speakers repeatedly say the same term
or the act of repeated or restating specific words,
phrases, or concepts while a speaker retains their turn
in a conversation is referred to as repetition in holding
the turn. It entails repeating previously articulated
parts in order to stress or reinforce a point, seek
clarification, or preserve coherence within the ongoing
discourse.
Example:
Yeah, you know for me like it's never
going to be okay no matter how many
times | see little kids with cancer. This
record showed that yeah, you know,
in that conversation it did not give
time between the speaker and the
hearer. (Mustikaningtyas et al., 2019)

2.3 Silent pause

The present speaker maintains the turn until the
listener waits for them to complete speaking. This is
known as a silent pause.

Example:
MR “Can you walk?”
TE “that off course, | can always

do that. | can always walk. |
don’t want to | don’t want to let
people down|. | have millions
of people more than Cruz has.
| have millions of people. Now,
the system is not a good

ISBN 978-602-52829-8-0
15 September 2023

system. When you take (.)
Louisiana, | went to Louisiana,
| campaign, (I campaign
there). | WON THIS STATE.
Now the numbers and | have
less delegates than Cruz?.
That is NOT the American

way. | went out ()
(Fathimiyah, 2016)
2.4 Transcription Convention
According to Paltridge (2021) in

conversation analysis, specific transcribing
norms are applied. At the meeting are a married
couple and two mediators. FC is a part of the
married pair, while M1 is one of the mediators.
The couple is upset about the ruckus the
children of their next-door neighbor are making.
As a key to the analysis, the transcribing
conventions utilized in this study are provided at
the conclusion of the dialogue and are based on
Gail Jefferson's work:

yeah overlapping talk

okay

= : end of one TCU and
beginning of next begin with
no gap/pause in between

() : brief interval, usually
between 0.08 and 0.2
seconds

tword marked shift in pitch, up (1)
or down (]).

Jword used with extreme pitch
shifts.

o d? markers of final pitch
direction

(&) medium (falling-)rising
intonation (a dip and a rise)

(?) sharp rising intonation

WORD upper case indicates
syllables or words louder
than surrounding speech by
the same speaker

1 : shift into especially high
pitch

NOW especially loud sounds
relative to the surrounding
talk
prolongation of the
immediately prior sound

(0.7) the time elapsed (by tenths
of seconds) between the
end of the utterance

now stress

= : latched utterances — no break or
gap between stretches of talk
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analyst comments or descriptions

3. Research Method

This study employed qualitative research because

the researcher's analysis and data source both took
the form of words descriptively. In this study,
researchers use expert interpretation based on facts
and theories to learn more about data analysis.
According to (Creswell, 2015), qualitative research is
a type of study in which the researcher mainly relies
on data or information from objects. A technique for
methodically describing the meaning of qualitative
data is qualitative content analysis. The researchers
act to gather the information they need is through the
data collection method. The non-participant
observation method, or the method of observing
involvement without active participation, will be used
by the researcher in this study (Sudaryanto, 2015).
Therefore, the researcher collect data by collecting
data, watching the video YouTube in “A Trans-Mother
Debates Matt Walsh on Womanhood channel. Then
during watching the video, researcher transcribing the
video, and highlighting the raw data of based on the
holding the turn. The researcher applied Paltridge
(2021) transcription convention theory when writing
the transcript. After gathering the analytical data, the
researcher applied Stenstrdm & Anna-Brita (1994)
theory.
According to Jacob L. Mey as cited in Habibi et al
(2020) to analyze, which divided the various turn-
taking types into many forms, was used in the
research to analyze the data. In addition, specific
steps were taken to identify the type of holding the
turn. These steps included marking the expressions,
interpreting the codes, summarizing the findings, and
drawing conclusions about the turn-taking that had
been discovered in the conversation.

4. Result and Discussion

NO THE STRATEGIES FREQUENT
1 Filled pause and 4
verbal fillers
2 Repetition 4
3 Silent pause 2
TOTAL | 10

4.1 Filled Pause

Data 1
A Trans “Hi Matt I'm transgender I'm born
Mother and raised here in New Mexico |

have a graduate degree in
information technology marketing
business

and finance “uh”(.) | own my
own home | pay taxes | have a
six-figure job I'm a respected

I'm a mother. uh my life
experience is that I'm an
awesome person | am well
liked I'm responsible and |
think I'm pretty cool...”

Matt : “Okay itis interesting that's the
part of my talk you chose to
ask a question about because
that's not in my talk at all um |
don't believe | said that no one
would ever see you as a
woman | mean...”

Based on the conversation above, there is
contain a filled paused because filled paused
itself means [emm], [ahh], which are verbal
fillers, at the same time as they are attempting
to think of what to say. So based on the
utterance of a-trans mother above, the word
[uh] he said was a filled pause because she
spontaneously filled in the [uh](.) while thinking
about what he wanted to say at that time.

Data 2

A Trans
Mother

“Hi Matt I'm transgender I'm
born and raised here in New
Mexico | have a graduate
degree in information
technology marketing
business and finance uh |
own my own home | pay
taxes | have a six-figure job
I'm a respected professional
in Albuguerque. I'm a mother.
“‘uh”(.) my life experience is
that I'm an awesome person

I am well liked I'm
responsible and | think I'm
pretty cool”

This utterance contains the turn — taking of
silent pause. According to Stenstréom & Anna-
Brita (1994), the current speaker keeps the turn
until the listener waits for them to finish
speaking. So based on the utterance above, a
trans-mother speaks or keep the turn until Matt
as the speaker waits for him to finish the
speaking even though the trans-mother had
paused “professional in Albuquerque. I'm a
mother. "uh” (.) while he was speaking, but the
hearer still waits for his turn.

Matt : “... would like to ask you

again because you're
standing here and so uh

you've brought your identity and on
the table for discussion so uh how
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did you how do you know that you're
a woman”

"uh”(.) it was first when | heard
transgender persons describe their
experience in their own words and
this was only about two years ago
(-) [uh] hearing somebody describe
things it was a woman from like
England. Describing her experience
her childhood uh her uh teenage
years and it blew my mind to be
listening to her because it was just
some podcast that | was listening to
while | was like doing laundry but it
blew my mind to hear somebody so
eloquently and precisely describe
things that | had experiences”

The utterance above contains a filled pause or verbal
filler, because filled pauses and verbal fillers like "em,"
"ahh," "am," and "a../e.." which are verbal fillers, at the
same time as they are attempting to think of what to
say. Based o the utterance above, A trans-mother said
“uh()... it was first when | heard transgender
persons...” and uh(.) hearing somebody describe
things it was a woman...”. the word “uh” with symbol
(.) means that a trans-mother had filled paused his
speak to think what he wants to say after.

Data 4

A Trans-
Mother

Matt “How do you know that you're a
woman?”

A Trans- “That’s fine all right so first of all

Mother listening to transgender people and

it was like okay this is a one-off you
know one person describing these
things um things like looking at
yourself in the mirror and not
recognizing yourself uh hearing
compliments like you are such
they're talking about somebody
else umm(.) it means feeling alone
even when you're surrounded by
guys even when you have a lot of
friends and | was active in like Boy
Scouts I'm an eagle scout uh(.) |
had great masculine Role Models
my whole life and yet | never felt like
| belonged | felt welcome and...”

This utterance consists of a filled pause during which
he attempted to express his thoughts. A filled pause
occurs when a speaker performs an act such as hmm
or um okay while thinking about what to say. Based on
this utterance above, A trans-mother filled pause by
saying “umm’(.) for two second and think that what he
wants to say to Matt Walsh.

Data 5

Matt “What did they say?” (17?)

ISBN 978-602-52829-8-0
15 September 2023

A Trans-
Mother

‘“Um okay so(.) | am honestly
hesitant | know that you touched
earlier about the difficulty that
transgender women might have in
describing their identity but | want
to state | honestly don't feel that
you would engage in this
conversation in good faith”

This utterance consists a filled pause while he
attempted to say what he thought. Filled pause

is when speaker give some act such as; hmm

or um okay at the same time while think what

they want to speak. Based on the utterance
above, Matt has interrupted a trans-mother by
saying “what did they say”(1?) with a rising
intonation. Then a trans-mother answer in
confusion “um okay so (.)” with filled paused for

five and did not speak at all.

4.2 Repetition
Data 6

Matt

A Trans-
Mother

“What did they say?”

“‘Um okay so | am honestly
hesitant | know that you
touched earlier about the
difficulty that transgender
women might have in
describing their identity but |
want to state | honestly don't
feel that you would engage in
this conversation in good faith
so why are you here why did
you stand up to talk to me if
you don't want to have a
conversation? you're saying
that you discover that you're a
woman I'm asking you how
you did that's a very fair
question okay okay”

“How do you know that you'’re
a woman?”

Based on the utterance above, the researcher
found that a trans-mother used lexical repetition
as part of holding the turn. A trans-mother made
repetition “okay okay” twice during his
speaking. According to the Stenstrém & Anna-
Brita (1994) the strategy of holding the turn,
repetition is it occurs when speakers repeatedly
say the same term, when the speaker makes a
few repetitions of the unit that came before it,
thus saying, "I am still in control, don't interrupt
me!"

Matt

Data 7
Matt : “... most people would now the the

fact the fact that you have people in
your life who are saying to you oh
81
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you're totally a woman it's exactly
what I'm talking about no one in my
life has ever once said to me you're
totally a man, Man(1?) you know if
my if if if if a friend of mine called me
on the phone and said listen Matt |
want you to know you're really a man
| would think that there was
something wrong with him | would
say why are you saying that at all
doesn't make any sense so the fact
this is a conversation to begin with
tells me it only it only...”

The utterance above, Matt as the speaker is showed
that repetition on his speak. (Stenstrdom & Anna-Brita,
1994) stated that the repetition is when the speaker
says a words repeatedly at the same time. So based
on the Matt’s utterance “if if if if’, he was repeat the
word “if” at four times.

Data 8

A Trans- “l would say that yeah”

Mother

Matt . “Exactly the same?”

A Trans- : “Yes”

Mother

Matt . “Okay, well then why do you need

to hear the testimony of quote
unquote women like how how you
pick any actual woman in this room
in what way do you know that you
belong in the same category as
them”
This excerpt contain a repetition, because Stenstrém
& Anna-Brita (1994) said that repetition is it occurs
when speakers repeatedly say the same term or the
act of repeated or restating specific words, phrases, or
concepts while a speaker retains their turn in a
conversation. From the utterance above Matt said
“‘how” repeatedly at same term he said that with the
intention of holding his turn by saying “how”

repeatedly.

Data 9

Matt . “So you but you are relying on other
people to tell you who you are is
what we're establishing?”

A Trans- “For context | know you would like to

Mother think 1 know you like to say um |
know you like to say everybody’s
raw and supporting transgender
people and yet they're still killing
themselves

A  Trans- themselves um but I'm

Mother standing here in a room full of

people applauding you and
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asking questions like how can
| like put out legislation here in
New Mexico you know my
home state | grew up in to try
to reverse transgenderism like
I'm not safe and it's not safe”

This excerpt contains a repetition, because
Stenstréom & Anna-Brita (1994) defined
repetition as the act of repeating or restating
specific words, phrases, or concepts while a
speaker retains their turn in a conversation. A
trans-mother said “I know you like to say”
repeatedly for two times at the same term in the
preceding speech with the purpose of retaining
his turn by uttering “I know you like to say”
frequently.

4.3 Silent Pause
Data 10
Matt : “Why? Why does that make
you a woman?”
A Trans- “Uh because...”
Mother
Matt . “As opposed to just a man
who doesn't get along with
some other men or a man
who's who is depressed or a
man who doesn't feel at
home totally in his body
which by the way is a is a
pretty Universal Human
Experience everybody goes
through it one time and
another, so in what way does
that make you a woman
though it's interesting you're
telling me that you listen to
the experience

of other transgender people”
A Trans- “Well yeah...”

Mother

From the excerpt, Matt and a trans-mother are
arguing and a trans-mother holding the turn with
a silent pause, because silent pauses in holding
the turn are significant as they allow the
speaker to maintain control of the conversation
while providing a brief break for reflection or
anticipation from the listeners. Even though
Matt had interrupted the trans-mother, the
trans-mother chose to hold back his turn by
silent pause until Matt finish give his argument
and then the trans-mother answer and got his
turn by saying “well yeah”.

5. Conclusion
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Based on the Stenstroom’s approach, it is possible
to deduce that a turn-taking method was discovered in
the Matt Walsh YouTube channel with a trans-mother
on a womanhood. During the dialogue, it was
discovered that filled pauses, verbal fillers, and
repetition predominated. There were four utterances
that demonstrated the filled pause strategy, four
utterances that demonstrated repetition, and two
utterances that demonstrated silent pause. The
researchers discovered that the speaker employed a
filled pause approach to acquire a chance to talk while
holding his turn. The speaker, on the other hand,
adopted the filled pause and silent pause method
because the conversation in the video was informal. It
did not occur in a formal setting. The other turn-taking
method discovered in the conversation was filled
pause, quiet pause, and repetition, which corresponds
to the turn-taking strategy.

As stated in the definition of holding the turn itself.
It occurred during the speaker's turn in the
conversation. Repeated words, filled pauses, and
silent pauses associated with holding the turn were
also seen in the dialogue. The filled pause repetition
was dominated in the conversation because the
speakers sense the debate and want to hold their turn.
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Abstract

The reality of the education system in Indonesia is continually evolving. This article aims to explore
the relationship between education and national, even international, competitiveness. Indonesia's
national competitiveness has fluctuated over the years. By examining various data, is there an
educational factor that determines the nation's competitive position? Through the analysis of various
documents and articles, including journals and books, it becomes evident that education is one of
the key pillars of a nation's competitiveness. The author gathered material through library research
and employed descriptive analysis. The author's findings indicate that education is a critical endeavor
for a nation to enhance the quality of its human resources. Therefore, improving the quality and
equity of education is essential because it is through education that individuals can become highly
competitive and quality-driven individuals.

Keywords: Relations; Education; Nation Competitiveness.
Abstrak

Realitas sistem pendidikan di Indonesia terus berkembang. Artikel ini bertujuan untuk
mengeksplorasi hubungan antara pendidikan dan daya saing nasional, bahkan internasional. Daya
saing nasional Indonesia telah fluktuatif selama bertahun-tahun. Dengan memeriksa berbagai data,
apakah ada faktor pendidikan yang menentukan posisi daya saing negara. Melalui analisis berbagai
dokumen dan artikel, termasuk jurnal dan buku, menjadi jelas bahwa pendidikan adalah salah satu
pilar utama daya saing suatu negara. Penulis mengumpulkan bahan melalui penelitian perpustakaan
dan menggunakan analisis deskriptif. Temuan penulis menunjukkan bahwa pendidikan adalah
upaya kritis bagi suatu negara untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Oleh karena
itu, meningkatkan kualitas dan kesetaraan pendidikan sangat penting karena melalui pendidikan
individu dapat menjadi individu yang sangat kompetitif dan berorientasi pada kualitas.

Kata kunci: Hubungan; Pendidikan; Daya Saing Negara

1. Pendahuluan
Pendidikan merupakan salah satu faktor
penentu dalam meningkatkan sumber daya

yang merata, mempromosikan inovasi dalam
metode pengajaran dan kurikulum, serta
menghasilkan  lulusan  yang  memiliki

manusia (SDM) suatu bangsa. SDM yang

berkualitas tentu dilandasi oleh nilai
pendidikan yang ditanam dalam diri
masyarakat. Selain itu pendidikan juga dapat
membentuk karakter dan kemampuan

individu sehingga bisa bersaing di pasaran
dunia global. Tentu masih juga ada faktor-
faktor lain yang ikut turut menjadi penentu
daya saing sebuah bangsa.

Daya saing di bidang pendidikan bagi
sebuah bangsa dapat diartikan sebagai
kemampuan negara  tersebut  untuk
menciptakan sistem pendidikan yang efisien,
inklusif, dan berkualitas tinggi, yang akan
menghasilkan individu-individu yang
berpengetahuan, terampil, dan berdaya saing
di pasar global. Ini mencakup kemampuan
negara untuk menyediakan akses pendidikan

keterampilan yang relevan dan berdaya saing
dalam berbagai sektor di dunia nyata.

Tujuan dari penulisan artikel ini agar
masyarakat memahami bahwa pendidikan
merupakan sebuah faktor penentu daya saing
bangsa dan antar bangsa. Oleh karena itu,
melalui mekanisme yang baik dan tepat
sasaran, paling tidak mengantar masyarakat
untuk terus bergerak di dunia pendidikan agar
bisa memiliki sebuah daya saing.

2. Kajian Literatur

Pendidikan adalah suatu upaya dengan
berbagai cara agar peserta didik mampu
mengembangkkan dirinya secara aktif yang
meliputi olah nalar, kecerdasan dalam ilmu
pengetahuan, mengasa mental, memiliki
kekuatan spiritual, pengendalian diri, serta
mempunyai ketrampilan lainnya. Pendidikan

84



LLUPPM

UNIVERSITAS PUTERA BATAM

PROSIDING

SEMINAR NASIONAL ILMU SOSIAL & TEKNOLOGI
(SNISTEK) 5 TAHUN 2023

bisa diartikan sebagai pembelajaran,
pengetahuan, dan keterampilan seseorang
yang diwariskan kepada orang lain. Agar lebih
memahaminya, berikut ada beberapa definisi
pendidikan menurut para ahli:

Ki Hadjar Dewantara mengatakan bawa
pendidikan adalah upaya untuk memajukan
bertumbuhanya budi pekerti (kekuatan batin
dan karakter), pikiran, serta tubuh anak."
(Arifin, 2013).

Langeveld mengatakan bahawa
"Pendidikan adalah bimbingan yang diberikan
orang dewasa kepada anak untuk mencapai
kedewasaan dalam perkembangannya. Bukti
tindakan konkretnya adalah orientasi dasar
pembentukan dunia pendidikan itu mengarah
kepada pembentukan karakter anak agar bisa
cakap dalam bersaing”. (Langeveld, 2017)

UU Nomor 20 Pasal 1 ayat (1) Tahun
2003, mendefinisikan pendidikan sebagai
upaya sadar dan terencana  untuk
mewujudkan suasana belajar dan
pembelajaran agar peserta didik aktif
mengembangkan potensi dirinya. Banyak
kemampuan yang ada dalam diri anak yang
perlu ditempah di antaranya aspek cognitive,
intuitif dan beberapa dimensi ketrampilan
lainnya supaya bisa menjadi bekal untuk
bersaing.

Berdasarkan pendapat di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah
suatu usaha terencana untuk menciptakan
lingkungan belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik dapat mengembangkan
potensi dirinya secara aktif dan memiliki
kekuatan  spiritual, pengendalian  diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak, ilmu hidup,
pengetahuan umum, serta keterampilan yang
diperlukan. Hal ini berlaku secara umum bagi
masyarakat selaras dengan Undang-undang
Pendidikan. Aksi nyatanya dapat dilakukan di
lingkungan formal seperti sekolah atau
universitas, maupun di lingkungan non-formal
seperti kursus atau pelatihan kerja.

Seorang ahli  pendidikan  bernama
Alhumami mengatakan bahwa peningkatan
ekonomi itu tidak akan berhasil kalau tidak
didukung oleh dunia pendidikan. Hal ini
dpertegas lagi oleh Subroto yakni bahwa
pendidikan itu tidak hanya melahirkan sumber
daya yang berkualitas tetapi labih jauh dari itu
yakni dapat menumbuhkan suasana bisnis
yang kondusif. Dunia perekonomian bisa
dirancang dengan kalkulasi yang matang

berdasarkan ilmu yang diperoleh selama
berada di Lembaga Pendidikan. (Subroto,
2014)

Nanang Nuryanta melalui jurnalnya:
‘Reorientasi Pendidikan Nasional dalam
Menyiapkan Daya Saing Bangsa”
menegaskan bahwa perlu ditumbuhkan
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reformasi system pendidikan nasional agar
bisa mengorbitkan semangat daya saing.
Tentu ini melibatkan banyak elemen termasuk
para pengkaji kebijakan dan peneliti termasuk
kaum praktisi dunia pendidikan di Indonesia.
Ini adalah sebuah langkah strategis yang turut
serta melibatkan kearifan budaya lokal demi
memiliki daya saing di tingkat bangsa maupun
antar bangsa (Nurianta, 2015).

Sementara itu Muhamad Faizul Amirudin
dalam penelitiannya mengatakan bahwa daya
saing bangsa ditentukan juga oleh pendidikan
sebagai salah satu indikator. Sumber daya
manusia yang bermutu didapat dari
pendidikan baik itu secara formal maupun
tidak formal serta informal dan didukung oleh
pelatihan ketrampilan di dunia kerja. Di situlah
melahirkan negara besar yang yang memiliki

potensi dalam meningkatkan daya saing
bangsa di segala lini kehidupan. (Amirudin,
2019).

Sumihardjo mengatakan bahwa daya
saing berasal dari kata daya yang berarti
kekuatan. Sedangkan kata saing berarti
mencapai lebih dari yang lain, atau mutu yang
menjadi pembedanya. Permendiknas nomor
41 tahun 2007 menegaskan bahwa daya
saing itu terletak pada kemampuan yang
lebih. Hal ini dipertegas kembali oleh
Sumihardjo yang mengatakan bahwa daya
saing itu terletak pada kemampuan untuk
menempatkan posisi yang tepat, strategi baru
untuk menaikan tingkat derajat kerja serta ada
di posisi yang mendatangkan keberuntungan.
Prasetyo mengutip dari World Economic
Forum mengatakan bahwa daya saing itu
terletak pada aspek kebijakan dan kemitraan
yang menjadi indikator penghasilan suatu
negara.

Dari beberapa pendapat di atas penulis
menyimpulkan bahwa daya saing adalah
kemampuan seseorang atau institusi untuk
menunjukkan hasil yang lebih baik dan cepat
atau memiliki keunggulan di berbagai faktor
dibandingkan dengan orang atau institusi
lainnya. Indikator hasil yang lebih baik terletak
pada jaminan mutunya sebagai daya saing.

3. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipakai dalam
menulis artikel tentang hubungan antara
pendidikan dan daya saing bangs aini yakni
penelitian pustaka (library research). Penulis
memfokuskan perhatian pada apa itu
pendidikan dan daya saing bangsa yang
diramu dari buku, artikel dan jurnal lalu di
bagian akhir dilihat sesungguhnya ada
benang merah keterkaitan antara pendidikan
dengan daya saing bangsa. Sedangkan
analisis yang digunakan adalah descriptive
analysis (deskripsi analisis).
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4, Hasil dan Pembahasan

(2). Apa Tujuan dan Fungsi Pendidikan ?
Pendidikan Nasional bertujuan untuk
memajukan kehidupan bangsa. Hal ini
sebagaimana ditegaskan dalam UUD 1945.
Melalui  pendidikan, setiap  manusia
mengalami perubahan sikap dan tingkah laku.
Tentu hal ini didukung juga melalui
pengajaran maupun pelatihan ketrampilan. Di
samping itu UNESCO merancang 4 pilar yang
mau dicapai dari pendidikan yaitu:
- Belajar untuk mengetahui (learning to
know),
- Belajar untuk melakukan sesuatu
(learning to do),

- Belagjar untuk menjadi sesuatu
(learning to be) dan
- Belajar untuk hidup bersama

(learning to live together).

Sementara itu Ki Hajar Dewantara selaku
bapak pendidik nasional mengatakan bahwa
tujuan pendidikan adalah
menumbuhkembangkan ratio dan karakter
anak.

Fungsi pendidikan adalah menempah
kemampuan serta membentuk karakter
bangsa yang berakhlak dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Di sanalah
akan tercipta nilai kemandirian untuk mencari
nafkah sambal melestarikan budaya bangsa.
Hal ini sebagaimana tertuang dalam UU No.
20 tahun 2003. Pada bagian pendahuluan
dikatakan bahwa tujuan dari system
pendidikan nasional adalah untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berpengetahuan, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Muatan
maknanya cukup dalam dan bisa dijadikan
sebagai tonggak untuk menentukan daya
saing sebuah bangsa.

(2) Kriteria Pendidikan

Indikator sebuah Pendidikan yang
dijadikan sebagai daya saing bangsa dapat
dilihat dari beberapa kriteria berikut ini.
Pertama, SDM Pendidik dan Tenaga
Kependidikan  (Guru/Dosen). Pendidikan
yang bermutu terletak pada ketrampilan
tenaga pengajar untuk menyampaikan
pengajarannya. Kedua, Kedisiplinan tenaga
pengajar. Guru atau Dosen yang memiliki
kedisiplinan secara teratur baik dari segi
waktu kehadiran, ketepatan waktu menyetor
berkas administrasi, disiplin memeriksa
jawaban atas evaluasi peserta didik dan
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memberi penilaian dan

lain-lain  menjadi
sebuah tolok ukur daya saing bangsa. Ketiga,

Infrastruktur pendidikan yang memadai.
Sebuah sekolah atau kampus yang memiliki
infrastruktur yang memadai menjadi tempat
yang nyaman bagi siswa atau mahasiswa

dalam mengenyam dunia pendidikan.
Sebaliknya kalau infrastrukturnya tidak
mendukung maka akan melemahkan

semangat orang untuk menjalankan studi.
Keempat, Kualitas penelitian dan pengabdian
masyarakat. Guru atau Dosen akan menjadi
tenaga pendidik yang handal apabila dia
dengan cekatan mengadakan penelitian lalu
hasil penelitian itu diseminarkan serta
meningkatkan pengabdian akan menjadi
point pengembangan suatu pendidikan.
Kelima, Membangun mitra kerja dengan
sektor swasta dan kerjasama dengan pihak
industri. Di sini mau ditekankan bahwa itulah
arah pengembangan sebuah pendidikan yang
siap terjun ke tengah-tengah lingkungan
kerja. Di sana juga terjalin sebuah koneksi
global sebagai perwujudan daya saing.

(3). Bagaimana Kondisi Pendidikan di
Indonesia?

Education Index yang dikeluarkan oleh
Human Development Reports pada tahun
2017 merilis bahwa Indonesia berada di posisi
ketujuah tingkat ASEAN. Dikemukakan
bahwa nilai tertinggi diraih oleh Singapura:
0,832. Peringkat kedua: Malaysia: 0,719.
Peringkat  ketiga dirai oleh  Brunai
Darussalam: 0,704. Pada posisi keempat oleh
Thailand dan Filipina dengan skor 0,061.
Angka ini dihitung dengan menggunakan
Mean Years of Schooling and Expected Year
of Schooling. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa nilai kualitas SDM
Indonesia masih jauh berada di posisi bawah
dibandingkan dengan negara-negara lain.
Salah satu metode untuk meningkatkan daya
saing yakni meningkatkan kualitas
pendidikan. Lagi pula anggaran pendidikan di
Indonesia tergolong tinggi, misalnya pada
tahun 2014, anggaran pendidikan mencapai
Rp. 375.4 triliun lalu mengalami kenaikan di
tahun 2019 mejadi Rp.492,4 triliun. (Gerintya,
2022) .

Harus diakui bahwa mutu sumber daya
manusia di Indonesia masih dalam tahap
keprihatinan. Hal ini ditambah lagi beberapa
pendapat yang mengatakan  bahwa:
pertumbuhan angkatan pekerja jauh lebih
besar ketimbang jumlah ketersediaan
lapangan kerja, jumlah kontribusi penduduk
antar daerah tidak merata-ada yang jumlah
penduduk sangat besar, ada pula yang jumlah
penduduknya sangat kecil, ketidakcocokan
antara kompetensi SDM dengan tuntutan
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dunia lapangan kerja (tidak harmoni atau tidak
linear), cara merekrutment tenaga kerja yang
masih memakai system nepotisme (“orang
dalam”), angka kemiskinan dan
pengangguran yang jumlahnya lebih besar
mengakibatkan sebuah penilaian yang
timpang antara mutu SDM yang lahir dari
Pendidikan Tinggi menjadi bentuk
keprihatinan.(Sulaiman,2015).

Ada beberapa persoalan yang harus
diatasi sejak dini agar peningkatan dunia
pendidikan di Indonesia berjalan sesuai
harapan banyak orang dan bisa mencetak
daya saing yang unggul. Pertama, sikap
lamban mahasiswa yang dikuasai dunia
“‘game” sehingga membuat mereka menjadi
santai dan kurang bertanggungjawab. Dari
situ lahirlah kedisiplinan yang lembek dan
memprihatinkan. Kedua, kelemahan ada
pada tenaga dosen yang lebih berkutat di
dunia teori. Mereka tergolong rapuh dengan
dunia nyata, sehingga ilmu yang para dosen
sampaikan itu seolah seperti teori di atas
awan dan sulit menyentuh dunia real. Ketiga,
perlu penataan kurikulum yang menyentuh
dunia lapangan kerja. Adalah suatu hal yang
sangat menarik ketika berhadapan dengan
program kurikulum merdeka di dunia
perguruan tinggi yang lahir dari kampus
merdeka atau sekolah penggerak yang ada
pada tingkat Sekolah Dasar atau Sekolah
Menengah. Saya kira ini adalah sebuah
terobosan yang harus diterima dan
dipraktekan sehingga antara teori kurikulum di
lapangan benar-benar menjawab praktek di
dunia nyata. Kelima, kelemahan manajemen
pendidikan. Yang saya maksudkan di sini
adalah letak geografis bangsa Indonesai yang
tersebar dari pulau ke pulau membuat pihak
terkait sulit mengontrol secara mendetail.
(Santoso, 1999).

(4). Hubungan Pendidikan dan Daya Saing
Bangsa

Mutu sebuah pendidikan diarahkan
kepada persoalan daya saing. Berdasarkan
itu, maka Rencana Pembangunan Jangka
Panjang  Nasional tahun  2000-2005
merumuskan visi pembangunannya adalah
“‘Menghasilkan  Indonesia Cerdas dan
Kompetitif’. Gagasan ini  memunculkan
sebuah idiologi kekuatan yang siap terjun di
tengan kanca bangsa-bangsa.

Atas dasar itu maka gagasan daya saing
menanggapi masalah hal yang mendunia.
Daya saing menjadi sebuah medan
pertempuran yang siap bertarung. Pergulatan
antara persoalan sumber daya manusia
diarahkan kepada hal-hal yang menurut
ukuran duniawi. Pertanyaannya adalah
apakah terjadi hal seperti itu?
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Seorang ahli di bidang ekonomi yang
bernama Paul Krugman yang pernah
mendapatkan nobel pada tahun 2008
berpendapat bahwa perihal daya saing itu
merupakan sesuatu ide cemerlang tapi
berbahaya. Hal ini bisa berakibat kepada
aspek pemerintahan yang memikirkan
sebuah kebijakan yang cukup buruk.
Alasannya adalah pertama, lahirlah sekolah
bertaraf internasional yang kurikulum dan
sasaran pembinaannya menjadi rancu dan
pernah juga muncul gagasan untuk
ditertibkan.  Kedua, begitu lengketnya
perjuangan terhadap persoalan daya saing

maka muncullah tindakan uji  coba.
Pendidikan seolah-olah muncul seperti
sebuah ajang untuk melakukan gerakan
evaluasi. Ketiga, merebaknya sebuah

gerakan yang lebih menekankan masalah
jumlah bukan peroalan dasar pada kualitas.
Oleh karena itu lahirlah aksi perguruan tinggi
yang mengedepankan jumlah penerbitan
karya ilmiah yang mengesampingkan budaya
ilmiah dan juga berpatok pada angka
kelulusan ujian nasional yang tidak
mempertimbangkan kualitasnya. Dengan
demikian Profesor Sri  Edi Swasono
mensinyalir bahwa ini adalah langkah
penerapan kebijakan pemerintah kolonial
(Kompas, 15/01/2014).

Hal semacam ini dilihat sebagai semacam
disorientasi pendidikan. Tuntutan anggaran
diperbanyak untuk membiayai pendidikan
terasa seperti sebuah pemborosan yang tidak
mendapatkan hasil. Oleh karena itu perlu
digalakan semacam reorientasi
pembangunan yang melahirkan garis-garis
normatif serta strategi pembangunan yang
terarah sehingga bisa menjawab
permasalahan pendidikan yang ada. Di
sinilah kita perlu merancang pendidikan
sedemikian rupa agar masyarakat merasakan
kebahagiaan dan melahirkan daya saing
bangsa yang mantap. (Pti, 2019)

Pendidikan adalah tonggak utama sebagai
kunci yang menentukan perkembangan suatu
bangsa. Pendidikan melahirkan SDM yang
berkualitas serta memiliki daya saing. la
adalah faktor strategis untuk ikut campur
dalam menata pembangunan pertumbuhan
ekonomi bangsa. SDM yang berkualitas
adalah SDM yang bermutu yang berfungsi
sebagai inovator, kreatif dan produktif yang
dilandasi oleh semangat kerja dan disiplin
tinggi. Kualtas SDM yang bermutu
memainkan peran sebagai penentu langkah
tepat untuk meningkatkan daya saing bangsa.
Di sinilah lembaga sekolah terlebih perguruan
tinggi ditatar pada tatanan yang berkualitas
bukan hanya sekedar kuantitas.
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Berdasarkan itu maka Angka Partisipasi
Kasar (APK) Perguruan Tinggi (PT) harus
mendapatkan kualitas layanan jaringan
pendidikan tinggi. Kuota APK pendidikan
tinggi menunjukkan bahwa masyarakat diberi
kemudahan untuk menempuh pendidikan
tinggi. Di sinilah peran partisipasi negara yang
berkewajiban untuk meningkatkan APK
pendidikan tinggi tersebut.

Secara logis dapat dikatakan bahwa
rendahnya kualitas SDM  menunjukan
rendahnya daya saing global bangsa.
Penguasaan terhadap ilmu pengetahuan dan
teknologi merupakan sebuah perhatian
khsusus teristimewa di era industry 4.0. Hal ini
merupakan perhatian khusus kalau mau
bersaing dengan mesin berbasis teknologi
canggih.

Salah satu langkah alternatif yang
ditempuh adalah menganalisis hubungan
antara universitas, industri dan pemerintah.
Strategi ini mengacu pada penyatuan dan
sinergi peranan masing-masing elemen untuk
mengembangkan produk berbasis
pengetahuan, perluasan sayap industrialisasi,
dan jasa sebagai landasan dari system
regional dan nasional serta internasional.
Sekali lagi di sinilah peran negara dengan
kebijakan  pendidikan  tingginya  serta
berkolaborasi denga masyarakat demi
mendidik anak-anak bangsa berkualitas dan
berdaya saing. (Educare, 2021).

Pendidikan Tinggi diharapkan menjadi
tulang punggung untuk “mencetak” SDM yang
berkualitas suatu bangsa. Dari dalam
kampuslah lahir generasi penerus yang
memiliki kemampuan intelek yang handal,
kepribadian yang matang, ketrampilan yang
diandalkan. Selain itu juga diharapkan
muncullah  pribadi-pribadi yang memiliki
kematangan emosional, kreatifitas yang tinggi
dan juga punya jiwa kewirausahaan (UU
No0.12 Tahun 2012). Inilah deretan litany yang
menjadi modal untuk masuk ke dalam daya
saing bangsa. Sesungguhnya karya
akademik adalah suatu bentuk kehormatan
yang tinggi terhadap dunia Pendidikan Tinggi.
Lalu pertanyaan lanjutnya adalah bagaimana
bentuk keterlibatan pemerintah.

Keterlibatan pemerintah dalam dunia
Pendidikan Tinggi sangat penting untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung
pembentukan sumber daya manusia yang
berkualitas, sesuai dengan amanat Undang-
Undang No. 12 Tahun 2012 yang telah Anda
sebutkan. Keterlibatan pemerintah yang aktif
dan efektif dalam pendidikan tinggi akan
membantu menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi pengembangan sumber daya
manusia yang berkualitas dan berkontribusi
positif terhadap kemajuan bangsa.
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Pemerintah memiliki peran krusial dalam
mengembangkan Pendidikan Tinggi yang
berkualitas. Ini mencakup perancangan dan
implementasi kebijakan yang sesuai dengan
visi dan tujuan nasional, dengan melibatkan
perencanaan jangka panjang, alokasi
anggaran, dan regulasi yang relevan. Selain
itu, pembiayaan yang memadai harus
dialokasikan untuk mendukung operasional
universitas dan perguruan tinggi, termasuk
dukungan untuk penelitian, infrastruktur,
beasiswa, dan insentif yang mendorong
prestasi akademik. Pemerintah juga memiliki
tanggung jawab untuk mengawasi dan
mengakreditasi institusi pendidikan tinggi
guna memastikan standar kualitas terpenuhi.
Langkah-langkah untuk meningkatkan akses
ke pendidikan tinggi, seperti program
beasiswa, perlu diambil untuk mendukung
siswa berprestasi yang kurang mampu secara
finansial. Selain itu, dukungan terhadap
penelitian dan pengembangan di perguruan
tinggi, kolaborasi dengan industri untuk
kurikulum yang relevan, insentif untuk dosen
dan tenaga pendidikan unggul, serta promosi
kreativitas dan kewirausahaan di kalangan

mahasiswa dan lulusan juga harus
diwujudkan. Pemerintah  harus selalu
melakukan evaluasi dan perbaikan

berkelanjutan dalam sistem pendidikan tinggi
sesuai perkembangan zaman dan tuntutan
masyarakat, sambil menjaga transparansi
dan akuntabilitas dalam pengelolaan sumber
daya publik. Semua ini bersama-sama
menciptakan dasar yang kuat untuk mencetak
sumber daya manusia yang berkualitas, yang
menjadi tulang punggung kemajuan bangsa.

Sangat diharapkan supaya pemerintah
menempatkan pendidikan sebagai sebuah
investasi jangak panjang karena maju-
mundurnya pembangunan sebuah bangsa
terletak pada pendidikan. Langkah ini
ditempuh agar mampu mencerdaskan
kehidupan bangsa yang melahirkan generasi
muda yang bertakwa, berbudi pekerti luhur,
berwawasan global dan mampu menjadi pilar
dalam menegakan daya saing.

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut,
pemerintah perlu berperan sebagai pengarah
utama dalam Pendidikan Tinggi. Hal ini
melibatkan dialog dan kolaborasi aktif dengan
pemangku kepentingan, termasuk
universitas, dunia industri, dan masyarakat.
Selain itu, pemerintah juga harus berperan
dalam mempromosikan inklusivitas dalam
pendidikan tinggi, memastikan kesetaraan
peluang bagi semua lapisan masyarakat,
termasuk kelompok yang kurang terwakili.
Pentingnya kualitas pendidikan tinggi juga
tidak boleh  mengesampingkan aspek
keberlanjutan lingkungan. Pemerintah harus

88



LLUPPM

UNIVERSITAS PUTERA BATAM

PROSIDING

SEMINAR NASIONAL ILMU SOSIAL & TEKNOLOGI
(SNISTEK) 5 TAHUN 2023

mendorong universitas dan perguruan tinggi
untuk mengintegrasikan pendidikan tentang
lingkungan dan keberlanjutan ke dalam
kurikulum mereka serta mengambil langkah-
langkah proaktif dalam mengelola dampak
lingkungan dari operasi mereka. Dalam
rangka menciptakan ekosistem pendidikan
tinggi yang optimal, pemerintah juga dapat
memberikan dorongan dalam bentuk insentif
pajak untuk mendukung donor, yayasan, dan
perusahaan yang ingin berinvestasi dalam
pendidikan tinggi dan penelitian. Keterlibatan
pemerintah yang kokoh dalam semua aspek
ini adalah kunci untuk memastikan bahwa
Pendidikan Tinggi dapat memainkan peran
sentral dalam mencetak sumber daya
manusia yang berkualitas dan berdaya saing
tinggi yang akan membawa kemajuan bagi
bangsa ini.

5. Kesimpulan dan Saran

Mencermati uraian yang telah dipaparkan
di atas maka, dapat disimpulkan bahwa
sesungguhnya pendidikan itu memiliki peran
yang sangat vital dalam menentukan daya
saing sebuah bangsa. Pendidikan yang
berkualitas akan menjadi penentu utama
untuk mengarungi arus daya saing bangsa.
Sebaliknya pendidikan yang memiliki nilai
kualitasnya rendah justru menjadi
penghalang perkembangan sebuah bangsa
dalam berbagai lini kehidupan.

Sebagai saran, saya menganjurkan
kepada semua pihak untuk menyadari betapa
pentingnya menegakan pendidikan yang
berkualitas. Apa kriteria sebuah pendidikan
berkualitas, tentu memiliki banyak aspek di
antaranya sudah saya paparkan di atas.
Dengan demikian kepada pihak pemerintah
dan otoritas terkait untuk terus meningkatkan
mutu pendidikan agar mampu menjadi daya
saing bangsa yang berkualitas. Pemerintah
perlu giat mengadakan study banding dan
berani membuat terobosan untuk
mendongkrak nilai kualitas pendidikan.

Oleh karena itu, pada bagian akhir tulisan
ini, saya mencoba menyoroti sekilas tentang
kebijakan Bapak Menteri  Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nadiem
Anwar Makarim yang telah merilis aturan
bahwa tidak mewajibkan skripsi sebagai
syarat kelulusan mahasiswa S1 dan DA4.
Ketentuan itu tertuang Peraturan Menteri
Pendidikan, = Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Permendikbudristek) Nomor 53
Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu
Pendidikan  Tinggi. Selanjutnya  untuk
mahasiswa S2 dan S3 juga tak diwajibkan
untuk membuat makalah atau jurnal yang
diterbitkan di jurnal. Berbagai pertanyaan
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muncul terkait hal tersebut mulai dari bentuk
tugas akhir hingga kenapa aturan ini dibuat.
Bapak Nadiem Anwar Makarim menilai
bahwa bahwa penulisan skripsi dan
memasukan tugas tesis atau disertasi ke
dalam jurnal itu menghambat mahasiswa dan
perguruan tinggi untuk bergerak ke luar
secara luas untuk merancang proses dan
metode pembelajaran sesuai kebutuhan
keilmuan dan perkembangan teknologi. Di
sanalah ada bentuk penyesuaian dengan
dunia nyata.(Permendikbudristek, 2023).
Semoga dengan berbagai pertimbangan
yang matang, kebijakan seperti ini menjadi
sebuah ajang taruhan untuk meningkatkan
mutu pendidikan sehingga mampu menjadi
daya saing bangsa Indonesia berhadapan
dengan bangsa lain di kanca internasional.
Menanggapi hal itu, Bapak Sutrisna
Wibawa selaku ketua Dewan Penasihat
Pendidikan Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY) mengatakan bahwa kebijakan Bapak
Menteri ini tidak mendatangkan persoalan
yang signifikan? Kenapa? Ada lima point
penting yang menjadi alasannya.(Educare,
2021) vyakni: Satu, ada wupaya untuk
memberikan keleluasaan kepada mahasiswa
sepanjang ada kesadaran antara keterkaitan
ekuivalensi atau karya selain skripsi yang
kemudian disetarakan dengan kemampuan
akademiknya. Dua, tidak akan ada
perguncingan persoalan yang muncul
sepanjang nilai akademisnya itu merupakan
nilai akumulasi dari praktik atau riset dari
mahasiswa yang bersangkutan. Tiga, ada
upaya untuk menghormati otonomi perguruan
tinggi yang sejalan dengan penerapan
konsep program kampus Merdeka. Empat,
disadari bahwa meski ada standar nasional
yang menjadi acuan perguruan tinggi, tapi
kepada pihak perguruan tinggi juga diberi hak
otonomi untuk untuk menyesuaikannya
dengan visi-misi masing-masing. Tentu sekali
di sinilah letak perbedaan antara satu kampus
dengan kampus lain karena memiliki visi-misi
yang berbeda-beda, punya nilai kredit point
keunggulan yang berbeda, juga punya focus
yang berbeda. Lima, Bapak Sutrisna
menegaskan bahwa kebijakan ini tidak akan
mempengaruhi  hasil akhir dari para
mahasiswa ke depan. Justru kebebasan itu
semakin membuka peluang selebar-lebarnya
bagi para mahasiswa untuk semakin
berkreatif dan berinovasi dalam mengukir
prestasi demi menjadi daya saing bangsa.
Disignalir bahwa kebijakan selama ini
terkesan dipaksanakan. Bahkan karya inovasi
pun harus mengikuti sistematika penulisan

skripsi.
Hal yang sama dipertegas oleh pengamat
dunia pendidikan yakni Bapak Doni
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Koesoema bahwa kebijakan Bapak Nadiem
Anwar Makarim itu sangat relevan sebab
pengahapusan skrikripsi itu selaras dengan
praktek umum di negara-negara Eropa dan
Amerika  Serikat. Lebih lanjut beliau
menegaskan bahwa level S1 itu kompetensi
pembelajarannya masih generik, bersifat
umum dan banyak berupa pengantar ke ilmu-
iimu yang lebih mendalam. Meski begitu
beliau juga menegaskan bahwa keputusan
akhir tetap kembali kepada hak otonomi
masing-masing perguruan tinggi.

Dengan demikian penulis memberikan
saran kepada setiap perguruan tinggi untuk
mendalami peraturan Menteri tersebut.
Sebab menurut kami, ini adalah salah satu
strategi jitu atau langkah terobosan untuk
mengukir prestasi dan menjadi daya saing
bangsa.

6. Ucapan Terimakasih

Saya mengucapkan terimakasih kepada
pihak Universitas Putera Batam, khususnya
bidang Penjamin Mutu Internal yang telah
memberikan kesempatan kepada kami untuk
menulis artikel ini. Terimakasih untuk teman-
teman Program Magister Manajemen
Universitas Putera Batam yang dengan
caranya sendiri-sendiri mendukung penulis
untuk menyelesaikan penulisan artikel ini.
Terimakasih juga kepada para Dosen di
program  studi  Magister Manajemen,
teristimewa lbu Kaprodi yang selalu
memotivasi kami untuk menulis.
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Abstract

This study applies SWOT analysis to Keboon Coffee Cafe and Resto, a culinary business located in
Batam City. Its purpose is to provide insights to the management of Keboon Coffee Cafe & Resto to
effectively manage the business in the long term. The Strengths of this business include its strategic
location, attractive and Instagram-worthy interior design, comprehensive facilities, spacious
premises, a diverse menu offering both Western and Indonesian cuisine, high-quality food at
affordable prices, active social media promotion, and a strong reputation among customers. The
business also has some Weaknesses, such as challenges with parking during peak hours, relatively
slow food service, limited menu availability during certain hours, inflexible beverage packages, the
need for ongoing innovation in food and beverages, and the necessity of adjusting portion sizes and
prices. Opportunities for Keboon Coffee Cafe & Resto include its central and strategic location in the
city, the broad appeal of its food and beverage concept across different demographics, and its family-
friendly atmosphere. However, there are also Threats to consider, such as competition from similar
businesses in the vicinity, business reliance on a leased location, which could impact long-term
sustainability, and the continual need for innovation in menu offerings. This study uses a qualitative

descriptive approach with key informants as the primary source of data collection.

Keywords : SWOT Analysis, Keboon Kopi Cafe & Resto, Food Business

Abstrak

Penelitian ini merupakan upaya menerapkan analisis SWOT pada Keboon Kopi Cafe & Resto,
sebuah bisnis kuliner yang berlokasi di Kota Batam. Tujuannya adalah memberikan masukan
kepada manajemen Keboon Kopi Cafe & Resto agar dapat mengelola bisnisnya dengan baik dalam
jangka panjang. Poin-poin kuat dari bisnis ini termasuk lokasi strategisnya, desain interior yang
menarik dan cocok untuk berfoto, fasilitas lengkap, luasnya tempat usaha, beragamnya menu
makanan dari makanan Barat hingga makanan Nusantara, makanan berkualitas dengan harga
terjangkau, promosi yang aktif di media sosial, dan reputasi yang baik di kalangan pelanggan. Di sisi
lain, bisnis ini juga memiliki beberapa kelemahan, seperti kesulitan parkir saat pengunjung banyak,
waktu penyajian makanan yang agak lama, ketersediaan menu yang terbatas pada jam tertentu,
paket minuman yang kurang fleksibel, kebutuhan akan inovasi dalam makanan dan minuman, serta
perlunya penyesuaian dalam porsi dan harga. Adapun peluang yang dapat dimanfaatkan oleh
Keboon Kopi Cafe & Resto meliputi lokasi yang strategis di pusat kota, keseluruhan konsep makanan
dan minuman yang dapat dinikmati oleh berbagai kalangan, dan suasana yang ramah bagi keluarga.
Sementara itu, ada juga beberapa ancaman yang perlu dihadapi, seperti persaingan dengan bisnis
sejenis di sekitar lokasi, status tempat usaha yang masih sewa yang dapat memengaruhi
kelangsungan bisnis di masa mendatang, dan kebutuhan akan inovasi terus-menerus dalam menu
makanan dan minuman. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif,
di mana tidak ada populasi dan sampel yang spesifik. Dalam penelitian ini, informasi diperoleh
melalui informan utama untuk mengumpulkan data yang diperlukan.

Kata Kunci : Analisis SWOT, Keboon Kopi Café & Resto, Bisnis Makanan

1. Pendahuluan
Tingginya tingkat persaingan  bisnis

posisi bisnis usahan dengan melakukan
pengkajian pada kekuatan, kelemahan,

makanan dan minuman yang saat ini terus
meningkat, sehingga menyebabkan adanya
tantangan dan peluang usaha agar dapat
memenangkan persaingan yang kompetitif.
Setiap pelaku bisnis bisa mempertahankan

peluang dan ancaman yang dimiliki agar bisnis
yang dijalankan dapat bertahan dan terus
tumbuh dan berkembang dimasa yang akan
datang. Perilaku dan selera konsumen yang
selalu berubah dengan adanya pengaruh dari
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lingkungan di sekitarnya sehingga bisa
menimbulkan dampak positif dan bahkan
dampak negatif bagi berlangsungnya suatu
usaha.

Tingkat persaingan yang tinggi di industri
makanan dan minuman saat ini merupakan
tantangan serius bagi para pelaku bisnis.
Namun, di tengah persaingan yang kompetitif
ini, terdapat juga peluang besar untuk
memenangkan pasar. Setiap pemilik bisnis
harus secara rutin  melakukan analisis
mendalam terhadap kekuatan dan kelemahan
bisnis mereka, serta mengidentifikasi peluang
dan ancaman yang ada. Ini memungkinkan
mereka untuk mengambil tindakan yang tepat,
mempertahankan dan meningkatkan posisi
bisnis mereka. Perubahan perilaku dan selera
konsumen vyang terus berubah adalah
fenomena yang tak terhindarkan, dan bisnis
yang dapat menyesuaikan diri dengan cepat
dengan pengaruh lingkungan sekitarnya akan

mampu  mendapatkan  dampak  positif,
sementara yang tidak bisa  berisiko
menghadapi dampak negatif. = Dengan
demikian, adaptasi yang cerdas terhadap

perubahan pasar dan kebutuhan pelanggan
adalah kunci untuk bertahan dan berkembang
dalam lingkungan bisnis yang dinamis ini.
Memahami tren terbaru, meningkatkan kualitas
produk dan layanan, serta menjaga komunikasi
yang baik dengan pelanggan adalah beberapa
strategi yang dapat membantu bisnis makanan
dan minuman tetap relevan dan berkelanjutan
dalam jangka panjang.

Tidak dapat dipungkiri bahwa industri kafe
dan restoran kopi khusunya di Kota Batam saat
ini sedang mengalami pertumbuhan yang
pesat. Hal ini menyebabkan meningkatnya
persaingan di antara bisnis serupa, baik yang
sudah mapan maupun yang baru memulai,
semuanya bersaing untuk mendapatkan
pelanggan. Situasi ini mengharuskan
manejmen Keboon Kopi Cafe & Resto untuk
aktif mengenali dan memanfaatkan peluang
yang ada dengan memenfaatkan aset yang
ada, seperti lokasi usaha (place), menu
(product), harga (price) dan promosi
(promotion). Pendekatan strategis ini penting
untuk memastikan keberlanjutan bisnis dalam
jangka panjang meskipun persaingan semakin
ketat.

Tidak dapat dipungkiri bahwa industri kafe
dan restoran, khususnya di Kota Batam,
sedang mengalami pertumbuhan yang pesat.
Hal ini menyebabkan persaingan semakin
sengit di antara bisnis sejenis, baik yang telah
mapan maupun yang baru memulai usaha,
semuanya berusaha keras untuk menarik
perhatian pelanggan. Dalam situasi ini,
manajemen Keboon Kopi Cafe & Resto perlu
secara proaktif mengidentifikasi dan
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memanfaatkan peluang yang tersedia dengan
optimal, termasuk lokasi usaha yang strategis,
peningkatan menu dan kualitas produk, strategi
harga yang kompetitif, serta promosi yang
efektif. Pendekatan strategis ini adalah kunci
untuk memastikan kelangsungan bisnis dalam
jangka panjang, bahkan di tengah persaingan
yang semakin ketat. Dengan terus berinovasi,
menjaga standar kualitas, dan memberikan
pengalaman yang memikat kepada pelanggan,
Keboon Kopi Cafe & Resto dapat tetap
bersaing dan berkembang di pasar yang
kompetitif ini.

Keboon Kopi Cafe & Resto merupakan
salah satu bisnis makanan dan minuman yang
belum 1 tahun menjalankan aktivitas bisnisnya
namun sangat menarik minat konsumen untuk
datang ke Keboon Kopi Cafe & Resto untuk
menikmati sajian makanan dan minuman yang
bernuansa Western hingga Nusantara yang
dikemas dalam penyajian yang menarik serta
berkelas dengan tetap memberikan harga
cukup terjangkau bagi konsumen yang akan
menikmati makanan dan minuman di Keboon
Kopi Cafe & Resto sehingga dapat dinikmati
semua kalangan umur.

Keboon Kopi Cafe & Resto menjalankan
aktifitas usahanya di Komplek Palm Spring
Batam Centre yang merupakan lokasi
perumahan dengan tingkat hunian yang tinggi,
serta lokasi yang berada di tengah kota Batam
menjadikan akses ke Keboon Kopi Cafe &
Resto menjadi sangat mudah. Untuk dapat
menikmati makanan dan minuman di Keboon
Kopi Cafe & Resto konsumen bhisa menikmati
langsung ditempat atau take away, selain itu
juga konsumen dapat melakukan pemesanan
menggunakan aplikasi online seperti Gofood.
Keboon Kopi Cafe & Resto dalam upaya
menjalankan usahanya berfokus kepada
bagaimana memberikan kenyamanan,
kepuasan konsumen dalam menikmati setiap
layanan dari Keboon Kopi Cafe & Resto.

Untuk  memuaskan dan  memenuhi
kebutuhan pelanggan, Keboon Kopi Cafe &
Resto dipandu untuk memanfaatkan kekuatan
dan peluangnya, secara efektif mengatasi
kelemahan dan potensi ancamannya. Analisis
yang digunakan untuk tujuan ini adalah analisis
SWOT vyang akan membantu manajemen
Keboon Kopi Cafe & Resto dalam
mengevaluasi kegiatan usahanya. Selanjutnya
penulis berkenan untuk melakukan penelitian
dengan judul berikut “Penerapan Analisis
Swot Pada Keboon Kopi Cafe & Resto”.

Penelitian ini bertujuan untuk membantu
manajemen Keboon Kopi Cafe & resto dalam
mengidentifikasi kekuatan dan peluangnya,
sehingga memungkinkan mereka secara efektif
mengatasi potensi ancaman dan kelemahan
melalui analisis SWOT
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2. Kajian Literatur

Ranfkuti (2009:18) menjelaskan bahwa
analisis SWOT melibatkan identifikasi berbagai
faktor secara sistematis untuk merumuskan
strategi  perusahaan. Kotler  (2008:88)
menyatakan bahwa analisis SWOT merupakan
evaluasi terhadap keseluruhan kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman yang
disebut dengan analisis SWOT. SWOT
merupakan singkatan dari Strengths dan
Weaknesess lingkungan internal, serta
Opportunities dan Threats lingkungan eksternal
yang dihadapu dalam dunia usaha. Analisis
SWOT melibatkan perbandingan antara faktor
ancaman dengan faktor internal yang
merupakan kekuatan dan kelemahan.

Analisis SWOT adalah sebuah kerangka
kerja yang digunakan oleh perusahaan untuk
merumuskan strategi dengan cara
mengidentifikasi dan mengevaluasi berbagai
faktor yang memengaruhi kinerja dan posisi
mereka di pasar. Ranfikuti (2009) menjelaskan
bahwa analisis SWOT melibatkan identifikasi
faktor-faktor tersebut secara sistematis,
dengan membedakan antara faktor internal,
yaitu kekuatan (Strengths) dan kelemahan
(Weaknesses) perusahaan, serta faktor
eksternal, yaitu peluang (Opportunities) dan
ancaman (Threats) dari lingkungan sekitarnya.
Konsep ini sesuai dengan pandangan Kotler
(2008), yang menggambarkan analisis SWOT
sebagai evaluasi menyeluruh terhadap kondisi
internal dan eksternal perusahaan. Dengan
membandingkan faktor ancaman dengan
kekuatan dan kelemahan internal, perusahaan
dapat merumuskan strategi yang lebih baik
untuk memanfaatkan peluang dan mengatasi
ancaman, sehingga tetap kompetitif di dunia
bisnis yang dinamis. Ini adalah alat penting
dalam perencanaan strategis yang membantu
perusahaan memahami situasi mereka dan
mengambil keputusan yang tepat.

Rangkuti (2009:18) menjelaskan bahwa
analisis SWOT adalah pendekatan sistematis
untuk mengidentifikasi dan merumuskan
strategi perusahaan dengan mengidentifikasi
faktor-faktor penting. Menurut Kotler (2008:88),
analisis SWOT merupakan evaluasi
menyeluruh terhadap kekuatan dan kelemahan
internal perusahaan, serta peluang dan
ancaman eksternal yang dihadapinya dalam
dunia bisnis. Singkatan SWOT sendiri merujuk
pada Strengths (kekuatan) dan Weaknesses
(kelemahan) yang merupakan faktor internal,
serta Opportunities (peluang) dan Threats
(ancaman) yang merupakan faktor eksternal.
Analisis SWOT melibatkan perbandingan
antara faktor-faktor eksternal yang mewakili
peluang dan ancaman dengan faktor-faktor
internal yang mencerminkan kekuatan dan
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kelemahan perusahaan. Dengan demikian,
analisis SWOT membantu perusahaan dalam
merencanakan strategi yang sesuai dengan
lingkungan dan potensi internalnya.

Menurut Kotler (2004) Strategi pemasaran
terdiri dari prinsip-prinsip dasar yang mendasari
manajemen untuk mencapai tujuan bisnis dan
pemasarannya dalam sebuah pasar sasaran,
strategi pemasaran mengandung keputusan
dasar tentang pemasaran, bauran pemasaran,
bauran pemasaran dan alokasi pemasaran.

Menurut Kotler dan Amstrong (2008: 36)
tujuan dari pemasaran adalah membangun dan
menata hubungan pelanggan yang
menguntungkan. Pemasaran berusaha
menarik pelanggan baru dengan menjanjikan
nilai unggul untuk mempertahankan, dan
meningkatkan pelanggan yang ada dengan
memberikan kepuasan.

Menurut Kotler dan Armstrong (2008: 64)
analisis SWOT adalah penilaian menyeluruh
terhadap kekuatan (Strengths), kelemahan
(Weaknesses), peluang (opportunities), dan
ancaman (Threats) suatu perusahaan. Analisis
ini diperlukan untuk menentukan beberapa
strategi yang ada di perusahaan.

Analisis SWOT adalah sebuah kerangka
kerja yang digunakan dalam manajemen bisnis
untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang
dapat memengaruhi kesuksesan perusahaan.
Kerangka kerja ini terdiri dari empat komponen
utama: Strengths (kekuatan), Weaknesses
(kelemahan), Opportunities (peluang), dan
Threats (ancaman). Berikut adalah uraian atau

pengertian dari Strengths, Weaknesses,
Opportunity, Threats menurut David dan FredR
(2005: 47):

a) Strengths (Kekuatan): Ini adalah
aspek-aspek positif yang dimiliki oleh
perusahaan dalam lingkungan
internalnya.  Kekuatan ini dapat
mencakup hal-hal seperti reputasi yang
baik, tim yang kompeten, teknologi
terkini, sumber daya finansial yang
kuat, atau produk dan layanan yang
unggul. Identifikasi kekuatan ini
membantu perusahaan
memanfaatkannya untuk menciptakan
keunggulan kompetitif.

b) Weaknesses (Kelemahan):

Kelemahan  adalah  aspek-aspek

negatif atau keterbatasan dalam

lingkungan internal perusahaan. Ini
bisa mencakup hal seperti manajemen
yang tidak efisien, kurangnya sumber
daya, produk yang kurang inovatif, atau

masalah kualitas. Mengidentifikasi
kelemahan ini penting agar
perusahaan dapat mengatasi atau

meminimalkan dampak negatifnya.
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c) Opportunities (Peluang): Peluang
adalah faktor-faktor positif yang ada di
lingkungan eksternal perusahaan yang
dapat dimanfaatkan untuk
pertumbuhan dan kesuksesan.
Peluang bisa datang dari perubahan
tren pasar, perkembangan teknologi,
pertumbuhan pasar, atau perubahan
regulasi. Mengidentifikasi peluang
membantu perusahaan merancang
strategi untuk memanfaatkannya.

d) Threats (Ancaman): Ancaman adalah
faktor-faktor negatif dalam lingkungan
eksternal yang dapat menghambat
pertumbuhan atau mengancam
kelangsungan perusahaan. Ancaman
bisa berasal dari persaingan yang
ketat, perubahan regulasi, perubahan
selera pelanggan, atau faktor-faktor
ekonomi yang tidak menguntungkan.
Mengidentifikasi ancaman
memungkinkan  perusahaan untuk
merencanakan tindakan mitigasi.

Analisis SWOT membantu perusahaan

untuk  secara  sistematis = mengevaluasi
kondisinya dengan melihat aspek internal dan
eksternal. Hasil analisis ini kemudian

digunakan untuk merumuskan strategi yang
lebih baik, memanfaatkan kekuatan dan
peluang, serta mengatasi kelemahan dan
ancaman. Ini adalah alat penting dalam
perencanaan bisnis yang membantu
perusahaan untuk tetap relevan dan berdaya
saing di pasar yang kompetitif.

Dalam penelitian oleh Arum Jayanti dan
rekan-rekannya pada tahun 2021, vyang
berjudul “Penerapan Analisis SWOT pada
Wilton Cafe & Resto,” ditemukan bahwa Wilton
Cafe & Resto memiliki beberapa kekuatan
diantaranya adalah lokasi yang strategis,
desain interior yang menarik dan cocok untuk
berfoto, fasilitas lengkap, luasnya tempat
usaha, bergamnya menu makanan, kualitas
makanan yang tinggu, kemampuan untuk terus
berinovasi dengan menciptakan menu baru,
harga yang terjangkau, promosi aktif di media
sosial dan reputasi yang baik dikalagan
pelanggan. Namun, terdapat pula beberapa
kelemahan, seperti keterbatasan aksesibilitas
oleh semua kalangan, keterbatasan masa
simpan bahan baku, serta belum adanya
promosi melalui media televisi. Adapun
peluang yang teridentifikasi adalah posisi
Wilton Cafe & Resto yang berada di depan
pintu masuk mall yang sering dikunjungi oleh
pengunjung, adanya paket menu makanan,
memiliki ciri khas dalam menu, dan peluang
untuk melakukan promosi gratis. Sementara itu,
ancaman yang dihadapi Wilton Cafe & Resto
meliputi persaingan dari berbagai pilihan bisnis
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makanan di sekitarnya, jumlah usaha sejenis
yang bersaing, dan keterbatasan ketersediaan
bahan baku.

Syaiful, Elihami (2020) meneliti tentang

Penerapan Analisis SWOT Terhadap Strategi
Pemasaran Usaha Minuman Kamsia Boba Milik
Abdullah Di Tengah Pandemi COVID-19 Di
Kabupaten Bangkalan bahwa adanya Pandemi
ini menyebabkan penjualan turun drastis,
dengan kebijakan yang dikeluarkan oleh
Abdullah untuk manajemen pemasaran usaha
minumannya secara bertahap bidang usaha
miliknya mampu bertahan dan tetap efekiif.
Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui
manajemen informasi pemasaran yang ada di
tengah Pandemi Covid19 yang terjadi dewasa
ini. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif-deskriptif dengan
pendekatan studi kasus tentang manajemen
informasi pemasaran di tengah Pandemi
COVID-19 pada bidang usaha Kamsia Boba
milik Abdullah di Kabupaten Bangkalan.
Berdasarkan analisis SWOT menunjukkan
bahwa kinerja perusahaan dapat ditentukan
oleh kombinasi faktor internal dan eksternal.
Berdasarkan hasil analisis SWOT diatas
diperoleh bahwa di dalam matriks IFAS
menunjukkan faktor kekuatan dan kelemahan
memiliki total skor 3,47. Hal ini mengindikasikan
bahwa Usaha kamsia boba berada pada posisi
internal yang begitu kuat. Selanjutnya, didalam
matriks EFAS menunjukkan bahwa faktor
peluang dan ancaman memiliki total skor 3,14.
Hal ini mengindikasikan bahwa usaha dari
Usaha kamsia boba dapat merespon peluang
yang ada dengan cara yang luar biasa dan
menghindari ancaman yang berada di pasar
industrinya. Adapun dalam diagram cartesius
ditunjukkan bahwa Usaha kamsia boba berada
pada kuadran Growth dimana kuadran tersebut
merupakan situasi yang sangat
menguntungkan. Hasil penelitian berdasarkan
matriks SWOT yang terdiri dari empat alternatif
strategi maka didapatkan strategi sebagai
berikut: Strategi SO: Meningkatkan strategi
pemasaran melalui sosial media dengan
mengikuti kemajuan teknologi. Strategi WO:
Selalu mengikuti berbagai event kuliner yang
ada agar tidak kalah saing dengan pesaing
yang mengeluarkan produk yang sama.
Strategi ST: Mempertahankan harga produk
minuman yang terjangkau agar tidak kalah
saing dengan perusahaan yang mengeluarkan
produk yang sama. Strategi WT: Menciptakan
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produk  yang lebih variatif ~ dengan
memperhatikan kualitas dari bahan baku.

Wicaksono (2018) meneliti tentang Strategi
Pemasaran dengan menggunakan Analisis
SWOT Tanpa Skala Industri Pada PT X Di
Jakarta bahwa persaingan dunia bisnis yang
semakin ketat serta perkembangan teknologi
yang semakin canggih dan modern, membuat
perusahaan berusaha mencari strategi yang
cepat dan tepat dalam memasarkan produk
untuk memenuhi kebutuhan industri.
Perkembangan dunia industri yang terus
berkembang di berbagai bidang, khususnya
industri alat berat sehingga dibutuhkan suatu
strategi untuk dapat memenangkan persaingan
dan mendapatkan pangsa pasar yang besar.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif kuantitatif dengan menggambarkan
fakta-fakta dan  menjelaskan  keadaan
berdasarkan faktafakta dan data angka yang
ada dan mencoba menganalisis kebenarannya
melalui data yang diperoleh. Metode analisis
yang digunakan vyaitu Analisis SWOT TSI
(Tanpa Skala Industri) dengan menggunakan
metode EFAS (analisis faktor eksternal) dan
IFAS (analisis faktor internal) perusahaan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan
X dalam menggunakan SWOT Tanpa Skala
Indusri menempatkan strategi Strength (S) >
Opportunity (O), Strategi Opportunity (O) >
Weakness (W), Strategi Strength (S) > Threat
(T) dan Strategi Threat > Weakness (W),
sehingga kondisi ini bahwa PT X berada pada
posisi memanfaatkan strategi SO yang
mempunyai nilai skor tertinggi yaitu = 7.6,
selanjutnya diikuti strategi ST= 6.6, WO= 6.0
dan WT= 4.8. Dari hasil tersebut maka strategi
yang dilakukan oleh perusahaan X vyaitu
melakukan strategi mempertahankan citra
merek dan melakukan penetrasi pasar untuk
mencari pangsa pasar yang lebih besar.
Penguatan sumber daya manusia (SDM) perlu
dilakukan agar perusahaan dapat menambah
dan melatih SDM khususnya tenaga teknisi
yang professional.

Luntungan, Tawas (2019) meneliti tentang
"Strategi Pemasaran Bambuden Boulevard
Manado: Analisis SWOT". Strategi pemasaran
dapat diartikan sebagai rangkaian upaya yang
dilakukan oleh perusahaan dalam rangka
mencapai tujuan tertentu, karena potensi untuk
menjual sangatlah terbatas pada jumlah orang
yang mengetahui hal tersebut. Penelitian ini
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bertujuan untuk menentukan strategi apa yang
sesuai untuk rumah makan Bambuden
Boulevard Manado di masa yang akan datang.
Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif karena
bertujuan untuk menggambarkan keadaan di
lapangan. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
dari analisis matriks EFE, IFE, matriks SWOT
kualitatif dan kuantitatif menunjukkan bahwa
strategi yang cocok untuk rumah makan
Bambuden Boulevard adalah  strategi
pengembangan produk, pengembangan pasar,
penetrasi pasar, integrasi mundur, integrasi
kedepan, dan diversifikasi  konsentris.
Sebaiknya rumah makan Bambuden Boulevard
Manado harus menjaga kualitas produk dan
pelayanan agar dapat membuat konsumen
puas dan loyal.

3. Metode Penelitian

Dalam penelitian yang dilaksanakan pada
Keboon Kopi Cafe & Resto, yang terletak di
Palm Spring Housing Complex Batam Centre,
Kota Batam, informan utama adalah manajer
yang secara langsung berkontribusi dalam
memberikan data penelitian. Pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara langsung
dengan melakukan pertanyaan dan jawaban
untuk mendapatkan informasi terkait masalah
yang diteliti dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini, digunakan data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh
langsung dari objek penelitian melalui
wawancara dengan  manajer, dimana
pertanyaan seputar analisis SWOT. Sementara
itu, data sekunder adalah informasi yang
diperoleh dari sumber lain yang relevan dengan
penelitian ini, seperti ulasan dari konsumen.
Data sekunder mencakup literatur serta data-
data yang berasal dari objek penelitian yang
diperlukan untuk menyusun penelitian ini.
Teknik analisis data yang digunakan adalah
matriks analisis SWOT (dikutip dari Freddy
Rangkuti, 2009:31), yang merupakan alat untuk
menggambarkan dengan jelas bagaiman
peluang dan ancaman dari lingkungan ekternal
yang dihadapai oleh perusahaan dapay
disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan
yang dimilikinya.

4. Hasil dan Pembahasan
Strenght (Kekuatan)

Kekuatan Keboon Kopi Cafe & Resto di Kota
Batam dapat diuraikan sebagai berikut,
Pertama, memiliki lokasi yang strategis; karena
terletak di pusat Kota Batam didalam Komplek
Perumahan Palm Spring, mudahnya akses
bagi konsumen dari berbagai arah untuk
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kelokasi. Kedua, desain interior yang menarik;
dengan desain yang estetik dan instagramable,
Keboon Kopi Cafe & Resto mampu menarik
perhatian  konsumen untuk mengunjungi
tempat ini, bukan hanya untuk makan dan
minum, tetapi juga untuk mengabadikan
momen dilingkungan Keboon Kopi Cafe &
Resto yang menawarkan fasilitas indoor dan
outdoor dengan pemandangan kolam renang,
taman dan lapangan tenis. Ketiga, Fasilitas
yang Lengkap; Keboon Kopi Cafe & Resto
menyediakan  berbagai fasilitas  seperti
pengingin udara, musik, area merokok, toilet,
meja untuk anak-anak, Wi-Fi gratis dan
mushola.Keempat; Tempat Usaha yang Luas;
Keboon Kopi Cafe & resto menawarkan
pelayanan yang rama kepada semua
konsumen dengan tujuan membangun loyalitas
pelanggan. Kelima, Variasi menu makanan dan
minuman cukup beragam; Keboon Kopi Cafe &
Resto menyajikan berbagai pilihan yang dapat
memenuhi selera konsumen. Keenam, Kualitas
Makan; Keboon Kopi Cafe & Resto
menghadirkan meny Wstern dan Nusantara
dengan kualitas tinggi, disajikan dengan gaya
yang berkelas menggunakan bahan terbaik.
Ketujuh; harga yang terjangkau; menu
makanan dan minuman tetap terjangkau bagi
konsumen. Kedelapan, promosi dimedia sosial;
dengan memanfaatkan kemanuan teknologi,
Keboon Kopi Cafe & Resto aktif dalam
melakukan promosi digital melalui pltform
media sosial seperti Instagram (@keboon.kopi)
dan berkolaborasi dengan para influencer dari
berbagai platfrom seperti Youtube hingga
TikTok. Kesembilan, Citra Merek yang Baik;
Keboon Kopi Cafe & Resto telah membangun
citra yang positif hingga saat ini.

Weakness (Kelemahan)

Dari setiap usaha yang dijalankan akan ada
kelemahan (Weakness) yang harus menjadi
perhatian Keboon Kopi Cafe & Resto: Pertama;
Waktu Penyajian Makanan yang Lama akan
menyebabkan kondisi makanan bisa menjadi
dingin serta adanya rasa kecewa dari
konsumen. Kedua, Menu yang tidak tersedia
pada saat memesan juga harus menjadi
perhatian Keboon Kopi Cafe & Resto dimana
adanya beberapa menu yang belum tersaji
pada jam-jam tertentu misalnya pizza. Ketiga,
Porsi Makanan yang di sajikan terhadap harga
makanan pada Keboon Kopi Cafe & Resto ada
kosumen yang berkomentar berkaitan hal ini
sehingga pihak Keboon Kopi Cafe & Resto
harus banyak melakukan inovasi terhadap
makanan dan minuman yang sesuai dengan
porsi makanan dan harga. Keempat, Package
Minuman yang terlalu lentur pada Keboon Kopi
Cafe & Resto sehingga adanya
ketidaknyamanan pada saat di genggam.
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Kelima, Inovasi Makanan dan Minuman, saat ini
Keboon Kopi Cafe & Resto sudah memberikan
banyak variasi makanan dan minuman, hamun
hal ini tidaklah cukup sehingga mengharuskan
melakukan inovasi makanan dan minuman
sehingga tidak menumbulkan rasa bosan dari
konsumen yang datang. Kelima, Parkir yang
Penuh saat pengunjung Ramai, ini menjadi
perihatian bagi Keboon Kopi Cafe & Resto
berkaitan dengan penambahan lokasi parkiran
pada saat ramainya pengunjung di Keboon
Kopi Cafe & Resto. Keenam, Paket Menu
Makanan, Keboon Kopi Cafe & Resto dirasa
perlu menyedikan beberapa paket menu
makanan yang dapat dipilih konsumen.

Opportunities (Peluang)

Yang menjadi peluang (oppourtunities)
Keboon Kopi Cafe & Resto: Pertama; Lokasi
yang berada di Tengah Kota dan Lingkungan
yang nyaman sehingga mudah diakses oleh
konsumen dari berbagai arah. Kedua; Menu
Makanan dan Minuman dapat dinikmati oleh
semua orang, menu makanan dan minuman
Keboon Kopi Cafe & Resto yang tidak hanya
berfokus kepada minuman kopi namun juga
menyediakan minuman tea yang bilang
konsumen tidak begitu menyukai kopi, selain itu
makanan yang disajikan juga ada bernuansa
Nusantara. Ketiga; Ramah Keluarga, Keboon
Kopi Cafe & Resto memberikan kenyamanan
bagi konsumen yang membawa keluarganya,
baik dari sisi tempat, mensajikan makanan dan
minuman dapat di konsumsi dari anak-anak
hingga orang dewasa. Keempat; Promosi yang
dilakukan Gratis, Keboon Kopi Cafe & Resto
melakukan promosi dengan memanfaatkan
media sosial yang dimiliki seperti instagram
sehingga bisa dikatakan tidak memerlukan
biaya yang besar dalam melakukan promosi.

Threats (ancaman)

Yang menjadi ancamana (theats) Keboon
Kopi Cafe & Resto; Pertama, Banyaknya
Pesaing, Keboon Kopi Cafe & Resto yang baru
1 tahun menjalankan aktifitasnya tidak selalu
menjadi pilihan utama konsumen penikmat
kopi, sehingga hal ini dapat berdampak kepada
omset penjulan dari Keboon Kopi Cafe & Resto
sendiri. Kedua, Inovasi Makanan dan Minuman,
Keboon Kopi Cafe & Resto harus dapat
mengambil keputusan cepat dalam
menciptakan menu makanan dan minuman
baru agar tidak menciptakan rasa bosan atas
makanan dan minuman yang disajikan kepada
konsumen dengan tidak melakukan inovasi.
Ketiga, Lokasi Usaha Milik Pihak Lain, Keboon
Kopi Cafe & Resto saat ini berdiri pada tempat
yang masih menyewa sehingga akan adanya
dampak tidak diperpanjang lokasi penyewaan
atau akan dilakukan pembangunan perluasan
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tempat usaha Keboon Kopi Cafe & Resto
berdiri saat ini yang informasinya akan didirikan
Apartemen, hal ini akan dapat mengancam
keberlangsungan usaha Keboon Kopi Cafe &
Resto sendiri.

No. 4P Peluang
amal a Lokasidi Tengsh @
Kota & Kemucahon

Tabel 1. Rekapitulasi Analisis SWOT

Makaran a \Wakiu Peryapar
Makanzn Lsma

3 Harga (Pice

4 Promosi
{Promotion)

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats) adalah alat yang
berguna untuk mengevaluasi kondisi internal
dan eksternal suatu bisnis atau proyek. Di
bawah ini, saya akan membantu Anda
menerapkan analisis SWOT pada Keboon Kopi
Cafe & Resto:

Kekuatan (Strengths):

a) Lokasi Strategis: Keboon Kopi Cafe &
Resto memiliki lokasi yang strategis di
pusat kota atau area yang ramai,
membuatnya mudah diakses oleh
pelanggan.

b) Kualitas Produk: Kualitas kopi dan
makanan yang luar biasa dapat
menjadi kekuatan utama. Pastikan
produk Anda memiliki cita rasa yang
konsisten dan memuaskan.

c) Atmosfer dan Desain Interior:
Suasana dan desain interior yang
menarik dapat menarik pelanggan
untuk menghabiskan waktu lebih lama
di kafe Anda.

d) Pegawai yang Ramah dan
Profesional: Layanan pelanggan yang
baik dapat membedakan Anda dari
pesaing. Pastikan karyawan Anda
memiliki pelatihan yang baik dan
bersikap ramah.

e) Pemasaran Kreatif: ~Kemampuan
untuk memasarkan Keboon Kopi Cafe
& Resto secara kreatif, baik melalui
media sosial, promosi, atau kerja sama
dengan komunitas lokal.

Kelemahan (Weaknesses):

a) Biaya Operasional Tinggi: Jika biaya
operasional seperti sewa, listrik, atau
bahan baku tinggi, ini bisa menjadi
kelemahan yang signifikan.

b) Keterbatasan Sumber Daya
Manusia: Jika Anda memiliki tim yang
terbatas, bisa menjadi tantangan
mengelola cafe dan restoran dengan
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baik, terutama saat ada lonjakan

pelanggan.
c) Kualitas Produk yang Inkonstan:
Konsistensi dalam menyajikan

makanan dan minuman harus dijaga
dengan ketat. Jika ada variasi dalam
kualitas, itu bisa menjadi kelemahan.

d) Persaingan Kuat: Jika ada banyak
kafe dan restoran di sekitar Anda,
persaingan dapat menjadi hambatan.

Peluang (Opportunities):

a) Ekspansi Menu: Menambahkan
beragam makanan dan minuman baru
ke menu dapat menarik pelanggan
yang berbeda.

b) Penggunaan Online: Meningkatkan
presensi online, termasuk pemesanan
online dan pengiriman makanan, dapat
meningkatkan pendapatan.

c) Kemitraan Lokal: Bermitra dengan
bisnis lokal, seperti toko buku atau
galeri seni, untuk mengadakan acara
bersama atau promosi.

d) Ekspansi Ke Cabang Baru: Jika
bisnis Anda sudah stabil,
pertimbangkan untuk membuka
cabang baru di lokasi strategis lainnya.

Ancaman (Threats):

a) Kondisi Ekonomi Buruk:
Ketidakstabilan ekonomi bisa
mengurangi daya beli pelanggan.

b) Perubahan Kebijakan: Perubahan
dalam peraturan pemerintah atau
peraturan kesehatan yang tiba-tiba
dapat berdampak pada operasi Anda.

c) Persaingan Tinggi: Persaingan yang
ketat dengan kafe dan restoran lain di
sekitar Anda bisa mengurangi pangsa
pasar.

d) Perubahan SeleraKonsumen: Selera
konsumen bisa berubah seiring waktu.
Anda harus selalu mengikuti tren dan
mengadaptasi menu Anda.

Setelah Anda menentukan faktor-faktor ini,
Anda dapat menggunakan analisis SWOT
untuk merumuskan strategi yang lebih baik
untuk Keboon Kopi Cafe & Resto. Ini akan
membantu Anda memaksimalkan kekuatan
Anda, mengatasi kelemahan Anda,
memanfaatkan peluang yang ada, dan
mengantisipasi ancaman yang mungkin
muncul. Selain itu, jangan lupa untuk terus
memantau dan mengevaluasi analisis SWOT
Anda secara berkala karena kondisi bisnis
dapat berubah seiring waktu.

5. Kesimpulan dan Saran.

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian
tentang analisis SWOT pada Keboon Kopi cafe
& Resto, dapat disimpulkan bahwa Keboon
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Kopi Cafe & Resto memiliki lokasi yang
strategis, desain interior yang menarik dan
cocok untuk berfoto, fasilitas yang lengkap,
luasnya tempat usaha, serta beragamnya
menu makanan dan minuman mulai dari
masakan Western hingga masakan Nusantara,
kualitas makanan dengan harga yang masih
cukup terjangkau yang didukung dengan
promosi disosial media dan brand name yang
baik. Kelemahan pada Keboon Kopi Cafe &
Resto, parkir penuh disaat pengunjung ramai,
waktu penyajian makanan lama, menu
makanan tidak tersedia pada jam tertentu,
package minuman lentur, perlunya inovasi
makanan dan minuman sehingga berpengaruh
kepada juga kepada porsi makanan dan harga.
Peluang Keboon Kopi Café & Resto yaitu lokasi
yang berada di tengah kota dan strategis,
makanan dan minuman dapat di nikmati semua
orang dan makanan dan minuman yang ramah
keluarga. Ancaman Keboon Kopi Café & Resto
yaitu pesaing usaha dilokasi, tempat usaha
yang masih menyewa yang berpengaruh
kepada keberlangsungan usaha kedepannya
dan perlunya inovasi makanan dan minuman.
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Abstract

The aim of this research is to analyze students' learning styles in learning English in class V of SD
Negeri 106156 Klumpang, Kec. Silver Overlay 2021/2022 academic year. This research is a
descriptive research. The population in this study were all class V students of SD Negeri 106156
Klumpang, Kec. Silver Expanse with a total of 48 students. The technique used in sampling is total
sampling, namely the technique of determining the sample when all members of the population are
used as samples. The data collection techniques for student learning styles in learning English in
class V SD 106156 Klumpang, Kec. Hamparan Perak uses a Likert scale questionnaire consisting
of 15 statements that have been validated by expert lecturers. The results showed that the analysis
of learning styles on visual learning style indicators was in the very dominant category of students
with an average percentage of 75.10% and an average value of 15.02. In the auditory learning style
indicator, students are very dominant in the category with an average percentage of 75.93% and an
average score of 15.19. In the kinesthetic learning style indicator, students are in the dominant
category with an average percentage of 64.89% and an average score of 12.98. So it can be
analyzed that students' learning styles in learning English in class V of SD Negeri 106156 Klumpang,
Kec. Silver Overlay is the more dominant auditory learning style because it obtains higher average
scores and percentages than the visual and kinesthetic learning styles.

Keywords: Analysis, Student Learning Styles, Learning English

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis gaya belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris di
kelas V SD Negeri 106156 Klumpang, Kec. Hamparan Perak tahun ajaran 2021/2022. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD
Negeri 106156 Klumpang, Kec. Hamparan Perak dengan jumlah 48 siswa. Teknik yang dipakai
dalam pengambilan sampel adalah total sampling yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi dijadikan sebagai sampel. Adapun teknik pengumpulan data gaya belajar siswa dalam
pembelajaran Bahasa Inggris di kelas V SD 106156 Klumpang, Kec. Hamparan Perak menggunakan
angket skala likert yang berjumlah 15 butir pernyataan yang sudah divalidkan oleh dosen ahli. Hasil
penelitian menunjukkan analisis gaya belajar pada indikator gaya belajar visual dalam kategori
sangat dominan dimiliki siswa dengan rata-rata persentase 75,10% dan nilai rata-rata 15,02. Pada
indikator gaya belajar auditori dalam kategori sangat dominan dimiliki siswa dengan rata-rata
persentase 75,93% dan nilai rata-rata 15,19. Pada indikator gaya belajar kinestetik dalam kategori
dominan dimiliki siswa dengan rata-rata persentase 64,89% dan nilai rata-rata 12,98. Sehingga
dapat di analisis bahwa gaya belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris di kelas V SD Negeri
106156 Klumpang, Kec. Hamparan Perak adalah lebih dominan gaya belajar auditori karena
memperoleh nilai rata-rata dan persentase yang lebih tinggi daripada gaya belajar visual dan
kinestetik.

Kata Kunci : Analisis, Gaya Belajar Siswa, Pembelajaran Bahasa Inggris

1. Pendahuluan Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem

Pendidikan merupakan salah satu aspek Pendidikan Nasional, dirumuskan bahwa tujuan
terpenting dalam pembangunan sebuah negara pendidikan nasional adalah optimalnya potensi
dan aspek pendidikan sangatlah penting. siswa dengan tujuan menjadi manusia yang
Melalui pendidikan dapaty meningjatkan beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang
kualitas sumber daya manusia suatu bangsa. Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
Jelas dipaparkan dalam Undang-Undang mandiri, cakap, dan menjadi warga negara
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yang demokratis dan bertanggung jawab.
Dengan mengetahui tujuan dari pendidikan
nasional, maka sangat diharapkan proses
pendidikan dapat menjadi sarana dalam hal
perencanaan masa depan yanng tepat guna.
Pada proses pembelajaran di sekolah, seorang
guru harus mempunyai keterampilan dalam
menerapkan suatu pembelajaran.
Keterampilan mengajar sangat dibutuhkan
seorang guru untuk memberikan informasi
pembelajaran yang ingin disampaikan. Tujuan
utama proses pembelaajaran berlangsung
adalah agar tujuan dalam pembelajaran dapat
terlaksana dengan baik. untuk tercapainya
tujuan pembelajaran perlu peran guru dalam
menganalisis kebutuhan setiap siswanya.
Setiap siswa memiliki kebutuhan yang
berbeda-beda tergantung tingkat kemampuan
kognitifnya. Proses penyerapan pengetahuan
yang disampaikan oleh seorang guru kepada
siswa juga dipengaruhi cara penangkapan
siswa pada suatu materi yang dibawakan guru.
Gaya belajar setiap siswa sangat
berpengaruh besar didalamnya. Perbedaan itu,
membuat siswa menempuh cara yang berbeda
untuk mengetahui informasi atau pelajaran
yang mereka dapatkan di kelas. Dengan
demikian, informasi tentang adanya gaya
belajar yang berbeda mempunyai pengaruh
terhadap berbagai aspek dalam proses
pembelajaran.  Guru  hendaknya  dapat
mengkomunikasikan pembelajaran dan
menyampaikan informasi dengan menerapkan
berbagai cara agar setiap siswa bisa
memahami dan menerapkannya. Berdasarkan
pernyataan tersebut, agar suatu proses
pembelajaran berhasil guru harus mengetahui
karakteristik gaya belajar siswa yang bervariasi
antara lain gaya belajar gaya belajar visual
(penglihatan), auditori (pendengaran), dan
gaya belajar kinestetik (gerak). Dari observasi
di kelas V SD Negeri 106156 Klumpang, Kec.
Hamparan Perak tersebut menunjukkan
perbedaan gaya belajar setiap siswa saat
pembelaajaran berlangsung. Ada yang serius
memperhatikan namun ada juga yang terlihat
memperhatikan namun ketika di tanya tidak
dapat menjawab pertanyaan guru. Ada yang
terlihat kurang memperhatikan penjelasan
namun karena mendengar dan melihat gambar
ketika ditanya bisa menjawab. Ada juga siswa
yang aktif bertanya, bergerak kesana-sini,
bahkan mengganggu temannya. Peneliti
menyadari bahwa siswa belum mengetahui
gaya belajar masing-masing, begitupun guru
juga tidak mengetahui gaya belajar siswanya.
Guru yang memahami perbedaan gaya
belajar masing-masing siswanya di dalam
suatu kelas, akan menggunakan metode
mengajar yang bervariasi agar semua siswa
dapat menyerap informasi dengan maksimal.
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Namun kenyataan bahwa guru menyampaikan
informasi dengan cara guru itu sendiri tanpa
memahami gaya belajar siswanya dan proses
pembelajaran  tidak  bervariatif  ataupun
monoton. Cara mengajar seperti ini juga sering
dijumpai siswa, pada guru mata pelajaran
Bahasa Inggris di SD. Hal ini semakin
mempersulit siswa dalam belajar Bahasa
Inggris, yang menurut sebagian siswa
materinya sulit untuk dipahami. Karena
karakteristik gaya belajar yang muncul pada
suatu siswa belum tentu muncul pada siswa
yang lainnya. Padahal gaya belajar dapat
mempengaruhi pemahaman siswa terhadap
materi yang sedang diajarkan. Sangat penting
bagi seorang guru untuk memahami
bagaimana perbedaan gaya belajar setiap
siswa, mungkin akan lebih mudah dalam
mengembangkan ataupun memadukan siswa
untuk mendapatkan gaya belajar yang tepat
dan memberikan hasil yang maksimal bagi
dirinya. Bahkan peneliti juga melihat masih
terdapat sebagian siswa yang tidak memahami
gaya belajarnya dengan baik dan mengalami
kesulitan dalam menyesuaikan gaya belajarnya
dengan cara mengajar guru di kelas, sehingga
berdampak pada kurang baiknya siswa dalam
menyerap pengetahuan dan informasi dari
materi pembelajaran Bahasa Inggris yang
sedang dipelajari.

2.  Kajian Literatur

Belajar adalah sebuah kata yang sangat
umum dimasyarakat. Menurut Simbolon dan
Dalimunthe (2020, h. 3) belajar adalah suatu
proses yang dilakukan seseorang bertujuan
memperoleh suatu perubahan tingkah laku
ataupun penampilan secara keseluruhan baik
yang menyangkut pengetahuan, keterampilan,

sikap dengan serangkaian kegiatan
pembelajaran misalnya dengan membaca,
mengamati, mendengarkan, dan lain

sebagainya. Dimana kegiatan tersebut yakni
interaksi yang dilakukan individu dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya (Asrori, 2020,
h. 128). Dapat diketahui wupaya untuk
mempelajari proses belajar yang dilakukan
siswa dipengaruhi oleh kemampuan
berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Maka
dapat dipahami bahwa pengalaman dan
lingkungan sekitar berperan penting pada
perubahan tingkah laku siswa. Pembejalaran
adalah usaha yang dilakukan dengan sadar,
terencana dan terarah dengan tujuan yang
telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum
proses pembelajaran dilaksanakan, dan
pelaksanaannya terkendali, baik isinya, waktu,
proses mapun hasilnya, dengan maksud agar
pembelajaran membuat siswa belajar.

Dengan demikian, pembelajaran adalah
suatu  proses ataupun upaya  untuk
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mengarahkan timbulnya perilaku seseorang,
guna untuk membelajarkan seseorang dalam
mencapai hasil belajar yang diharapkan (Jaya
2019, h. 4-5). Bahasa menjadi salah satu
komponen terpenting dari setiap individu ketika
sedang berinteraksi dengan orang lain, dan
interaksi  inilah yang melahirkan pola
komunikasi untuk mengungkapkan kesamaan,
kesetujuan dan akhirnya dapat melengkapi
kehidupannya. Penguasaan Bahasa Inggris
yang masih merupakan bahasa universal,
sangat diharapkan agar masyarakat Indonesia
mampu bersaing di pasar global. Simbolon
(2013, h. 73) memaparkan Bahasa Inggris
merupakan alat komunikasi yang terpenting
dalam kehidupan pendidikan dan pengetahuan,
karena Bahasa Inggris adalah bahasa
internasional  yang umum digunakan.
Kepribadian setiap siswa dalam proses belajar
pasti berbeda, termasuk pada cara siswa dalam
upaya menerima ilmu, pengetahuan dan
keterampilan. Untuk itu, banyak pendapat ahli
mengenai gaya belajar temasuk dalam
pengklasifikasian jenis gaya belajar. Priyatna
(2013, h. 3) berpendapat kecerdesan dan gaya

belajar siswa berbeda-beda, ada yang
termasuk pembelajar visual, pembelajar
auditori, ataupun  pembelajar  kinestetik.

Namun, harus diingat ada pula yang memiliki
gaya belajar kombinasi dari ketiga tipe-tipe
pembelajar.

Tujuan dari pembelajaran Bahasa Inggris
yang pertama, siswa SD dipersiapkan untuk
lebih percaya diri melanjutkan ke jenjang
satuan pendidikan berikutnya agar tidak
merasa terkejut ketika menerima pelajaran
Bahasa Inggris; kedua, agar penalaran suatu
bahasa lebih mudah dipahami dengan baik oleh
siswa di SD, maka dari itu pembelajaran
Bahasa Inggris diperlukan pada tingkat dasar;
ketiga, pada zaman era globalisasi saat ini yang
hampir semua penggunaan dalam sistem dan
teknologi menggunakan bahasa Inggris, untuk
itu pengenalan bahasa Inggris sejak dini
diharapkan dapat mempermudah siswa SD
untuk siap menerima perkembangan zaman
yang terus mengalami revolusi yang signifikan
dan sangat cepat. Gaya belajar merupakan
cara yang dilakukan seseorang secara
konsisten dan lebih disukai dalam melakukan
kegiatan berfikir, memproses, serta mengerti
suatu informasi ataupun rangsangan, cara
berpikir, mengingat, dan menyelesaikan soal.
Dengan adanya gaya belajar dapat mendorong
siswa untuk belajar dengan cara yang lebih
menyenangkan dan sesuai dengan kondisi
emosional serta fisik siswa, meskipun pada
kondisi yang lain cara ini tidak berlaku dan tidak
menyenangkan bagi sebagian individu lainnya.
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Perbedaan gaya belajar yang dipilih siswa
menampilkan cara terbaik dan tercepat bagi
siswa dalam menyerap sebuah informasi. Tidak
hanya siswa, ternyata guru juga harus
mengetahui gaya belajar siswa dengan tujuan
agar guru dapat merancang pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan belajar siswa, karena
dapat memudahkan siswa untuk memahami
dan membuka kunci pengetahuannya. Jika
metode mengajar guru sesuai dengan gaya
belajar siswa maka tidak akan ada
pembelajaran yang sulit dalam proses
pembelajaran di suatu kelas dan guru pun
mudah melibatkan siswa dalam pembelajaran.

3. Metode Penelitian

Pada penelitian ini, penulis menggunakan
metode  kuantitatif dengan  pendekatan
deskriptif. Menurut Siyoto dan Sodik (2015, h.
17) metode penelitian kuantitatif merupakan
salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya
adalah sistematis, terstruktur, serta terencana
dengan jelas dari awal hingga pembuatan
desain penelitiannya. Penelitian  metode
kuantitatif ini menggunakan prosedur penelitian
yang melibatkan penggunaan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran data, dan
penampilan dari hasilnya. dimaksudkan disini
untuk menjelaskan kejadian yang terjadi secara
alami pada siswa dalam menerima materi
pembelajaran Bahasa Inggris di kelas V SD
Negeri 106156 Klumpang, Kec. Hamparan
Perak dengan mengaitkan gaya belajar siswa
visual, audio, dan kinestetik.

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri
106156 Klumpang, Kec. Hamparan Perak,
Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera
Utara. Penelitian ini di adakan pada semester
ganjil 2021. Teknik pengambilan sampel
disebut dengan sampling. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan teknik total sampling.
Menurut Sugiyono (2014, h. 124) mengatakan
bahwa total sampling adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi dijadikan
sebagai sampel. Alasannya karena jumlah
populasi yang kurang dari 100. Maka, sampel
pada penelitian ini berjumlah 48 siswa dengan
rincian kelas V B 24 siswa dan V A 24 siswa.

Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini adalah observasi (pengamatan) dengan
tujuan untuk mengumpulkan data awal yang
menjadi studi pendahuluan mengenai gaya
belajar siswa dalam proses pembelajaran,
kuesioner/angket gaya belajar, dan
dokumentasi.

Teknik analisis data adalah suatu cara
yang dilakukan pada sebuah penelitian dalam
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mengelola data yang telah didapatkan menjadi

suatu informasi dengan tujuan  untuk
menemukan solusi dari permasalahan yang
ada dalam penelitian tersebut. Dalam

menganalisis data ini, peneliti menggunakan
analisis statistik deskriptif yang dimana setiap
masalah akan dianalisis dalam bagian-
bagiannya sendiri. Dengan analisis statistik
deskriptif, peneliti akan mendeskripsikan
keadaan suatu gejala yang telah direkam
melalui instrumen penelitian, selanjutnya diolah
sesuai dengan fungsinya yaitu menyajikan
informasi sedemikian rupa dan
menguraikannya pada suatu data variabel
berlandaskan masing-masing kelompoknya
Siyoto dan Sodik (2015, h. 111-112).

Uji keabsahan data dilakukan agar dapat
membuktikan bahwa hasil penelitian yang
dilakukan sesuai pada penelitian ilmiah dan
untuk menguji data yang diperoleh peneliti agar
lebih akurat dalam menarik kesimpulan. Peneliti
melakukan keabsahan data melalui kredibilitas
(credibility). Dalam penelitian ini menjadikan
peneliti sebagai instrumen utama pengumpulan
data. Instrumen utamanya adalah manusia,
karena itu yang diperiksa adalah keabsahan
datanya. Keabsahan data sangat ditentukan
oleh komitmen, keikutsertaan, ketekunan, dan
keterlibatan penelitian secara intens dalam
penelitian yang dilakukan.

4. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gaya belajar yang lebih dominan dimiliki siswa
dalam pembelajaran Bahasa Inggris di kelas V
SD Negeri 106156 Klumpang, Kec. Hamparan
Perak tahun ajaran 2021. Pada indikator gaya
belajar visual dalam kategori sangat dominan
dimiliki siswa dengan rata-rata persentase
75,10% dan nilai rata-rata 15,02. Pada indikator
gaya belajar auditori dalam kategori sangat
dominan dimiliki siswa dengan rata-rata
persentase 75,93% dan nilai rata-rata 15,19.
Pada indikator gaya belajar kinestetik dalam
kategori dominan dimiliki siswa dengan rata-
rata persentase 64,89% dan nilai rata-rata
12,98.

Gaya belajar visual, dapat diketahui rata-
rata persentasenya adalah 75,10% dan nilai
rata-rata 15,02. Ini menunjukkan bahwa gaya
belajar visual pada siswa kelas V SD Negeri
106156 Klumpang, Kec. Hamparan Perak
dalam pembelajaran Bahasa Inggris adalah
sangat dominan dimiliki siswa, karena berada
pada interval 75,1%-100% yang dapat dilihat
dari tabel persentase predikat kategori. Gaya
belajar visual adalah cara belajar siswa yang
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lebih dominan menggunakan indra penglihatan
(mata).

Gaya belajar auditori, dapat diketahui rata-
rata persentasenya adalah 75,93% dan nilai
rata-rata 15,19. Ini menunjukkan bahwa gaya
belajar auditori pada siswa kelas V SD Negeri
106156 Klumpang, Kec. Hamparan Perak
dalam pembelajaran Bahasa Inggris adalah
sangat dominan dimiliki siswa, karena berada
pada interval 75,1%-100% yang dapat dilihat
dari tabel persentase predikat kategori. Gaya
belajar auditori adalah cara belajar siswa yang
lebih dominan menggunakan indra
pendengaran (telinga).

Gaya belajar kinestetik, dapat diketahui
rata-rata persentasenya adalah 64,89% dan
nilai rata-rata 12,98. Ini menunjukkan bahwa
gaya belajar kinestetik pada siswa kelas V SD
Negeri 106156 Klumpang, Kec. Hamparan
Perak dalam pembelajaran Bahasa Inggris
adalah dominan dimiliki siswa, karena berada
pada interval 50,1%-75,0% yang dapat dilihat
dari tabel persentase predikat kategori. Gaya
belajar kinestetik adalah cara belajar siswa
yang cenderung lebih banyak memanfaatkan
anggota gerak tubuhnya dalam proses
pembelajaran atau dalam usaha memahami
sesuatu.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat pada
indikator gaya belajar visual mendapatkan nilai
rata-rata 15,02 dengan persentase 75,10%.
Sehingga  disimpulkan bahwa  secara
inferensial pada indikator gaya belajar visual
dalam kategori sangat dominan dimiliki siswa.
Pada indikator gaya belajar auditori
mendapatkan nilai rata-rata 15,19 dengan
persentase 75,93%. Sehingga disimpulkan
bahwa secara inferensial pada indikator gaya
belajar auditori dalam kategori sangat dominan
dimiliki siswa. Sedangkan, pada indikator gaya
belajar kinestetik mendapatkan nilai rata-rata
12,98 dengan persentase 64,89%. Sehingga
disimpulkan bahwa secara inferensial pada
indikator gaya belajar kinestetik dalam kategori
dominan dimiliki siswa. Hasil analisis statistik
inferensial yang didapatkan melalui hasil
perhitungan angket gaya belajar siswa yang
telah dirumuskan sebelumnya. Hasil analisis
statistik inferensial menunjukkan bahwa skor
rata-rata gaya belajar berbeda-beda. Dapat
diketahui, perbandingan nilai rata-rata gaya
belajar visual berbeda dengan gaya belajar
audiori dan kinestetik. Sedangkan
perbandingan nilai rata-rata gaya belajar
auditori berbeda dengan gaya belajar visual
dan kinestetik. Dan perbandingan nilai rata-rata
gaya belajar kinestetik juga berbeda dengan
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gaya belajar visual dan audiori. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  kontribusi dalam membantu
analisis gaya belajar siswa di kelas V SD Negeri
106156 Klumpang, Kec. Hamparan Perak
tahun ajaran 2021/2022 dan dapat diterapkan
dalam mengatasi permasalahan pendidikan
secara umum.

5. Kesimpulan dan Saran

Gaya belajar siswa dalam pembelajaran
Bahasa Inggris di kelas V SD Negeri 106156
Klumpang, Kec. Hamparan Perak tahun ajaran
2021/2022, dapat disimpulkan:

a. Nilai rata-rata yang ditemukan pada
ketiga gaya belajar antara lain pada gaya
belajar visual memiliki nilai rata-rata
15,02, gaya belajar auditori memiliki nilai
rata-rata 15,19, dan gaya belajar
kinestetik memiliki nilai rata-rata 12,98.

b. Pada indikator gaya belajar visual dalam
kategori sangat dominan dimiliki siswa
dengan rata-rata persentase 75,10%.
Pada indikator gaya belajar auditori
dalam kategori sangat dominan dimiliki
siswa dengan rata-rata persentase

75,93%. Pada indikator gaya belajar
kinestetik dalam kategori dominan dimiliki
siswa dengan rata-rata persentase
64,89%.

c. Siswa kelas V SD Negeri 106156
Klumpang, Kec. Hamparan Perak
menunjukkan bahwa adanya

keberagaman gaya belajar VAK (visual,
auditori, dan kinestetik) yang dimiliki dan
disukai siswa dalam proses pembelajaran
Bahasa Inggris dilihat dari perolehan skor
yang didapatkan dari kuesioner/angket.
d. Analisis gaya belajar siswa dalam
pembelajaran Bahasa Inggris di kelas V
SD Negeri 106156 Klumpang, Kec.
Hamparan Perak adalah lebih dominan
gaya belajar auditori karena memperoleh
nilai rata-rata dan persentase yang lebih
tinggi daripada gaya belajar visual dan

kinestetik.
Saran

Kepada kepala sekolah agar kiranya
selalu memotivasi guru khususnya mata
pelajaran Bahasa Inggris agar dapat

melaksanakan pembelajaran yang bervariatif di
dalam kelas.

Kepada guru Bahasa Inggris di SD agar
memperhatikan keberagaman karakteristik
gaya belajar siswa dalam menyesuaikan dan
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menciptakan proses
bervariatif didalam kelas.
Kepada siswa agar kiranya selalu
mengikuti arahan dan bimbingan dari guru
serta dapat mengenali gaya belajar yang

pembelajaran

yang

dimilikinya dan mengoptimalkan gaya
belajarnya dengan baik.
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Abstract

Community service activities are carried out in the form of training and coaching on financial literacy
for residents in RT 002/ RW 028 Buana Impian 2 Housing, Tembesi Village, Sagulung District, Batam
City. Based on the results of interviews in the field, it was found that many residents still did not know
about financial literacy, namely how to manage personal finances, save, invest, and manage debt
properly. The methods used in the training and coaching provided are the survey method, the lecture
method, the discussion method and the exercise method which are carried out in 5 meetings. The
residents were very enthusiastic about participating in the training and coaching conducted by the
Batam Putera University Lecturer Team. The sustainability of the results of training and coaching
activities is that it is hoped that residents will be able to manage their finances well.

Keywords: Training, coaching, and financial literacy

Abstrak

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan berupa Pelatihan dan
Pembinaan tentang financial literacy kepada warga di RT 002 / RW 028 Perumahan Buana Impian
2 Kelurahan Tembesi Kecamatan Sagulung Kota Batam. Berdasarkan hasil wawancara dilapangan
bahwa warga masih banyak yang belum mengetahui tentang financial literacy yaitu bagaimana
mengelola keuangan pribadi, menabung, investasi, dan mengelola hutang dengan baik. Metode
yang digunakan dalam pelatihan dan pembinaan yang diberikan yaitu metode survei, metode
ceramah, metode diskusi dan metode latihan yang dilaksanakan dalam 5 kali pertemuan. Warga
sangat antusias untuk mengikuti pelatihan dan pembinaan yang dilakukan oleh Tim Dosen
Universitas Putera Batam. Keberlanjutan dari hasil kegiatan pelatihan dan pembinaan vyaitu
diharapkan warga mampu mengelola kuangannya dengan baik.

Kata kunci: Pelatihan, pembinaan , dan financial literacy.

1. Pendahuluan perbankan, investasi, manajemen keuangan

Pengertian financial literacy (literasi pribadi, dan penganggaran serta
keuangan), adalah kemampuan untuk memanfaatkan pengetahuan tersebut dalam
memahami dan menerapkan berbagai kehidupan sehari-hari.
keterampilan keuangan, seperti manajemen Literasi keuangan bermanfaat untuk
tabungan pribadi, membuat penganggaran, membuat masyarakat melek finansial. Melek
dan investasi. Financial literacy telah menjadi finansial berarti memahami bagaimana
sesuatu yang harus dimiliki semua lapisan mengelola uang, melunasi hutang, suku

masyarakat. Financial literacy bertujuan untuk
mengembangkan pemahaman yang lebih
kuat tentang konsep dasar finansial agar
kelak  masyarakat dapat menangani
pengeluaran mereka dengan lebih baik.
Dilansir dari The Balance, literasi
keuangan merupakan keterampilan yang
dibutuhkan saat membuat pilihan tentang apa
yang harus dilakukan dengan uang yang
dimiliki. Literasi keuangan adalah bagaimana
cara mengelola uang dengan memahami

bunga, asuransi, tabungan pensiun, pajak,
serta produk keuangan seperti kredit dan
pinjaman. Dengan keadaan melek finansial,
manusia dapat menggunakan produk
keuangan tersebut untuk mencapai stabilitas
ekonomi dan keuangan.

Literasi keuangan membantu individu
agar kondisi finansialnya tetap stabil dan tidak
fluktuatif. Hal ini tentunya melibatkan
pengetahuan yang kuat mengenai prinsip dan
konsep-konsep keuangan. Literasi keuangan
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di antaranya berupa perencanaan finansial,
bunga majemuk, pengelolaan utang, teknik
menabung yang menguntungkan, dan
wawasan mengenai nilai uang yang terus
berubah. Dengan adanya manfaat literasi
keuangan, seseorang menjadi lebih tahu
tentang kondisi keuangan modern. Sehingga
dapat memanfaatkannya untuk mencapai
stabilitas keuangan dan terhindar dari
dampak buruk kemajuan jaman pada aspek
keuangan.

2. Kajian Pustaka
Financial literacy adalah kemampuan
seseorang untuk memahami dan mengelola
keuangan mereka dengan baik. Ini mencakup
pemahaman tentang konsep-konsep
keuangan dasar, seperti pengeluaran,
tabungan, investasi, hutang, perencanaan
pensiun, dan manajemen risiko keuangan.
Tujuan dari literasi keuangan adalah
membantu individu membuat keputusan
keuangan yang cerdas dan mengambil
kontrol atas keuangan mereka sendiri.
Financial Literacy menurut para ahli
a. Manurung. Literasi keuangan adalah
seperangkat  pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam
membuat keputusan dan kebijakan
yang efektif dengan memanfaatkan
seluruh sumber daya keuangan yang
dimilikinya.
b. Mitchell. Literasi keuangan adalah
cara mengukur kemampuan setiap

orang dalam menjalani berbagai
informasi ekonomi yang
didapatkannya. Sehingga
memungkinkan mereka untuk

mampu mengambil keputusan dalam
membuat perencanaan keuangan,
akumulasi keuangan, hutang dan
dana pensiunnya.

Aspek Financial Literacy. Berikut ini
adalah berbagai aspek dalam literasi
keuangan berdasarkan Chen dan Volpe.

a. Pemahaman. Pengetahuan dasar
tentang keuangan pribadi. Aspek
pertama pada literasi keuangan
adalah memahami beberapa hal
yang erat kaitannya dengan
pengetahuan dasar tentang finansial
pribadi.

b. Tabungan dan Pinjaman. Aspek
kedua pada literasi keuangan adalah
berkaitan dengan pinjaman dan
tabungan, seperti misalnya
penggunaan kartu kredit.

c. Asuransi. Aspek selanjutnya dalam
literasi keuangan adalah
pengetahuan dasar pada asuransi
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dan berbagai

produknya,
asuransi kesehatan, asuransi jiwa,
kendaraan, dan lain-lain.

d. Investasi. Aspek terakhir pada literasi

seperti

keuangan adalah  pengetahuan
terkait investasi, seperti pengetahuan
tentang risiko investasi, sukuk bunga
pasar, dan lain-lain.

Tingkat  financial literacy. Terdapat
berbagai tingkatan dalam literasi keuangan
untuk menilai seberapa baik literasi keuangan
yang dikuasai oleh seseorang. Berikut ini
adalah 4 (empat) tingkatan literasi keuangan
berdasarkan yang dikeluarkan oleh OJK.

a. Well Literate. Apabila ada seseorang
yang berada pada tingkatan ini, maka
orang tersebut berarti mempunyai
pengetahuan dan juga keyakinan
terkait lembaga jasa keuangan.
Selain itu, orang tersebut juga sudah
mengenal akan produk dan jasa
keuangan di dalamnya. Jadi, orang
tersebut paham betul akan fitur,
manfaat, risiko, hak dan kewajiban
terkait produk dan jasa keuangan.

Mereka juga mempunyai
kemampuan vyang baik dalam
memanfaatkan produk serta jasa
keuangan.

b. Sufficient Literate. Dalam tingkatan
ini, seseorang mempunyai

pengetahuan dan juga keyakinan
terkait lembaga jasa keuangan dan
produk dari jasa keuangan. Selain itu,
orang tersebut juga sudah mengenal
fitur, manfaat, risiko, hak dan
kewajiban terkait produk dan jasa

keuangan.
c. Less Literate. Mereka yang berada
pada tingkatan ini memiliki

pengetahuan terkait lembaga jasa
keuangan dan produk serta jasa
keuangan saja, tidak lebih.

d. Not Literate. Mereka yang tergolong
pada tingkatan ini dinilai tidak
mempunyai pengetahuan yang baik
serta keyakinan terhadap lembaga
jasa keuangan dan produk serta jasa
keuangan

Membangun financial literacy. Berikut
beberapa hal yang bisa dilakukan untuk mulai
membangun kesadaran finansial di
antaranya,

a. Siapkan dana untuk keperluan tak
terkira. Menurut Dave Ramsey, kamu
perlu menyediakan dana untuk hal-
hal yang tidak terencana. Yang
dimaksud tidak terencana adalah
berbagai peristiwa yang bisa
merugikan kamu. Dana ini disiapkan
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agar kamu tidak tersungkur dan harus
meminjam uang karena sebuah
bencana yang bisa kapanpun tanpa
ada peringatan.

Segera bayar semua utang. Literasi
keuangan juga bisa terbentuk dengan
memperhatikan utangmu. Umumnya,
utang akan selalu menghambat
kemajuan finansialmu. Maka dari itu,
bila memungkinkan, segera bayar
semua utang yang kamu miliki. Agar
mudah, utang dapat diurutkan
berdasarkan jumlah terkecil hingga
terbesar. Saat kamu telah melunasi
utang dengan jumlah terkecil,
secepat mungkin langsung beranjak
ke utang yang jumlahnya lebih besar.
Jangan lupa untuk tetap awasi
sumber penghasilan agar
keuanganmu tak terkuras. Ulangi
proses ini sampai semua utang
terhapus dan kemajuan finansialmu
lebih terasa.

Sediakan tabungan untuk pendanaan
masa pensiun. Tidak ada kata terlalu
awal untuk mulai menabung,
terutama untuk keperluanmu di masa
pensiun mendatang. Menurut Dave
Ramsey, sekitar 87% mahasiswa
yang pernah mengikuti kelas ekonomi
setuju bahwa investasi harus
dilakukan sebagai jaminan di masa
pensiun. Maka dari itu, mulai sisihkan
15% dari pendapatanmu sebagai
investasi di masa tua. Berinvestasi
15% dapat membantu kamu untuk
mengatasi kemungkinan inflasi di
masa mendatang.

Bangun pundi penghasilan dan
periksa pengeluaran. Tujuan dari
literasi keuangan tidak hanya sebagai
dasar pengetahuan untuk menabung
dan mulai berinvestasi. Tujuan
sebenarnya adalah agar kamu dapat
melakukan hal-hal yang ingin kamu
lakukan, namun dengan pengeluaran
yang tetap terkendali.. Berawal dari
prinsip tersebut, hal seperti pensiun
dengan dana yang cukup dan
keuangan yang stabil dan tak
fluktuatif adalah hal yang sudah pasti
akan menyusul.

Sediakan tabungan untuk jenjang
pendidikan. Bila tidak kata terlalu
awal untuk menabung, tidak ada kata
terlambat pula untuk kembali menuai
pendidikan. Jika kamu memang
berniat untuk melanjutkan studi, ada
baiknya untuk mulai menyisihkan
tabungan sebagai dana untuk
kembali bersekolah. Rencanakan

juga tabungan untuk biaya
pendidikan si buah hati bila kamu
akan mulai berkeluarga.

Manfaat financial literacy. Berikut ini
beberapa manfaat jika mencoba untuk
menerapkan literasi keuangan di antaranya,

a. Membantu mengelola keuangan

secara lebih efektif dan efisien.
Banyak  referensi mengajarkan
sistematisasi pengelolaan keuangan
yang praktis dan lebih efektif.
Sehingga membantu tim keuangan
perusahaan dalam melaksanakan
sistem pada keuangan perusahaan

tersebut.
b. Membantu dalam  pengambilan
keputusan penting terhadap

keuangan perusahaan. Terutama
dalam menentukan bentuk investasi
yang tepat. Misalnya ada sebagian
dana keuangan perusahaan yang
hendak diinvestasikan. Berkat literasi
maka tentu memilih jenis investasi
yang tepat akan lebih mudah dan
lebih  menguntungkan. Sehingga
keuangan perusahaan secara tidak
langsung juga mengalami
peningkatan yang optimal.

c. Membantu mengatur hutang dengan
lebih baik, termasuk pengelolaan
cara membayar sekaligus
memaksimalkan perolehan
perusahaan untuk membayar hutang-
hutang bisnis tersebut. Dengan
literasi dari berbagai sumber, maka
perusahaan dapat melihat mana
sumber hutang terbaik dengan bunga
yang paling minim dan sanggup
membantu pemodalan

3. Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdiaan masyarakat
dengan melakukan pembinaan dilaksanakan
selama tiga Bulan (Dari Bulan November
2022 sampai dengan Februari 2023), dimana
kegiatan kunjungan untuk memberikan
latihan dan pembinaan diberikan sebanyak 5
kali. Pada pukul 13.00 WIB sampai dengan
15.30 WIB yang bertempat di Fasum Blok
Dream RT 002 RW 028 Perumahan Buana
Impian 2 Kelurahan Tembesi, Kecamatan
Sagulung, Kota Batam. Kegiatan ini memiliki
peran sebagai narasumber dari pendamping
3 orang Dosen dan 2 orang Mahasiswa pada
setiap pertemuan.

Kegiatan ini akan memberikan tentang
financial literacy kepada warga RT 02 RW 028
Perumahan Buana Impian 2 sehingga warga
memahami tentant mengelola keuangan
pribadi,mengelola hutang, mengelola
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investasi. Kegiatan pengabdian masyarakat
berupa pelatihann dan pembinaan dapat
memberikan manfaat dengan menerapkan
beberapa metode pelaksanaan kegiatan.
Peserta diberikan seperangkat ATK (Alat
Tulis  Kantor) untuk  memaksimalkan
pelatihan. Selain itu, dalam melaksanakan

=

NS LR [
Gambar 1.
4. Hasil Dan Pembahasan

Peserta pelatihan dan pembinaan financial
literacy warga RT 02 Perumahan Buana
Impian 2 berjalan lancar dan peserta
mengikuti kegiatan dengan seksama dan
terjadi diskusi untuk memecahkan
permasalahan yang mereka hadapi sehari
hari terutama untuk meningkatkan ekonomi
keluarga. Materi pelatihan dan pembenian
tentang financial literacy diantaranya:

%
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Gambar 2. Penyampaian Materi Oleh Bapak Dr. Sunarto Wage

15 September 2023

kegiatan ini, warga akan menerima modul
yang berisi materi yang terkait dengan
financial literacy yang disiapkan oleh tim
pengabdi. Pelaksanaan kegiatan Pengabdian
Pada Masyarakat ini dilakukan dengan
menggunakan metode ceramah, tutorial, dan
diskusi serta latihan.

% & Bl NN
Penyampaian Materi Oleh Bapak Dr. Wasiman

a. Memberi pelatihan dan pembinaan
tentang mengelola keuangan.

b. Memberi pelatihan dan pembinaan
tentang menabung.

c. Memberi pelatihan dan pembinaan
tentang investasi.

d. Memberi pelatihan dan pembinaan
tentang mengelola hutang.

e. Memberi pelatihan dan pembinaan
tetang menyusun laporan keuangan
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Bapak Dr. Wasiman dan Bapak Dr.
Sunarto Wage dengan penuh dedikasi telah
menyampaikan materi pelatihan financial
literacy kepada warga di RT 002 / RW 028
Perumahan Buana Impian 2, Kelurahan
Tembesi, Kecamatan Sagulung, Kota Batam.
Dengan pengetahuan dan pengalaman
mereka yang luas di bidang ini, mereka telah
berhasil memberikan pandangan yang jelas
dan praktis mengenai bagaimana mengelola
keuangan pribadi dengan bijak. Melalui sesi
pelatihan yang informatif dan inspiratif,
mereka membantu warga untuk memahami
konsep-konsep keuangan dasar,
merencanakan masa depan keuangan
mereka, dan meningkatkan literasi keuangan
mereka, sehingga memberikan manfaat yang
berkelanjutan bagi komunitas mereka.

Bapak Dr. Wasiman dan Bapak Dr.
Sunarto Wage terus berkomitmen untuk
memberikan pelatihan financial literacy
kepada warga di RT 002 / RW 028
Perumahan Buana Impian 2, Kelurahan
Tembesi, Kecamatan Sagulung, Kota Batam.
Mereka dengan sabar menjelaskan aspek-
aspek penting dari pengelolaan keuangan
pribadi, seperti perencanaan anggaran,
investasi, tabungan, dan manajemen risiko.
Dengan kehadiran mereka yang
memberdayakan, warga menjadi lebih
percaya diri dalam mengambil kontrol atas
keuangan mereka sendiri, memungkinkan
mereka untuk mencapai impian keuangan
mereka dengan lebih baik. Upaya mereka
adalah contoh yang luar biasa dalam
memajukan literasi keuangan di komunitas ini.

5. Kesimpulan Dan Saran
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pengabdian kepada masyarakat berupa
pelatihan dan pembinaan financial literacy
kepada warga RT 02 Perumahan Buana
Impian 2 berhasil dengan baik. Hal ini
berdasarkan diskusi dengan para peserta
usai pelatihan, mereka merasa mendapatkan
gambaran mengenai financial literacy;
tentang menabung, berinvestasi, mengelola,
tentang menyusun laporan keuangan. Dalam
diskusi dengan para peserta, mereka belum
memiliki pengetahuan mengenai mencari
peluangan usaha, pembuatan Ilaporan
keuangan, dan cara memasarkan produk.
B. Saran

Pengabdian kepada masyarakat ini sangat
berfaat bagi warga RT 02 RW 028
Perumahan Buana Impian 2 Kelurahan
Tembesi. Setelah mengikuti pelatihan dan
pendampingan ini diharapkan para peserta
pelatihan dan pembinaan tentang financial
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literacy maka mereka dapat

mengelola
keuangannya. Dalam pelaksanaan pelatihan

dan pembinaan ini, masih  banyak
kekurangannya, diharapkan kedepannya
dalam pelaksanaan lebih baik lagi.
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Abstract

With advances in technology in the current era, technology can make it easier for MSMEs to record
more accurate financial reports so they can continue to survive and adapt to various conditions. The
purpose of the research conducted was to analyze the state of MSME De'Sate through internal
control using the COSO framework and then to design an information system through the UML Class
Diagram and Ul Layout Form modeling. The research approach was used by conducting direct
observations and interviews with De'Sate MSME owners, with the types of data being primary data
and secondary data obtained through literature studies. The research results obtained are as follows:
(1) In maintaining the continuity of its business, De'Sate implements internal control with the COSO
concept, (2) system design has been made using use case diagrams, UML class diagrams, and the
creation of Ul Layout forms and systems that made accompanied by a Point Of Sales (POS) so that
De'Sate can improve the efficiency of the customer service process.

Keywords: Management Information System; UML Class Diagrams; Ul Layout Forms; Internal
control; COSO Framework

Abstrak

Dengan adanya kemajuan teknologi di era sekarang ini, teknologi dapat mempermudah para UMKM
dalam pencatatan laporan keuangan yang lebih akurat agar dapat terus bertahan dan beradaptasi
terhadap berbagai kondisi. Tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu untuk menganalisis kondisi
UMKM De’Sate melalui pengendalian internal menggunakan COSO framework kemudian
merancang sebuah sistem informasi melalui pemodelan UML Class Diagram dan Ul Layout Form.
Pendekatan penelitian digunakan dengan melakukan observasi dan wawancara secara langsung
dengan pemilik UMKM De’Sate, dengan jenis datanya adalah data primer dan data sekunder yang
diperoleh melalui studi literatur. Hasil penelitian yang diperoleh sebagai berikut: (1) Dalam menjaga
keberlangsungan bisnisnya UMKM De’Sate menerapkan pengendalian internal dengan COSO
framework, (2) perancangan sistem telah dibuat dengan memanfaatkan use case diagram, UML
class diagram, dan pembentukan Ul Layout form dan system yang dibuat disertai dengan Point Of
Sales (POS) agar De’Sate dapat meningkatkan efisiensi proses pelayanan konsumen.

Kata Kunci: Sistem Informasi Manajemen; UML Class Diagram; Ul Layout Form; Pengendalian
Internal; COSO Framework

1. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
atau sering disingkat UMKM memiliki
peranan penting dalam pembangunan
ekonomi di Indonesia. Hal ini dapat
terlihat pada pertumbuhan Produk
Domestik Bruto (PDB) Indonesia yang
terus meningkat. Berdasarkan data tahun
2021, terdapat sebanyak 65,46 juta unit
UMKM di Indonesia. Dari jumlah tersebut,
tercatat bahwa  kontribusi UMKM
Indonesia terhadap PDB sebesar 60,3%

(Ahdiat, 2022). Lebih lanjut, berdasarkan
data tahun 2022, jumlah UMKM di
Indonesia mengalami peningkatan
sebesar 8,71 juta unit dari tahun
sebelumnya dan memberikan kontribusi
kepada PDB sebesar 90% (Putri, 2023).

Walaupun  jumlah  UMKM terus
meningkat, ternyata terdapat banyak
UMKM yang juga mengalami
kebangkrutan. Hal ini dikarenakan banyak
diantara mereka tidak membuat
pencatatan laporan keuangan yang jelas.
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Padahal dengan kemajuan teknologi di
era sekarang ini, sudah seharusnya
teknologi dapat mempermudah para
UMKM memiliki pencatatan laporan
keuangan yang lebih akurat agar dapat
terus bertahan dan beradaptasi terhadap
berbagai kondisi. Selain itu, dengan
adanya pencatatan laporan keuangan
mampu membantu  UMKM  dalam
mengambil keputusan yang lebih tepat
dengan meminimalisir terjadinya
kesalahan, dengan demikian tujuan
UMKM dapat tercapai secara maksimal
(Zulfallah & Hidayatuloh, 2022).

Tidak adanya pencatatan laporan
keuangan ditengah kemajuan teknologi,
pada dasarnya disebabkan kurangnya
pengetahuan pelaku usaha akan
teknologi. Akibatnya, muncul urgensi
kebutuhan pendampingan atau pelatihan
teknologi dari pemerintah  maupun
individu yang profesional di bidang
tersebut bagi para pelaku UMKM. Hal ini
dapat dilihat pada hasil wawancara
terhadap salah satu UMKM di Kota Batam

yaitu De’Sate, di mana pemiliknya
menyatakan bahwa mereka belum
memiliki sistem pencatatan laporan
keuangan yang jelas dikarenakan
kurangnya pemahaman terkait
pentingnya laporan keuangan dan
mereka masih belum dapat
menggunakan teknologi tanpa
pendampingan. Dengan ini, adanya
pendampingan penggunaan teknologi

informasi dapat membawa berbagai
manfaat bagi UMKM.

Untuk dapat merealisasikan hal ini,
langkah pertama yang harus dilakukan
yakni mencari tahu atau
mengidentifikasikan apa saja kebutuhan
mitra saat ini melalui analisis activity
diagram UMKM dan sistem pengendalian
internal menggunakan COSO framework.
Analisis activity diagram dilakukan guna

membantu mengetahui secara
keseluruhan terkait proses atau alur
sebuah sistem informasi. Setelah

mengetahui permasalahan UMKM, akan
dilakukan perancangan sistem informasi
dengan merancang use case diagram,
UML class diagram, dan pembentukan U/
Layout form. Use case diagram dibentuk
guna mengetahui peran masing-masing
staff, sedangkan hubungan setiap entitas
dapat dianalisis lebih rinci melalui UML
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class diagram. Setelah itu, pratinjau
bagaimana user akan melihat sistem
informasi tersebut digambarkan melalui
Ul layout form. Dengan adanya analisis
ini, diharapkan dapat memberi solusi bagi
UMKM untuk menyelesaikan kendala
yang dialami.
1.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
merancang sebuah sistem informasi
UMKM De’Sate melalui pemodelan UML
Class Diagram dan Ul Layout Form agar
dapat memiliki sebuah laporan keuangan
yang jelas serta dapat melakukan
pengendalian secara internal.

2. Kajian Literatur
2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian ini didukung oleh beberapa
penelitian terdahulu. Pada penelitian yang
telah dianalisis oleh Anardani et al. (2023)
memiliki tujuan untuk merancang sistem
informasi terhadap kegiatan pengawasan
dan evaluasi tingkat kerja sama dalam
Fakultas Teknik  Universitas PGRI
Madiun. Pemodelan tersebut
dilaksanakan menggunakan aplikasi UML
mencakup use case diagram, activity
diagram, sequence diagram dan class
diagram. Output dari riset dijadikan
sebagai dokumen sugesti bagi pihak
fakultas dalam pembangunan sistem.

Penelitian serupa dilakukan Suwarno
& Kiristianti  (2022) vyang bertujuan
merancang sistem informasi marketplace
menggunakan website untuk menjual
barang preloved di Kota Batam.
Penelitian tersebut menggunakan metode
agile dan menggunakan use case
diagram, ERD, dan activity diagram untuk
menggambarkan kebutuhan sistem yang
akan dirancang.

Purnasari et al. (2022) melakukan
penelitian di Masjid Al Istigomah Muaro
Jambi yang memerlukan transparansi
dalam pengelolaan dana secara akurat.
Perancangan dibentuk untuk
mempermudah pengurus masjid dalam
controlling keuangan serta administrasi.
Pemodelan dilakukan melalui UML
sedangkan  perancangan  prototype
melalui Figma. Hasil penelitian berupa
prototype sistem informasi berbasis web.

Selanjutnya, studi yang dilakukan oleh
Umar et al. (2021) membahas terkait
pencatatan arus transaksi keuangan STIE
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XYZ yang masih menggunakan Microsoft
Excel. Studi ini bertujuan untuk membuat
sebuah aplikasi yang lebih efisien dan
sistematis dalam mengelola transaksi
STIE XYZ. Metode pengembangan
sistem melalui Rapid Application
Development (RAD) yang kemudian
didesain pada aplikasi UML. Model
perancangan sistem diuji pada Dimension
of Quality for Goods dan uji manfaat
menyatakan  bahwa  sistem  yang
dirancang bermanfaat.

Selain itu, penerapan user interface
(Ul) juga penting bagi keefektifan
pengguna sistem. Maulana (2022) dalam
penelitiannya membangun desain
pembuatan aplikasi point of sale (POS)
terhadap PT. XYZ. Pembuatan aplikasi
sistem integrasi ini bertujuan untuk
meningkatkan akurasi dalam pengelolaan
data informasi. Berdasarkan hasil analisis
perancangan dibentuk user interface
yang mudah digunakan user PT. XYZ.

Dalam penelitan Ramadhan dan
Khalimaturofiah (2023), sistem informasi
penjualan POS pada Toko Ilbnu Al
Kecamatan Bawang Banjanegara masih
melakukan proses transaksi secara
manual. Penerapan sistem informasi POS
tersebut menggunakan metode React
Native Framework. Perancangan analisis
tersebut dibentuk menggunakan aplikasi
Figma untuk membentuk user interface
sistem. Hasil uji mengindikasikan bahwa
aplikasi yang dirancang membantu
pengguna dalam mengatasi
permasalahan sistem penjualan yang
muncul.

Pembahasan pengendalian internal
menggunakan framework COSO juga
didukung oleh penelitian terdahulu.
Penelitian serupa dilakukan oleh Fatihah
et al. (2023) yang menganalisis tingkat
efektivitas pengendalian internal dalam
penjualan online e-commerce
Elbiwan.com. Tujuan penelitian ini
berpacu pada proses dan penerapan lima
komponen pengendalian internal COSO.
Dengan pendekatan metode analisis
kualitatif deskriptif, dan data primer
melalui observasi, dokumentasi,
wawancara dan kuesioner. Penelitian ini
menemukan bahwa Elbiwan.com telah
melakukan pemantauan secara efektif
namun manajemen proses penjualan
perlu ditingkatkan secara berkala
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sehingga seluruh unsur pengendalian
dapat sepenuhnya dilaksanakan demi
mencapai tujuan perusahaan.
Abdurrahman dan Novita (2021)
melakukan riset terhadap pengendalian
internal berdasarkan framework COSO
dan good corporate governance pada
kinerja perusahaan PT. Reasuransi
Syariah Indonesia. Riset ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengidentifikasi
pengaruh kedua variabel terhadap kinerja
perusahaan. Adapun hasil penelitian
terhadap data perusahaan dari sampel 30
orang karyawan menunjukkan bahwa
pengendalian internal COSO tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja perusahaan. Sedangkan, GCG
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap penelitian.
2.2 Pengendalian Internal dan COSO

Framework

Menurut Adagye (2015),
pengendalian internal dirancang oleh
manajemen organisasi untuk

pertumbuhan dan kelangsungan hidup
organisasi. Akinleye dan Kolawole (2020)
menegaskan bahwa sistem pengendalian
internal adalah seperangkat prosedur dan
kebijakan organisasi yang memastikan
pemrosesan transaksi sedemikian rupa

untuk menghindari pencurian,
pemborosan, dan  penyalahgunaan
sumber daya organisasi. Menurut

framework COSO (2013) terpadu, setiap
sistem pengendalian internal yang baik
harus memiliki lima komponen yaitu:
lingkungan  pengendalian,  penilaian
risiko, kegiatan pengendalian, informasi
dan komunikasi serta pemantauan
pengendalian internal. Sistem
pengendalian ini dapat mempengaruhi
internal perusahaan secara keseluruhan
melalui  masing-masing dari  lima
komponen tersebut yang mempunyai efek
tersendiri (Chan et al., 2021).
23 UML (Unified
Language)

Unified Modeling Language (UML)
adalah standar industri yang mewakili
desain sistem perangkat lunak
menggunakan diagram (Bergstrom et al.,
2022). Unified Modeling Language (UML)
digunakan untuk membantu developer
dan non-developer dalam memahami
sistem apa pun dan efisien dalam
pemodelan sistem yang besar dan
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memiliki kompleksitas tinggi dalam
berbagai aplikasi (Hisham et al., 2021).
UML mendefinisikan berbagai jenis
diagram yang mewakili objek, kelas,
status, diagram aktivitas dan skenario
dengan berbagai bentuk seperti perseqi
panjang, elips dan beberapa notasi yang
ditentukan (Gosala et al., 2021).
2.3.1 Activity Diagram

UML Activity Diagram (AD) merupakan
diagram penting untuk memodelkan
aspek dinamis suatu sistem. UML AD
dapat menggambarkan aktivitas secara
berurutan maupun bersamaan, aliran
objek data dan wurutan pelaksanaan
tindakan yang berbeda pada sistem
(Ahmad et al., 2019; Syarif & Nugraha,
2020).

2.3.2 Use Case Diagram

Use case diagram  merupakan
metodologi yang digunakan dalam
analisis sistem untuk mengidentifikasi,
menjelaskan dan mengatur persyaratan
sistem. Sebuah use case membantu
dalam memvisualisasikan kebutuhan
sistem yang kemudian akan digunakan
dalam desain dan implementasi (Hisham

et al., 2021).
2.3.3 Class Diagram

Class Diagram menunjukkan
serangkaian kelas, antarmuka dan

hubungan yang memungkinkan untuk
menggambarkan input dan output proses,
serta jenisnya, dan juga untuk
menyebutkan proses yang terlibat. Class
diagram merupakan model paling umum
digunakan saat desain sistem berorientasi
objek (Garcés et al., 2019).
2.4 User Interface

User interface adalah bagaimana
pengalaman interaksi antara program dan
pengguna. Semua komponen yang
terihat di layar, dibaca dalam
dokumentasi, dan dimanipulasi dengan
keyboard dan mouse juga mengacu pada
user interface. Ferdi et al. (2021)
berpendapat bahwa Ul dapat diartikan
sebagai suatu mekanisme integrasi baik
pada perangkat keras maupun perangkat
lunak yang membentuk suatu
pengalaman pengguna. Rancangan Ul
dibentuk dari penampilan secara fisik dan
animasi, pemilihan warna maupun
paradigma komunikasi suatu program
terhadap pengguna. Hasil luaran oleh
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rancangan Ul berupa program dengan
berbagai fitur yang dibutuhkan pengguna
(Himawan, 2020).
2.5 Figma Tool

Menurut Ferdi et al. (2021), Figma
telah menjadi alat handal untuk
mendesain Ul dengan fitur-fitur unggulan
dalam hal desain, prototype, kolaborasi,
desain sistem plug-in
(https://www.figma.com/design/).

3. Metode Penelitian

Terdapat beberapa metode vyang
digunakan untuk mengumpulkan data-
data yang diperlukan yakni dengan cara
observasi secara langsung ke UMKM,
melakukan wawancara dengan pemilik
De’Sate, serta studi literatur melalui buku-
buku, jurnal penelitian, dan artikel dari
internet sebagai referensi. Kemudian
terdapat juga beberapa tahapan dalam
penelitian ini yakni perencanaan, analisis,
dan desain. Pada tahapan perencanaan,
dilakukan diskusi terkait apa saja yang
akan dilakukan  untuk  mengatasi
permasalahan yang terjadi pada UMKM
De’Sate. Setelah perencanaan sudah
matang, maka dilanjutkan dengan tahap
analisis dimana analisis ini dilakukan
melalui activity diagram serta
pengendalian internal COSO.
Selanjutnya, analisis yang dilakukan akan
diimplementasikan melalui desain use
case diagram, UML class diagram, dan Ul
layout form.

4, Hasil dan Pembahasan
4.1 Analisis Permasalahan UMKM
4.1.1 Latar Belakang Usaha

De’Sate merupakan salah satu UMKM
bidang kuliner yang Dberlokasi di
Perumahan Taman Kota Mas, Blok BLV 2,
Batam, Kepulauan Riau. Usaha ini telah
didirikan sejak Bulan April tahun 2013
oleh Bapak Supriyadi dan istri. Lokasi
De’Sate dapat dikatakan cukup strategis
karena terletak pada area yang dipenuhi
oleh para mahasiswa dan anak kos, yaitu
pada area perumahan dan kos-kosan dan
dekat dengan sebuah kampus. Akibat
lokasi yang strategis, De’Sate memiliki
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banyak pelanggan tetap dan cukup ramai
dikunjungi  setiap harinya. Namun
walaupun  begitu, dalam kegiatan
observasi yang dilakukan, masih terlihat
konsumen masih perlu menunggu cukup
lama untuk menerima pesanan mereka.
Hal ini dikarenakan kurangnya tenaga
kerja, di mana pekerja di De’Sate adalah
Bapak Supriyadi dan istri sendiri yang
hanya dibantu oleh satu orang juru
masak.
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De’Sate
belum memperoleh profit yang cukup.
Maka dari itu, dilakukan analisis proses

pengunjung setiap harinya,

bisnis De’Sate lebih lanjut dengan
menggunakan bantuan activity diagram
dan analisis pengendalian internal.

4.1.2 Activity Diagram

Activity diagram digunakan sebagai
media untuk menggambarkan proses

bisnis De’Sate secara keseluruhan.
Berdasarkan wawancara, Bapak Melalui diagram tersebut juga akan
Supriyadi  selaku  pemilik De’Sate dilakukan analisis bagian proses bisnis
menyatakan bahwa mereka belum mana yang dapat dilakukan efesiensi,
mampu untuk merekrut karyawan sehingga diharapkan dapat membantu
tambahan karena keuntungan yang De'Sate untuk menyelesaikan
diperoleh setiap bulannya belum cukup permasalahannya.  Melalui  proses
untuk menambah biaya gaji 1 orang lagi. wawancara dan observasi, gambar
Hal ini cukup menjadi pertanyaan, karena berikut ini merupakan activity diagram
dengan lokasi yang strategis dan banyak De’Sate.
s { e ) | B
[ wegpun |
— I

Tutormr

Gambar 1. Activity Diagram Proses Inti De’Sate

Saat tutup
toko

Melakukan perhitungan
kebutuhan bahan baku untuk
produksi hari berikutnya

.

De'Sate

Memisahkan pendapatan hari
ini untuk belanja bahan baku
hari berikutnya

- { .

Gambar 2. Activity Diagram Proses Manajemen De’Sate
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Gambar 3. Activity Diagram Proses Pendukung De’Sate

4.1.3 Pengendalian Internal
Menggunakan COSO Framework

Selain menilai dari proses bisnisnya,
juga dilakukan analisis pengendalian
internal berdasarkan COSO framework.
Pengendalian internal ini dapat menjadi
acuan untuk menjalankan bisnis secara
baik. Melalui wawancara dan observasi,
diketahui terdapat beberapa pengendalian
internal yang telah dilakukan De’Sate
sebagai berikut:

a. Control Environment

Melalui hasil wawancara yang dilakukan
terhadap pemilik De’Sate, diketahui bahwa
selama UMKM ini berdiri tidak pernah ada
kebijakan dan prosedur etika yang jelas
atau secara tertulis untuk karyawan seperti
kode etik. Namun setiap karyawan yang
bekerja di De’Sate selalu ditanamkan untuk
berperilaku atau beretika yang baik
terhadap pelanggan. Selain terkait
kebijakan, dalam usaha ini juga diketahui
bahwa tidak terdapat struktur organisasi
yang jelas dengan pembagian tugas dan
tanggung jawab yang jelas. Hal ini
dikarenakan pemilik UMKM turut terlibat
dalam operasional usaha, sehingga tugas
pemilik terkadang merangkap tugas
karyawan lainnya seperti memasak,
menjadi kasir serta melakukan delivery
makanan.

b. Risk Assessment

Dalam segi pengukuran risiko
terhadap UMKM tersendiri, dapat
dikatakan pemilik De’Sate telah
memperhatikan beberapa risiko utama
pengelolaan usaha tersebut, antara lain:
melakukan survei akan relevansi produk

serta inovasi nama menu yang kekinian di

mana De’Sate survei kebutuhan produk
sesuai dengan target konsumen mereka
yaitu dengan menawarkan anak
mahasiswa muda harga makanan yang
ramah kantong serta nama menu yang
unik. Terlebih lagi, pemilik De’Sate telah
menjalin hubungan baik dengan mitra
supplier beras sehingga dapat selalu
menjaga kesediaan stok nasi warung
makan tersebut. Hal ini termasuk dalam
risiko kontinuitas serta operasional UMKM.

Namun, ada juga beberapa risiko yang
belum dimaksimalkan oleh pihak De’Sate,
seperti: 1) mengikuti perkembangan jaman
dengan membangun reputasi citra UMKM
secara digital untuk melawan saingan serta
memanfaatkan sistem IT untuk
mempermudah  prosedur  operasional
UMKM; 2) risiko yang berkaitan dengan
keuangan juga belum dimaksimalkan oleh
De’Sate mempertimbangkan tidak adanya
pencatatan arus kas sama sekali dalam
penerimaan serta pengeluaran sehari-hari.
Risiko tersebut harus diperhatikan untuk
menghindari adanya penggelapan uang,
risiko kekurangan kas, risiko penurunan
pendapatan akibat pembiayaan meningkat.
3) Terakhir, De’Sate yang belum memiliki
standar rekrutmen dan pelatihan terhadap
karyawan akan menyebabkan risiko yang
timbul dari SDM.

c. Control Activities

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara kepada pemilik De’Sate, dapat
diketahui bahwa mereka telah melakukan
pengendalian terhadap stok De’Sate
dengan cara memastikan bahwa setiap
bahan baku yang akan digunakan untuk
penjualan selalu fresh sehingga mereka
melakukan pembelanjaan ke pasar setiap
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pagi hari, kemudian mereka juga selalu
memastikan stok bahan baku yang akan
digunakan selalu tersedia dan cukup.
Selain itu, mereka juga menyediakan dua
meja cadangan untuk pelanggan yang
datang dan melakukan dine in.

d. Information & Communication

Untuk informasi mengenai UMKM
De’Sate didistribusikan secara efisien dan
memungkinkan individu untuk memperoleh
informasi dengan  mudah. Adapun
beberapa platform yang menjadi media
penyebaran informasi UMKM De’Sate
yaitu: Instagram, Whatsapp Business,
GrabFood, GoFood, Google Maps, Google
Business, Facebook, dan berbagai
platform online lainnya. Untuk platform
offline, informasi didistribusikan melalui
banner yang terpasang di depan UMKM.
Biasanya informasi yang tertera adalah
informasi mendasar seperti nama UMKM,
alamat, jam operasional, menu-menu yang
tersedia beserta harga dari masing-masing
menu tersebut.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara terhadap pemilik UMKM
De’Sate, diketahui bahwa sistem
komunikasi internal antara karyawan
dengan pemilik De’Sate berjalan dengan
cukup  efektif. ~Adanya  kesadaran
komunikasi antar sesama membuat
karyawan dan pemilik sama-sama memiliki
rasa tanggung jawab dalam melaksanakan
tugasnya. Sedangkan, untuk proses
komunikasi eksternal di mana komunikasi
yang dilakukan antar pihak-pihak luar
(antara customer dengan karyawan dan
antara customer dengan pemilik) juga
dilakukan dengan cukup efektif sehingga
proses operasional tidak terlalu terhambat.
e. Monitoring Activities

Berdasarkan observasi dan wawancara
yang dilakukan dengan pemilik De’Sate,
diketahui bahwa terdapat beberapa
aktivitas pengawasan yang telah
dilaksanakan oleh pemilk De’Sate.
Pengawasan pertama yaitu memantau
ulasan dari pelanggan untuk mengevaluasi
kepuasan pelanggan dan mengidentifikasi
potensi permasalahan. Pemantauan ini
dilakukan  baik melalui  komunikasi
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langsung  bersama onsumen  saa
konsumen berkunjung dan makan di
De’'Sate, juga melalui akun media sosial
yang dimiliki De’Sate seperti WhatsApp,
Instagram, dan Google Business. Ulasan
atau keluhan yang disampaikan konsumen
dapat menjadi bahan evaluasi bagi De’Sate
untuk terus meningkatkan kualitas produk
dan layanan De’Sate.

Pengawasan berikutnya yang dilakukan
De’Sate yaitu melakukan pemeriksaan
rutin  terhadap kebersihan restoran,
termasuk ruang dapur dan area pelayanan.
Pemilik De’Sate setiap hari sebelum buka
dan sesudah tutup akan memastikan area
pelayanan dan segala peralatan yang
digunakan telah bersih sehingga dapat
menjamin kenyamanan konsumen
De’Sate.

Berdasarkan hal tersebut, masih
terdapat beberapa upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan
pengendalian internal UMKM De’Sate
Batam, yaitu sebagai berikut:

a. Control Environment

Control environment atau lingkungan
pengendalian merupakan unsur
pembentuk yang fundamental karena pada
dasarnya control environment merupakan
kondisi yang dibangun dan diterapkan
dalam organisasi yang mempengaruhi
efektivitas pengendalian. Dalam hal ini,
terdapat beberapa saran pengendalian
lingkungan yang dapat diterapkan oleh
De’'Sate yakni pembentukan struktur
organisasi yang jelas. Hal ini tentu akan
mempermudah para karyawan untuk
melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya masing-masing sehingga dapat
meminimalisir kebingungan dan kesalahan
akibat ketidakjelasan peran atau tugasnya.
Kemudian, penting bagi pemilik De’Sate
untuk memberitahukan secara lisan
maupun tertulis terkait kebijakan yang ingin
diterapkan di UMKM seperti terkait etika
yang baik dalam melayani pelanggan.
Selain itu, untuk meningkatkan kebijakan
tersebut, perlu juga dilakukan pelatihan
atau pembinaan terhadap sumber daya
manusia atau karyawannya.

b. Risk Assessment

Risk assessment yang dapat dilakukan

oleh UMKM De’Sate untuk risiko reputasi
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citra merk dapat dimulai dengan terlibat
aktif dalam media sosial yang dapat
membantu penanganan keluhan maupun
pertanyaan konsumen secara cepat;
melakukan monitoring dan kelola Kkritik
yang muncul dengan respon yang cepat.
Selain itu, dalam hal risiko implementasi
sistem digital pemilik De’Sate dapat mulai
dengan upaya melakukan riset serta
memahami platform digital yang paling
relevan untuk diimplementasikan, dengan
pengalihan ke sistem IT digital keamanan
dan privasi UMKM De’Sate juga akan lebih
terjaga. Kemudian, risiko keuangan juga
dapat dilawan dengan merencanakan
anggaran secara telilti seperti pembukuan
analisis biaya produksi dan pendapatan,
pengelolaan inventaris, pemantauan arus
kas dan manajemen utang yang
menyeluruh akan mempermudah De’Sate
dalam  menghindari dampak yang
dibawakan oleh risiko keuangan. Terakhir,
penanggulangan terhadap risiko SDM
dapat diatasi dengan proses seleksi
karyawan melalui wawancara mendalam,
uji kemampuan sehingga dapat
mengurangi mendapatkan karyawan yang
tidak sesuai, selalu sedia melakukan
pengawasan dan evaluasi kinerja secara
berkala dapat membantu peningkatan
kualitas tenaga kerja se